






Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia
Guru TK/PAUD Kabupaten Gunungkidul
00049333
7^






Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia



















KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BALAI BAHASA
DAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA
Jalan I Dewa Nyoman Oka 34, Yogyakarta 55224
Telepon {0274) 562070, Faksimile (0274) 580667
Katalog dalam Terbitan (KDT)
Aku dan Mimpiku: Antologi Cerita Anak Bengkel Bahasa dan Sastra
Indonesia Guru TK/PAUD Kabupaten Gunungkidul, Siti Ajar Ismiyati.
Yogyakarta: Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, 2016.
xiv + 322 him., 14,5 x 21 cm.
ISBN: 978-602-6284-32-7
Cetakan Pertama, Juni 2016
Hak cipta dilindimgi undang-undang. Sebagian atau seluruh isi buku
ini dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis
daripenerbit.




Sebagai instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan
pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan,
baik Indonesia maupun daerah, pada tahun ini (2016) Balai Ba-
hasa Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa^ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
kembali menyusun, menerbitkan, dan memublikasikan buku-
buku karya kebahasaan dan kesastraan. Buku-buku yang diter-
bitkan dan dipublikasikan itu tidak hanya berupa karya ilmiah
basil penelitian dan atau pengembangan, tetapi juga karya basil
pelatiban proses kreatif sebagai realisasi program pembinaan
dan atau pemasyarakatan kebahasaan dan kesastraan kepada
para pengguna babasa dan apresiator sastra. Hal ini dilakukan
bukan semata untuk mewujudkan visi dan misi Balai Babasa
sebagai pusat kajian, dokumentasi, dan informasi yang unggul
di bidang kebahasaan dan kesastraan, melainkan juga—yang
lebib penting lagi—imtuk mendukimg program besar Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI yang pada tabapan RPJM 2015—
2019 sedang menggalakkan program literasi yang sebagian ke-
tentuannya telab dituangkan dalam Permendikbud Nomor 23
Tabun 2015.
Dukungan program literasi yang berupa penyediaan buku-
buku kebahasaan dan kesastraan itu penting artinya karena me-
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lalui buku-buku semacam itu masyarakat (pembaca) diharapkan
mampu dan terlatih untuk membangiin sikap, tindakan, dan pola
berpikir yang dinamis, kritis, dan kreatif. Hal ini dilandasi suatu
keyakinan bahwa sejak awal mula masalah bahasa dan sastra
bukan sekadar berkaitan dengan masalah komunikasi dan seni,
melainkan lebih jauh dari itu, yaitu berkaitan dengan masalah
mengapa dan bagaimana menyikapi hidup ini dengan cara dan
logika berpikir yang jemih. Karena itu, sudah sepantasnya jika
penerbitan dan pemasyarakatan buku-buku kebahasaan dan ke-
sastraan sebagai upaya pembangunan karakter yang humanis
mendapat dukungan dari semua pihak, tidak hanya oleh lem-
baga yang bertugas di bidang pendidikan dan kebudayaan, tetapi
juga yang lain.
Buku berjudul Aku dan Mimpiku ini adalah salah satu dari
sekian banyak buku yang dimaksudkan sebagai pendukung pro
gram di atas. Buku ini berisi 83 cerita anak yang ditulis oleh 39
orang guru TK/PAUD Kabupaten Gunungkidul selama meng-
ikuti kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia yang di-
selenggarakan oleh Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta.
Diharapkan buku ini bermanfaat bagi pembaca, khususnya para
guru sebagai pendidik, agar senantiasa aktif dan kreatif dalam
menjaga dan menumbuhkan tradisi literasi.
Atas nama Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta kami
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada
para penulis, pembimbing, penyunting, panitia, dan pihak-pihak
leiin yang memberikan dukungan kerja sama sehingga buku ini
dapat tersaji ke hadapan pembaca. Kami yakin bahwa di balik
kebermanfaatarmya, buku ini masih ada kekurangaimya. Oleh
karena itu, buku ini terbuka bagi siapa saja imtuk memberikan
kritik dan saran.
Yogyakarta, Juni 2016
Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
iy A^u dan Min^iHu
KATA PENGANTAR PANITIA
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai lembaga
pemerintah yang bertanggung jawab melaksanakan pembinaan
penggunaan bahasa dan sastra masyarakat, pada tahun 2016 kem-
bali menyelenggarakan kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra
Indonesia. Kegiatan yang diwujudkan dalam bentuk pelatihan
penulisan cerita anak bagi guru TK/PAUD Kabupaten Gunung-
kidul ini merupakan salah satu wujud kepedulian Balai Bahasa
DIY terhadap kompetensi menulis guru.
Kegiatan pelatihan penulisan cerita anak bagi guru TK/PAUD
Kabupaten Gunungkidul dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan.
Kegiatan itu dilaksanakan setiap hari Selasa, yaitu pada tanggal
12,19, 26 April, 3,17, dan 24 Mei 2016, dengan jumlah peserta
39 orang. Pelaksanaan kegiatan di SMK Muhammadiyah 1 Wono-
sari, Gunungkidul.
Buku antologi beijudul Afcw dan Mimpiku ini memuat 83 cerita
anak karya guru TK/PAUD Kabupaten Gunungkidul. Tulisan-
tulisan tersebut membicarakan hal-hal yang berkenaan dengan
dunia anak, pendidikan usia dini, lingkungan alam, dan binatang.
Antologi ini juga dilampiri dengan makalah tutor.
Tutor kegiatan pelatihan penulisan cerita anak ini adalah
para praktisi dan tenaga teknis Balai Bahasa Daerah Istimewa
Yogyakarta. Mereka adalah Bambang Bimo Suryono dan Esti
Nuryani Kasam.
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Dengan diterbitkannya antologi ini mudah-mudahan upaya
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan berbahasa dan bersastra Indo
nesia, khususnya cerita anak dapat memperkukuh tradisi literasi
para guru. Di samping itu, semoga antologi ini dapat memperkaya
khazanah sastra Indonesia.
Buku antologi ini tentu saja masih banyak kekurangannya.
Untuk itu, kami mengharapkan saran dan kritik dari pembaca
untuk perbaikan di masa mendatang.
Yogyakarta, Juni 2016
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Akibat Jajan Sembarangan
An Mahastuti Setyaningmm
SPS Amim, Sumbergiri, Ponjong
Waktu menunjuk pukul 06.00 pagi. Dengan bersemangat,
Anto pergi mandi, gosok gigi dan memakai baju seragam seko-
lahnya. Dia langsung menyambar tas sekolahnya dan mendekati
Ibu Maria, ibunya.
"Bu, Anto berangkat sekolah, ya!" sambil mencium tangan
Ibu Maria.
"Sarapan dulu, Nak!"
"Tidak usah Bu, nanti di sekolah saja."
"Nanti perut kamu sakit."
"Tidak, Bu. Tenang saja!"
Anto berjalan kaki menuju sekolah bersama temannya,
Ahmad. Saat berjalan ke sekolah, ada penjual kue di tepi jalan.
Anto tertarik membeli kue tersebut. Ahmad mengingatkan Anto
untuk tidak jajan sembarangan, karena kue itu tidak dibimgkus
dan dihinggapi lalat. Anto tidak mengindahkan peringatan Ah
mad. Justru Anto makan kue itu dengan lahapnya. Tiba di se
kolah mereka langsung masuk ke kelas. Tiba-tiba Anto merasa
perutnya sedikit mulas. Lama kelamaan rasa mulas itu bertambah
menjadi.
''Aduuhh.., perutku sakit sekali," Rintih Anto.
"Kamu kenapa, Anto?" tanya Anti.
"Perutku sakit sekali,"
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"Kamu tadi jajan sembarangan, Anto/' kata Ahmad.
"Sebentar, aku panggilkan Pak Guru/' kata Anti bergegas.
Pak Guru datang ke kelas, sambil berkata, "Kamu kenapa,
Anto?"
"Sakit perut Pak, rasanya mulas sekali," jawab Anto sambil
merintih kesakitan.
"Memangnya kamu tadi makan apa?" tanya Pak Guru lagi.
"Anto tadi jajan kue di pinggir jalan, Pak Guru. Kuenya tidak
dibungkus dan dihinggapi lalat," jawab Ahmad.
"Nah, itu dia Anto, akibat kamu jajan sembarangan," kata
Pak Guru.
"lya Pak, saya menyesal, saya tidak mengindahkan kata-
kata Ibu dan Ahmad," kata Anto.
"Sekarang kamu pergi ke UKS, biar diobati perut kamu!"
perintah Pak Guru.
" Baik, Pak Guru," jawab Anto.
Setiba di UKS, Anto diberi obat sakit perut oleh penjaga
UBCS. "Besok lagi jangan jajan sembarangan ya, Anto!" perintah
penjaga UKS
"lya Pak, besok lagi, saya akan sarapan di rumah saja. Saya
menyesal tadi pagi tidak mengindahkan perintah Ibu untuk
sarapan dulu," jawab Anto dengan wajah muram.
"Sekarang, makan makanan ini, lalu minum obat sakit perut
supaya sakit perutmu reda dan banyaklah minum air putih!"
perintah penjaga UKS.
"Baik, Pak..., terima kasih," jawab Anto.
Selang beberapa saat, Pak Guru masuk ke ruang UKS.
"Bagaimana Anto, apa kamu sudah sembuh?"
"Sudah berkurang sakitnya, Pak. Tadi sudah minum obat."
"Jadi diingat-ingat ya, Anto. Jangan jajan di sembarang tem-
pat, pilihlah makanan yang sehat dan bersih! Semoga ini menjadi
pelajaran buat anak-anak semua."
"lya, Pak Guru, terima kasih."
A/cu dan Mimjfidu
Anto selalu mengingat peristiwa itu. Dia berjanji dalam hati
tidak akan jajan sembarangan lagi dan akan mengindahkan kata-
kata Ibu dan Pak Gurunya.
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Sahabat Sehati
Art Mahastuti Setyaningrum
SPS Arrum, Sumbergiri, Ponjong
Di sebuah taman, hiduplah dua ekor ulat yang mungil dan
lucu. Yang satu, bemama Ulil dan satunya, bemama Ucil. Mereka
bersahabat baik sejak kecil. Mereka selalu bermain bersama,
belajar bersama, dan berbagi dalam suka maupun duka. Hingga
tiba suatu saat Ulil sakit, sehingga beberapa hari tidak bisa ke
luar rumah.
Ucil merasa kesepian tanpa adanya Ulil. Ucil pun bemiat
datang menjenguk Ulil. Begitu dia melihat Ulil terbaring lemah,
Ucil merasa iba. Dengan sabar dan tulus ikhlas, Ucil merawat
Ulil, sahabat sejatinya. Tak henti-hentinya Ucil berdoa memohon
kesembuhan untuk sahabatnya. Ulil terharu dan berterimakasih
atas apa yang Ucil lakukan imtuknya. Ulil sangat bersyukur me-
miliki sahabat sejati yang begitu baik dan ikhlas menemani dan
merawat disaat sakit. Sungguh tidak ada harta yang berharga
layaknya sahabat sejati.





SPS Amim, Sumbergiri, Ponjong
Lonceng sekolah sudah berbunyi, tanda pelajaran telah usai.
Anak-anak merapikan buku dan alat tulis mereka, meski Bu Guru
Ani belum memerintahkan.
"Anak-anak, pelajaran hari ini cukup sekian dulu, silakan
dipimpin berdoa sebelum pulang!" perintah Bu Am
"Bersiap, berdoa mulai!" Alim memimpin berdoa.
Anak-anak dan Bu Ani dengan hikmat berdoa.
"Berdoa cukup."
"Selamat siang, Bu Guru," seru anak-anak member! salam.
"Selamat siang anak-anak," salam Bu Ani.
Anak-anak berhamburan ke luar dari kelas. Alim, Tino dan
Wahyu ke luar kelas bersama-sama dan berjalan menuju pintu
gerbang sekolah. Mereka selalu berangkat dan pulang sekolah
bersama. Sampailah di dekat sungai yang aimya jemih dan meng-
alir deras.
"Eh, kita jangan pulang dulu, ya!" tiba-tiba Tino berkata.
"Memangnya ada apa, Tino? Apa ada buku kamu yang ter-
tinggal di sekolah?" tanya Wahyu.
"Tidak, ayo kita main dulu di sungai! "ajak Tino.
"lya, aimya jemih sekali, past! asyik buat berenang," sahut
Alim.
Aniologi Cerila Anak Bengkel Baltasa dan Sastra Indonesia
" Jangan!" cegah Wahyu.
" Kenapa, Wahyu?"
" Lihat! Arusnya deras, itu berbahaya. Ayo kita pulang saja!
Ibu pasti sudah menunggu kita pulang."
"Tidak apa-apa, Wahyu. Kita berenang di tepi sungai seben-
tar," kata Alim.
" lya, Wahyu, ayo kita berenang dulu!" ajak Tine.
"Tidak, aku mau pulang saja, kasihan nanti Ibu mencari-
cari kalau terlambat sampai di rumah."
"Baiklah, kami mau berenang dulu," Alim dan Tine berjalan
menuju tepi sungai, sementara Wahyu pulang sendirian.
Sesampainya di tepi sungai, Alim dan Tine melepas sepatu
dan segera turun ke sungai. Mereka bermain air dan sebentar-
sebentar berenang di tepian. Senang sekali, air sungai yang jemih
dan sejuk, hingga mereka lupa waktu dan tidak berfikir bahaya
atau tidak.
"Tine, ayo kita pulang! Sudah hampir sore."
"Sebentar lagi Alim, tanggimg, sekalian biar puas kita bera-
nang."
"Tapi nanti kita dicari-cari kalau belum pulang."
" Tidak apa-apa, yang pasti kita tidak kenapa-napa."
Alim dan Tino akhirnya tetap melanjutkan berenang di
sungai, hingga sore menjelang, Alim dan Tino belum pulang
juga.
Di rumah, Bapak dan Ibu Hasan, orang tua Alim, dan Bapak
Ibu Supi, orang tua Tino merasa cemas karena anak mereka
belum pulang juga.
"Ke mana Alim, ya, Pak ?" tanya Bu Hasan cemas.
"lya, sudah sesiang ini, ada apa, ya, Bu?" sahut pak Hasan.
"Tadi Ibu sudah tanya ke tetangga, Pak. Tapi tidak ada yang
tahu dimana Alim," lanjut Bu Hasan.
Tidak berapa lama datanglah Bapak dan Ibu Supi.
"Pak Hasan, apa anak saya Tino bermain di sini?" tanya
Pak Supi.
6  Afcu dan Mimjtifcii
"Tidak, Pak. Alim juga belum pulang. Kami tadi sudah ber-
tanya ke tetangga tetapi tidak ada yang tahu/' lanjut Pak Hasan.
"Kira-kira mereka ke mana ya, Pak?'' tanya Bu Hasan
"Entahlah, kami juga sudah mencari ke rumah tetangga tapi
tidak ketemu Tino," lanjut Bu Supi.
"Kalau begitu kita caii ke rumah teman-temannya sekolah!
Siapa tahu mereka di sana," ajak Pak Supi.
Mereka mencari ke rumah teman-teman sekolah bersama-
sama satu persatu rumah teman-temannya dikunjungi, hingga
sampailah di rumah Wahyu.
" Permisi, apa Wahyu ada di rumah/' tanya Pak Hasan pada
ayah Wahyu.
"Ada, Pak. Mari silakan masuk, saya panggilkan wahyu
sebentar," jawab ayah Wahyu
Tidak lama kemudian Wahyu keluar bersama ayahnya.
"Wahyu, apa kamu tadi melihat Tino dan Alim?" bapaknya
menanyainya di depan orang tua Alim dan Tino.
"lya, Pak, tadi sepulang sekolah Tino dan Alim bilang mau
main di sungai dekat sekolah," Wahyu menjelaskan.
"Kalau begitu kita cari ke sana saja, barang kali masih ber-
main di sana," ajak Pak Supi.
Tanpa menimggu lebih lama, mereka semua bergegas menuju
sungai dekat sekolah. Belum lagi mereka sampai di tepi simgai,
terdengar suara minta tolong
"Pak, itu seperti suara Alim," kata Bu Hasan.
"lya, Bu, ada apa ya?" kata Pak Hasan.
"Ayo, kita segera ke sana!" Ajak pak supi.
"Tolong-tolong!" teriak Alim sambil berlari dan menangis.
"Alim, anakku ada apa, Nak?" Ibu Hasan berlari meng-
hampiri anaknya
"Mana Tino, Alim?" tanya Ibu Supi tidak sabar lagi.
"Bapak, Ibu, Tino terbawa arus sungai," jawab Alim sambil
menangis ketakutan
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"Ya ampuun di mana anakku?" teriak Bu Supi sambil
menangis.
"Tadi kami berenang di sebelah sana, Bu. Tiba-tiba Tino
terpeleset dan terbawa arus. Alim tidak bisa menarik tangan
Tino/' isak Alim.
Semua bergegas mencari Tino. Sambil menyusuri tepi simgai
mereka berteriak memanggil Tino. Ibu Supi menangis dan ber-
doa memohon keselamatan untuk anaknya. Dia tidak mengira
akan mengalami musibah seperti ini.
Selang beberapa saat mereka menemukan tubuh Tino
tersangkut pada batu besar di tepi sungai. Kondisi Tino tidak
sadarkan diri. Ada sedikit memar dan berdarah di pelipis kanan-
nya.
"Mari kita segera bawa Tino ke rumah sakit saja, Pak Supi!"
ajak Pak Hasan.
Pak Supi mengangguk saja tanpa bisa berkata-kata banyak.
Tino pun akhimya dilarikan ke rumah sakit terdekat meng-
gunakan sepeda motor. Dengan cekatan, dokter memberi per-
tolongan pada Tino, hingga beberapa saat akhimya dokter selesai
menangani kondisi Tino. "Permisi, mana keluarga pasien?" tanya
dokter.
"Kami, Dokter," jawab pak Supi dan Bu Supi.
Beberapa saat kemudian dokter menjelaskan,
"Begird, Bapak dan Ibu, anak anda sudah ^ man, say a sudah
membantu mengeluarkan air yang masuk dalam tubuhnya,
bemntung lagi luka memar dan lecet di kepalanya hanya luka
ringan. Butuh beberapa hari saja untuk perawatan dan
kesembuhannya," kata Dokter.
"lya, Dokter, terima kasih banyak," ucap Pak Supi gembira.
Bu Supi bahkan berlutut sujud imtuk berucap syukur. Ke
mudian mereka masuk ke mang Tino. Tino masih sangat lemah,
di atasnya ada infus yang mengalir ke tubuhnya.
"Ayah, Ibu, maafkan Tino," bisik lirih Tino.
"Yang penting kamu selamat, Nak," kata Bu Supi.
g  Aicu dan MitttffUcu
"Lain kali jangan diulangi lagi!" Ayah Tino mengingatkan.
"Kita harus bersyukur kepada Tuhan karena masih diberi
keselamatan," lanjut Pak Supi.
Untuk beberapa hari Tino harus dirawat di rumah sakit.
Teman-teman sekolahnya menengok dan mendoakan supaya
Tino lekas sembuh, termasuk Wahyu dan Alim. Mereka belajar
dari peristiwa ini dan berjanji tidak akan mengulangi lagi.
Hari demi hari kesehatan Tino semakin membaik. Dia di-
ijinkan pulang dari rumah sakit. Setelah sembuh betul, Tino
kembali masuk sekolah. Dia merasa senang sekali bisa bertemu
dengan teman-temannya. Sepulang sekolah pun mereka segera
pulang ke rumah masing-masing.







Di sebuah kampung, hiduplah keluarga Tikus yang bahagia
dengan ketiga anaknya, yaitu si Merah, si Hitam, dan si Kuning.
Ketiganya selalu hidup rukun. Mereka bermain bersama-sama,
bekerja bersama-sama, dan selalu patuh pada perintah induknya.
Pada suatu hari, induk tikus membagi pekerjaan kepada
mereka. Si Hitam bertugas memasak di dapur, si Merah bertugas
mencari kayu di hutan, dan si Kuning bertugas mengambil air
di sungai. Mereka bertiga bekerja dengan senang hati dan penuh
semangat.
Setiap hari, pekerjaan itu mereka kerjakan dengan hati-hati
dan penuh tanggung jawab. Si Hitam pintar memasak, si Merah
cekatan dalam mencari kayu bakar, dan si Kuning bisa meng
ambil air di sungai dengan cepat.
Waktu terus berjalan, hingga pada suatu ketika ada seekor
binatang yang iri terhadap kerukunan mereka bertiga, yaitu si
Kucing. Si Kucing mempunyai niat jahat pada ketiga tikus ber-
saudara itu, untuk memecah belah kerukunan di antara mereka.
Si Kucing berpikir keras untuk menghasut salah satu dari ketiga
tikus bersaudara itu, agar timbul rasa iri di antara mereka. Belum
selesai ia berpikir, si Merah melintas berjalan di depan si Kucing.
Tanpa menunggu waktu lebih lama lagi, si Kucing bergegas me-
nemui si Merah, karena menurut dia, si Merahlah yang mudah
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untuk dihasut. Dengan kata-katanya yang manis, si Kucing
menghasut si Merah.
"Hai Merah, indukmu sebenamya tidak adil, karena pe-
kerjaan mencari kayu itu lebih berat dari pada memasak dan
mengambil air," kata Kucing mulai menghasut si Merah.
"Ketauhilah, indukmu itu lebih sayang kepada si Hitam dan
si Kuning, dari pada dirimu. Buktinya, kamu diberi pekerjaan
yang lebih berat dari pada si Hitam dan si Kuning," Si Kucing
menambah hasutannya dengan licik.
Setelah sekian lama si Kucing menghasut si Merah, akhimya
si Merahpim mulai berpikir dan mulai terhasut oleh kata-kata si
Kucing. Dengan perasaan marah, si Merah bergegas pulang ke
rumah. Sesampainya di rumah, si Merah marah kepada Ibu dan
kedua saudaranya.
"Ibu tidak adil! Mengapa selalu memberi pekerjaan kepada-
ku yang lebih berat dari pada mereka!" kata si Merah.
"Si Hitam lebih enak, lebih di sayang oleh Ibu, karena hanya
memasak saja di dapur, sedang si Kuning hanya mengambil air
di sungai, itu semua lebih ringan dari pada pekeijaanku yang
harus keluar masuk hutan mencari kayu," tambah si Merah
dengan muka memerah karena marah.
Melihat si Merah marah, dengan bijkasana, akhimya Ibu
Tikus menukar semua pekerjaan yang sudah dibagi kepada
ketiga anaknya itu. Akhimya si Merah mendapat giliran tugas
memasak di dapur. Keesokan harinya, si Merah memulai pe-
kerjaannya yang bam, yaitu memasak di dapur. Namun, bam
saja mulai memasak, si Merah berteriak meminta tolong kepada
Ibimya. Dengan tergesa-gesa, Ibimya menghampiri si Merah di
dapur, temyata ekomya terbakar, karena dia kurang hati-hati
saat menyalakan api di kompor. Akibatnya, ekomya mengalami
luka bakar. Si Merah pim tidak terima lagi dengan pekerjaannya
yang bam, ia pun marah lagi kepada Ibunya, karena rasa sayang
Ibu kepada ketiga anaknya dipandang berbeda. Akhimya, Ibu
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tikus menukar kembali pekerjaan ketiga anaknya itu. Pekerjaan
mencari kayu dikembalikan lagi kepada si Merah.
Sekarang, si Merah mendapat giliran bertugas untuk kembali
mencari kayu bakar di hutan. la bergegas pergi kehutan untuk
mencari kayu bakar. la harus memanjat dari satu pohon ke
pohon lain untuk mencari ranting pohon yang sudah kering.
Karena tidak berhati-hati dalam bekerja, si Merah lupa kalau
yang dia panjat adalah ranting kering, sehingga ia jatuh dari
pohon, ''Bruggg ! Aduhhhhh.../' Si Merah meringis kesakitan.
Ranting kering itu tidak kuat menopong berat badan si Merah.
Si Merah menjadi kesal, dan merasa bahwa pekerjaan yang
diberikan Ibtmya masih terasa sangat berat buat dia. Akhimya,
si Merah bergegas pulang, dan di sepanjang jalan dia berpikir
akan bertukar pekerjaan lagi dengan saudaranya, si Kuning, yaitu
mengambil air di sungai. Karena ia berpikir, mengambil air di
sungai merupakan pekerjaan yang sangat ringan.
Di hari berikutnya, si Merah berkata kepada Ibunya, ia hen-
dak bertukar pekerjaan dengan si Kuning. Akhimya Ibu Tikus
mengabulkan permintaan si Merah, dan si Kuning menerima
dengan ikhlas tugas yang diberikan oleh Ibunya. Ibu Tikus ber-
pesan kepada ketiga anaknya agar selalu berhati-hati dalam
melakukan pekerjaan.
Tak menunggu lama, si Merah segera pergi ke sungai untuk
mengambil air, dan si Kuning pergi ke hutan imtuk mencari kayu
bakar. Akhimya, si Merah sampai juga di tepian sungai.Tanpa
berpikir panjang ia ingin segera menyeburkan dirinya ke sungai,
tapi apa yang terjadi, ia terpeleset dan tercebur ke sungai.
"Byur , tolong...tolong...:," teriak si Merah. Dia tidak tahu
bahwa sungai itu airnya mengalir deras. Karena tidak bisa bere-
nang, si Merah berteriak sekuat tenaga meminta pertolongan,
ia takut tenggelam.
Tak jauh dari situ, ada seekor itik yang sedang berenang.
Mendengar ada suara teriakan meminta tolong, si Itik bergegas
mencari arah datangnya suara itu. Temyata ada si Merah yang
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akan tenggelam. Bergegas si Itik mendekati si Merah dan me-
mintanya segera naik ke atas punggungnya. Lalu, dibawalah si
Merah ke pinggir sungai oleh si Itik. Dengan badan yang masih
basah kuyup, si Merah mengucapkan terima kasih kepada si Itik
karena telah menolong dia dari bahaya.
Sebelum pulang ke rumah, si Merah membersihkan badan-
nya yang masih basah kuyup dengan cara mengibaskan bulu-
bulunya. Setelah kering, si Merah pulang ke rumah. Dari kejadian
itu, si Merah menjadi sadar bahwa apapun pekerjaannya, jika
dilakukan dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab maka pe-
kerjaan itu akan terasa lebih ringan.
Sesampainya di rumah, si Merah meminta maaf kepada ibu-
nya, karena ia tidak menuruti nasihat ibunya, terlebih ia telah
marah-marah kepada ibunya. Si Merah menyesal atas semua
perbuatannya. Ia berjanji kepada Ibu dan kedua saudaranya
bahwa tidak akan mengulangi perbuataimya itu lagi. Ibu dan
kedua saudaranya dengan ikhlas memberikan maaf kepada si
Merah. Sejak saat itu, si Merah, si Hitam, dan si Kuning, tidak
ada lagi rasa saling iri. Mereka bertiga bekerja dengan ikhlas
sesuai dengan tugas yang telah Ibu mereka berikan. Sekarang,
mereka menjadi anak-anak yang rajin bekerja dan patuh kepada
Ibunya. Si Merah berjanji dalam hati, bahwa ia tidak akan ter-
hasut lagi oleh omongan si Kucing, karena nasihat ibunyalah
yang paling benar.





Suara ayam jantan berkokok, pertanda hari sudah pagi. Men-
dengar ayam jantan berkokok, Pandu membuka matanya. Per-
lahan-lahan ia menyingkapkan selimutnya, lalu melipatnya dan
menaruhnya di atas tempat tidumya, sehingga tempat tidumya
menjadi rapi.
Pandu segera bangun dari tempat tidumya, lalu bergegas
membangunkan Ayah dan ibunya, mengajak mereka untuk me-
lakukan salat subuh bersama-sama. Selesai salat subuh, Pandu
segera mengambil handuk dan pergi ke kamar mandi. Melihat
tingkah Pandu hari ini. Ayah dan ibunya heran, "Mengapa Pandu
hari ini rajin dan bersemangat sekali?".
Selesai mandi, Pandu mengenakan pakaian seragam sekolah-
nya dengan rapi. Tak lupa sebelum berangkat, Pandu beranjak
ke meja makan untuk sarapan pagi yang sudah disiapkan oleh
ibimya, Pandupun minum susu sampai habis. Sebelum berangkat
sekolah, ia berpamitan dengan Ayah dan ibimya.
Hari ini, Pandu berangkat sekolah sendiri. Dengan langkah
tegap, ia berangkat dengan berjalan kaki menuju ke sekolah-
nya.Sesampainya di sekolah, Pandu bertemu dengan teman-
temannya, salah satu di antaranya bemama Alif. Alif merasa
heran, mengapa Pandu berangkat lebih awal? biasanya Pandu
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berangkat ke sekolah paling akhir. Dalam hati Alifpun masih
bertanya-tanya, "Ada apa dengan Pandu ?"
Dengan senyum yang manis, Pandu menyapa teman-
temannya, tak lupa Alifpun disapanya. Dengan langkah yang
sedikit dibuat-buat, ia berjalan menuju teman-temannya. Karena
jalannya sedikit lucu, Alifpun melihat Pandu dengan serius, sam-
pai-sampai tidak berkedip. Setelah dilihat dengan saksama^
Alifpun akhimya tahu, mengapa Pandu berjalan sangat aneh,
temyata Pandu memakai sepatu baru.
"Pandu, apakah sepatumu baru?" tanya Alif dengan penuh
penasaran.
"lya, ini sepatu baru hadiah dari orang tuaku, karena aku
rajin bangun pagi," jawab Pandu sambil tersipu.
Selain teman-teman Pandu, Ibu Guru yang mengajar di
kelaspun mengetahui bahwa Pandu hari ini memakai sepatu baru.
Akhimya, Pandu mendapat ucapan selamat dari Ibu Gurunya,
karena dengan sepatunya yang baru, Pandu bisa berangkat ke
sekolah lebih pagi. Ibu Guru berharap, semoga tidak hanya hari
ini, tetapi di hari-hari berikutnya Pandu tetap berangkat lebih
pagi.




Di sebuah pohon jambu besar, hiduplah segerombolan
Semut Merah. Mereka hidup rukim, saling membantu, bekerja
sama^ dan bergotong royong. Setiap mendapat makanan^ mereka
membaginya dengan adib agar semua teman dan saudaranya
mendapat bagian yang sama.
Seperti biasa, pagi itu Semut Merah dan teman-temannya
berjalan di atas ranting sebuah pohon jambu, untuk mencari
makanan, Tiba-tiba, salah satu dari gerombolan Semut Merah
itu ada yang mendengar suara sayup-sayup meminta tolong.
Dengan segera, Semut Merah mencari tahu, dari mana arah
datangnya suara itu. Dicarilah suara itu sampai ke ranting-ran-
ting dan daun pohon. Setelah sekian lama dicari, akhimya ketemu
juga. Suara itu temyata berasal dari seekor ayam kecil yang ter-
jebur ke dalam kolam dan tidak bisa berenang. Melihat kejadian
itu, Semut Merah merasa iba, lalu ia bergegas pergi menemui
teman-temannya untuk meminta bantuan.
Tak lama kemudian, Semut Merah dan teman-temannya
datang ke dekat kolam. Tetapi mereka bingung, bagaimana cara-
nya menolong si Anak Ayam, sedangkan badannya saja lebih
besar dari mereka. Lalu, Semut Merah itu berpikir, dan akhimya
Semut Merah mendapat ide cemerlang. Semut merah menyumh
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teman-temcumya naik ke ranting pohon lagi dan mencari daun-
daun yang besar.
Segerombolan teman-teman Semut Merah lalu pergi untuk
mencari daun-daun yang besar. Setelah menemukan daun besar,
lalu mereka potong-potong daun itu bersama-sama dan mem-
bawanya ke dekat kolam dengan bergotong royong. Akhimya,
dijeburkanlah daun-daun besar itu ke dalam kolam.
Semut Merah lalu berkata pada si Anak Ayam, agar segera
naik ke atas daun besar itu. Setelah si Anak Ayam naik, dengan
cara bergotong royong, daun itu ditarik segerombolan Semut
Merah secara bersama-sama. Sedikit demi sedikit, daun itu bisa
ditarik ke tepian kolam. Anak Ayam itu lalu melompat ke darat-
an. Akhimya, selamatlah si Anak Ayam dari bahaya. Hati Anak
Ayampun merasa bahagia. Tak lupa, ia mengucapkan terima
kaftih kepada Semut Merah dan kawan-kawannya. Semut Merah-
pun merasa senang bisa menolong sesama.




Di sebuah hutan yang sangat lebat dan luas, hiduplah ber-
bagai macam binatang penghuni hutan, di antaranya singa, hari-
mau, gajah, jerapah, kera, burung elang, dan burung beo. Mereka
hidup tenteram dan damai.
Pada suatu hari, binatang penghuni hutan itu tampak ber-
gembira, karena akan ada pemilihan pemimpin diantara mereka,
yaitu sebagai Raja Hutan. Seluruh penghuni hutan memimpikan
hadimya raja hutan baru yang akan melindungi mereka. Rupanya
Singa dan Harimau ingin dipilih sebagai raja hutan karena merasa
dapat berlari kencang, giginya runcing dan kuku mereka sangat
kuat mencengkeram. Demikian pula Gajah, ia merasa layak men-
jadi raja hutan, karena dia binatang yang bertubuh paling besar
dan berkaki sangat kokoh. Ternyata Jerapah dan Kera tidak
mau kalah juga, keduanya ingin dipilih untuk menjadi raja si
penguasa hutan. Dengarlah, mereka sesumbar untuk
menunjukkan kelebihan mereka masing-masing.
"Grrrhhr...hwaaaow..., aku adalah binatang yang paling
kuat," kata Singa.
"Gerrrmmm.. .Haemmm..., aku Harimau yang gagah tanpa
tanding," kata Harimau.
" Akulah binatang yang bertubuh paling besar, lihat telinga-
ku lebar, hidimgku paling panjang," gertak Gajah.
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''Tak ada yang melebihi tingginya leher dan kepalaku/'
sambung Jerapah.
Di antara mereka, tampak burung beo yang menjadi ke-
bingungan, suasana hutan menjadi sangat gaduh dan tegang aki-
bat dari kelakuan para binatang yang saling menyombongkan
dirinya. Tak jauh dari tempat itu tampak burung Elang hinggap
di dahan pohon. la hanya terdiam saat mendengarkan teman-
temannya yang sedang berebut penguasa hutan.
Burung Beo dengan lantang berseru, "Wahai teman-teman-
ku yang baik! Marilah kita mulai dengan sikap yang mulia, jangan
suka congkak, sombong, takabur, dan jangan suka mengganggu.
Marilah kita hidup bersatu, rukun, dan saling tolong-menolong".
Kemudian burung Beo melanjutkan lagi, ''Mari kita memilih calon
pemimpin kita, bahwa Raja Hutan tidak harus besar, bergigi
runcing atau dapat berlari cepat. Yang jelas, ia harus pandai,
baik hati, bijaksana dan tidak memikirkan diri sendiri. Setuju...!"
Suasana bertambah ramai, ketika Singa, Harimau, Gajah,
Jerapah, dan Kera, menyatakan tidak setuju.
"Tidak aku tidak setuju! Pilihlah kami yang kuat dan
besar ini!" seru Gajah.
"Jangan..., aku juga tidaksetuju! Pilihlah kami yang berkuku
runcing dan kuat ini!" sahut Harimau.
"Tidak bisa aku bisa menjadi pemimpin yang kuat! Pilih
lah aku!" sahut Singa.
Mereka saling berebut untuk memenangkan sebagai Raja
Hutan. Harimau dan Singa berkelahi, Singa tidak mau dikalah-
kan oleh Harimau, demikian juga Harimau, dia tidak mau kalah.
Si Gajah dan Jerapah berusaha melerai dan mendamaikan
mereka. Burung Beo semakin panic melihat teman-temannya
saling berebut. Tampak si Burung Beo mondar-mandir sambil
memikirkan apa yang harus diperbuat dan bisa menghasilkan
keputusan yang terbaik.
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"Semua diaaaaamm jangan ada yang bicara, jangan ada
yang berkelahi!" teriak Burung Beo tiba-tiba. Harimau dan Singa
mendadak terdiam mendengar teriakan Burung Beo.
''Wahai, saudaraku yang baik. Untuk apa kita saling berebut
sebagai Raja Hutan. Sebaiknya, jangan pilih diri sendiri, tetapi
pilihlah binatang lain yang bisa memimpln dan mengurus serta
melindungi kita semuanya/' kata Biuiing Beo lagi.
Para binatang manggut-manggut, tanda mengerti perkataan
Burung Beo.
"Nah, saya mewakili teman-teman yang lain, bagaimana
kalau kita memilih Burung Elang sebagai Raja kita, karena dia
adalah burung yang gagah perkasa, kuat, pandai, tidak sombong,
baik hati, dan bijaksana. Setuju...!!" kata Burung Beo dengan
mantap.
Maka terdengarlah sorak sorai dari para binatang itu.
Ya... setuju... setuju... setuju! r.
Temyata, Harimau dan Singa ikut senang dan menyetujui
usul Burung Beo. Mereka berdua mau menerima pilihan Burung
Beo dan teman-temannya. Akhimya, mereka saling berjabat
tangan, mau menyadari kesombongannya, dan hidup rukun
kembali.
Pada hari itu juga, dinobatkanlah Burung Elang sebagai Raja
Hutan yang baru, yang akan memimpin seluruh binatang di
hutan itu. Mereka semua kini hidup rukun dan damai, suasana
hutan menjadi lebih tenteram serta makanan pun semakin ber-
limpah ruah.




Tersebutlah di sebuah desa yang aman, tenteram, dan banyak
penghuninya. Tampak sawah luas membentang dengan tanaman
padi yang subur menghijau. Di kejauhan terlihat gunung yang
tinggi menjulang, sungai besar tampak berliku, meliuk seperti
ular. Rumah-rumah penduduk tertata rapi, berjajar di kanan dan
kiri jalan.
Nama desa itu adalah Sukamaju. Kehidupan masyarakatnya
tenteram, damai^ dan gemar bergotong-royong. Mata pencahaii-
an penduduknya adalah bertani. Setiap pagi mereka pergi ke
sawah, ada yang menanam padi, sayur-sayuran atau buah-buah-
an. Anak-anak di desa Sukamaju terlihat selalu riang gembira
saat pergi ke sekolah. Sepulang sekolah, mereka bermain ber-
sama dan sore harinya rutin belajar dan mengaji. Pada hari libur,
mereka juga rajin membantu orang tuanya bekerja di sawah.
Di desa Sukamaju, ada sebuah keluarga yang sehari-hari
hidupnya selalu rukun, rajin, dan taat dalam beribadah. Keluarga
itu adalah keluarga Pak Somat. Pak Somat mempunyai dua orang
anak, bemama Tono dan Tini. Tono dan Tini dikenal sebagi
anak yang baik hati dan suka menolong sesama. Oleh karena
itu, teman-temannya banyak yang menyukainya. Teman Tono
dan Tini, di antaranya adalah Ani, Nino, Nimung, Sard, dan Dido.
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Libur panjang telah tiba, mereka sangat senang, karena itu
adalah hari yang ditunggu-tunggu oleh mereka untuk bermain
bersama-sama. Setiap sore, mereka bermain di halaman rumah
Pak Somat. Sore itu, kebetulan bulan bersinar terang sehingga
banyak anak berkumpul di halaman rumah Pak Somat.
"Hore...hore..., sore ini terang bulan!" kata Tini.
"lya, lihat, bulannya bersinar terang dan indah!" sahut Ani.
"Teman-teman, asyiknya bermain apa, ya?" tanya Nunung.
"Bagaimana kalau kita bermain petak umpet saja?" sahut Dido.
"Kurang asyik kalau petak umpet, bagaimana kalau cublak-
cublak suweng atau jamuran." kata Tono.
"Wah..., kalau begitu, bermain cublak-cublak suweng saja...
Permainan ini tidak membuat kita cepat lelah, pasti asyik!" terang
Tini.
"Ayo, kita mulai saja permainannya!" pinta Ani.
"Ayo... Ayo!" jawab mereka serempak.
"Sebelum bermain, ayo, kita hompimpah dulu,ya?" kata Tini
"Satu...dua...tiga...! Hompimpah alaihom gambrengl" kata
mereka bersama-sama.
"Waduh..., aku yang kalah! Teman-teman, berarti aku yang
jaga, ya ?" kata Nino dengan semangat.
Mereka asyik bermain cublak-cublak suweng, tidak terasa
malam telah larut. Mereka segera bubar menuju ke rumahnya
masing-masing.
Keesokan harinya, Pak Somat pergi ke sawah bersama istri-
nya. Tidak lupa, mereka membawa bekal untuk sarapan di sawah
nanti. Sampai di sawah, mereka mulai menyabuti rumput yang
tumbuh di tanaman padinya. Sawah pak Somat tampak sangat
luas dan subur. Mereka bekerja penuh semangat, tanpa mengenal
lelah.
"Bu..., si Tono dan Tini kok belum menyusul ke sawah, ya
?" tanya Pak Somat.
"Sebentar lagi pak, mereka beres-beres rumah dulu baru
menyusul ke sini" jawab Bu Somat.
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''Ya..., kita tunggu saja Tono dan Tini, Bu... " sahut Pak
Somat.
Dari kejauhan nampak si Tono dan Tini berjeilan melewati
pinggiran sawah. Hati Pak Somat dan Bu Somat merasa lega,
yang ditunggu-tunggu sudah datang.
"Tono...Tini..., di rumah sudah beres ya, nak?" tanya Pak
Somat.
"Sudah, Pak..." jawab Tono dan Tini serempak.
"Sudah sarapan belum tadi?" tanya Bu Somat.
"Sudah, Bu," jawab Tono dan Tini sambil mendekati ibunya.
Mereka segera membantu orang tuanya menyabuti rumput.
Keluarga Pak Somat tidak mengenal lelah dalam bekerja. Ketika
pekerjaan mereka hampir selesai, tiba-tiba terdengar suara azan
zuhur berkumandang. Pak Somat segera mengajak istri dan
kedua anaknya untuk segera pulang.
"Bu..., ajak anak-anak! Ayo, kita segera pulang, sudah
waktunya salat zuhur! "ajak Pak Somat.
"lya, Pak,... I" jawab Ibu sambil mengajak anak-anaknya
pulang.
Mereka segera pulang bersama-sama. Sesampainya di rumah,
mereka segera mandi dan mengambil air wudu kemudian men-
jalankan salat zuhur dengan berjamaah. Selesai salat, mereka
makan siang bersama. Keluarga Pak Somat dengan lahap menik-
mati makan siang. Selesai makan siang, mereka beristirahat untuk
melepas lelah.
Pukul dua siang, mereka bangun dari tidumya. Pak Somat
dan Bu Somat bersiap-siap imtuk melanjutkan pekerjaan di sawah
menyabuti rumput yang masih tersisa. Setelah menjalankan salat
asar mereka berangkat ke sawah. Sementara, Tono dan Tini sore
itu juga bersiap-siap pergi mengaji di masjid bersama teman-
temannya.
Sebelum azan magrib, keluarga Pak Somat sudah berkumpul
untuk bersiap-siap menjalankan salat magrib bersama-sama.
Selesai salat, Bu Somat menyiapkan makan sore. Mereka menuju
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meja makan untuk segera makan bersama-sama. Selesai makan,
Tono dan Tini belajar. Pak Somat dan Bu Somat duduk di ruang
keluarga menemani anaknya belajar.
Pukul Sembilan, Tono dan Tini selesai belajar. Sebelum tidur,
mereka salat isya terlebih dahulu. Demikianlah, keseharian
kehidupan mereka yang bahagia.
Setelah beberapa bulan berlalu, akhimya waktu panenpun
tiba. Waktu panen adalah yang masa yang ditunggu-tunggu oleh
para petani. Pak Somat dan keluarganya pergi ke sawah lebih
pagi. Kebetulan Tono dan Tini libur sekolah, sehingga bisa ikut
ke sawah untuk memanen padi. Mereka membawa peralatan
untuk memanen padi, seperti sabit, mesin erek, karung, dan terpal.
Bu Somat membawa bekal untuk makan siang di sawah.
Tetangga Pak Somat ikut membantu pula memanen padi. Dengan
penuh semangat, Pak Somat memasukan padinya ke dalam
karung. Mereka terlihat sangat gembira karena hasil panennya
meningkat.
Selesai memanen padi, hasilnya kemudiem dibawa pulang.
Setiap hari mereka menjemur padi di halaman rumahnya. Padi
yang sudah kering dan sudah dibersihkan lalu disimpan di
gudang padi.
'Tak, Alhamdulillah, hasil panen kita tahun ini bertambah
banyak, ya?" kata Bu Somat.
"lya, Bu, kita perlu bersyukur kepada Allah, karena kita
sudah diberi rezeki yang melimpah," jawab Pak Somat.
"Benar, Pak. Kita memang hams banyak bersyukur kepada
Allah. O, ya,..padinya kita simpan di gudang, ya, Pak, biar awet.
Sampai panen nanti padi kita mudah-mudahan masih tersisa,"
sahut Ibu.
Untuk mewujudkan rasa syukurnya, Pak Somat dengan
dibantu kedua anaknya membagikan sebagian rezeki yang
dimiliki (sedekah) kepada orang atau tetangga yang tidak mam-
pu yang berada di lingkungan rumahnya. Warga desa yang
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diberi sedekah oleh Pak Somat merasa senang dan berterima-
kasih.
"Pak, ada yang belum kebagian tidak?" tanya Bu Somat.
"Sepertinya sudah semua, Bu, kata Pak RT tadi, semua sudah
kebagian," jawab Pak Somat.
"Alhamdulillah, ya, Pak, sudah lega. Bagaimana, kalau kita
besok menjual sebagian panen kita ke pasar?" tanya Bu Somat.
"Boleh, Bu. Besok kita bangun pagi, aku akan menyiapkan
beras yang mau dibawa ke pasar," jawab Pak Somat.
"Pak, nanti uangnya sebagian kita tabung di bank, sebagian
lagi untuk membeli keperluan sehari-hari dan membiayai sekolah
anak kita?" usul Bu Somat sambil tersenyum.
"lya, Bu, aku setuju! Nanti sekalian kita membeli benih
tanaman sawi dan bayam," jawab Pak Somat.
Pagi harinya, selesai salat subuh, Pak Somat dan Bu Somat
pergi ke pasar untuk menjual beras. Selesai menjual beras, Pak
Somat menjoiruh Bu Somat untuk belanja keperluan sehari-hari
terlebih dahulu, sedangkan Pak Somat menunggu di tempat
parkir. Bu Somat kemudian belanja kebutuhan sehari-hari dan
membeli benih sawi dan bayam. Memasuki musim kemarau yang
sebentar lagi datang, Pak Somat dan Bu Somat lebih memilih
untuk menanam sawi dan bayam di sawahnya. Selesai belanja,
mereka segera pulang.
Pak Somat tergolong rajin menabung di bank. Uang basil
panen selalu disisihkan untuk ditabimg. Tabungan itu nantinya
akan digunakan untuk naik haji bersama Bu Somat. Mereka ber-
yukur kepada Allah, setiap panen tiba, mereka bisa menabung,
menyiapkan bekal untuk beribadah ke Tanah Suci Mekah.
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Hidung Tomat
Dwi Ristiyani
TK ABA Wonosari IV
Siang hari, udara begitu panas, angin berhembus begitu
kencang. Indra pulang sekolah dengan berlari sampai di rumah.
Kebetulan jarak sekolah dengan rumah tidak begitu jauh.
Bruk...! Itu suara tas Indra yang dilempar di kursi kamamya.
Dia bergagas berganti baju dan mencari benang layang-layang
di kamamya.
"Ibu..., Ibu..., benang layang-layangku di mana?" teriak
Indra dengan keras.
"Eh..., anak Ibu sudah pulang. Kenapa tidak mengucap
salam pada Ibu, Sayang?" kata Ibu pelan menghampiri Indra
yang sedang bingung mencari benang layang-layang.
"Ibu, aku sudah janji sama Rere mau bermain," jawab Indra
sambil teius mencari.
"Indra mencari ini? Tadi pagi, Ibu membereskan dari kamar-
mu," kata ibu pelan.
"lya, Bu, itu yang Indra cari," kata Indra senang.
"Tapi, Sayang.., sebelum bermain, Indra makan dulu, ya?"
Ibu mengajak Indra menuju meja makan.
"Nanti saja, Bu, Indra belum lapar!" jawab indra sambil
menyahut benang dari tangan Ibu dan segera berlari ke luar
rumah menuju lapangan. Rere, Yura dan Aji telah menunggu
Indra di tepi lapangan. Mereka siap untuk bermain di lapangan.
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"Ayo, Indra, naikkan layang-layangmu!" teriak Rere.
"Wah, layang-layang Indra ada ekomya panjang/' kata Yura
yang melihat Indra membawa layang-layang dengan ekor pan
jang.
"Ayo, aku bantu!" Aji menawarkan diri untuk membantu
Indra.
Mereka lalu bermain layang-layang dengan asyik. Mereka
terus bermain tanpa menghiraukan waktu. Angin terus berhem-
bus dengan kencang. Layang-layang mereka masih terbang
tinggi. Tidak terasa hari mulai sore, mendung bergelayut, me-
nandakan sebentar lag! akan turun hujan. Anak-anak mulai me-
nurunkan layang-layang mereka. Rere dan Yura pulang naik se-
peda. Aji berlari menuju rumahnya yang dekat dengan lapangan.
Indra berjalan pulang. Walaupun hujan semakin deras, Indra
tidak langsung masuk ke rumah. Dia justru bermain hujan di
halaman rumah. Hujan semakin deras, Indra semakin asyik
bermain air hujan. Berkali-kali suara halilintar terdengar makin
keras. Indra lari ketakuatan dan masuk ke dalam rumah. Ibu
yang dari tadi panik menanti Indra, langsung memeluknya.
"Ibu, ada petir keras sekali, Indra takut, Bu," kata Indra
yang menggigil kedinginan.
"lya, Sayang. Aye, sekarang Indra mandi keramas," kata
Ibu. Sementara Indra mandi, Ibu menyiapkan secangkir teh
hangat dan semangkuk sup ayam. Selesai mandi, Ibu mengajak
Indra makan.
Indra makan dengan lahap dan tak lama kemudian, ia me-
rasa sangat mengantuk.
"Indra, kenapa tadi hujan-hujanan," tanya ibu setelah Indra
makan sup.
"Hujan-hujanan asyik, Bu, aimya manis," Indra bercerita
pada ibu.
"Indra, lain kali kalau bermain hujan pakai pelindung kepala,
ya? Jangan lupa makan dulu, supaya perut kita tidak kosong
dan tidak masuk angin," Ibu memberitahu Indra dengan lembut.
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Ibu terus berusaha menjelaskan pada Indra tentang berbagai
akibat buruk bermain air hujan, hingga Indra tertidur pulas.
Keesokan haiinya, hidimg Indra tersumbat. Dia masuk seko-
lah dengan membawa sapu tangan. Sampai di sekolah, bel telah
berbunyi. Anak-anak berbaris di depan kelas dan masuk dengan
rapi. "Ha... ha... hatsi...!" Indra bersin dengan keras. Semua
teman-temannya menengok ke arah Indra.
"Indra, kamu sakit?" tanya Bu Guru.
"lya, Bu, pilek," jawab Indra. Mereka melanjutkan proses
belajar di kelas. Indra yang biasanya ramai hanya diam di
kursinya. Berkali-kali ia bersin hingga mengganggu teman-
temannya.
"Ha... ha... ha...," Rere dan Febri tertawa keras.
"Hidung tomat," kata Rere dengan keras.
Semua anak penasaran dan melihat kearah Rere. "Ha...Ha....
Hidung tomat!" serentak anak-anak tertawa sambil menunjuk
ke arah Indra. Indra tersipu malu dan bingung kenapa teman-
temannya tertawa.
Ibu guru mendekati Indra. "Coba lihat, Indra, tangan kamu?"
tanya Bu Guru. Indra memerlihatkan telapak tangannya, temyata
penuh dengan krayon yang berwama merah saat mewamai tadi.
Saat itu, Indra sepontan menutup hidung karena bersin, jadi
hidungnya ikut ketempelan wama merah. Indra tersipu malu.
"Anak-anak, hidung Indra merah karena waktu bersin ia
menutup hidungnya dengan telapak tangan. Sementara, telapak
tangan Indra kena krayon wama merah waktu mewamai tadi,"
jelas Ibu Guru.
"Lucu, ya, Bu..," kata Rere sambil tertawa.
"Jangan seperti itu, Rere. Indra, kan sedang sakit?" kata Ibu
Gum. "Kalau ada teman yang kesusahan, jangan ditertawakan,
kita beri tahu atau kita bantu," jelas Ibu guru lebih lanjut.
"Habis, lucu, Bu!" jawab Rere masih tertawa.
"Ayo, Rere.., minta maaf sama Indra!" bujuk Bu Gum.
2 8 Afcu dan Mim^ifcu
"Maaf, ya, Indra/' Rere dengan senyum malu meminta maaf
pada Indra.
Ibu guru mengajak Indra untuk membersihkan muka di
kamar mandi.
Indra menuruti kata Bu Guru sambil berkata dalam hati,
''Lain kali aku tidak akan main air hujan lagi agar tidak merepot-
kan Ibu, Ibu Guru, dan mengganggu teman-temanku."
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Semut Merah Baik Hati
Dwi Ristiyani
TK ABA Wonosari IV
Pagi cerah. Matahari terbit dari sebelah timur. Di tengah
sebuah hutan, seekor semut merah keluar dari sarangnya."Wah,
pagi yang indah. Segar sekali udaranya/' kata Semut Merah sam-
bil menghirup udara pagi. Semut Merah berjalan hendak mencari
makan. Dia berjalan menuju sebuah pohon besar.
"Wah, pasti di sini banyak sekali makanannya/' kata Semut
Merah sambil mendekat ke pohon. Namun ketika Semut Merah
hendak memanjat pohon, tiba-tiba ada suara keras dari belakang.
"Hai, Semut Merah, mau ke mana kamu? Ini wilayahku!"
kata Semut Hitam yang tepat berada di belakang Semut Merah.
"Pohon ini kan besar, kenapa kita tidak berbagi saja?" kata
Semut Merah dengan nada lembut.
"Ha... ha... ha..., berbagi denganmu, aku tidak mau!" deng
an sombongnya Semut Hitam menjawab.
"Pohon ini milikku. Hanya aku yang boleh mengambil
makanannya," jawab Semut Hitam dengan sombongnya. "Su-
dah, Sana! Pergi saja kamu! Aku nanti akan memanjat ke pohon
yang paling atas," kata Semut Hitam sambil mengusir Semut
Merah.
"Baiklah, aku akan pergi. Tapi hati-hati, di atas banyak
bahaya!" kata Semut Merah mengingatkan.
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"Ha... ha... ha..., tahu apa kamu Semut Merah, aku sudah
lama naik turun pohon ini," kata Semut Hitam ketus.
Kemudian, Semut Merah pun pergi mencari makanan ke
tempat yang lain.
Sementara, Semut Hitam mulai merayap naik ke atas pohon
besar.
"Ha... ha... ha..., hanya aku yang bisa memanjat pohon ini.
Aku akan memanjat ke tempat yang paling tinggi, di sana pasti
banyak makanan yang enak," kata Semut Hitam dengan som-
bongnya.
Dia terns merayap sampai tiba dipucuk pohon yang paling
tinggi.
"Heh... heh... heh..., akhimya aku bisa mencapai puncak
yang paling tinggi. Hanya akulah semut pemberani," ucapnya
kembali dengan terengah-engah.
Namim beberapa saat angin pun mulai berhembus kencang.
Wusss... wusss... angin pun berhembus.
"He... he... he..., walau ada angin, aku masih mampu ber-
pegangan," kata Semut Hitam.
Namun angin kembali berhembus dan semakin besar.
"Lho, eh..., Iho..., Iho..., kok anginnya semakin besar? Wah...,
wah..., bagaimana ini?" Semut Hitam mulai panik. Karena ke-
takutan dan bingung, dia berpegangan dengan erat pada ranting
pohon.
"Ak..., ak..., ak...," suara Burung Gagak terdengar dengan
kerasnya, membuat Semut Hitam ketakutan. Sementara, angin
pun berhembus dengan kencangnya.
"Tolong...!" Semut Hitam pun teijatuh ke bawah karena tak
kuat menahan hembusan angin. "Untung aku tidak dimakan bu-
rung gagak itu. Huf..., kalau sampai dimakan tamatlah riwayat-
ku," kata Semut Hitam dalam hati.
"Tapi... tapi sekarang aku jatuh di mana? Egh... egh... kenapa
badanku lengket? Aku..., aku...., enggak bisa bergerak, bagai
mana ini?" Semut Hitam mulai panik. Semakin dia meronta,
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badaimya semakin terlilit erat oleh benang yang berwama putih.
'Tolong.., tolong.., tolong... \" ia berteriak.
"He... he... he..., kenapa kau berteriak, Semut Hitam?
Perutku sudah lapar. Akan kujadikan kau sarapan pagiku," kata
laba-Iaba yang muncul mendekatinya.
"Apa? Sekarang aku di sarang laba-laba? Tolong, tolong!"
Semut Hitam berteriak dengan kencang sambil mengetukkan
badannya di pohon.
Sementara itu, Semut Merah yang berada di bawah pohon
mendengar teriakan Semut Hitam. Dia mencari dari mana arah
suara itu. Semut Merah melihat seekor laba-laba besar yang siap
menerkam Semut Hitam. Semut Merah memanggil teman-
temannya untuk naik ke atas.
"Hai, teman teman, sepertinya Semut Hitam berada dalam
bahaya. Mari kita bantu!" kata Semut Merah mengajak teman-
temannya.
Mereka pxm memanjat naik mendekati sarang laba-laba.
"Teman-teman, sepertinya kita harus menyusun strategi
untuk memecah konsentrasi laba-laba!"
"Tolong... tolong...!" teriakan Semut Hitam semakain keras.
Laba-laba pun semakin dekat. "Hm..., sarapan pagi yang
lezat," gumam laba-laba. Dia siap menyantap Semut Hitam
sebagai sarapan paginya.
Semut Hitam berusaha untuk melepaskan diri dari jaring
laba-laba. Dia berusaha sekuat tenaga, namun semakin banyak
dia bergerak maka jaring laba-laba semain melilitnya. Semut
Hitam semakin terbimgkus jaring laba-laba.
Semut merah menyusim strategi imtuk menyerang laba-laba,
dia mengerahkan pasukannya dari berbagai arah.
"Serang...!" teriak Semut Merah sambil mengerahkan
pasukannya.
Pasukan semut merah menyerang laba-laba dari berbagai
arah. Semut Merah menggunakan daun untuk menghindari
lengketnya jaring laba-laba. Dia berusaha membuka lilitan jaring
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laba-laba. Sementara, pasukannya yang lain menyerang laba-
laba hingga laba-laba berlari menjauh.
"Hore..., kita menang!" teriak pasukan Semut Merah.
"Terima kasih, teman-teman, berkat kalian aku selamat dari
laba-laba. Terima kasih, Semut Merah. Aku juga minta maaf
karena tadi sudah berlaku sombong terhadapmu," kata Semut
Hitam dengan malu-malu.
"Sama-sama, kita kan teman. Hams saling bantu," kata Semut
Merah.
Semut Hitam tidak sekadar mengulurkan tangannya untuk
meminta maaf, balikan ia memeluk punggung Semut Merah
dengan penyesalan yang tulus.
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Jera
Endang Campursari
KB Mutiara Hati, Girisekar, Panggang
Di pagi yang cerah, terlihat Aminah siap bersekolah. la
selalu berangkat ke sekolah dengan ceria. Memakai seragam
dan sepatu dilakukannya sendiii. la pun selalu berpamitan ke-
pada orang tuanya.
''Ayah, Ibu, Aminah berangkat ke sekolah."
"Ya, hati-hati di jalan, Nak /' jawab ayahnya.
"Jangan lupa buku dan bekalnya, Nak/' kata ibunya dari
dapur.
Dengan seyum ceria, Aminah menghampiri Ayah dan ibunya
berpamitan, seraya mengacungkan kedua ibu jarinya pertanda
semua buku dan peralatan sekolah sudah disiapkan di tas.
Sampai di jalan Aminah bertemu dengan Banu. Karena jarak
rumah mereka berdekatan, sehingga sering berangkat berjalan
bersama-sama ke sekolah.
"Kamu bawa bekal apa, Banu? "
"Aku tidak membawa bekal, hanya membawa uang untuk
jajan di sekolah", jawab Banu sambil menunjukkan uangnya.
Sampai di sekolah, Aminah langsung menuju ke kelasnya.
Sementara, Banu menuju ke penjual siomay yang mangkal di
depan sekolah. Dengan sebungkus siomay, Banu masuk kelas
dan memakannya. Sementara, anak-anak yang lain makan bekal
dari rumah.
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Lonceng berbunyi. Bu Nita masuk kelas dan memulai ke-
giatan belajar di kelas. Tiba-tiba Banu memegang perutnya.
Keringat dingin bercucuran di wajahnya. la terlihat mengerang
kesakitan.
"Kenapa kamu, Banu?" tanya Bu Nita
"Perut saya sakit, Bu."
" Apa kamu belum sarapan?"
"Sudah Bu, tapi tadi saya membeli siomay di depan ger-
bang sekolah."
Bu Nita menghampiri Banu dan memberikan minyak pada
perutnya. Setelah selesai, beliau berkata, "Anak-anak, lain kali,
hindari jajan sembarangan. Dikira-kira dulu, apakah makanan
yang kita beli itu baik untuk kesehatan atau tidak. Kadang ada
penjual makanan yang hanya mementingkan keimtungan dengan
menambah bahan pengawet dan pewarna. Lebih baik anak-anak
membawa bekal dari rumah, karena makanan yang dimasak Ibu
pasti menyehatkan."
"lya, Bu, saya sudah kapok tidak akan jajan sembarangan
lagi. Mulai sekarang, saya akan membawa bekal dari rumah.
Nanti, saya akan minta maaf kepada Ibu!. Saya selalu menolak
membawa bekal yang sudah disiapkan Ibu," kata Banu.
Lonceng pun berbunyi. Saatnya anak-anak pulang. Aminah
dan Banu pulang bersama.
"Aminah, aku bercita-cita menjadi pedagang sukses, pe-
dagang baik, mengutamakan kebersihan dan memperhatikan
kesehatan pembeli, agar tidak ada lagi yang sakit perut seperti
saya."
"lya Banu, aku ikut senang kamu sudah mengerti."
Setelah beberapa lama berjalan Aminah dan Banu berpisah
menuju rumahnya masing-masing. Sampai di rumah Banu minta
maaf kepada ibimya.
Sementara, Aminah sampai di rumah menceritakan kepada
Ayah dan ibunya perihal apa yang dialami Banu di sekolah.
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"Nak, itulah mengapa Ibu selalu membuatkan bekal imtuk
kamu bawa ke sekolah/' jelas ibu.
"lya, Bu. Terima kasih banyak, ya/' Aminah mencium pipi
ibunya.
Waktu terns berlalu, slang berganti malam. Dan malam pun
berganti pagi. Matahari menyapa diiringi kicauan burung-burung
di atas dahan menyambut datangnya pagi yang cerah. Aminah
dan Banu kembali bersama-sama ke sekolah dengan berjalan
kaki. Sekarang, Banu membawa nasi dan sayur serta lauk buatan
ibunya. Demikian juga Aminah. Mereka berjalan dengan ceria.
Sampai di sekolah Banu tidak lagi jajan di depan sekolah tetapi
langsung masuk kelas bersama Aminah.
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LokerIdola
Endang Campursari
KB Mutiara Hati, Girisekar, Panggang
Di kelas, Ani menaruh tasnya di loker paling atas. Saat itu,
jam di dinding menxmjukkan pukul 07.30. Selang beberapa saat
datanglah Dea. la juga menaruh tasnya di loker itu. Keduanya
berebut tempat tidak ada yang mau mengalah. Akhimya mereka
sama-sama menangis. Datanglah Bu Nisa menghampiri, sambil
menanyakan mengapa mereka menangis.
Dengan nafas tersengal-sengal, Ani menceritakan apa yang
teijadi. Dengan sabar, Bu Nisa memberikan penjelasan kepada
Ani dan Dea sambil membelai rambut keduanya. Dengan tenang
Bu Nisa berkata, "Nak, siapa tadi yang datang lebih dulu boleh
meletakkan tasnya di loker paling atas."
Ani dan Dea pim berhenti menangis mendengar penjelasan
dari Bu Nisa. Dea yang merasa bersalah memandang Ani dan
mengulurkan tangannya untuk meminta maaf. Dea kemudian
mengambil tas dan meletakkannya di loker bawah.
Dari luar terdengar anak-anak memanggil nama mereka.
Sambil bergandengan tangan, Ani dan Dea keluar dan ber-
gabung dengan teman-temannya. Bu Nisa tersenyum sambil me-
rapikan tas mereka.
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Kue Cucur
Endang Campursari
KB Mutiara Hati, Girisekar, Panggang
Hari Minggu adalah hari yang menyenangkan. Sekolah libur.
Sinta bermain bersama Nurul dan Teti. Mereka bermain petak
umpet di halaman rumah. Sinta bersembunyi di samping rumah.
Tiba-tiba la melihat Bu Sri mengetuk pintu rumahnya, sambil
membawa piring berisi kue. Ibunya keluar sambil menerima
piring itu seraya mengucapkan terima kasih kepada Bu Sri. Se-
telah beberapa saat bermain mereka dipanggil ibunya Sinta
untuk istirahat di teras.
"Ini kue apa, Bu ?" tanya Sinta sambil memakan kue pem-
berian Bu Sri.
"Cucur, Nak," jelas ibunya.
"Ini terbuat dari apa, Bu? Bagaimana cara memasaknya?"
Sinta mendengarkan penjelasan Ibu sembari makan kue yang
bentuknya bulat seperti apem.
"Cucur ini berasal dari tepimg beras, gula jawa, dan kelapa.
Selanjutnya dibuat adonan, dibiarkan semalam kemudian di-
goreng."
"Diberi gulanya kenapa tidak gula putih?"
"Bisa juga gula putih, tergantung selera."
"Tidak dikasi garam, ya, Bu?"
"Kalau Ibu yang masak, dikasi sedikit. Tapi ada juga be
berapa orang yang kalau masak sesuatu yang menggunakan gula
tidak diberi garam."
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Sinta mengangguk-angguk. Kue itu terasa lezat dan manis.
Beberapa waktu kemudian, Sinta bam tahu bahwa kue cucur
itu temyata makanan khas kecamatan Panggang. Bila ada orang
hajatan, kue itu sering dipakai untuk jamuan tamu. Dan apabila
ada orang mau berpergian jauh, kue itu juga biasa digunakan
untuk oleh-oleh.
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Kepala Ikan Nila
Emi Dwi Haryanti
KB Tunas Mulia Karangmojo
Pada suatu hari, di sebuah tempat wisata yang sangat ramai,
terlihatlah seekor kucing yang besar dan lincah mondar mandir
ke Sana kemari. la mengintai dan menunggu rombongan wisata
yang sedang beristirahat dan makan bersama. Suasana yang ramai
membuat orang-orang tidak memerhatikan lingkungan sekitar.
Mereka dengan asyik sedang bercanda bersama teman sambil
menyantap makanan yang telah mereka bawa.
Dalam hati kucing bergumam,Waduh, enak sekali makan
an mereka. Andaikan aku dapat jatah, pasti enak sekali. Ikan itu
benar-benar menggoda perutku. Andai bisa aku ambil semua,
alangkah enak dan kenyangnya aku nanti. Pokoknya aku harus
mendapatkan ikan itu! Tapi kenapa yang punya tidak pergi-pergi?
Sampai kapan aku menunggu mendapatan ikan itu?"
Dengan menggeram pelan, ia menguatkan tekat. "Akan
kuambil ikan itu buat santapanku siang ini. Kebetulan aku belum
makan dari pagi." Sambil terus bergumam, si Kucing memerhati
kan dan menunggu dengan tak sabar.
Dasar Kucing tersebut serakah. Dalam pikirannya, dia kawa-
tir, jangan-jangan, nanti ada temannya yang datang juga. Pastilah
jatah untuknya berkurang, bahkan, mungkin dia tidak akan
kebagian ikan tersebut.
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"Pokoknya aku hams mendapatkan ikan paling banyak,
sebelum teman-temanku datang ke sini/' katanya. Akhirnya,
timbullah niatnya yang serakah itu, ia akan tunjukkan dengan
cara meraung-raung di sekitar para pengimjung.
Kucing itu mendatangi satu persatu para pengunjung wisata
yang datang untuk meminta belas kasihan dari mereka. Tapi
mereka tidak memerhatikan kucing tersebut. Sampai akhimya
kucing itu mendapatkan sebuah kepala ikan Nila dari seorang
ibu, salah satu pengunjimg wisata yang peduli padanya. Dengan
senang hati dan gembira karena telah mendapatkan apa yang dia
ingingkan, si Kucing itu pun segera berlari pulang ke mmahnya.
Dalam peijalanan pulang, dia melewati sebuah kolam kecil
dan jemih. Dia menimduk, melihat ke bawah kolam yang ter-
dapat air jemihnya. Terlihatlah bayangan dirinya yang terpantul
dari air kolam itu.
Kucing yang serakah itu mengira dirinya melihat seekor
kucing lain sedang membawa sebuah kepala ikan Nila yang lebih
besar dari yang ia bawa. Dalam hatinya ia mengumpat, "Sial,
temyata ada juga kucing lain yang dapat ikan lezat ini, selain
aku. Awas kamu, ya?! Aku pasti akan merebut apa yang kamu
dapatkan, karena ikan itu jatah untuk makan siangku." Ia berpikir
keras, bagaimana caranya merebut ikan tersebut.
Tanpa disadari, karena ia sibuk memikirkan cara merebut
ikan tersebut, ia malah menjatuhkan kepala ikan Nila yang di-
bawanya kedalam kolam. Bergegas ia melompat ke dalam kolam
itu untuk mendapatkan kepala ikan Nilanya kembali. Ke sana
kemari dia berenang mencarinya tapi dia tidak menemukannya.
Kucing yang serakah tersebut akhimya dengan susah payah be
renang menuju ke tepi kolam.
Akhimya, dengan perjuangan yang panjang dan melelahkan
serta menguras semua kekuatannya, si Kucing yang rakus itu
sampai juga di tepi kolam. Saat dia selamat tiba di tepi kolam,
dia hanya bisa berdiri termenung, sedih dan terus berpikir serta
bergumam, kemana Kucing yang membawa kepala ikan Nila
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yang besar tadi? Dan kemana pula kepala ikan Nila yang dia
bawa tadi? Apakah sudah habis di makan Kucing itu? Sambil
terns berpikir, dia tidak percaya bahwa di sekitar itu tidak ada
satu pun kucing lainnya. Apakah pikiranku ini hanya karena
terbawa rasa takut dan khawatir saja? Kini, aku malah rugi
kehilangan semuanya. Aku tidak mendapatkan apa apa. Apa
yang kulakukan malah merugikan diriku sendiri.
Lama kelamaan dia sadar bahwa kepala ikan Nila yang di
bawanya telah hilang. Dan apa yang dia pikir ada kucing lain,
temyata itu tidak benar. la hanya terbawa ketakutan, kekhawa-
tiran dan bayangan yang merugikan dirinya sendiri. Dia tidak
menemukan kucing satu pun dalam kolam tersebut yang dia
anggap sebagai pesaingnya.
"Temyata yang kulihat hanyalah bayangan diriku sendiri
yang sedang membawa kepala ikan Nila yang lezat."
"Waduh, temyata tidak ada satu pun teman-temanku yang
datang ke sini. Aku hanya terbawa pikiranku sendiri. Begitu
jahatnya aku pada teman-temanku, padahal mereka tidak seperti
aku. Mereka teman-temanku yang mau berbagi. Sampai-sampai
aku tertipu dengan keserakahanku sendiri."
Si Kucing yang serakah itu menyesali dirinya yang ceroboh
dan bodoh. Dia terlalu kawatir sehingga menganggap teman-
temannya sebagai saingannya dalam mencari makan. Dalam
penyesalannya, dia bemlang kali bergumam, betapa bodoh diri
nya. Sangatlah bodoh memiliki sifat yang serakah, mau menang
sendiri, tidak mempunyai rasa berbagi, akhimya malah mgi sendiri.
"Teman-teman, maafkan aku yang selalu serakah dan jahat
terhadap kalian semua. Aku berjanji tidak akan mengulangi lagi."
Begitulah, sesal si Kucing serakah tadi.
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Ban Kempes
Emi Susilowati
KB Budi Luhur, Semanu
Malam itu, Rio sangat asyik menonton televisi. Sudah se-
minggu konser musik itu menjadi acara yang sangat dinanti-
kanya. Memang, penyanyi yang sedang popular asal Korea itu
menjadi idolanya. Dia sangat antusias menonton acara itu dan
kadang ikut menyanyikan lagu yang dibawakannya.
Tak terasa waktu menunjukkan pukul 11 malam. Mendengar
suara televisi masih menyala, Ibu Rio yang sudah masuk kamar
tidur segera menuju ruang keluarga. Dihampirinya Rio yang
masih asyik menonton televisi.
"Sudah malam Rio, ayo cepat tidur!"
"Sebentar, Bu, acaranya masih seru banget, nih."
"Ya sudah, nanti kalau mau tidur, TV-nya jangan lupa
dimatikan, ya!"
"lya, Bu."
Pagi yang cerah. Ibu Rio sudah memasak di dapur untuk
sarapan keluarga. Tiba-tiba terdengar suara "kring..., kriing...,
kriiing...". Semakin lama bunyi suara itu terdengar semakin
keras dan Ibu bergegas mencarinya. Temyata suara itu berasal
dari jam beker yang terletak di meja samping tempat tidur Rio.
Melihat Rio yang masih tidur pulas, ibunya pun segera
membangunkannya.
"Rio, ayo bangun!"
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"Sebentar, Bu, aku masih ngantuk."
"Cepat bangun, Rio, nanti kamu bisa terlambat ke sekolah."
"lya, Bu/'
Rio perlahan-lahan membuka kedua matanya. la terkejut
melihat jam beker di atas mejanya sudah menimjukkan pukul
06.00. "Astagfirullah, sudah pukul 6!" teriak Rio.
Tanpa melipat selimut dan merapikan tempat tidumya, Rio
langsung berlari mengambil air wudu untuk melaksanakan salat
subuh. Seperti kebiasaan pagi hari, Rio segera mandi, berganti
pakaian dan bersiap-siap untuk berangkat ke sekolah. Dengan
tergesa-gesa, dia segera menuju garasi dan mengambil sepeda-
nya.
''Ibu, Rio berangkat dulu, ya."
''Sarapan dulu, Nak! Ibu sudah siapkan nasi goreng
kesukaanmu di atas meja makan."
"Enggak, Bu. Sudah kesiangan, nanti aku terlambat."
Segeralah Rio berangkat ke sekolah, ia mengayuh sepedanya
dengan sangat cepat karena takut terlambat sampai di sekolah.
Belum terlalu jauh dari rumahnya, tiba-tiba sepeda berjalan oleng
ke kiri ke kanan, tidak seimbang, dan akhimya Rio terjatuh.
"Aduh sakit, aduh...!" Rio meringis kesakitan.
Saat itu juga, Pak Tono yang akan berangkat ke sawah lari
ketika melihat Rio terjatuh dari sepeda. Pak Tono langsung me-
nolong Rio kemudian memeriksa sepedanya, temyata ban sepeda
itu kempes.
"Kamu bagaimana Rio, ada yang terluka?"
"Tidak apa-apa, Pak, cuma lututku sediki lecet."
"Ini ban sepedamu kempes, lain kali sebelum berangkat,
sepedanya diperiksa dulu, ya! Ayo, sekarang bapak antar ke
bengkel dulu."
"lya, terima kasih, Pak."
Pak Tono membantu Rio menuntun sepedanya sampai ke
bengkel yang tidak jauh dari tempat Rio jatuh. Mulai saat itu,
Rio berjanji untuk selalu bangim lebih pagi supaya tidak terburu-
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bum berangkat ke sekolah. Dengan bangun pagi, Rio bisa me-
ngecek peralatan sekolah, termasuk buku-buku dan sepeda untuk
sekolah, sehingga peristiwa ban kempes itu tidak akan temlang
lagi.
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Mencintai Tanaman dan Binatang
Emi Susilowati
KB Budi Luhur, Semanu
Pada suatu pagi yang cerah, Tini dan ibunya jalan-jalan ke
Taman Bunga. Di sana mereka melihat bnnga-bunga yang sangat
indah. Ada yang merah, kuning, putih, jingga, dan merah muda.
Melihat bimga-bunga yang sangat indah itu, Tini ingin sekali
memetiknya.
"Wow..., harum sekali bunga ini, aku mau petik, ahhh...."
"Eeee..., bunganya jangan dipetik, Nak."
"Kenapa, Ibu? Kan, bunganya bagus."
"Sayang..., bunga itu tempat makannya kupu-kupu, mereka
menghisap madu yang ada di dalam bunga. Kalau bunga-bimga
itu kamu petik, nanti kupu-kupunya mau makan apa?"
"Kupu-kupunya jadi lapar, ya, Bu?"
"lya, Nak. Kamu anak yang pintar harus sayang dengan
tanaman dan binatang. Mereka ciptaan Tuhan juga, sama seperti
kita. Kamu bisa merawat bunga dengan baik. Sirami bunga-
bungamu setiap pagi, berilah pupuk agar bunga dapat tumbuh
dengan baik dan menjadi subur."
"lya, Bu, mulai sekarang aku mau menyirami tanaman dan
sayang dengan binatang juga."
Sang Ibu memberi kecupan sayang pada Tini sebagai hadiah
kepintarannya hari itu.
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Kisah Sebuah Pulpen
Esthi Widiyarsih
TK ABA XXI Karangawen, Girisubo
Sudah seminggu aku tinggal di keluarga kaya. Pak Bani
adalah kepala keluarganya. la seorang guru di salah satu TK
temama di kota Wonosari. Aku menyebutnya sebagai majikan.
Mengapa aku bisa tinggal di keluarga itu? Pada suatu hari Pak
Bani akan menulis surat. la mencari pulpen ke sana kemari,
namun tak juga menemukan. Akhimya, ia pergi ke toko untuk
membelinya. Kemudian ia memilih dan akulah yang dipilih. Di-
bayamya aku dan kemudian diselipkan di saku sebelah kiri.
Sejak saat itulah aku hidup dan tinggal bersama Pak Bani dan
keluarganya.
Setiap kali majikanku berangkat mengajar, ia selalu menyelip-
kan aku di sakunya. Senang rasanya selalu dibawa ke mana-
mana. Ketika majikanku mengajar, rapat dan tugas di mana saja
selalu dibawanya. Setiap kali Pak Bani menulis, aku selalu di-
pakainya. Aku sangat betah tinggal bersamanya. Namun tinggal
di rumah mewah tak selamanya menyenangkan. Senang dan susah
pemah aku rasakan.
Sudah lama aku tinggal bersama Pak Bani. Hampir tiga
bulan. Timbul kecemasan dalam diriku. Pengalaman yang sering
aku dengar dari teman-teman yang pemah ikut bersama pemilik-
nya, jika sudah habis cairan wama dari tubuh ini, majikan akan
membuang atau mengisi kembali cairan wama. Setiap malam
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aku selalu membayangkan apakah aku akan dibuang, ataukah aku
akan diisi kembali? Lama sekali aku melamun. Dalam lamunan-
ku terdengar suara pelan dari ruang depan. "Ayah, pulpen Rani
habis. Nanti Rani dibelikan pulpen di toko ya. Yah!" pinta Rani
kepada ayahnya. "lya, nanti ayah belikan sepulang sekolah",
jawab ayahnya dengan lembut.
Rani pun senang, lalu ia ke luar sambil melempar pulpennya
ke keranjang sampah. Melihat kejadian itu, hati ini merasa sedih
hingga menangis. Apakah kelak aku akan bemasib sama seperti
dia? Dalam lamunanku yang panjang, tiba-tiba aku dikejutkan
oleh suara istri Pak Bani. "Ayah, pulpen punya Ibu habis, tolong
jika ada waktu nanti Ibu belikan ya!" pintanya sambil menunjuk-
kan pulpennya yang telah habis. Lalu istrinya melangkah men-
dekati keranjang sampah dan...oh, kejadian serupa terjadi lagi
di depanku. Temanku dibuang. Pilu, sedih dan gelisah meng-
ingat kejadian-kejadian yang kualami selama bersama keluarga
Pak Bani.
Ingin rasanya aku pergi meninggalkan rumah ini. Tapi, aku
tak bisa melakukannya. Mau bicara, aku tak bisa. Mau berlari
aku tak mampu. Mau terbang aku pun tak bisa. Lalu apa yang
aku lakukan? Aku melamun lagi. Aku kaget mendengar langkah
kaki menghampiriku. Ya, langkah kaki Pak Bani. Sepertinya dia
mencari aku. Benar saja, aku diambilnya dan dibukalah tutupku,
mulailah Pak Bani menulis di buku tulis. Ketika Pak Bani menulis,
ingin rasanya aku bicara padanya, memohon agar selalu men-
jagaku. Tapi apa artinya aku, hanya sebuah pulpen yang tak
bertenaga. Selesai menulis, aku dikembalikan ke tempatku. Pak
Bani pergi, aku pun tertidur.
Malam telah tiba. Lampu listrik sudah dinyalakan. Malam
pun telah larut. Dalam tidurku aku bermimpi, sungguh
menakutkan. Ketika Pak Bani menulis, dia menggunakan aku.
Banyak pekerjaan yang harus dia selesaikan dengan segera. Ketika
asyik menulis, aku merasakan perutku sepertinya kosong, aku
berpikir pasti isiku habis. Benar saja, tulisan yang aku cetak tidak
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jelas. Aku diketuk-ketukkan agar keluar isinya. Dan temyata,
aku kehabisan tinta. Pak Bani kesal dan marah, aku dilempar ke
lantai, praakkk...! Suara keras terdengar, aku membentur lantai.
Sakit rasanya badanku, tulangku remuk, kepalaku pusing.
Tidak sampai di situ, aku dibuang ke luar di kegelapan hingga
masuk ke lubang sampah. Aku menangis, sedih, pilu dan ber-
campur marah. Inikah balasan yang la berikan padaku, padahal
aku telah membantunya tanpa mengharap imbalan. Praang...!
terdengar suara keras membangunkan aku. Ternyata seekor
tikus, tak sengaja menjatuhkan piring dari meja. Lalu kuraba
diriku,.. temyata aku hanya mimpi.
Istri Pak Bani bangun, mencari asal suara. Piring pecah, pasti
ulah tikus, pikirnya. Tiba-tiba, ia teringat akan rencana besok
pagi, belanja ke pasar. Ia ambil pulpen dan akulah yang di-
ambilnya. Ia mencatat barang-barang kebutuhan yang akan di-
belinya. Aku dikembalikan ke tempatku. Dan, tak sengaja, ia
menyenggol tempatku. Aku jatuh, teman-temanku juga jatuh.
Pensil, penghapus dan sahabat-sahabatku semua terjatuh. Aku
jatuh di dalam kolong meja yang jauh. Dimasukkan teman-
temanku ke tempatnya. Dan, oh,., temyata aku tak diambilnya.
Ibu, mengapa kau tak mengambilku? Padahal semua temanku
yang jatuh kau ambil, protesku. Dalam hati aku berdoa, semoga
Pak Bani mencari dan mengambilku dari tempat yang kotor,
lagi gelap ini.
Sudah sehari aku menunggu, tapi Pak Bani tak mencari aku.
Di manakah Pak Bani? Tanyaku dalam hati. Hari berganti hari,
minggu berganti minggu. Dan bulan berganti bulan. Genap
sebulan, aku di tempat yang kotor. Ingin rasanya menangis,
berlari, tapi apa daya, aku tak punya kekuatan. Dalam penantian
yang panjang, aku selalu berdoa, semoga Allah memertemukan
kembali aku dengan Pak Bani. Itulah pintaku padamu, ya, Allah.
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Sombong Membawa Celaka
Esthi Widiyarsih
TK ABA XXI Karangawen, Girisubo
Ada seekor induk Perkutut yang hidup bersama anaknya
yang baru saja menetas. Mereka hidup berdua di atas sebatang
pohon jati dengan sarang yang sederhana. Ayahnya meninggal
karena ditembak oleh pemburu sehingga anak Perkutut itu men-
jadi yatim.
Suatu hari, induk Perkutut sedang melatih anaknya terbang.
Mereka terbang dari satu ranting ke ranting yang Iain. Cepat
sekali ia bisa terbang. Setelah cukup berlatih, induknya Perkutut
mengatakan, bisa terbang akan mudah mencari makanan
dan bisa menikmati indahnya dunia". Setelah cukup istirahat,
mereka berlatih kembali hingga tengah hari.
Menjelang petang, induk Perkutut berpesan, "Anakku, Ibu
pesan kepadamu, jangan bermain dan terbang terlalu jauh. Di
Sana sangat berbahaya. Burung Elang siap memangsa kita, belum
nanti angin topan yang sangat kencang".
"lya, Bu", jawabnya.
"Ibu akan mencari makanan untukmu, tetaplah di rumah/'
pintanya.
"Tapi, aku kan sudah bisa terbang, Bu", jawab perkutut muda.
"Meski kamu sudah bisa terbang, jangan dulu anakku,
berbahaya", pintanya, sambil meninggalkannya.
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Ketika sedang bertengger di ranting dekat sarang, anak per-
kutut melihat serombongan burung yang terbang tinggi. Dalam
hati, la berkata, "Betapa enaknya jika aku bisa terbang tinggi
seperti mereka." Anak Perkutut itu selalu terbayang bisa terbang
seperti mereka. Tapi ia teringat akan pesan ibunya. Pikimya,
"Ibu kan tidak tabu. Dia kan sedang mencari makanan?"
Kemudian, ia pun terbang. Lama-lama terbang tinggi, ibunya
mengetahui, disuruhnya agar turun, tapi tidak mau, karena ingin
terbang lebih tinggi. Setelah diperingatkan, temyata anak Per
kutut tetap terbang tinggi. Dia tak menyadari bahwa di be-
lakangnya terbang seekor Elang yang memburunya. Anak per
kutut ketakutan, ia pun terbang turun. Tetapi apa yang terjadi,
Elang lebih cepat terbangnya. Dan celaka, anak Perkutut ter-
tangkap oleh Elang. Ia menangis dan meronta, tapi cengkeraman
burung Elang lebih kuat.
Akhimya, ia menjadi mangsa burung Elang yang kuat dan
perkasa. Induk Perkutut sangat sedih melihat anaknya dimakan
oleh Elang. Apa mau dikata semuanya telah terjadi. Anak Per
kutut tidak menuruti nasehat ibunya. Dalam hati induk Perkutut
berdoa, semoga anaknya tenang dan bahagia di sisi-Nya.
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Sepatu Hilang
Etik Rahmawati
KB Melati Banaran, Playen
Penuh semangat, kukayuh sepeda motorku dalam jarak 2 km
dari ramahku ke tempat mengajar. Dengan senyum yang selalu
menghias wajahku, kusapa setiap orang yang aku temui.
Sepuluh menit sampailah aku di tempat mengajar bersama
seuntai kunci di genggaman tangan. Kubuka pintu kelas^ kumulai
kegiatanku dengan menyapu dan membersihkan ruangan sambil
menunggu teman mengajar.
Dari kejauhan, kudengar suara anak-anak mulai menuju ke
kelas. Terbayang keceriaan wajah-wajah manis mereka bercanda
ria dengan teman-temannya. Kusambut mereka dengan senyum
ramah. "Selamat pagi , " sapaku.
Mereka menyambut salamku dengan pelukan dan meng-
ulurkan tangannya. Begitulah aku merasa nyaman, senang dan
bahagia. Kurasa^ inilah bentuk balasan dari pengabdianku selama
7 tahun, bukan dinilai dari seberapa upah uang yang aku terima,
tetapi kebahagiaan yang aku rasakan saat bersama mereka, Ke-
nikmatan tersebut tidak bisa dinilai dengan apa pun.
Pukul 08.00 tepat, Bel masuk kupukul dengan sebuah besi
kecil yang menggantung di pojok luar ruangan tempatku meng
ajar. Berlarilah anak-anak yang sedang bermain maupun yang
masih bersama ibunya. Mereka menghampiriku sambil tertawa
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menyenangkan. Kumulai pagi ini dengan kegiatan yang sudah
aku siapkan sehari sebelumnya.
Tak terasa waktu berjalan begitu cepat, selesailah kegiatan
mengajarku hari ini. Anak-anak berjalan keluar kelas, ada yang
berlari mengambil tas, dan ada yang memakai sepatu dibantu
olehku dan seorang teman pengajar lain.
Kudengar suara isak tangis dari pojok luar ruangan gedung,
kulangkahkan kakiku mencari suara isak tangis itu. "Oh... Davita,
kenapa, Nak?" tanyaku.
Anak itu terus menangis. Sambil memangkunya dan me-
nyeka air matanya, aku kembali bertanya.
"Sudah, sudah. Kenapa?"
Sambil terisak-isak dia menjawab, "Sepatuku hilang, Bu!"
kata Davita.
Aku mencoba tersenyum padanya. "Jangan menangis! Coba,
Ibu Guru bantu mencari, ya, Nak!" kataku. Kucari sepatu Davita
di seluruh ruangan gedung dengan teliti, tetapi belum juga ku-
temukan. "Tadi meletakkannya di mana?" aku kembali bertanya
pada Davita.
Hanya gelengan kepala yang aku terima darinya.
Kembali aku mencari sepatu Davita di luar ruangan, di
halaman belakang, lagi-lagi sepatunya tidak aku temukan. Aku
berhenti mencari, sambil duduk memangku Davita. "Di mana,
ya, sepatu Davita?" Aku bertanya dalam hati.
Dari kejauhan kulihat Ibu Davita datang menjemput sambil
membawa sesuatu ditangannya. Oh..., ternyata yang dibawa
Ibu itu sepatu Davita.
"Maaf, Bu Guru, sepatu Davita saya bawa pulang, soalnya
sampai di sini tadi sepatunya rusak lalu saya lem di rumah!"
kata Bu Davita menjelaskan.
"Nah, Davita, ibumu tadi membawa pulang sepatumu untuk
diperbaiki di rumah. Ibu Guru juga membantu mencari sepatumu
tadi. Ibumu dan Bu Guru, sayang sama Davita. Jadi, tidak perlu
nangis lagi, ya?" kuelus kepalanya lembut.
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"Terima kasih, Bu Guru, Davita minta maaf sudah membuat
Bu Guru bingung,'' kata Davita dengan senyum manisnya.
Kupandangi mereka saat berpamitan pulang. Aku berpikir,
itulah perjuangan yang hams dilakukan oleh orang tua selalu
memberikan yang terbaik untuk anaknya. Sebagai orang tua,
mereka tak kenal lelah dan menyerah dalam memotivasi anak
agar dapat menyelesaikan belajamya dengan balk.
Aku berharap anak-anak didikku mengetahui bahwa di
sekolah tempat mereka belajar, kami adalah pengganti orang
tua mereka di mmah. Orang tua mereka memercayakan kepada
kami untuk dapat mendidik mereka dengan baik. Untuk saat
ini, pengabdianku belum seberapa, tetapi suatu saat nanti, mereka
akan mengetahui bahwa aku berjuang untuk kebaikan mereka.
Peijuanganku kupersembahkan untuk melayani mereka dengan
tulus, ikhlas, dan penuh semangat karena Allah. Insya Allah
mereka dapat tumbuh kembang dengan baik, menjadi anak yang
soleh dan solehah, berguna bagi bangsa dan negara.
54 AHu (fan Mimjfilcu
Budaya Desaku
Etik Rahmawati
KB Melati Banaran, Playen
Hari itu, terdengar suara gamelan dari sebelah utara rumah
Raka. Malam yang tadinya sepi menjadi riiih. Saat itu, Raka se-
dang belajar mewamai gambar topeng di rumahnya ditemani
oleh ibunya. Sejenak Raka terdiam, dia berpikir suara apa yang
didengamya itu.
Ibu Raka tahu apa yang sedang dipikrkan Raka. "Itu suara
gamelan reog..., Nak/' kata Ibu.
"Reog itu apa, Bu?" tanya Raka.
"Reog itu adalah kesenian tradisional. Orang-orang di desa
kita sedang berlatih menari reog, karena hari Minggu besok desa
kita akan mengadakan bersih desa atau yang disebut dengan
rasulan", kata Ibu lagi.
"Benarkah, Bu? Hari Minggu besok kita akan mengadakan
rasulan? Asyiiik... !" Raka bersorak, walaupun dalam hatinya
masih belum paham benar apa arti rasulan. Yang diingat Raka
hanyalah kalau hari rasulan banyak pementasan dan pasti banyak
penjual mainan di sana dan akan ramai sekali.
Esok harinya Raka bangun pagi. Raka melihat Ibu yang
sudah dari subuh bangun sedang sibuk menyiapkan sarapan pagi
untuk keluarga. Selesai sarapan pagi, Ibu mengajak Raka imtuk
segera berangkat ke sekolah.
"Raka, ayo, cepat bersiap-siap berangkat ke sekolah!" kata
Ibu.
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Hanya anggukan kepala yang Raka berikan pada Ibu.
Dengan masih sedikit mengantuk Raka pun bersiap-siap. Sampai
di sekolah, Raka berlari menghampiri Ibu Guru sambil meng-
ucapkan salam dan menjabat tangannya. Setelah menaruh tas
ke dalam loker yang ada di kelasnya, Raka bermain bersama
teman-temannya.
Bel pun berbunyi. Sebelum masuk kelas, Raka dan teman-
temanya berbaris dengan rapi dipimpin oleh Ibu Guru. Kegiatan
dimulai dengan berdoa. Anak-anak pun berdoa dengan khid-
mat. Selesai berdoa, tiba-tiba Ibu Guru bertanya.
"Ada yang tahu, hari Minggu besok desa kita akan mengada-
kan apa?" tanya Ibu Guru.
Anak-anak terdiam saling pandang dengan temannya sambil
tersenyum karena tidak tahu.
"Rasulan, Bu Guru... I" kata Raka.
"Benar, Raka," kata Bu Guru. "Hari Minggu besok desa kita
akan mengadakan rasulan. Rasulan atau bersih desa itu setiap
tahun diadakan di desa kita. Rasulan adalah bentuk rasa syukur
kita kepada Allah karena hasil panen kita setiap tahunnya baik
dan kita selalu diberi keselamatan oleh Allah," tambah Ibu Guru
panjang lebar.
Sore harinya persiapan rasulan pun dilakukan oleh warga
desa mulai dari pasang umbul-umbul di jalan-jalan, membuat
panggung, membuat gunungan, semua dilakukan dengan hati
senang dan bahagia.
Di rumah Raka, persiapan rasulan dilakukan oleh ibu-ibu
dengan bersih-bersih rumah dan menyiapkan makanan. Raka
menghampiri Ayah yang sedang menyembelih seekor ayam jago.
"Untuk apa ayam jagonya disembelih. Ayah?" tanya Raka.
"Ayam jago ini buat sedekah dihari rasulan besok," kata Ayah.
Raka kemudian membantu Ayah membersihkan dan me-
nyabuti bulu-bulu ayam jago dengan senang.
Hari Minggu pun tiba, pagi itu anak-anak sekolah dari
tingkat TK, SO, SMP mengadakan pertunjukan drum band di balai
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desa. Kesenian-kesenian tradisional, seperti reog; dari reog yang
klasik sampai reog kreasi baru dipertunjukkan di balai desa.
Banyak penjual makanan dan mainan. Suasana di balai desa ter-
lihat sangat ramai. Kirab pasukan lombok abang dan gunimgan
bermacam-macam bentuk, diarak keliling kampung. Semua
warga masyarakat yang ada di balai desa dan sekitamya, me-
nyambut rasulan dengan gembira.
Ayah Raka sudah dari tadi pergi ke balai desa memakai
pakaian adat Jawa; dengan memakai baju surjan, hlankon, dan
kain panjang atau jarik. Ayah membawa nasi tumpeng dan ing-
kung ayam jago yang dibuat Ibu sejak dini hari tadi. Nasi tum
peng dan ayam jago tersebut akan disedekahkan di balai desa.
Ibu dan Raka pun tidak ketinggalan pergi ke balai desa untuk
melihat berbagai macam pertunjukan.
Pukul 09.00 tepat, acara rasulan dimulai. Pertunjukan pertama
yaitu pasukan drum band dari anak-anak TK, disusul pasukan
drum band dari anak-anak SD dan SMP. Selanjutnya, ada 5 grup
reog juga dipertunjukkan di sana. Suasana rasulan menjadi ramai
sekali.
Tidak terasa terik matahari tepat di atas kepala mereka. Saat
itu, Raka merasa haus dan minta minuman kepada ibunya. Ibu
membelikan es krim comello rasa vanila. Raka senang sekali
dibelikan es krim oleh ibunya. Sambil minum es krim, Raka tak
beranjak dari tempat duduknya. la terlihat masih asyik melihat
pertunjukan rasulan.
Pukul 12.00, pertunjukanpun dihentikan sebentar karena
mau dilaksanakan acara inti rasul, yaitu kenduri. Acara kenduri
yang diawali dengan membaca doa yang dipimpin oleh bapak
K.H. Abdul. Setelah selesai berdoa, nasi-nasi tumpeng itu dibagi
kepada orang-orang yang ikut kenduri. Nasi kenduri dibagi rata,
dibungkus dengan daun kelapa yang sudah dianyam. Peserta
kenduri mendapat bagian satu bungkus. Para penjual makan
yang ada di balai desa, yang berasal dari luar desa pun, juga
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mendapat bagian nasi kenduri dari panitia. Mereka terlihat
senang sekali menerima kenduri.
Ibu terlihat sangat lelah dan lapar. Ibu mengajak Raka pulang,
tapi Raka belum mau pulang. la masih ingin melihat pertunjukan
yang lain.
"Raka masih ingin melihat pertunjukan kata Raka.
Mau tidak mau Ibu pun menemani Raka melihat jathilan.
Akhimya, Raka mengajak pulang setelah melihat pemain jathilan
memakai topeng yang menjulang tinggi ke atas atau disebut da-
dak merak. Rupanya Raka takut melihat pertunjukan tersebut.
Sampai di rumah, Raka tertidur karena kelelahan.
Pada malam harinya, Raka bersama Ayah dan Ibu melihat
pertunjukan wayang kulit. Wayang kulit merupakan pertimjukan
terakhir yang digelar pada acara rasulan. Seperti tak mengenal
lelah, warga desa pun berbondong-bondong melihat wayang
kulit di balai desa sampai malam.
Hari Senin acara rasulan telah selesai. Warga desa kembali
kepada kegiatan masing-masing. Anak-anak kembali masuk ke
sekolah seperti biasa. Raka, pagi itu terlihat masuk sekolah dengan
wajah ceria. Pengalaman melihat acara rasulan yang ada di desa-
nya kemarin akan dia ceritakan kepada teman-temannya.
58 Aku (fan Mimjjiku
Kelinciku
Etik Rahmawati
KB Melati Banaran, Playen
Hari itu hari Kamis, Mecca diantar oleh ibunya pergi ke
sekolah. "Ayo, Mecca cepat, nanti terlambat, Iho!" kata ibunya
sambil bersiap-siap.
Dengan tergesa-gesa Mecca pun bersiap-siap dan membon-
ceng ibunya yang sudah daii tadi duduk di atas sepeda motomya.
"Sudah tidak ada yang ketinggalan?" tanya Ibu.
"Tidak, Bu!" jawab Mecca.
Sampai di jalan raya dekat pasar Wonosari, Mecca melihat
ada mobil, di bak belakangnya penuh dengan kelinci. Mecca
sempat memandangi kelinci-kelinci itu tampak cantik dan lucu-
lucu sekali. Terbesit keinginan Mecca untuk memeliharanya.
''Aku ingin memelihara kelinci/' kata Mecca dalam hati.
Sampai di sekolah setelah bersalaman dengan ibunya, Mecca
menuju ke ruang kelasnya dan disambut oleh Bu Guru yang sudah
siap di depan pintu kelas. Setelah mengucapkan salam pada Bu
Guru, Mecca menuju tempat duduk, disitu sudah ada teman
sebangkunya. "Hai, Aura!" sapanya. "Aku tadi melihat kelinci
banyak sekali dibawa mobil," katanya.
"Kelinci apa?" tanya Aura.
"Kelincinya berwarna-wami, ada yang putih, coklat, dan
ada pula yang abu-abu," kata Mecca. "Aku ingin memeliharanya!"
katanya lagi. Sebelum Mecca menyelesaikan ceritanya, terdengar
bel berbunyi, Bu Guru masuk kelas.
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Selesai sekolah, Mecca pulang dijemput ibunya yang sudah
menunggu dari tadi. Sampai di rumah, Mecca bertanya pada
ibunya, "Ibu, aku tadi melihat kelinci banyak sekali dibawa se-
buah mobil," katanya.
"Oh ... itu kelinci yang mau dijual ke pasar," kata ibunya.
" Bolehkah aku membeli kelinci dengan uang tabunganku, Bu?"
tanya Mecca.
"Boleh!" kata Ibu. "Tapi ada syaratnya Iho."
"Syaratnya apa, Bu?" tanya Mecca.
"Mecca hams bisa merawat kelinci itu sendiri. Setiap hari
hams memberi makan, minum, dan memandikannya juga apabila
kelinci itu badannya kotor," kata Ibu lagi.
"Siap, Bu!. Aku akan bangun pagi dan memberi makan, mi
num kelinciku sebelum berangkat ke sekolah," kata Mecca ber-
semangat.
Akhimya Mecca jadi membeli kelinci yang wamanya putih
dan coklat. Dengan kasih sayang, setiap hari Mecca merawat
kelincinya sendiri. Ibu hanya membelikan sayuran wortel, kang-
kung, dan kol setiap harinya. Ibu pun senang karena sekarang
tidak lagi membangunkan Mecca. Mecca sudah bangun pagi
sendiri karena teringat dengan kewajiban imtuk memberi makan
kelincinya.
60 Aku dan Min^iku
Obat Murah dan Mujarab
Evi Sumanti
TK PGRI Bendo, Ngawen
Tersebutlah sebuah keluarga petani yang rukun, Pak Sayid,
nama sang ayah, dan istrinya biasa dipanggil Bu Minah. Mereka
memiliki dua orang anak, bemama Sarmi dan Rio.
Pada hari libur, Sarmi membantu ibunya membersihkan rum-
put di halaman rumahnya. Tidak lama kemudian, Bapak dan
Ibunya berangkat ke sawah. Sebelum pergi, ia berpesan pada
Sarmi untuk terus membersihkan rumput yang tumbuh liar itu
sampai selesai. Ibu juga menyuruh Rio untuk membantu kakak-
nya.
Rio dan Sarmi membersihkan halaman rumah bersama-sama.
Karena merasa lelah, Rio istirahat dan tidak membantu kakaknya
lagi. Setelah itu, Rio justru pergi mengambil sepeda dan bermain-
main.
"Rio, ayo, dong, bantu kakak! Kok, kamu malah naik sepeda?
Nanti tidak selesai pekerjaan ini!" kata Sarmi. Tapi Rio diam
saja. Dia terus naik sepeda, sesekali Rio menggoda kakaknya.
Dia pura-pura jatuh menabrak pot bimga.
"Rio hati-hati, dong, rusak nanti tanamannya!" kata Sarmi
Rio malah tertawa, lalu dia naik sepeda keliling halaman
samping. Padahal, di halaman samping banyak ditanami Ibu ber-
macam-macam tanaman, seperti kencur, kunyit, lengkuas, jeruk
nipis. Sedangkan, di halaman depan juga banyak ditanami bunga.
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Ada bunga kamboja, kenanga, mawar, lidah buaya, kemuning
dan masih banyak lagi.
''Rio, disitu banyak tanaman. Nanti kalau terlindas ban sepeda
kamu, bagaimana? tanamannya bisa mati nanti!" cegah Sarmi.
Namun, Rio tetap asyik naik sepeda. Tidak lama kemudian,
braakk...! Rio terjatuh dan badannya menimpa pohon jeruk nipis.
Durinya menggores lengannya. Rio mengaduh kesakitan.
"Mbak Sarmi, tolong Rio! Tangan Rio sakit..., banyak darah-
nya!" keluh Rio sambil meringis kesakitan.
"Kamu sudah kuberi tahu, tetapi tidak mau mendengarkan
nasihatku, ya, ini akibatnya! Lalu sambil berdiri, Sarmi member-
sihkan luka Rio dengan mengoleskan getah lidah buaya ke luka
yang ada di kaki Rio.
"Sakit, Mbak, nanti perih....!" kata Rio sambil menarik
tangannya.
"Tidak perih, coba dulu!" jawab Sarmi sambil mengoleskan
lidah buaya ke semua luka yang ada di lengan Rio juga.
"lya, Mbak, tidak perih. Itu namanya tanaman apa, Mbak,
kok bisa buat obat?" tanya Rio.
"Ini namanya lidah buaya. Selain untuk obat luka, bisa juga
untuk obat batuk, diare, sariawan dan banyak lagi," jawab Sarmi
Tidak terasa hari sudah menjelang siang, Ibu dan Bapak
pulang dari sawah. Sarmi pergi ke dapur untuk membuatkan
minum. Bapak dan Ibu pasti lelah setelah pulang dari sawah.
"Terima kasih, Nak," kata Ibu dan Ayah sambil menyeruput
teh seduhan buatan Sarmi.
"Bu, tadi aku jatuh menabrak pohon jeruk. Pohonnya roboh
kena sepedaku, terus tanganku kena duri pohon jeruk. Maafkan
Rio, ya, Bu, sudah merusak tanaman Ibu."
"Ya, sudah, lain kali hati-hati! Tapi kamu tidak luka, kan?"
tanya Ibu.
"Ya, luka dong, Bu. Kan, Rio tadi sudah bilang kalau kena
duri jeruk?. Untungnya Mbak Sarmi lalu mengobati lukaku
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dengan lidah buaya. Kata Mbak Sarmi, lidah buaya juga bisa
iintuk obat batuk, ya, Bu?"
"lya. Tidak hanya lidah buaya yang bisa mengobati batuk,
masih ada tanaman lain, seperti kencur, daun kemangi, dan jeruk
nipis yang kamu tabrak tadi, bisa juga untuk mengobati sakit
batuk. Makanya, Ibu menanamnya," jelas Ibu.
Rio mendengarkan penjelasan Ibu sampai melongo. Temyata
Ibu selalu sedia obat yang alami di kebun. Tanpa beli di waning,
Ibu bisa mengobati segala macam penyakit dengan mengambil
salah jenis tanaman yang ada di kebun atau yang disebut apotik
hidup. Ya, Ibu selalu menyediakan 'apotik hidup' di kebunnya
sendiri.
" Wah, Ibu hebat! Berarti, kita tidak usah beli obat di wanmg,
ya, Bu? Karena di nimah sudah tersedia," kata Rio.
"lya, Rio. Ibu juga menanam jahe untuk menghangatkan
badan. Selain itu, juga ada kimyit, lidah buaya, dan jambu biji
untuk obat diare. Tapi apa kamu ingin sakit, Rio?" tanya Ibu
menggoda Rio.
"Tidak, Bu. Sakit itu tidak enak," jawab Rio.
"Kalau begitu, kamu harus menjaga kesehatan! Caranya,
selalu menjaga kebersihan badan dan lingkungan. Makan makan-
an yang sehat, tidak jajan sembarangan, olah raga juga perlu,"
kata Ibu menjelaskan.
Hari itu, Rio benar-benar mendapatkan banyak pengetahuan
baru tentang tanaman dan manfaat-manfaatnya. Diam-diam,
dalam hatinya tumbuh keinginan untuk menjadi ahli pengobatan
dengan tanaman obat yang banyak tumbuh di sekitar ling-
kimgannya, yang selama ini tidak banyak orang mengetahuinya.
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Pembuat Gaping
Evi Sumanti
TK PGRI Bendo, Ngawen
Hari minggu adalah hari yang ditunggu-tunggu oleh anak-
anak, karena dihari itu mereka boleh ikut orang tuanya pergi
ke pasar. Biasanya mereka akan minta dibelikan sesuatu kepada
ibunya, seperti sandal baru, baju baru, jajanan atau makanan
yang belum tentu mereka temukan di warimg dekat rumah atau
di tukang sayur yang biasa lewat.
Pagi itu, Yono dan bapaknya, Pak Dirman, pergi ke pasar
sambil membawa barang dagangannya, yaitu caping anyaman.
Gaping anyaman buatan Yono dan bapaknya itu akan dijual ke
pasar. Mereka menjual caping tidak terlalu banyak, hanya sepu-
luh buah saja. Caping-caping itu mereka selesaikan dalam waktu
lima hari. Yono senang bisa membantu bapaknya membuat
caping anyeiman. Meski, Yono belum bisa membuat caping secara
utuh, namun ia bemiat akan belajar hingga mahir membuat ca
ping anyaman nanti.
Sampai di pasar, Pak Dirman mulai menggelar lapak dan
menjual capingnya. Satu demi satu, dagangan mereka akhimya
habis terjual. Hasil penjualan caping itu lalu mereka gunakan
untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Yono merajuk kepada
bapaknya agar dibelikan semangkuk cendol. Itu saja keinginan
Yono.
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Setelah selesai membelikan kebutuhan Yono, mereka pulang
ke nimah dengan berjalan kaki^ meskipun rumah mereka jauh.
Mereka percaya bahwa dengan terbiasa berjalan kaki, insya
Allah, badan akan menjadi sehat. Apalagl mereka selalu me-
makan makanan yang sehat alami, seperti sayuran, buah-buahan,
tanamem obat, dan lauk pauk dari kebun sendiri atau makan
ikan dari hewan peliharaan mereka sendiri.
Sampai di persimpangan jalan, di dekat rumahnya, Pak Dir-
man berhenti. la membeli bambu imtuk bahan membuat caping
lagi, sedangkan Yono rupanya mengingirikan pulang mendahului
bapaknya.
"Pak, aku pulang duluan, ya?" kata Yono yang ingin cepat
sampai di rumah agar bisa istirahat.
"Ya, pulanglah dulu, Nak. Tapi, belanjaannya jangan lupa
kau bawa, ya?" jawab Pak Dirman.
"Ya, Pak." Sahut Yono. Sesudah itu, tampak Yono bergegas
pulang. Sampai di rumah, rupaya simbok sudah lama memmg-
gunya. Lalu, belanjaan itupun diserahkan Yono kepada simbok-
nya.
"Ini, Mbok, belanjaannya. Bapak baru beli bambu," kata Yono.
"lya, Nak, sekarang kamu istirahat sana," kata Simbok seraya
membawa belanjaan tadi ke dalam rumah.
Tak berapa lama, Pak Dirman pulang dengan membawa
beberapa bambu, bahan pembuatan caping. Pak Dirman me-
letakkan bambu itu di samping rumah. Lalu, ia istirahat sebentar
di kursi depan. Simbok menyusul ke depan memberikan segelas
air untuk Bapak.
"Ini, Pak, diminum dulu supaya segar," kata Simbok.
"Terima kasih, Mbokne, capek rasanya beijalan kaki," jawab
Bapak.
Setelah segar kembali, Pak Dirman mengambil sabit kecil
dan bambu yang terserak di samping rumah. Dengan sabit itulah
bambu dibersihkan, lalu dikerok perlahan, hingga hilang kulit
luamya dan bambu itu menjadi terasa halus. Setelah itu, barulah
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Pak Dirman mengambil gergaji, lalu dipotong-potongnya ruas
demi ruas bambu tersebut, hingga menjadi beberapa bagian,
Kemudian, bambu itu dibelah menjadi pilar-pilar kecil dengan
menggunakan pisau besar. Yono yang sedang beristirahat dibale-
bale rumah terbangun, melihat bapaknya sedang sibuk menata
pilar-pilar bambu,
"Yono, letakkan bambu-bambu itu di dekat pintu," kata
Bapak.
"Siap, Pak!" jawab Yono sambil tersenyum. Yono tampak
bersemangat membantu bapaknya menata pilar-pilar bambu.
Yono juga tak pemah mengeluh apabila sedang membantu orang
tuanya bekerja.
Rupanya, Simbok sudah selesai memasak di dapur. Simbok
menyuruh Bapak dan Yono untuk beristirahat makan siang. Me-
reka dengan lahap menyantap makanan yang dihidangkan simbofc.
"Wahh...enak sekali masakan simbok hari ini, ya, Pak.
Bolehkah Yono nambah lagi?" tanya Yono.
"Ya, sudah, kalau memang masih kurang, kamu boleh nam
bah, tidak apa-apa, kok!" kata simbok sambil mencubit hidung
anak kesayangannya itu.
"Kalau sudah selesai, nanti jangan lupa dicuci piringnya,
supaya nanti kalau kita mau makan tidak perlu mencuci dulu,"
pesan Simbok.
"Siap, Mbok\" jawab Yono sambil mengacungkan jempol
tangannya.
Setelah selesai makan,Yono mengangkat piring-piring kotor
itu ke dekat sumur. Kemudian piring-piring itu dicuci hingga
bersih, lalu diangkut dan diletakkan dalam rak piring kayu. Se-
mentara, Simbok membereskan meja makan dan nasi serta lauk
pauk yang masih ada untuk segera dimasukkan kedalam lemari
khusus, tempat penyimpanan makanan.
Selesai makan, Yono minta izin pada orang tuanya untuk
bermain ke rumah Mario, sedangkan Simbok dan Bapak pergi
ke ladang mencari rumput untuk makanan kambing. Hingga
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menjelang senja, Bapak dan Simbok pulang dengan membawa
sekarung penuh rumput. Bapak memanggul rumput itu dengan
beijalan pelan saking banyak rumput yang harus dibawanya.
Setelah membersihkan diri, Simbok masuk ke dapur untuk
memersiapkan makan malam. Yono pun terlihat sudah pulang
ke rumah langsung mengambil handuk dan pergi mandi. Setelah
semua berkumpul, mereka kembali makan bersama di meja
makan. Mereka makan tanpa banyak yang dipercakapkan. Se-
lesai makan, Yono ikut membereskan piring. Dibawanya piring-
piring itu ketempat cucian. Karena hari sudah malam, maka Yono
menunda untuk mencuci piring-piring itu hingga besok pagi.
Selanjutnya, seperti biasa, ia pergi ke kamar imtuk belajar.
Malam itu, Simbok dan Bapak menyelesaikan pekerjaannya
di teras depan. Mereka mengambil bambu yang tadi siang sudah
dipotong menjadi pilar-pilar pendek. Pak Dirman memegang
pisau besar dan dengan cekatan segera membagi pilar bambu
itu menjadi beberapa bagian tipis-tipis. Simbok lalu mengambil
bambu tipis itu untuk disuwh-suwir. Selanjutnya, Pak Dirman
merautnya hingga menjadi tipis dan halus.
Ketika Yono sudah selesai belajar, ia segera menghampiri
Bapak.
"Ada yang bisa aku bantu, Pak," tanya Yono sambil meng-
ucek-ucek matanya.
"Ada, Nak. Tolong ambilkan eblek di dalam," jawab Pak
Dirman.
"Baik, Pak." Lalu diambilnya eblek yang ada di dekat meja
ruang tengah. Eblek adalah alat yang digunakan untuk mencetak
caping pada saat dianyam. Dibawanya eblek itu keluar dan di-
berikan ke Simbok. Simbok lalu menganyam suiran bambu diatas
eblek tadi.
Caping buatan mereka terdiri dari beberapa lapisan, lapisan
atas, anyamannya paling lembut, yang kedua, anyamannya akan
menjadi dasar dari pembuatan caping, yaitu anyaman bambu
yang agak tebal. Sedangkan, yang ketiga adalah anyaman pada
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lapisan pertama, tapi sedikit lebih kasar. Semua anyaman itu
nanti ditata secara bertumpuk, lalu ditatah agar sama rata bentuk-
nya. Sebelum ditatah^ terlebih dahulu lapisan teratas diberi pe-
wama dari rebusan daun petal cina, yang telah dicampur dengan
batu kapur. Setelah itu, dijemur di bawah terik matahari dan
dibuatkan penjepit berupa bambu yang diraut tebal dan dibuat
dalam bentuk lingkaran. Kemudian, dibuatlah anyaman yang
digunakan untuk meletakkan kepala, karena memang lebamya
hanya seluas kepala, dan untuk membuat semua itu, memang
dibutuhkan waktu yang agak lama.
Ketika Yono sedang membantu bapaknya, Mario temannya
datang. Rupanya Mario tertarik ingin diajari mengerjakan tugas
sekolah membuat kerajinan tangan. Mario mengaku bingung
mail membuat prakarya apa. Yono segera tanggap, lalu ia me-
minta pilaran bambu yang tersisa kepada bapaknya. Yono mem-
beri saran kepada Mario untuk membuat kipas saja. Karena Mario
belum bisa, maka Yono mengajarinya sampai bisa. Akhimya,
kipas Mario pun sudah jadi. Mario lalu pamit pulang karena
hari sudah malam.
Pagi itu, Yono bangun pagi. Dia lalu pergi ke kamar mandi
untuk mengambil air wudu. Rupanya Yono tidak pemah me-
ninggalkan salat subuh. Selesai salat subuh, Yono menyelesaikan
pekerjaannya yang tertunda, yaitu mencud piring yang belum
dicucinya semalam. Sementara, Sitnhok sudah mulai sibuk me-
masak di dapur.
Selesai membantu Simbok bersih-bersih di dapur. Yono ke
mudian mandi, dilanjutkan dengan sarapan pagi bersama-sama
Simbok dan bapaknya. Setelah itu, Yono mengambil tas serta
sepedanya dan bersiap untuk berangkat ke sekolah. Dia tidak
ingin terlambat sekolah.
Sebelum berangkat ke sekolah, Yono tidak lupa berpamitan
kepada Simbok dan bapaknya. Kedua orang tua Yono senantiasa
berdoa untuk keberhasilam Yono dalam menuntut ilmu. Setelah
68 AHu (fan Minytifcu
Yono berangkat ke sekolah, Bapak dan Simbok segera pula pergi
kesawah.
Ketika itu, matahari mulai tampak tinggi di sebelah timur,
sebagai penanda Simbok dan Bapak hams pulang lebih dahulu
untuk istirahat di mmah. Itulah kehidupan keluarga Pak Dirman
sehari-hari sebagai petani dan juga ahli dalam membuat caping.
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Hobiku
Evi Sumanti
TK PGRI Bendo, Ngawen
Disore hari yang cerah, awan berarak perlahan, matahari
masih menampakkan sinarnya dan burung-burung berkicau
dengan merdunya. Di sebuah sudut desa, terlihat pemandangan
yang sangat indah, lengkap dengan bunga-bunga yang di-
hinggapi kupu-kupu, berterbangan ke sana kemari. Sungguh,
suatu pemandangan yang sangat indah sekali, nuansa alam yang
sempuma, ciptaan pemilik kesempurnaan, yaitu Tuhan Yang
Maha Besai,AUoh Subhanahu Wata'alla, subhanalloh wal hamdulillah.
Disore yang indah itu, tampak Triman bermain ke rumah
Yono dengan naik sepeda yang lebih besar dari ukuran tubuhnya.
Triman tampak bersemangat mengayuh sepeda tanpa mengenal
lelah, meskipun napasnya tersengal-sengal. Mereka berdua ber-
tetangga, tetapi rumah mereka berjauham jaraknya sekitar 30
rumah apabila diukur dengan garis lurus. Namun, karena situasi
jalan di kampung mereka tinggal berkelok-kelok, maka jarak
rumah mereka terasa lebih jauh.
Triman berencana mengajak Yono naik sepeda keliling desa.
Salah satu kegiatan yang mereka gemari adalah mengayuh se
peda sambil melihat pemandangan alam di desanya. Sampai di
rumah Yono, Triman menaruh sepeda dengan rapi di tempat
yang cukup aman, yaitu di depan rumah sebelum pintu masuk,
sehingga apabila ada tamu yang masuk, sepeda itu tidak meng-
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halcingi karena tidak melintang di bahu jalan. Triman seorang
anak yang selalu berhati-hati dalam setiap melakukan kegiatan
yang dia jalani setiap harinya.
Dengan langkah sopan, Triman masuk ke pekarangan rumah
Yono. Dia melepaskan sandabiya ketika memasuki teras rumah-
nya dan mengetuk pintu dengan perlahan sambil mengucapkan
salam. Namun, sepertinya ketukan pelan Triman tidak terdengar
dari dalam rumah Yono, maka Triman memutuskan untuk
mengetuk pintu lebih keras lagi. Ketukan pintu selanjutnya se
pertinya juga belum berhasil. Trimanpim heran dan sempat ber-
pikir imtuk kembali pulang, karena tidak biasanya Yono tidak
mendengar teriakannya.
Beberapa saat kemudian, temyata Yono keluar dari ruangan
tengah langsung ke teras sambil menjawab salam Triman,
"Wa'alaikumsalam, lya, Triman, sebentar, aku pakai baju dulu,"
rupanya Yono kepanasan di dalam rumah sehingga terpaksa
melepas bajimya. Mereka berdua akhimya saling bertegur sapa,
Triman pim kemudian menyampaikan niatnya untuk mengajak
Yono naik sepeda berkeliling desa.
"Yon, yuk, kita naik sepeda keliling desa sambil melihat
pemandangan. Siapa tahu kita bertemu dengan teman-teman
yang lain, nanti sekalian kita ajak mereka semua," kata Triman.
"lya Triman, aku mau, tapi aku belum mandi, kamu sudah
mandi?" tanya Yono dengan penuh semangat.
"lya, aku sudeih mandi, okelah kalo begitu kamu mandi dulu
Sana, aku timggu di teras rumahmu ini," jawab Triman.
Yono sangat senang mendengar jawaban Triman. la ber-
gegas kembali masuk rumah dan segera mandi. Setelah beberapa
saat, Yono telah berganti baju dan segera meminta izin kepada
ibunya imtuk naik sepeda.
"Ibu, boleh tidak aku naik sepeda keliling desa?" kata Yono.
Ibu mengizinkan Yono sepedaan, tetapi tidak boleh sampai
menjelang magrib. Sebelum magrib tiba, Yono hams membantu
Ayahnya untuk memberikan makanan kepada ayam dan bebek-
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nya. Akhimya, mereka berdua mulai melakukan rute perjalanan
naik sepeda mulai dari rumah menuju lapangan. Mereka berdua
naik sepeda dengan beriringan, kemudian berkeliling dan me-
mutari lapangan beberapa kali. Setelah berputar sekian kali,
mereka berdua merasa lelah, lalu mereka beristirahat di bawah
pohon mangga yang rindang, yang ada di pinggir lapangan.
Mereka bercanda sambil sesekali mengusap keringat yang meng-
alir didahi.
"Yon, apa kamu tidak cape mengurusi ay am dan bebekmu
yang banyak itu di rumah?" Triman tiba-tiba bertanya tentang
pekerjaan sehari-harinya di rumah.
"Bertemak ayam dan bebek itu sangat menyenangkan, Tri
man. Kita bisa melihat pertumbuhan ayam dan bebek itu mulai
dari mereka menetas kemudian menjadi ayam dan bebek kecil,
kemudian tubuhnya mulai besar sampai siap dipanen. Apalagi
kalau baru musim bertelur, wahh ,aku senang sekali! Aku
dapat menetaskannya, menggorengnya, bahkan menjuabiya ke
pasar. Aku paling senang ketika bisa menetaskan telur-telur itu,
karena ayam dan bebekku jadi bertambah banyak. O, ya. Yon,
aku juga sering membantu Ibuku membuat telur asin, Iho," kata
Yono sambil tersenyum.
Setelah bercengkrama beberapa saat, kedua anak itu ke
mudian melanjutkan perjalanan naik sepedanya berkeliling me
nuju jalan-jalan yang mengitari desanya, saat itulah mereka
sangat menikmati indahnya pemandangan alam yang ada di
desanya.
Tak terasa hari sudah mulai sore. Mereka bergegas imtuk
pulang. Karena penasaran, Triman mampir kerumah Yono, ingin
melihat kegiatan Yono disore hari. Sampai di rumah, Yono mulai
menyiapkan segala sesuatunya untuk merawat ayamnya, mulai
dari pakannya, kemudian alat-alat kebersihannya. Karena Yono
sudah mandi, maka Yono hanya membantu ayahnya sekedar-
nya, seperti menyiapkan wadah yang diisi pakan ayam atau be-
katul untuk makan temaknya.
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Trimanpun ikut membantu Pak Sugeng, ayah Yono, meng-
ambil makanan temak yang sudah disiapkan dan masuk kedalam
kandang. Begitu masuk kandang, Pak Sugeng langsung diserbu
ayam dan bebek. Pak Sugeng terlihat sampai kewalahan. Ada
yang mematuk, kemudian ada yang mengepakkan sayapnya
seperti mau terbang, bahkan ada juga yang mengais-ais kakinya
sehingga terlihat seperti mencakar, "Sangat seru sekali", gumam
Triman.
Yono kemudian memanggil Triman. la memberikan dua butir
telur kepada Triman.
"Triman, ini aku beri hadiah telur ayam yang masih segar."
"Terima kasih sekali. Yon, aku senang sekali, semoga Allah
membalas kebaikanmu. Nanti, kedua telm itu akan aku berikan
kepada ibuku imtuk digoreng." Dengan sangat senang, Triman
menerima dua butir telur pemberian Yono.
Karena waktu sudah semakin sore, Trimanpun kemudian
pamit pulang. Sampai di rumah, telur itu diberikan kepada Ibu.
"Darimana kamu mendapatkan telur-telur itu, Nak?" Triman
menjawab pertanyaan ibunya dengan mengatakan kalau dia
mendapatkan telur-telur itu dari Yono, sahabatnya. Dia juga
menceritakan kalau ayam dan bebek Yono banyak sekali. Triman
ingin betemak ayam seperti keluarga Yono.
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Pensil Rani
Evi Sumanti
TK PGRI Bendo, Ngawen
Rani anak yang rajin. Walaupun masih duduk di bangku
TK, namun dia sudah terbiasa bangun pagi. Setelah salat subuh.
Rani membantu Ibu menyapu lantai, kemudian mandi dan tidak
lupa menggosok gigi dan keramas. Dia sudah terbiasa mandi
sendiri, memakai baju sendiri, apa lagi akan berangkat sekolah
semua peralatan sudah disiapkan di tasnya. Setelah selesai. Rani
lalu sarapan pagi dan mencuci sendiri piling yang tadi digunakan
untuk sarapan. Kemudian, ia pamit pada orang tuanya untuk
berangkat sekolah.
Rani diantar bapaknya ke sekolah, karena jarak rumah ke
sekolah agak jauh. Rani tidak mau ditunggui orang tuanya di
sekolah. Ia merasa sudah besar dan hams berani sendiri. Sampai
di sekolah. Rani mengucapkan salam pada Bu Gum dan teman-
temannya. Dia masuk ke dalam kelas dan langsung meletakkan
tas di mejanya. Lalu, dia keluar bermain di halaman sekolah
bersama dengan teman-temannya.
Bel berbunyi, anak-anak berbaris rapi di depan kelas. Setelah
disiapkan, anak-anak masuk ke kelas dengan rapi tanpa hams
saling mendorong. Bu Guru sudah siap di dalam kelas. Sebelum
kegiatan dimulai, anak-anak berdoa lebih dahulu.
Pelajaran yang diberikan Bu Gum hari ini ada tiga. Salah
satunya membilang dengan benda. Ibu gum menyuruh mem-
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bUang dengan alat tulis yang dibawa dari nimah. Rani menge-
luarkan pensil dari dalam tasnya. Setelah itu, dia mulai mem-
bilang. Namim, Rani agak kebingungan karena pensilnya tidak
ada satu. Semua isi tasnya lalu dikeluarkan, tapi yang dicari tidak
ketemu. Rani lalu memberitahukan pada Bu Guru kalau pensil
nya hilang.
Bu guru kemudian menanyakan pada murid yang lain, siapa
yang tahu pensil Rani. Dari meja sudut kiri, Temon mengacung-
kan jarinya. Dia mengatakan kalau tadi pinjam pensil Rani, tapi
tidak bilang dulu, karena hanya sebentar. Bu guru mengingatkan
pada Temon agar tidak mengulangi perbuatannya. Temon
akhimya mengembalikan pensil Rani dan meminta maaf. Rani
mengatakan pada Temon, kalau belum selesai, pensilnya boleh
dipakai lagi, karena ia masih memiliki tiga pensil. Jadi, ia masih
dapat mengerjakan tugasnya, walau tanpa pensil itu.




Di sebuah desa yang bernama Suka Maju, tinggallah sebuah
keluarga yang sehari-hari hidupnya rukun dan tenteram. Kepala
keluarga itu, bemama Pak Badrun. Pak Badrun mempunyai dua
orang anak, Cecep dan Ucup. Cecep anaknya sangat rajin dan
tidak suka jajan, sedangkan si Ucup anaknya pemalas dan suka
sekali jajan.
Pada suatu pagi, si Cecep memanggil si Ucup yang masih
ada di kamamya. "Cup, Ayo, kita berangkat ke sekolah!" pang-
gil Cecep kepada Ucup.
"lyaa, sebentar, Cep," sahut Ucup kepada Cecep.
Kemudian si Ucup yang sudah berpakaian seragam sekolah
dengan rapi keluar kamar dan mengajak Cecep berangkat ke
sekolah bersama-sama.
" Ayoo, Cep, kita berangkat!" ajak Ucup kepada Cecep sambil
beijalan menuju halaman rumah.
"Sebelum berangkat, kita pamitan pada Ayah dan Ibu dulu!"
kata Cecep sambil berjalan mencari Ayah dan ibunya.
"O, iya, aku lupa," sahut Ucup nyengir.
Kemudian, si Cecep dan si Ucup berpamitan pada Ayah dan
Ibu sambil berjabat tangan.
"Ayah, Ibu, kami berangkat ke sekolah dulu, ya, doakan agar
kami sukses," kata Ucup dan Cecep saat berpamitan.
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"lya, Nak, belajar yang rajin, ya! Jangan jajan sembarangan,
karena banyak lalat yang hinggap di makanan yang tidak ter-
tutup/' sahut Ayah dan Ibu.
"lya, say a tidak akan lupa nasihat Ayah dan Ibu," sahut
Cecep dan Ucup serempak.
Kemudian, mereka berangkat ke sekolah dengan berjalan
kaki, karena sekolah mereka tidak jauh dari rumah. Sampai di
sekolahan, Cecep dan Ucup bertemu dengan teman-temannya,
lalu ikut bergabung dan bermain dengan mereka.
Bel berbunyi tepat pukul 7.30 pagi. Anak-anak memasuki
kelas dan belajar bersama Ibu Guru. Betapa asyiknya kegiatan
mereka di ruang kelas, hingga tak terasa jam telah menunjukkan
pukul 09.00. Anak-anak pim mulai keluar kelas imtuk istirahat.
Cecep dan Ucup juga keluar kelas dan makan bekal yang di-
bawakan oleh ibunya.
Tiba-tiba, ada penjual makanan keliling datang mengendarai
motor, lalu ia membuka lapak dagangannya dihadapan anak-
anak. Terlihat makanannya tidak tertutup sehingga banyak lalat
menghampiri. Ucup menghampiri penjual makanan itu, karena
tertarik dengan makanan yang dijual.
"Wah, makanan itu kelihatannya enak, ya, Cep? Ayo, kita
ke Sana, kita beli," bisik Ucup kepada Cecep sambil melihat
penjualnya.
"Jangan, Cup! Makanan itu berbahaya karena telah di hing-
gapi lalat, nanti sakit perut Iho!" Cecep menasihati Ucup dengan
berbisik.
"Badanku, kan sehat, Kak? Kata Bu Guru, ada antibodinya,.
Jadi, tidak mungkin aku akan sakit, meskipun makanan itu di-
hinggapi lalat," kata Ucup meyakinkan Cecep.
Si Ucup tidak menghiraukan perkataan Cecep, bahkan juga
lupa dengan nasihat ibunya. Ia berjalan tergopoh-gopoh meng
hampiri penjual makanan itu, lalu si Ucup sibuk memilih jajanan.
Ia langsung makan jajanan itu dengan lahapnya.
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Jam menunjukkan pukul 09.30, anak-anak sudah masuk kelas
dan mulai belajar kembali. Pukul 10.00, anak-anak bersiap-siap
untuk pulang, begitu juga dengan Cecep dan Ucup, mereka juga
bersiap-siap untuk pulang. Anak-anak berpamitan dengan meng-
ucap salam dan berjabat tangan dengan ibu gurunya.
Cecep dan Ucup pulang dengan berjalan kaki. Untuk ke-
amanan, mereka selalu berjalan di tepi sebelah kiri jalan. Sampai
di rumah, Cecep dan Ucup masuk rumah dengan mengucapkan
salam pada ibunya.
"Assalamu'alaikum, Bu, kami sudah pulang," kata Cecep dan
Ucup serempak.
"Wa'allaikumsalam, Nak," sahut ibunya dari dalam rumah.
Tiba-tiba, si Ucup menangis sambil memegangi perutnya.
"Aduh, aduh...perutku sakit, Bu," rintih si Ucup.
"Kenapa, Nak, perutmu?," tanya Ibu langsung menghampiri
Ucup sambil mengelus-elus perutnya.
"Aduh, Bu, perutku sakit sekali ," Ucup kembali merintih
kesakitan.
Kemudian Cecep bercerita kepada ibunya, bahwa Ucup tadi
jajan sembarangan di sekolahan.
"Ibu, tadi Ucup jajan makanan di pinggir jalan, tadi sudah
saya peringatkan tapi Ucup tidak menghiraukan perkataanku,"
kata Cecep kepada ibunya. Sambil tetap mengelus-elus perut
Ucup, Ibu berkata sambil tersenyum, "Oh, begitu rupanya,
makanya Ucup sekarang sakit perut." Ibu kemudian berdiri dan
berjalan untuk mengambil obat sakit perut yang ada di almari,
kemudian di berikan kepada Ucup.
"Cup, kamu minum obat dulu supaya sembuh, ya?" kata
Ibu sambil memberikan obat tersebut bersama segelas air putih
kepada Ucup.
"lya, Bu," jawab Ucup kepada ibunya. Lalu, obat itu di-
minum Ucup.
Sambil duduk di kursi, Ibu berkata," Besok lagi, jangan jajan
sembarangan ya. Cup! Apa lagi makanan itu sudah di hinggapi
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lalat, kamu tahu tidak, lalat yang hinggap di makanan yang tidak
tertutup/ mereka bertelur pada makanan itu, lalu makanan itu
kamu makan, apa lagi kamu tidak cuci tangan? Nah, itu yang
mengakibatkan kamu sakit perut," Ibu menasihati Ucup sambil
tersenyum.
"lya, Bu. Ucup menyesal tidak mematuhi nasihat Ibu dan
Kak Cecep. Ucup minta maaf ya, Bu/' kata ucup dengan nada
menyesal.
"Ya, Nak, yang penting jangan diulangi lagi," kata Ibu
dengan lembut.
Kini, Ucup sadar, bahwa makanan yang tidak tertutup itu
tidaklah bersih, karena lalat-lalat bertelur di makanan yang tidak
tertutup itu. Selanjutnya, Ucup menjadi anak yang rajin, tidak
pernah jajan sembarangan lagi dan semakin patuh pada nasihat
kedua orangtuanya.




Teman-teman, perkenalkan, namaku Setyowati. Ayah dan
Ibuku memanggiiku, Wati. Aku bersekolah di Taman Kanak-
kanak A1 Izzah kelas Bl. Aku senang sekali bersekolah karena
menambah banyak teman baru yang asyik untuk diajak bermain.
Cokelat? Ya, Cokelat adalah makanan kesukaanku. Biasanya aku
membelinya di sekolah bersama Icha dan Melin. Itu sedikit
perkenalan dariku, ya?
''Wati....! Ke kantin, yuk!" tiba-tiba Melin menarik tanganku
menuju kantin Mbok Ratmi.
"lya, Mel. Aduh, tanganku sakit kalau terus ditarik!" sergah-
ku.
Kami berjalan berdua menuju kantin. Kantin sekolahku
berada di seberang jalan, jadi, kami hams ekstra hati-hati di
saat berjalan untuk menyeberang. Dengan melihat ke kanan dan
ke kiri akan menghindarkan kita dari kecelakaan yang biasa
terjadi di jalanan.
"Wati...! Melin...! Duduk sini, masih ada kursi yang kosong,
nih," Icha memanggil namaku dan Melin.
"lya," jawabku kompak dengan Melin.
Dengan asyik kita bertiga makan cokelat dan minum es lilin.
Kantin kecil ini satu dari dua kantin di sekolahan kami yang
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sering dikunjimgi oleh anak-anak TK A1 Izzah setiap jam isti-
rahat.
"Wati...! Yuk, kita kembali ke kelas!" ajak Icha padaku dan
Melin.
Tidak lama setelah aku dan dua temanku menyeberang jalan,
bel berbimyi sebanyak tiga kali. Itu menandakan jam belajar di
kelas sudah akan di mulai.
Teeet ... Teeet... Teeet...!
"Baik anak-anak, Ibu Guru mohon maaf bila ada salah. Se-
lamat belajar di rumah, jaga kebersihan diri agar selalu sehat
dan jangan lupa belajar salat di rumah dengan orang tua kalian!"
sapa Ibu Guru menutup kelas hari ini.
"Siap, Bu...," kami serempak menjawab dengan semangat.
Satu persatu teman-teman bersalaman dengan Ibu Guru
sambil mengucapkan salam sebelum keluar kelas. Di luar kelas
anak-ancik mulai saling berebut duluan mengambil sepatu di rak
sepatu. Di sekolahku, sudah membudaya di dalam kelas tidak
memakad alas kaki. Semua sepatu dan sandal ditaruh di rak di
depan kelas yang sudah disediakan oleh pihak sekolah.
"Aye, anak-anak, kita belajar antri dan tertib, ya? Jangan
saling dorong imtuk mengambil sepatu, bersabar ya?" Nasihat
Ibu Guru ketika melihat anak-anak saling berlomba-lomba untuk
mengambil sepatu di rak.
Aku dan Icha masih berdiri di tengah pintu karena me-
nunggu teman-teman di depanku yang belum mengambil sepatu-
nya. Sedangkan, Melin sudah mulai memakai sepatunya, karena
ia biasa ikut berebut duluan dengan teman-temanku yang lain.
Setelah menunggu akhimya aku sudah memegang sepatu pinkku,
aku pakai sendiri dengan pelan-pelan. Sambil menunggu Ibu
menjemputku, aku duduk di baweih pohon talok di depan kelas
B2, sambil makan permen yang aku beli kemarin.
" Wati...! Sedang makan apa?" tiba-tiba Ibu Guru sudah ada
di sampingku.
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"Eh, Bu Guru. Wati sedang makan permen cokelat. Ibu Guru
mau?" kusodorkan 2 permen yang masih ada di tanganku.
"Terima kasih Wati, kamu balk sekali. O, ya, jangan lupa
gosok gigi yang bersih, ya! Setelah bangun tidur dan sebelum
tidur. Apalagi kamu suka makan permen, karena kandungan
permen dan cokelat mudah merusak gigi," nasihat Bu Guru
kepadaku.
"lya, Bu."
Ibu datang menjemputku. Aku pamit bersalaman dengan
Ibu Guruku dan kulambaikan tangan kepadanya.
***
Sore itu, aku bersepeda bersama Icha dan Melin berputar-
putar keliling desa. Kami sempat pula mampir ke rumah Ibu
Guru. Rumah Bu Guru dekat dengan masjid tempat aku dan
keluargaku menjalankan salat. Icha dan Melin berboncengan,
sedangkan aku bersepeda sendiri. Di dekat masjid, Icha me-
mintaku untuk bertukar sepeda dengannya.
"Wati, kita tukaran sepedanya, ya! Aku sudah nggak kuat
kalau harus mboncengin Melin," usul Icha. Karena Melin belum
bisa bersepeda, Icha tidak bisa bergantian posisi, jadi aku yang
harus menggantikan Icha.
"lya, nggak apa-apa, aku juga sudah pemah naik sepedamu.
Pasti aku bisa," kataku dengan segera.
"Allahuakbar..".
"Allahuakbar.."
Suara eizan dari masjid sudah mulai terdengar, itu tandanya
sudah masuk waktu magrib. Aku, Icha dan Melin segera meng-
ayuh sepeda menuju pulang.
"Wati, Ibu pergi ke pengajian dulu, ya? Jangan lupa gosok
gigi dan cuci kaki sebelum tidur," pesan Ibu sebelum pergi ke
pengajian ibu-ibu di desa malam itu.
"lya, Bu," kataku sekenanya.
Aku melanjutkan bermain boneka panda yang dibelikan ayah
hari sabtu kemarin. Karena kecapekan bersepeda tadi sore, aku
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pun tertidur di samping boneka-bonekaku yang lucu. Karena
tertidur, akupun tidak sempat gosok gigi dan cuci kaki.
"Ihu...," suaraku kuusahakan agar keluar dengan jelas,
meskipun itu sulit.
"Wati kenapa pipimu, kenapa kau pegangi?" tanya Ibu se-
gera setelah masuk ke kamarku.
"Gigiku sakit Ibu/' kataku sambil menahan sakit.
"Tadi malam kamu tidak gosok gigi?" tanya Ibu selanjutnya.
Aku hanya menggeleng-gelengkan kepala dengan pelan.
Aku dituntun Ibu imtuk segera kumur-kumur dan gosok gigi di
kamar mandi. Dengan pelan dan lembut Ibu menggosok gigiku.
Meskipun terasa sakit aku harus menahannya terlebih dahulu.
"Ditahan dulu, ya, sakit sebentar nanti terus sembuh/' Ibu
menasihatiku saat menggosok gigiku.
Alhamdulillah, setelah minum obat sakit gigi, rasa sakitnya
mulai mereda. Akupun menceiitakan kepada Ibu kenapa aku
tidak gosok gigi, saat itu setelah makan cokelat dan permen,
aku ketiduran dan lupa untuk menggosok gigi.
"Ibu, besok lagi aku akan gosok gigi setelah mandi saja,
kalau malam lupa, aku sudah gosok gigi. Tapi kalau aku tidak
lupa, aku gosok gigi lagi. Nggak apa-apa, kan, Bu," pintaku ke
pada Ibu sambil duduk di sampingnya.
"lya, nggak apa-apa, Nak, yang penting minimal gosok gigi
2 kali sehari" jawab Ibu sambil tersenyum.
Akhimya, setiap sore setelah mandi aku langsung gosok
gigi agar aku tidak lupa lagi. Karena sakit gigi itu nggak enak,
teman. Terima kasih. Ayah dan Ibu.
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Pensil Warna
Fitriana
TK ABA Banjarejo, Tanjungsari
Efika berteriak kegirangan. Sebuah pensil wama yang masih
terbungkus rapi berada dalam tasnya. la tidak merasa benilang
tahun. Juga tidak pemah meminta pensil wama baru kepada
ibunya. Pun kakaknya, ia tidak merasa bahwa Kak Rida akan
membelikan pensil wama bam untuknya. Berulang kali ia melihat
pensil wama itu. Dilihatnya gambar bumng dan gajah yang ada
pada bimgkus pensil wama itu, terlihat begitu indah dengan
proporsi wama yang tepat.
"Ibu!'' Efika berteriak.
Tidak ada jawaban sama sekali dari rumahnya. Ia berlari
dari kamar menuju mang tamu. Di mang tamu pun tidak di-
jumpai ibunya. Hanya ada enam gelas yang terletak di atas meja.
Sebagian kosong, sebagian lagi terisi seperempat hingga setengah-
nya. Ada juga beberapa tuples makanan ringan.
"Hemmm, sepertinya tadi ada tamu," Efika berkata dalam
hati.
Belum sempat Efika beranjak dari ruang tamu, ibunya
datang membawa semangkuk makanan. Entah apa isinya, Efika
masih belum tahu.
"Bu...," Efika menyapa ibunya dengan penuh rasa pena-
saran.
Ibunya berjalan menuju dapur tanpa menjawab sapaan Efika.
Dari belakang, Efika mengikuti.
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"Ibu!'' Efika berkata sambil menarik baju ibunya yang
sedang menuangkan sayur ke dalam mangkuk yang lain.
"Ada apa Efika?" Ibu Efika masih sibuk dengan pekerja-
annya.
"Itu, pensil wama yang ada di tas Efi, siapa yang belikan?"
"Oh, itu tadi hadiah dari Shasa. Anaknya Pak Dhe Roji. Dia
punya pensil wama banyak, kamu diberi satu."
"Asyik! Pensil wama baru," Efika berkata sambil berlari
menuju kamamya.
Tak berselang lama, Efika pamit kepada ibunya untuk ber-
main ke mmah Pak Dhe Roji. la ingin mengucapkan terima kasih
kepada Shasa atas pemberian pensil wama itu.
"Pak Dhe, Efi mau bertemu dengan Shasa," kata Efika.
Kemudian ia berkata lagi, "Kata Ibu, kemarin Shasa memberikan
Efika pensil wama bam," Efika bercerita dengan girangnya.
"Oh, Shasa masih beribadah, Nak. Sebentar lagi pulang,"
kata Pak Dhe Roji.
"Kok, ibadahnya belum selesai? Kan, sudah jam sembilan
pagi," Efika bertanya polos.
Pak Dhe Roji tertawa. Kemudian ia berkata, "Shasa itu ber-
beda dengan kamu. Setiap hari minggu, Shasa beribadah di
gereja. Ia ikut kebaktian sampai nanti siang." Pak Dhe Roji men-
jelaskan.
"Kalau begitu, Efi mainnya nanti siang saja, Pak De. Efi mau
pulang dulu membantu Ibu," kata Efika sambil mencium tangan
Pak Dhenya.
Malam harinya, Efika masih saja terpikir tentang kata-kata
Pak Dhe Roji. Ia tidak paham dengan perkataan Pak De Roji
siang tadi. Ketika ibunya mengajarinya mambaca, Efika tidak
mendengarkan.
"Efi, ayo belajar! Jangan melamun terns!" ibunya berkata
sambil memegang bahu Efika.
Efika kaget. Ia menoleh kepada ibunya.
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"Bu, kenapa Shasa beribadahnya ke gereja? Kenapa tidak
ke masjid seperti kita?" tanya Efika polos.
''Karena kita orang muslim, dan Shasa itu Kristen/' kata
ibunya lagi.
"Kristen itu apa, Bu?"
"Kristen itu artinya beribadahnya ke Gereja. Ada banyak
agama lain selain agama Islam. Contohnya, Kristen, Katolik,
Hindhu, dan Budha. Itu kalau di Indonesia. Di negara lain masih
ada banyak agama lain juga. Konghuchu, Yahudi. Nah, Shasa
itu beragama Kristen."
"Terus, yang paling baik agama apa, Bu?" Efika semakin
penasaran.
Ibunya terdiam. la mencari kata-kata yang tepat untuk mem-
beri penjelasan pada anak bungsunya itu.
"Setiap agama itu dianggap baik oleh penganutnya, Sayang!"
kata Ibu Efika, "Semuanya mengajarkan kebaikan. Saling me-
nyayangi, saling memaafkan, tidak membeda-bedakan, meng-
hormati orang tua dan saling menghargai satu sama-lain. Kalau
pun ada yang saling bertengkar karena agama, itu artinya peng-
anut agama tersebut tidak belajar agamanya sungguh-sungguh,"
ibunya menjawab dengan hati-hati.
"Kenapa harus ada banyak agama, Bu?" Efika bertanya lagi.
Sejenak ibunya terdiam. Tak berselang lama, Ibu Efika ter-
senyum. "Lihat gambar burung dan gajah yang ada di bungkus
pensil wamamu! Indah bukan?"
"Ihh, ibu kok malah minta Efi lihat gambar ini. Kan, Efi tidak
tanya ini, Bu," Efika protes pada ibunya.
"Lihat dulu, Efika!" pinta ibunya. "Kamu lihat gambar ini,
indah tidak?" Ibunya mengulangi pertanyaan yang sama sambil
menunjuk gambar burung dan gajah pada bungkus pensil wama
Efika.
Efika melihat gambar gajah dan burung dalam bungkus
pensil wamanya.
8 6 Alcu tfan Minyfiku
"lydi, gambar ini indah sekali. Wamanya bagus. Efika ingin
sekali bisa mewamai seindah ini/' Efika menjawab.
"Coba kalau gambar ini hanya diwamai dengan satu wama
saja, tentunya hasilnya tidak akan seindah ini, bukan?" Ibu Efika
menegaskan." Agama juga seperti wama pada gambar ini, meski-
pun berbeda-beda, namim kalau kita hidup rukun, saling tole-
ransi dan saling menghargai, semuanya akan menjadi indah se
perti wama dalam gambar ini," kata ibunya.
"lya, Bu. Efika mengerti," Efika berkata sambil mengang-
gukkan kepalanya.
"Berbeda itu indah. Karenanya, Tuhan menciptakan per-
bedaan agar kita saling menyempumakan." Ibu Efika mengakhiri
penjelasannya.
Weru, 25 April 2016
Antologi Cerita Anak Bengkel Baliasa dan Sastra Indonesia 8 7
Rumah Joglo Pak Painan
Fitriana
TK ABA Banjarejo, Tanjungsari
Sudah berkali-kali aku melewati rumah kosong yang berada
di ujung jalan kampung, namun baru siang ini aku melihat ada
orang yang membersihkan pekarangan rumah itu. Kata Ibu,
rumah itu adalah rumah milik Pak Painan, seorang mantan lurah
yang sangat disegani. Setelah hampir sepuluh tahun rumah itu
tidak berpenghuni, kulihat pintu depan rumah joglo terbuka.
Kesan seram dan angker begitu kuat di rumah itu.
Pekarangan rumah joglo diberi pagar dari kayu jati, namun
sudah rusak di beberapa bagian karena cuaca dan lapuk dimakan
rayap. Ada juga sebatang pohon sawo besar yang tumbuh di
samping rumah. Setiap kali musim sawo tiba, tidak seorang pun
anak-anak di kampungku berani masuk ke pekarangan untuk
mengambil buah sawo masak yang jatuh. Jangankan mencurinya,
imtuk mengambil buah yang jatuh pun kami tidak berani.
Rumah joglo itu memiliki halaman yang begitu luas. Letak-
nya yang berdampingan dengan balai dusun membuat masya-
rakat memanfaatkannya sebagai tempat untuk menggelar jathil-
an setiap pesta panen tiba. Selain jathilan, masyarakat juga meng
gelar wayang kulit semalam suntuk untuk merayakan pesta pa
nen ini. Tentunya setelah warga kampung meminta izin kepada
Pak Painan. Setelah rasulan selesai, halaman rumah joglo akan
kembali seperti semula. Sepi dan tidak ada aktivitas sama sekali.
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"In, kamu sudah tahu belum, rumah joglo itu kemarin di-
bersihkan seseorang," aku berkata pada Indah, teman sebangku-
ku.
"lya, aku juga melihatnya ketika aku membeli minyak di
waning mbak Sanni," jawab Indah.
"Padahal, rumah itu katanya sangat angker. Kamu tahu
ceritanya, kan?"
"lya. Aku merasa ngeri sendiri jika ingat cerita itu. Apalagi
cucu pak Painan yang meninggal di rumah itu, kata ibuku se-
umuran kita," Indah menjawab lirih.
Sepulang sekolah, aku dan Indah berencana untuk melihat
rumah joglo di ujung jalan. Kami merasa penasaran dengan
rumah itu. Di depan rumah, kami berhenti dan melihat pintu
rumah joglo tertutup rapat. Seseorang yang kemarin membersih-
kan rumah tidak terlihat. Suasana begitu sepi. Pepohonan bambu
di belakang rumah sangat rimbun, tetapi terlihat bahwa be-
berapa bagian dari bambu itu sudah dirapikan. Halaman rumah
tampak bersih, namun rumah joglo itu terlihat kusam karena
cat dari kayu-kayunya telah luntur. Tiba-tiba angin bertiup ken-
cang. Aku dan Indah melihat seorang anak perempuan seumuran
kami berlari dari arah pohon sawo menuju pepohonan bambu
di belakang rumah. Sejenak kami berpandangan sebelum akhir-
nya kami berteriak.
"Hantuuu!" kami berteriak bersamaan kemudian berlari se-
kencang-kencangnya meninggalkan rumah itu.
Keesokan harinya, aku dan Indah menceritakan kejadian
yang kami alami di depan rumah Joglo itu kepada teman-teman
sekelas. Semua teman-teman di kelas begitu percaya pada cerita
kami. Apalagi, sebagian teman sekelasku berasal dari kampung
yang sama denganku. Mereka juga sudah mengetahui cerita ten-
tang keangkeran rumah itu. Beberapa anak yang berasal dari
dusun lain pun juga percaya dengan hantu rumah joglo di ujung
jalan kampung. Tak lama berselang, Bu Marmi, wali kelas B2
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masuk kelas. Di belakangnya, seorang anak perempuan berjalan
kikuk mengikutinya.
"Anak-anak, hari ini kalian mendapatkan teman bam. Dia
bam pindah dari Kalimantan. Ayo, perkenalkan dirimu pada
teman-temanmu!" perintah Bu Marmi pada anak bam itu.
"Perkenalkan, nama saya Mersian. Panggil saya Mersi!"
Hanya itu kata-kata yang diucapkan Mersi sebelum Bu Marmi
menyuruhnya duduk berdampingan dengan Apta. Mersi anak
yang pendiam. Dia tidak berbicara jika tidak ditanya. Pada saat
perjalanan pulang, ia juga hanya diam.
"Di mana mmahmu?" aku bertanya pada Mersi.
"Aku tinggal di rumah kakekku di Kampung Wem. Kami
bam pindah kemarin," jawabnya pendek.
"Kalau begitu, marilah pulang bersama kami. Kami juga
tinggal di kampung Wem!" ajak Indah.
Tibalah kami di ujimg jalan kampimg. Dari kejauhan kami
melihat mmah joglo milik pak Lurah Painan. Aku teiingat bantu
yang berlari ke arah rumpim bambu. Aku dan Indah berpandang-
an. Aku yakin Indah juga berpikir tentang hal yang sama denganku.
Setelah sampai di depan mmah joglo itu, Mersi berhenti.
"Ayo, mampirlah ke mmah kakekku. Di sini aku hnggal," ajak
Mersi kepada kami.
Aku dan Indah begitu kaget. "Kamu tinggal di mmah ini?"
tanyaku tidak percaya
Kulihat kaki Mersi. Temyata meisih menyentuh tanah. Di
kampungku, hantu tidak mungkin menyentuh tanah. Aku men-
cubit lenganku sendiri. Terasa sakit Berarti aku tidak bermimpi
Kulirik Indah yang berdiri di sampingku. Ia hanya melongo tidak
percaya dengan perkataan Mersi.
"Apakah..., benar kamu ini teman bamku?" Indah bertanya
penuh keraguan.
"Hahaha! Apakah aku terlihat seperti hantu?" tanya Mersi
sambil tertawa. "Ayolah, kukenalkan kalian pada orang tuaku,"
pinta Mercy.
9 0 Aku dan Mimpiku
Dengan setengah ragu, akhimya kami mengikuti tawaran
Mersi untuk mampir. Teringat bagaimana cerita keangkeran
rumah joglo ini di kampungku. Jika bukan karena Mersi meng-
gandeng tanganku untuk masuk ke pendhopo, pasti aku sudah
berlari meninggalkan rumah itu bersama Indah. Di pendhopo,
kulihat berbagai ukiran kayu yang begitu antik. Pendhopo adalah
bagian terdepan dari rumah joglo. Bagian ini digunakan untuk
menerima tamu. Di pendhopo ini pula kulihat tokoh Punokawan
yang digantung di dinding. Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong
berjajar dengan rapi di dinding rumah ini. Aku sering men-
dengarkan cerita tentang Punokawan dari kakekku. Tetapi, baru
kali ini aku melihat tokoh Punokawan dalam bentuk wayang se-
cara langsung.
"Duduklah/' Mersi meminta kami untuk duduk di kursi
kayu yang penuh dengan ukiran.
Tak berselang lama, orang tua Mersi datang. Mereka me-
nyalami kami. Ayah Mersi mengatakan kepada kami bahwa ia
adalah seorang tentara. Selama sepuluh tahun ini, ia bertugas di
perbatasan Indonesia-Malaysia. Karenanya, rumah joglo ini
dibiarkan kosong. Sedangkan Pak Painan, tinggal dengan paman
Mersi di Jakarta.
Berarti anak kecil yang berlari ke arah rumpun bambu adalah
dirimu?" aku bertanya pada Mercy.
"lya. Kemarin aku melihat kalian di depan rumahku. Aku
ingin berkenalan, namun Ibu memanggilku imtuk membantimya
bersih-bersih, jadi aku berlari ke arah rumpun bambu itu," Mersi
menjelaskan.
Aku dan Indah merasa lega. Temyata yang kami lihat kema
rin bukan hantu. Kami juga lega karena rumah itu bukanlah ru
mah angker seperti yang kami bayangkan. Hari-hari berikut-
nya, halaman rumah joglo yang luas selalu dipenuhi anak-anak
yang bermain. Kami bermain gundu, gobag sodor, egrang,
lompat tali dan berbagai permainan tradisional lainnya.
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Bahkan saat ini^ pendhopo rumah joglo dibuat sebagai sanggar
tari. Kami sering berlatih menari dengan teman-teman di pen
dhopo. Beberapa anak dari kampung lain juga sering bergabung
untuk ikut menari dengan anak-anak di kampung ini. Setiap
minggunya, ibu-ibu PKK kampung berlatih gejog lesung sebagai
persiapan imtuk perhmjukan pada pesta panen yang akan da-
tang. Gejog lesung biasanya dilakukan oleh empat sampai delapan
orang. Setiap orang akan memegang antan untuk bersama-sama
memukul lesung dengan irama tertentu.
Pesta panen tinggal sebulan lagi. Rumah joglo Pak Painan
kini tidak pemah sepi.
Weru, 25 April 2016
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Kebersamaan
Indar Sugiyanti
PAUD KB Al-Amin, Bendungan, Karangmojo
Hari itu kalender yang menggantung di dinding kamarku
terlihat ada tanggal merah berjajar tiga. Itu berarti, liburan pan-
jang telah tiba. Kami sekeluarga akan berkumpul bersama di
nimah. Setiap hari libur, seperti biasa kami isi dengan suasaria
baru yang menyenangkan bersama anak-anak.
Pagi itu telepon bordering dan anakku yang paling kecil
menelpon dari tempat kostnya. "Ibu, Ibu. Aku nanti akan men-
jemput kakak di stasiun sehabis subuh."
" Ya, hati-hati di jalan! Jangan lupa bawa helm dua!" pesanku
pada anak bungsuku. Satu setengah jam kemudian kedua anakku
yang berboncengan sepeda motor tiba di rumah dengan senyum
cerianya.
"Assalamu'alaikum..." sapa kedua anakku bersamaan.
"Wa'alaikumsalam..." jawabku sambil menggandeng kedua
anakku memasuki rumah. Kami pun berpelukan saling melepas
rindu. Lalu keduanya kuminta untuk segera berganti baju dan
istirahat.
Esok harinya, kami sudah bersiap mengisi masa liburan
bersama anak-anak. Pantai Ngedenlah yang kami jadikan pilihan
untuk mengisi masa liburan kami^ kebetulan tidak terlalu jauh
dari rumah. Perjalanan dari rumah menuju pantai Ngeden kami
isi dengan penuh canda ria.
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Tak lama kemudian, tibalah kami di pantai Ngeden. Ber-
empat kami naik ke atas bukit yang berada di bibir pantai dan
memandang panorama dari berbagai arah. Perjalanan kami naik
ke atas bukit itu cukup melelahkan. Namun, rasa lelah kami
terbayar dengan melihat keindahan alam di sekitar bukit.
Di sebuah gubuk kecil di atas bukit, kami beristirahat sejenak
untuk makan-makan, berfoto, dan bercengkerama bersama anak-
anak. Di sebuah gubuk kecil, di atas bukit itu, kami bisa bersama-
sama melepas rasa rindu dengan anak-anak yang selama ini
jarang pulang karena kuliah di luar kota.
Kebersamaan seperti ini yang selalu kurindu! Betapa indah




PAUD KB Al-Amin, Bendungan, Karangmojo
Seperti hari-hari sebelumnya, Nenek itu bekerja keras sen-
dirian untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Selama ini, Nenek
tinggal sendirian di rumah. Kedua anaknya, laki-laki dan perem-
puan, bersama keluarganya pergi merantau ke Jakarta. Meski
demikian, Nenek itu tetap bersemangat dalam bekerja. Pekerjaan
sehari-hari, sepulang menjual sayuran ke pasar, la selalu mencari
rumput untuk member! makan ternak kambingnya yang ber-
jumlah empat ekor.
Pagi itu langit begitu cerah. Sebelum pergi ke pasar, Nenek
selalu menyempatkan diri member! makan kambing-kambingnya
yang ada di kandang belakang rumah.
"Kambingku, cepatlah menjadi gemuk. Sebentar lag!, anak-
anak dan cucuku yang ada di Jakarta akan pulang," kata Nenek
itu sambil mengelus-elus kambingnya yang sedang asyik makan
rumput.
"Aku akan sembelih satu kambing, akan kumasak sate dan
gulai untuk anak-anak dan cucu-cucuku nanti, agar mereka se-
nang," tambahnya sambil tesenyum membayangkan anak dan
cucimya yang sebentar lag! akan datang.
Itulah harapan dan angan-angan yang selalu dinanti-nanti-
kan Nenek itu. Suatu saat anak-anak dan cucu-cucunya bisa kem-
bali pulang menemuinya.
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Ini sudah tahun ketiga anak-anaknya pergi merantau ke
Jakarta. Mereka belum juga tiba ke ke kainpiing halaman untuk
menengok ibunya. Sibuk dengan pekerjaan dan sekolah, itulah
alasan mereka.
Kerinduan dan harapan yang selalu diimpikan Nenek untuk
bertemu anak-anak dan cucimya belum juga terwujud. Akhimya,
Nenek itu hanya bisa bersabar dan berdoa dalam penantiannya.
9 6 Alcu (fan Minyilcu
Ikhlas Bekerja
Kutik Hidayati
TK ABA Karangmojo VII
Sore itu Lia tampak gelisah. Mondar-mandir berada di depan
rumahnya, sambil menengok ke arah jalan. Wajahnya kelihatan
sedih.
"Kau menunggu siapa, Lia?" tanya ibunya.
"Teman-teman Lia, Bu," jawabnya sambil duduk di kursi
depan rumah.
"Itu dia mereka, ayo silakan masuk!" sambut Ibu pada teman-
teman Lia. "Ke mana saja kalian, aku capek menunggu!" tanya
Lia ketus karena kesal.
"Maaf, kami menunggu Febri dan Farel," jawab Putri.
"Mana mereka sekarang?" tanya Lia penasaran.
"Itu dial" jawab Febri sambil menunjuk dua temannya yang
sudah sampai di halaman rumah sambil memboncengkan sebuah
kardus besar.
"Apa itu?" tanya mereka bersamaan.
"Sebentar, nanti aku jelaskan," jawab Farel sambil meng-
angkat kardus.
"Ini pakaian layak pakai," kata Febri memberi penjelasan.
"Kami berdua tadi ke rumah Ibu Isti untuk mengambil sumbang-
an dari beliau."
"Kalian ada acara apa?" tanya Ibu ingin tahu.
"Kami mengumpulkan pakaian layak pakai, Bu," Lia men-
jelaskan pada ibunya.
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'Takaian ini nanti akan kami serahkan kepada orang lain
yang membutuhkan atau yang terkena bencana erupsi Merapi."
" Wah, sangat balk niat kalian semua/' ucap Ibu memuji sam-
bil menyampaikan niat untuk ikut menyumbangkan beberapa
potong pakaian layak pakai.
Mereka segera menyusun daftar desa yang akan menerima
sumbangan. Selain itu, mereka juga membahas bantuan dari
Bapak Kepala Desa dan Kepala Dusun yang berencana menyum-
bang sembako bagi keluarga yang knrang mampu. Ibu menyam-
but baik niat Bapak Kepala Desa dan Kepala Dusun yang akan
menyumbang sembako tersebut. Mereka berjanji akan meng-
koordinasi semua bantuan tersebut dengan Ketua KarangTaruna
Desa.
"Kami mengucapkan terima kasih kepada adik-adik yang
telah mempunyai niat baik, bersedia mengumpulkan bantuan
untuk korban yang terkena bencana erupsi Merapi," kata Rizqi,
Ketua Karang Tanma Desa sambil menyalami hangat.
"Terima kasih, terima kasih," ujamya berkali-kali sebagai
ungkapan rasa syukur. Mereka bersama-sama berdoa semoga
program pemberian bantuan kepada saudara-saudara yang ter
kena bencana erupsi Merapi dan keluarga yang kurang mampu
dapat segera direalisasikan.
"Semoga ibu saya juga melakukan hal sama, bila kuceritakan
semua kejadian sore ini," ujar Vya yang berharap orang tuanya
juga ikut menyumbang melalui karang taruna desa.
Tidak ketinggalan Febri juga bemiat akan mengikutsertakan
ayahnya agar menyumbang sembako dan pakaian layak pakai
sehingga program yang mereka lakukan benar-benar berhasil.
"Itu bagus, mudah-mudahan segera terwujud usaha kita
untuk membantu mereka," ujar Rizqi sebagai ketua panitia.
Menjelang magrib mereka selesai menyusun daftar desa
yang akan menerima sumbangan. Besok panitia akan melaporkan
hasil keqa kepada penanggungjawab desa. Wajah mereka berseri-
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seri, berharap program pengumpulan dan penyampaian sum-
bangan berjalan lancar sesuai harapan semula.
"Semoga Alloh merestui dan mengabulkan niat baik kita
ini. Dan kepada semua teman-teman yang terlibat, saya meng-
ucapkan terima kasih/' Rizqi selaku ketua panitia menutup per-
temuan sore itu.
Saatberpamitan, terlihat wajah mereka ceria dan puas. Kerja
mereka yang dilandasi keikhlasan dan berbagi sesama tanpa
berharap imbalan dapat berjalan dengan lancar, Demikian juga,
Lia tampak berseri-seri, rumahnya bisa dipakai sebagai tempat
musyawarah melakukan perbuatan baik menolong sesama. la
dibantu ibunya dengan senang hati menyediakan makanan dan
minuman seadanya untuk membahas kegiatan tersebut. Indah-
nya hidup berbagi, bisa membuat hati murung menjadi ceria.
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Tiga Cacing
Lia Rahma Sari
PAUD Tunas Mulia, Bejihaijo Karangmojo
Di sebuah halaman nimah yang luas, hiduplah tiga ekor
cacing. Di pagj hari itu, tiga cacing mendengar kabar bahwa sang
pemilik rumah akan memelihara ayam. Tiga ekor cacing itu
segera berencana menggali lubang sedalam mungkin agar tidak
dimakan oleh ayam yang akan dipelihara sang pemilik rumah
tersebut.
Tiga ekor cacing tersebut mulai menggali lubang. Cacing
pertama menggali lubang sedalam 5 cm, sementara, cacing kedua
menggali lubang sedalam 7 cm, dan cacing ketiga menggali
lubang sedalam 60 cm. Cacing pertama dan cacing kedua sudah
selesai menggali sementara, cacing ketiga masih terns menggali.
Cacing pertama dan cacing kedua menghampiri cacing ketiga.
"Hai, Cacing, mengapa kau masih terus menggali?" tanya
cacing pertama.
"lya, untuk apa kau terus menggali, aku yakin ayam milik
tuan rumah tidak akan menggali tanah terlalu dalam," kata
cacing kedua.
" Apakah kalian yakin?" balas cacing ketiga.
" Ya, kami sangat yakin!" cacing pertama dan kedua meyakin-
kan, tetapi cacing ketiga masih terus menggali sedalam mungkin.
Saat siang pun tiba, para cacing sudah mulai tegang. Tuan
rumah pulang dari membeli ayam di pasar burung, lalu melepas
100 Aku (fan Min^iku
ayam-ayam itu di halaman. Para cacing dengan sekuat tenaga
segera masuk ke dalam lubang mereka masing-masing.
Ayam milik tuan rumah segera menggali-gali tanah di
sekitamya, dan temyata ayam tersebut telah menemukan lubang
milik cacing pertama, "Hei cacing, keluarlah kau dari persem-
bunyianmu!, tok, petok, petok.../' kata ayam.
Cacing kesatu mulai cemas, ayam mulai menggali lubang
milik cacing pertama. Cacing pertama segera menggali tanah
menuju lubang cacing kedua.
Temyata ayam melihat hal tersebut, ia segera mengikuti
cacing pertama menuju lubang cacing kedua. Ayam menemukan
lubang milik cacing kedua yang kedalamannya hanya 7 cm.
"Haha, aku menemukan lubangmu, cacing, tok, petok.., petok..,"
kata ayam sambil menggali-gali lubang milik cacing kedua. Ayam
menemukan keberadaan dua cacing tersebut. Mereka segera
menggali tanah dan menuju lubang milik cacing ketiga yang
dalamnya sekitar 60 cm.
Ayam mengikuti dua cacing tersebut. Ayam menemukan
lubang milik cacing ketiga, dua cacing tadi masih terus berjalan
di lubang tersebut untuk menemukan cacing ketiga. Ayam ber-
teriak, "Hei, cacing-cacing, mau ke mana lagi kalian? Aku telah
menemukan kalian! Kalian tidak bisa pergi ke mana-mana lagi
tok, petok, petok," kata ayam.
Dua cacing itu masih belum menemukan keberadaan cacing
ketiga karena lubang yang ia buat sangatlah dalam.
Ayam terus menggali-gali lubang milik cacing ketiga dan
belum menemukan tiga cacing tersebut. Sampai akhimya dua
cacing menemukan cacing ketiga sedang menggali lubang agar
lebih dalam.
"Stop! Stop! Cukup sampai di sini saja!" teriak dua cacing tadi.
Cacing ketiga menoleh, "Mengapa kalian di sini? Kembalilah
ke lubang kalian masing-masing!" balas cacing ketiga.
"Ayam tidak bisa menemukan kita, lubang ini sudah cukup
dalam," kata cacing kedua.
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Cacing ketiga tersebut berhenti menggali. Mereka men-
dengar suara ayam dari dalam tanah.
"Hai, di mana kalian wahai makananku/ tok, petok.., petok..!"
teriak ayam.
Cacing-cacing mulai ketakutan. Ayam terns menggali-gali
tanah hingga la merasa kelelahan. Akhimya ayam meninggalkan
lubang cacing tersebut dan mencari lubang cacing yang lain.
Cacing-cacing tersebut sangat senang saat tidak lagi terdengar
suara ayam dari galian tersebut. Cacing kesatu dan cacing kedua
berterima kasih kepada cacing ketiga karena telah mengajarkan
mereka bahwa, jika ingin mendapatkan sesuatu yang lebih baik
harus dikerjakan dengan lebih giat dan tidak bermalas-malasan.
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Permen di Gigi
Lia Rahtna Sari
PAUD Tunas Mulia, Bejiharjo Karangmojo
Di suatu sore, Ibu mengajak Adik pergi berbelanja di warung
dekat rumah. Sesampainya di warung, Adik merengek pada Ibu
untuk membelikannya permen.
"Ibu..., Ibu..., Adik minta permen," rengek Adik lagi.
Karena Ibu tidak tega melihat Adik terus merengek minta
permen, maka Ibu lalu membelikannya. Tetapi sebelum mem-
belikan Adik permen, Ibu membuat kesepakatan dengan Adik.
"Baik, Ibu belikan kamu permen, tetapi Adik hams berjanji
akan menggosok gigi sebelum tidur! Setuju?"
Adik mengangguk setuju.
Hari kian beranjak malam. Waktu telah menunjukkan pukul
9 malam. Adik mulai mengantuk dan dia pim tertidur lelap, me-
lupakan kesepakatan dengan Ibu untuk menggosok giginya se-
telah makan permen.
Paginya, saat terbangun, Adik menangis kesakitan.
Ibu mendekati Adik dan bertanya, "Kenapa Adik menangis?"
"Adik lupa tidak menggosok gigi setelah makan permen
kemarin sore, sekarang gigi Adik sangat sakit," rintihnya
"Nah, Adik tahu sendiri akibat tidak memerhatikan nasihat
dan kesepakatan dengan Ibu, kan?"
Adik mengangguk tanpa bisa menyembunyikan rasa sesal-
nya.
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"Adik minta maaf telah melanggar kesepakatan. Adik ber-
janji tidak akan mengulanginya lagi, Bu/'
Ibu mengangguk dan menuntun Adik ke kamar mandi imtuk




PAUD Tunas Mulia, Bejihaijo Karangmojo
Ada tiga ekor Ikan yang hidup di sebuah kolam besar. Walau-
pun mereka bersahabat karib, namun masing-masing mempunyai
sifat berbeda. Ikan yang pertama, sangatlah bijaksana, la akan
selalu berpikir masak-masak sebelum melakukan sesuatu, la
bend mendapatkan kesulitan. Ikan yang kedua, sangat pintar,
la mampu membuat keputusan tepat bila dibutuhkan. Ikan yang
ketiga, bersifat pasrah, la percaya akan nasib, apa yang harus
terjadi pasti akan teijadi, itulah keyakinannya yang mantap.
Suatu hari, ketika matahari terbenam, Ikan yang bijaksana
tidak sengaja mendengar percakapan dua ekor beruang.
"Lihatlah ada Ikan besar dan gemuk di dalam kolam itu. Pasti
banyak Ikan yang seperti itu dalam kolam ini. Ayo, kita tangkap
besok!" sambil berlalu kedua beruang itu tertawa.
Dengan penuh ketakutan, ikan yang bijaksana itu menemui
teman-temannya. Sambil terengah-engah, ia cepat-cepat mem-
beritahukan tentang rencana para Beruang itu.
"Apa yang harus kita lakukan?" tanya kedua Ikan lainnya
dengan cemas.
Setelah berpikir beberapa lama, Ikan yang bijaksana men-
jawab, "Kita dapat meninggalkan tempat ini segera, dengan be-
renang. Melalui sebuah saluran, kita dapat mencapai kolam lain
dan kita akan selamat di sana."
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Memikirkan hal itu Ikan yang pintar berkata, "Mengapa kita
harus pergi sekarang? Kita timggu hingga para Beruang itu sampai.
Aku pasti akan mendapatkan akal untuk melepaskan diri/'
Ikan yang percaya pada nasib, mulai berkata pelan-pelan,
"Aku telah tinggal cukup lama di kolam ini, bagaimana aku dapat
meninggalkan rumahku sekarang? Apa yang harus terjadi akan
selalu terjadi, karena itu aku akan tetap di sini."
Ikan yang bijaksana segera meninggalkan kolam tanpa di-
ikuti teman-temannya. Sendirian, ia menyelam melalui saluran
menuju kolam yang baru.
"Akhimya aku selamat," ia menarik nafas lega. Itulah Ikan
yang bijaksana, tak mau cari masalah.
Pagi harinya, dua ekor Beruang kembali ke kolam itu.
"Hehehe... daging ikan itu pasti lezat," kata mereka sambil me-
nebarkan jala ke dalam air.
Banyak Ikan yang tertangkap di dalamnya dan berjuang
tanpa daya, kedua sahabat yang ketinggalan juga ikut tertang
kap. Dengan cepat Ikan yang pintar itu memikirkan rencana un
tuk melepaskan diri. Dengan pura-pura mati, ia tergolek diam
di dalam jala.
"Coba lepaskan Ikan mati itu!" teriak salah satu Beruang
sambil melemparkannya ke dalam kolam.
"Akhimya aku selamat," berkatalah ia, Ikan yang pintar.
Ikan ketiga yang hanya pasrah dan percaya pada nasib, tetap
tertangkap dalam jala. la mulai mengeliat-geliat melepaskan diri,
namun tetap gagal.
"Ikan ini sangat menyulitkan," gerutu salah seekor Beruang
itu.
"Daripada nanti lepas, cepat tangkap saja!" kata Beruang
yang lain. Beruang pun segera menangkap Ikan yang pasrah tadi.




Jam di dinding telah berdentang lima kali, namun Dino
belum juga terbangun dari tidumya. la masih tidur mengenakan
selimut tebal kesayangannya. Sementara itu, ibunya sudah sibuk
di dapur untuk menyiapkan sarapan pagi untuk keluarganya.
Matahari pagi sudah bersinar terang, Dino belum juga
bangim dari tidumya. Bu Rina masuk ke kamar imtuk memba-
ngunkan Dino. la belai kepala anaknya dengan lembut.
"Dino, ayo bangun, Nak! Sekarang sudah pukul 06.30, ayo
bangun! Nanti kamu terlambat ke sekolah lagi, Iho," kata Ibu.
Dino terlihat menggeliatkan badan dan mengedip-kedipkan
matanya.
"Ya, Bu, Dino sudah bangun!" Dino bum-bum merapikan
tempat tidumya, sambil bergumam.
"Yaah, aku kesiangan lagi hari ini, sudah pukul 06.00!" la
berjalan sempoyongan menuju ke kamar mandi. Saat menyiram-
kan air ke badannya, Dino merasakan kesegaran dari dinginnya
air. Selesai mandi, ia segera memakai baju seragam sekolah ke-
banggaannya, lalu menyisir rambut hingga rapi, kemudian me-
nikmati sarapan pagi yang sudah disiapkan oleh ibunya.
"Dino... jangan lupa berdoa dulu sebelum makan!" pesan Ibu.
"lya, Bu, Dino tidak lupa." Jawab Dino. Kemudian Dino
mencuci tangannya, setelah itu mulailah dia berdoa dengan
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khusyuknya. Setelah berdoa, Dino dengan lahap makan nasi
goreng istimewa yang disiapkan ibunya, ditambah dengan mi-
num susu segar. Selesai sarapan pagi, Dino merapikan buku dan
alat tulis yang akan di bawa ke sekolah. Kini, tas telah berada
dipundaknya, Dino berpamitan dengan Ayah dan ibunya sambil
mencium tangannya.
"Ayah..., Dino sekolah dulu ya, mohon doa restunya," pinta
Dino.
"lya, Nak, hati-hati di jalan. Kalau mau menyeberang jalan,
tengok kanan kiri maupun arah depan belakangmu, jadi jangan
asal menyeberang, ya?" pesan Ayah.
"lya... Ayah," jawab Dino.
"Dino, kalau di sekolah jangan jajan sembarangan ya, Nak,"
pesan Ibu sambil membelai kepala Dino dengan penuh rasa kasih
sayang.
Dino lalu berangkat ke sekolah naik sepeda mini. Sesekali
terdengar 'kring...kring...', bel sepedanya berbunyi.
Dino anak yang mandiri, ia berangkat sekolah tanpa diantar
oleh Ayah atau ibunya. Kebetulan, jarak antara rumah dengan
sekolahnya tidak terlalu jauh. Ketika sampai di persimpangan
jalan, Dino bertemu dengan Kiki teman sekelasnya.
"Halo, Kiki," sapa Dino ramah.
"Halo, Dino," jawab Kiki sambil melambaikan tangan.
Mereka kemudian bersepeda dengan beriringan.
"Kita jalan di sebelah kiri saja ya, Ki?" saran Dino.
"lya," jawab Kiki.
Tidak lama kemudian Dino dan Kiki telah sampai di sekolah.
Setiap pagi, gurunya dengan ramah menyambut anak-anak yang
datang dengan berdiri di depan pintu gerbang sekolah. Mereka,
ada yang berjalan kaki, ada yang diantar menggunakan mobil,
ada yang naik sepeda sendiri, dan ada pula yang diantar oremg
tuanya pakai sepeda motor.
"Selamat pagi, Bu Guru," sapa Kiki dan Dino sambU meng-
ucap salam dan mencium tangan Bu Guru. Kemudian mereka
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meletakkan sepedanya di tempat parkir. Setelah itu mereka
bergegas ikut bermain-main di halaman sekolah, ada yang ber-
main ayunan, jungkitan, prosotan. Dengan sabar mereka main
secara bergantian. Cuaca hari itu sangat cerah, sehingga suasana
itu mendukung anak-anak betah bermain-main di halaman sekolah.
Tidak terasa, jam menunjukkan pukul 07.30, terdengar suara
bel berbunyi dengan nyaiing.
Semua anak bergegas lari menuju aula untuk mengikuti apel
pagi. Selanjutnya, anak-anak masuk ke ruang kelas dengan ber-
baris, menuju ke kelas masing-masing. Ibu guru Tatik memimpin
berdoa sebelum pelajaran dimulai. Selesai berdoa, Bu Guru mem-
berikan pelajaran olah raga, seperti melempar dan menangkap
bola. Saat itu, Dino mendapat giliran pertama. Dino berusaha
dengan sebaik-baiknya agar bisa menangkap bola yang dilempar-
kan gurunya.
"Haapp....!, bola berhasil aku tangkap!" kata Dino. Disusul
kemudian Bola itu dilemparkan ke teman-temannya. Teman-
teman Dino juga banyak yang gemar bermain bola, sehingga
pelajaran yang diberikan Bu Guru tersebut sangat mereka
perhatikan dengan sungguh-sungguh.
Selesai berolah raga, dilanjutkan dengan pelajaran yang
lainnya. Anak-anak dengan rajin selalu mengikuti setiap pelajaran
yang diberikan oleh gurunya, termasuk mengerjakan tugas
membuat karya tulis. Hingga waktu istirahat tiba, anak-anak
sudah selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh Bu Guru,
kemudian hasil karya mereka dikumpulkan dan langsung di-
serahkan kepada Bu Guru. Dino mengumpulkan hasil karya
tulisnya paling awal.
"Ini... Bu Guru, hasil karya tulis saya," kata Dino.
"Ya, terima kasih, Dino. Hari ini kamu cepat sekali mengerja
kan tugasmu, " kata Bu Guru memuji.
" lya Bu..., karena saya suka dengan materi yang Ibu beri-
kan, jadi saya merasa lebih mudah mengerjakannya," kata Dino
dengan tersenyum.
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Tidak lama kemudian bel tanda istirahat berbunyi. Dino
berlari keluar kelas, langsung menuju area bermain. Sedangkan,
teman-temannya rata-rata membawa bekal untuk dimakan
waktu istirahat. Karena asyik bermain, Dino tidak sempat makan
dan minum, hingga waktu istirahat telah habis dan anak-anak
masuk ke dalam kelas.
Pelajaran terakhir diberikan oleh Bu Tatik dengan materi
pelajaran tentang kesehatan. Anak-anak senang sekali men-
dengarkan penjelasan dari Bu Tatik tentang pentingnya menjaga
kesehatan bagi tubuh. Waktu pelajaran selesai, anak-anak
bersiap-siap untuk pulang. Mereka sibuk merapikan perlengkap-
an alat-alat sekolah. Kemudian, Bu Tatik memimpin berdoa se-
belum pulang. Dino dan teman-temannya berjabat tangan dengan
Bu Tatik seraya mengucapkan salam.
"Selamat siang, Bu," salam Dino kepada Bu Guru. Dino lalu
ambil sepedanya di tempat parkir, langsimg pulang. Sampai di
depan pagar halaman sekolah, Dino berhenti untuk membeli
bakso Pak Kumis. Bakso Pak Kumis yang mangkal di depan
sekolahnya memang terkenal lezat. Dino makan bakso hingga
badannya basah berkeringat.
"Pak, minta air putihnya lagi doong!" pinta Dino, Pak Kumis
melihat teko tempat air putih temyata telah habis.
"Maaf, Nak, air minumnya habis,. maklum.... tadi Bapak
bawa air minumnya cuma sedikit."
Dino mengangguk sambil lidahnya berdesis kepedasan. Dia
lalu teringat ada botol minuman di dalam tasnya. "Sssh... sssh...
tidak apa-apa, Pak, saya masih menyimpan sisa air minum di
dalam tas." Kata Dino sambil membuka tas dan mencari botol
minumnya. Setelah ketemu, ia segera membuka tutup botol lalu
meminumnya.
"Oh... Alhamdulillah," kata Dino.
"Kamu bawa air, ya, Nak?" tanya Pak Kumis.
"lya, Pak." Dino membayar bakso yang telah dimakannya,
dan segera pulang ke rumah. Ketika sampai di rumah, Dino lang-
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sung memasukkan tas sekolahnya ke dalam almari. Saat itu, Dino
lupa untuk mengeluarkan botol minumannya, sehanisnya ia me-
letakkannya di bak crucian agar dicuci oleh Ibunya. Sedangkan,
botol air minum Dino sudah tiga hari tidak di cuci. Dino hanya
mengisi air minumnya dengan air putih, lalu menyimpannya di
dalam tas begitu saja.
Keesokan harinya, seperti biasa, Dino berangkat lagi ke
sekolah. Kiki teman sekelasnya sudcih menunggu di depan rumah.
Ia memanggil Dino berulangkali.
"Dino...! Dino...ayo kita berangkat!" Tak lama kemudian,
Dino keluar dari pintu rumahnya, "Hai Kiki, sudah lama kamu
menungguku?" tanya Dino.
"Ya, sudah cukup lama!," jawab Kiki kesal.
"Ooh... maaf, ya," pinta Doni sambil tersenyum," Aku tidak
mendengar panggilanmu, karena ibuku sedang menghidupkan
kran di kamar mandi. Karena itu, aku tidak segera keluar me-
nemuimu," jelas Doni.
Kemudian mereka beijalan bersama menuju sekolah.
"Dino...., hari ini kita jalan kaki saja, ya, karena sepedaku
rusak sepulang sekolah kemarin," kata Kiki.
"lya, tidak apa-apa, sekali-kali jalan kaki, kan seru!" hibur Dino.
Matahari pagi ini cukup menyengat, udara panas menye-
limuti tubuh mereka. Dino dan Kiki tampak lelah dan berke-
ringat. Mereka merasakan udara pagi itu memang panas se-
hingga tidak tahan dan timbul keinginan untuk minum. Lalu,
Dino mengambil air minum dari dalam tasnya. Ia membuka tutup
botol minumnya, tapi baru saja dia mendekatkan mulutnya ke
botol minumnya, perut Dino terasa mual, bau tidak sedap tercium
dari botol minumannya itu.
"Ah, sial sekali pagi ini! Udara panas, keringatan sampai
basah badanku. Mau minum, botolku baunya sangat tak sedap,"
Dino menggerutu.
"Kenapa, ya, botolku?" selidik Dino sambil membuka kem-
bali botol minuman itu.
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"Hueeek.... hueeek...., botolku bau busuk!"seru Dino kaget.
"Apa, bau busuk? tanya Kiki kaget dan bingung.
"Entahlah, yang jelas baunya menjijikkan!" jawab Dino.
"Siapa yang minum dari botol minumanku?" tanya Dino.
''Apa ada orang yang meminjam botol minumanmu. Din?"
tanya Kiki.
Dino tampak berfikir, siapa kiranya yang telah meminta air
minum dari botolnya. Dino juga lupa^ karena terkadang ada teman-
nya minta minum padanya dan tidak menutup kembali botol
minumannya dengan rapat.
Dino memang anak yang baik hati. Dia tidak pemah mem-
beda-bedakan dengan siapa ia berteman. la selalu baik kepada
siapa saja, apalagi hanya minta minumannya, pasti dia akan
memberinya. Tiba-tiba muka Dino memerah. Dia teringat kalau
kemarin setelah makan bakso Pak Kumis, ia minum air dari botol
minumannya itu, dan botolnya itu belum dicuci.
"Dino, ada apa dengan kamu? Kenapa kamu terlihat
bingung?" tanya Kiki.
"Tidak apa-apa, Ki. Aku hanya teringat, temyata botol minuman-
ku ini memang belum dicuci oleh ibuku sejak kemarin. Bahkan
kemarin, botol ini langsung diisi air putih lagi sehingga botol
ini sekarang aimya basi dan bau!" kata Dino tersipu malu sambil
menahan rasa hausnya.




Pada sore hari, Dika terbangun dari tidumya. Kemudian ia
mandi, agar badannya kembali segar dan nyaman. Setengah jam
kemudian, Dika membangunkan adiknya yang bernama Rina,
ia masih berumur tiga tahun.
''Dik, sekarang sudah sore, ayo lekas bangun!" kata Dika,
tetapi Rina hanya menggeliatkan badannya saja dan belum juga
terbangun.
Tak lama kemudian, ibimya datang dan turut membangun
kan Rina, "Rina, ayo bangun, Nak!" kata Ibu. "Ibu sudah siapkan
hadiah untukmu, akan Ibu berikan setelah kamu mandi," rayu
Ibu sambil berbisik.
Akhirnya, Rina terbangun dan segera di mandikan Ibu.
Sambil menanti adik selesai mandi, Dika duduk di teras menanti
Ayah yang belum pulang dari kantomya. Tampak Dika gelisah
karena di luar, langit nampak hitam pekat. Tidak lama kemudian
turun hujan cukup deras disertai suara petir yang menggelegar
bersahut-sahutan, "Dhuar grhmmmm dhuoor... dhuoor....!"
Kini udara semakin dingin, hari semakin malam dan gelap.
Di dalam hati, Dika berdoa, semoga ayahnya tidak kehujanan.
Namun hujan belum juga reda, bahkan semakin deras. Tiba-
tiba keheningan itu berubah menjadi kegembiraan, karena di
luar pagar terdengar suara klakson sepeda motor Ayah.
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''Diin...dii diiin/' Dika segera bergegas membuka pintu
pagar depan sambil membawa payung. Dalam keremangan
malam, Dika melihat pakaian ayahnya basah kuyup dan tubuh-
nya menggigil kedinginan, wajahnya pucat. Dika segera berteriak
memanggil ibunya.
"Ibu, Ayah sudah pnlang!" Ibu Dika bergegas menyambut
dengan senyumnya yang hangat. Ibu pun cepat-cepat membuat-
kan teh manis hangat, kemudian memersiapkan air hangat untuk
mandi Ayah. Setelah selesai mandi, mereka sekeluarga ber-
kumpul untuk makan malam bersama yang sudah disiaplin oleh
Ibu sejak tadi.
Tiba-tiba Dika bertanya,"Kenapa ayah pulangnya ter-
lambat?"
"lya, Nak, sejak tadi siang di kantor hujannya sangat deras,"
jawab Ayah. "Maka Ayah berteduh dan menunggu hujannya reda
dahulu, temyata hujannya tidak kunjung reda. Karena itulah.
Ayah jadi terlambat pulang," tambah Ayah
Selesai makan. Ayah mendampingi Dika belajar.
"Nah, sekarang, ayo, Dika belajar dulu, agar bertambah ilmu
pengetahuan dan kelak kamu akan menjadi anak yang pintar,"
''lya... Ayah,'' jawab Dika. Lalu, ia pun belajar bersama
ayahnya, sementara adiknya melihat televisi dengan ibunya.
Namun, rupanya adiknya juga ingin belajar bersama kakaknya.
Ayah membujuk Rina agar jangan mengganggu kakaknya yang
sedang belajar.
"Ayo, sekarang, Rina ikut Ibu saja, ya, mainnya nanti, kalau
kakak sudah selesai belajar!" perintah Ayah. Namun, adiknya
tetap saja masuk ke kamar belajar Dika, lalu mengambil buku-
buku dan terus menggangu Dika.
"Adik belajar bersama Ibu, ya?" kata Ibu sambil meng-
gandeng tangan Rina untuk diajak keluar kamar belajar Dika.
Rina mengikuti ibunya bermain puzzle. Tidak lama kemudian,
Rina mulai mengantuk. Dengan segera, Ibu mendongeng sebelum
Rina benar-benar tidur, hingga akhimya Rina tertidur pulas.
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Malam semakin larut, mata Dika juga terlihat mengantuk.
" Apakah Dika sudah capek belajamya? Kalau memang sudah
mengantuk, sekarang kita istirahat dahulu/' tanya Ayah sambil
menyuruh Dika imtuk segera istirahat, tidur. Akhimya mereka
sekeluarga terlelap dalam tidumya.
Keesokan harinya, Ibu bangun lebih awal, karena hams me-
mersiapkan sarapan pagi untuk keluarga. Sementara, azan subuh
dan iqamah sudah berlalu, namun sang Ayah belum bangun juga.
Padahal biasanya beliau cepat bangun dan bersegera pergi ke
masjid untuk menunaikan salat subuh berjamaah.
Melihat Ayah tidak segera bangun, Ibu terlihat cemas.
"Ada apa, ya, dengan Ayah?" Ibu segera masuk kamar tidur
untuk membangunkan Ayah.
"Ayah, ini sudah waktunya salat subuh, nanti Ayah terlam-
bat ke masjid," bujuk Ibu.
"Ya, Bu,"Ayah menjawab dengan suara bergetar.
Namim, dalam waktu yang cukup lama. Ayah tidak juga
bangun dari pembaringan. Lalu, Ibu menyentuh badan serta dahi
Ayah, temyata badan Ayah panas dan wajahnya tampak lesu.
Akhimya, Ibu membiarkan Ayah berbaring kembali, dan me-
mersiapkan air wudu dalam waskom agar Ayah salat di pem
baringan saja.
Pagi yang cerah, Dika sudah bersiap-siap berangkat ke seko-
lah. Setelah selesai sarapan, Dika berpamitan dengan ayahnya
di kamar.
"Dika sekolah dulu, ayah. Semoga Ayah lekas sembuh,"
pamit Dika
"lya, Nak, Hati-hati di jalan!" kata ayahnya.
"Nanti di sekolah jangan suka mengganggu teman, ya, Nak.
Bersikaplah yang sopan kepada siapa saja," pesan Ibu.
"lya, Bu. Dika akan ingat baik-baik pesan Ibu," jawab Dika
sambil mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan Ayah
dan ibunya..
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Dengan gagah, Dika berangkat ke sekolah tidak diantar oleh
orang tuanya, Dengan tangkas ia naik sepeda bersama teman-
temannya, Sedangkan, Ayah Dika tidak masuk kantor karena
sakit/ sehingga hams beristirahat untuk memulihkan kesehatan
badannya dalam beberapa hari.
Ketika Dika pulang dari sekolah, sesampainya dimmah ia
diberitahu ibimya, bahwa ayahnya sakit flu dan demam, Dika
sedih dan kasihan sekali melihat keadaan ayahnya. Tapi ayahnya
bemsaha untuk tampak ceria saat dekat dengan Dika, Beliau
bemsaha selalu tersenyum dan menyapa Dika dengan hangat.
Kata Ibu, Ayah butuh istirahat yang cukup, Dika mendapat
tugas untuk tumt menjaga adiknya, agar tidak berbuat gaduh
dan rewel.
''Adik, kalau menonton televisi volumenya jangan keras-
keras, ya! Ayah, kan sedang sakit," kata Dika sambil memeluk
adiknya.
"Aye, kita bermain di luar saja!" lanjut Dika. Kemudian,
adiknya ia gendong dan dibawakannya bermacam-macam main-
an. Tapi, Rina menangis keras, katanya, ia ingin bermain dengan
Ayah, ia sempat melihat ayahnya ada di kamar.
Sementara, ibunya sedang pergi belanja di ke toko obat, Dika
merayu adiknya agar jangan terns menangis.
"Rina, jangan menangis terus, ya!" bujuk Dika sambil me-
mangku adiknya dan ditepuk-tepuk punggungnya. Dika meng-
hibur adiknya dengan menyanyi pelan. Namun, tangisan Rina
malah semakin keras. Dengan sabar, Dika menggendong Rina
ke Sana kemari, diajak ke tepi jalan untuk menjemput ibunya.
Dika sengaja mengajak adiknya keluar agar ayahnya tidak ter-
ganggu oleh tangisannya. Akhimya, tangisan Rina reda juga dan
mau diajak bermain lagi. Hati Dika menjadi senang meskipun ia
merasa lelah.
Tidak lama kemuadian. Ayah memanggil-manggil Dika dan
Rina, Dika merasa gelisah, jangan-jangan ayahnya marah karena
tidak bisa menjaga adiknya, pikir Dika. Dengan perasaan ragu
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dan takut Dika mengajak Rina masuk ke dalam kamar untuk
menemui ayahnya, temyata wajah ayahnya tidak menampakkan
kemarahan. Ayah, bahkan tersenyum, lalu menyapa keduanya.
"Ayo, kalian mendekat. Ayah kangen rasanya/'
"Ayah terganggu karena tangisan Adik, ya?" tanya Dika.
"Tidak, Nak, Ayah sudah merasa lebih baik," kata Ayah
sambil tersenyum.
"Sungguh, Ayah bangga mempunyai anak-anak yang baik
seperti kalian. Ayah bersyukur menjadi orang tua kalian," tam-
bah Ayah.
Dika merasa senang, apalagi Ayah malah memujinya. Tak
lama kemudian terdengar ucapan salam dari balik pintu. Rupanya
Ibu sudah pulang dengan membawa obat-obatan yang diperlukan
untuk kesembuhan Ayah. Setelah kejadian itu. Ayah Dika
berangsur-angsur kembali sehat dan dapat mencari nafkah
seperti sedia kala.
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Jajan Sembarangan
Ninik Hastuti
TK Masyithoh III Karangmojo
Bel istirahat berbunyi anak-anak berhamburankeluar. Siswa
membawa bekal yang bermacam-macam, ada yang membawa
nasi goreng, nasi lauk telur dan tidak lupa air putih. Siswa tidak
lupa berdoa sebelum dan sesudah makan.
Di kelas itu ada seorang anak yang tidak mau bawa bekal
makanan ke sekolah. Dia adalah Amir. Dia berbadan tinggi dan
bertubuh kunis. Amir memiliki teman dekat bemama Aman.
Setiap hari Amir meminta uang jajan pada ibunya. Apabila tidak
diberi, dia akan marah dan tidak mau sekolah. Amir pergi mem-
beli minuman ringan dua botol. Karena cuaca panas, dia langsung
meminumnya hingga habis.
Amir pun kembali bermain dengan Aman dan teman lainnya.
Mereka bermain ayunan, perosotan, jungkitan, dan bola. Karena
asyik bermain, tubuh mereka sampai bercucuran keringat.
"Tadi, aku sudah minum dua botol, sekarang haus lagi, Man?"
kata Amir. "Makanya, bawa minum dari rumah, tidak jajan terus!"
kata Aman.
"Kalau beli, kan lebih enak," jawab Amir.
"Sudah mahal belum tentu sehat. Kalau kita bawa bekal
sendiri, murah, aman, dan sehat," kata Aman.
"Aku jajan dengan uangku sendiri, nggak minta kamu, kan?"
kata Amir.
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"lya sih, kau ini dibilangin nggak pemah nurut/' kata Amir
kesal.
"Nih, uangku masih, mau beli lagi, ahh!" ejek Aman.
Amir beli minuman lagi, lalu meminumnya. Dia duduk
sambil berkipas-kipas menggunakan buku. Sedangkan, teman
yang lain kembali bermain-main.
Tak lama kemudian bel masuk berbunyi, ''Teeet... teeet...
teet". Anak-anak segera masuk kelas. Sebelum pelajaran dimulai,
Ibu Guru mengajak anak-anak bemyanyi bersama-sama agar
suasana menjadi tenang.
"Empat sehat lima sempuma''
Tubuh kita kuat karena makanan
Makanan bergizi sehat berenergi
Makanan empat sehat lima sempuma
Selalu disiapkan ibuku
Makanlah nasi dan lauk pauk
Serta sayuran setiap hari
Janganlah lupa buah-buahan
Dan pelengkapnya minum susu.
Setelah suasana tenang, pelajaran baru dimulai. Siswa meng-
ikuti pelajaran yang diberikan Ibu Guru dengan baik dan tertib,
hingga tibalah waktimya pulang, Sebelum pulang, anak-anak
diajak Ibu Guru untuk menyanyikan lagu Jawa bersama-sama
lagi.
Pitik walik
Pitik walik jambul, sego golong mambu enthong
monggo sami kondur, weteng kulo sampim kothong
enake e sego liwet jangan terong
teronge bunder-bunder sopo sregep dadi pinter
teronge ijo-ijo sopo keset dadi bodho.
Selesai bemyanyi, Ibu Gum tidak lupa berpesan pada murid-
muridnya.
"Anak-anak, jangan lupa nanti sampai di mmah ganti baju,
cuci tangan, makan, lalu tidur siang. Jika ingin bermain dengan
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teman di rumah, maka hams menyelesaikan kewajiban kalian
di mmah?" kata Bu Gum.
"Balk..., Bu Gum/' jawab anak-anak serempak. Salah satu
siswa memimnpin doa sebelum pulang. Lalu, mereka berjabat
tangan dengan Bu Gum sambil mengucapkan salam.
"Aman, pulang bareng, ya," kata Amir.
"Ya, Amir/' jawab Aman.
Kedua anak itu pulang bersama naik sepeda kecil. Jarak
mmah mereka ke sekolah tidak jauh sekitar 300 meter. Sampai
di mmah. Amir tidak langsung melepas bajunya, malah me-
nanyakan masakan kepada ibunya.
"Bu... makan! Lauknya apa, Bu?" tanya Amir.
"Ganti baju dulu, Nak, cuci tangan, bam makan!" jawab Ibu
"Kebum lapar, Bu, tadi sudah cuci tangan," kata Amir lagi.
Karena makanan sudah siap di meja. Amir segera mengambil
makanan dan menaruhnya di piring. Ibu menarik tangan Amir,
lalu mencucinya dengan air kran.
"Jangan bandel, Nak, Itu tidak baik. Kesehatan hams selalu
dijaga agar tidak gampang sakiti" kata Ibu sambil memandang
sejenak anaknya yang sedang makan, sambil mengelus-elus ke-
palanya. Amir tetap melanjutkan makannya.
"Ayo, pakai sayumya itu, jangan hanya pakai lauk saja!" kata
Ibu.
" Aku gak suka sayur bayam, lauk ikan saja dah cukup," kata
Amir.
"Coba, rasakan dulu.., enak sayur bayam itu!" saran Ibu
sambil menuangkan sayur bayam di piring Amir. Amir dengan
terpaksa memakannya karena ibunya menunggui.
"Nah, sekarang istirahat dan jangan main!" pesan Ibu.
"Iya...iya!" jawab Amir dongkol.
Amir menonton TV hingga ketiduran. Bangun tidur, kepala
Amir terasa pusing, pemtnya mual, dan akhimya muntah-mun-
tah. Ibu bingung melihat anaknya.
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"Kamu kenapa, Nak?" Tanya Ibu sambil mencari minyak
angin kemudian dibalurkan ke badan Amir. Karena muntah
berkali-kali, badan Amir terasa lemas. Saat ditanya Ibu, Amir
tidak segera menjawab. Matanya merah karena menangis dan
memegangi perutnya menahan sakit.
"Jajan apa tadi di sekolah?'' tanya Ibu.
" Aku nggak jajan apa-apa, Bu," jawab Amir.
"Lalu, kenapa bisa begird?" tanya Ibu.
"Tadi, cuma jajan minuman, Bu," jawab Amir.
Dengan gemetar, Ibu segera membawa Amir ke rumah sakit.
Keadaannya semakin lemas dan bibirnya membiru. Dengan
bantuan tetangga. Amir diantar ke rumah sakit. Dokter meme-
riksa dan mengatakan bahwa Amir harus melakukan peme-
riksaan lebih lanjut. Oleh karena itu, harus dirawat di rumah
sakit. Setelah dua hari menginap di rumah sakit, hasil peme-
riksaan menyatakan bahwa Amir mengalami keracunan minum
an. Amir jadi teringat minuman yang di beli saat istirahat di
sekolah.
"Amir..., minuman apa yang kamu beli di sekolah?" tanya
Ibu.
"Minuman berwama kuning, rasa buah, Bu," kata Amir.
"Kamu beli di mana, Nak?" selidik Ibu kembali.
"Di dekat sekolah," jawab Amir meringis.
"Mulai sekarang, kamu tidak boleh minum sembarangan.
Obat ird harus diminum sampai habis agar lekas sembuh!" pesan
Ibu.
"Kepalaku sekarang masih pusing, Bu," kata Amir.
"Istirahatlah. Ibu menjaga di sampingmu," kata Ibu sambil
mengelus-elus kepala Amir.
"lya, Bu," jawab Amir.
Sudah tiga hari Amir dirawat di rumah sakit. Selain minum
obat, dia juga diinfus agar tenaganya cepat pulih kembali. Apa-
bila sudah pulang. Amir harus mematuhi nasihat dokter, yaitu
minum obat, makan bergizi, istirahat, dan minum air putih yang
Antologi Cerita Anak Bengkel Bahasa dart Sastra Ittdonesia 121
banyak. Teman Amir satu kelas dan Ibu Guru menjenguknya di
rumah sakit. Mereka membawakan Amir buah-buahan.
"Bagaimana keadaanmu. Amir?" tanya Bu Guru.
"Sudah lebih baik, Bu Giuru/' jawab Amir.
Ibu Amir menceritakan keadaan anaknya kepada Bu Guru.
Aman, teman dekat Amir ikut bercerita bahwa Amir seringkali
jajan minuman kemasan yang berwama-wami.
"Tolong bantu saya, Bu Guru, nasihati Amir agar tidak beli
minuman lagi," pesan Ibu kepada Bu Guru.
"Baik, Bu. Kita bersama-sama menasihati anak-anak agar
lebih hati-hati memilih makanan dan minuman. Setelah kejadian
ini, mudah-mudahan Amir sadar akan kesalahannya, Bu," jawab
Bu Guru.
"Terima kasih, Bu Guru," ucap Ibu Amir.
"Amir, cepat sembuh, ya," kata Bu Guru sambil tersenyum.
"Ya, Bu Guru," jawab Amir.
"Keracunan itu bisa berbahaya, bisakah kau mematuhi pesan
dokter dan Ibumu?" tanya Bu Guru.
"Bisa, Bu, besuk saya tidak akan jajan sembarangan lagi. Saya
mau bawa bekal dari rumah," janji Amir.
"Bagus kalau begitu. Sehat itu lebih nikmat, karena bisa ber-
main, bisa jalan-jalan, bisa sekolah," kata Bu Giuu.
Amir menganggukkan kepalanya. Bu guru dan teman-teman
berpamitan. Mereka juga mendoakan agar Amir cepat sembuh
dan bisa bersekolah lagi.
Sore itu, dokter jaga siap memeriksa Amir dengan didam-
pingi perawat yang cantik. Dokter membawa pengukur tekanan
darah dan termometer. Sambil tersenyum, dokter memberitahu
hasilnya kepada Ibu bahwa Amir sudah dinyatakan sembuh dan
diizinkan untuk pulang.
Pagi harinya, matahari bersinar cerah dan bunmg-burung
berkicau dengan merdunya. Ada semangat bam bagi Amir untuk
menapak hari berikutnya.
X22 Minyfiku
Di Balik Badan Kecil
Ninik Prihantini
TK ABA Kalialang, Kalitekuk, Semin
Di tengah hutan belantara hiduplah sekumpulan keluarga
binatang. Ada Gajah, Kancil, Rusa, dan masih banyak yang lain.
Di keluarga gajah, ada anak gajah yang mempunyai sifat iri dan
dengki. Namanya Bani. Dia sangat angkuh dan selalu menghina
temannya.
Pada suatu hari, Bani yang berbadan besar itu duduk sambil
memakan rumput. Dia melihat si Kancil, dua bersaudara, berjalan
di depannya. Mereka tampak sangat bahagia dan rukun. Bam
tampak sangat geram melihat kebahagiaan Caca dan Cici.
Bani kemudian bangkit dan berjalan ke arah keluarga rusa
yang sedang berkumpul. "Rusa, kelurga Kancil itu sombong dan
banyak tingkah."
Rusa hanya diam tidak menghiraukan perkataan Bani, karena
Rusa tahu kalau yang dikatakan Bani itu tidak benar. Entah
kenapa Bani sangat benci melihat yang lain lebih bahagia dari-
padanya terutama terhadap si Kancil bersaudara,
Suatu ketika, Bani ditinggalkan oleh keluarganya sehingga
Bani harus mencari makan sendiri. Ketika Bani berjalan mencari
rumput, tiba-tiba terdengar suara 'dor... dor...!' Temyata suara
itu berasal dari senapan seorang pemburu. Bani sangat terkejut
dan ketakutan. Bani terus mencoba berlari menghindari temba-
kan si Pemburu, namun, karena badan Bani yang cukup besar,
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Bard tidak mampu berlari dengan cepat sehingga kaki kiri Bard
tertembak.
Mendengar suara tembakan itu, Caca dan Cici yang sedang
asyik bermain kemudian berlari. Caca melihat Bani terluka.
Dimintanya Cici untuk menolongnya dan Caca akan coba me-
narik perhatian si Pemburu agar tidak menyakiti Bani. Dengan
lincah dan cepat Caca berlari di depan si Pemburu hingga Pem
buru pun kebingungan mencari Caca. Karena ide Caca dengan
dibantu Cici tersebut, Bani berhasil lolos dari bahaya si Pem
buru.
Setelah si Pemburu pergi, Caca menghampiri Bani dan Cici.
Di situ, tampak Bard yang kesakitan karena luka tembakan di kaki
kirinya. Dengan cepat, Caca berlari mencari rerumputan untuk
mengobati luka Bani.
Beberapa waktu kemudian, kaki Bani tak sakit lagi. Bani
akhimya sadar tentang pikirannya yang buruk terhadap Caca
dan Cici. Bani sangat menyesal, ia sudah bersikap tidak baik pada
sang Kancil berdua. Bard meminta maaf atas sikapnya, dan me-
reka pun kird bersahabat baik.
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Taman Indah di Balik Bukit
Ninik Prihantini
TK ABA Kalialang/ Kalitekuk, Semin
Tersebutlah beberapa Peri cantik tinggal di balik bukit Mereka
tinggal di sebuah taman yang indah di balik bukit. Beberapa
pohon besar melindimgi isi taman dari teriknya matahari. Ribuan
kupu-kupu menaburkan sari bimga yang mekar. Ulat menggeliat
pada setiap batang pohon dan kumbang berterbangan ke sana
ke mari.
Sesekali Peri itu terbang berkejaran. Mereka menari-nari me-
mainkan sayapnya yang tak henti-hentinya menaburkan percikan
cahaya indah. Setiap hari para Peri itu tertawa bahagia tanpa
beban.
Hingga suatu hari, bukit yang sama sekali belum pemah
terjamah manusia itu, kedatangan seorang Pangeran kecil. Pange-
ran itu tertegun kebingungan. Dia bertanya tanya, "Tempat apa
ini? Kenapa di balik bukit yang jauh dari sentuhan manusia ada
tempat seperti ini?" Dalam diamnya terdengar sajmp suara merdu.
Pangeran itu mulai merasa takut, dicarinya suara itu, namun
ia tidak melihat siapapun di sana, hanya terdengar suara tawa
yang kini semakin jelas. Pangeran itu semakin bingung mencari
arah suara itu.
Sesaat kemudian datang di hadapan pangeran sesuatu yang
mungil, cantik, memesona. Pangeran benar-benar bingung. Bi-
natang atau apa yang ada dihadapanya itu atau bidadari atau
malaikat?
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''Heii..., siapa kamu? Apa tujuan kamu datang ke sini? Ini
tempat kami^ tidak boleh ada seorang pun yang mengganggu
tempat ini! Dari mana kamu tahu tempat ini?"
Pangeran yang tersesat itu tercengang melihat Peri cantik
yang sedang berbicara di depannya. Tak sepatah kata pun ke luar
dari mulutnya. Setelah cukup lama Pangeran tertegun, kemudian
berkata, "Sungguh aku tidak tahu apa-apa tentang semua ini, aku
ada di sini pun karena tersesat. Aku kehilangan rombonganku.
Kalian ini makhluk apa? Tempat apa ini?"
Temyata Pangeran itu tersesat saat sedang beijalan dengan
rombonganya. Saat ia berjalan dengan rombongannya, pangeran
merasa haus namun bekal minuman yang pangeran bawa telah
habis. Lalu ia mendengar suara kemercik air. Dicarinya arah
suara itu sampai Pangeran menemukan sungai kecil yang cukup
jemih aimya. Pangeran sangat menikmati kesejukan air sungai
itu, hingga tak sadar pangeran telah tertinggal jauh dari rombo
ngannya. Setelah ia menyadari bahwa ia telah tertinggal jauh,
mulailah Pangeran berjalan kembali hingga sampailah pada
taman yang indah itu.
Peri cantik itu kembali bertanya, "Aku tidak percaya, se-
benamya kamu mau ke mana, apa tujuan kamu?"
Pangeran itu mulai geram, "Sudah kubilang aku tersesat
kenapa kalian masih belum percaya? Aku tidak bertujuan apa-
apa. Dasar makhluk aneh!"
Sesaat kemudian Angelin, peri cantik, menghampirinya, ia
hinggap di bahu Pangeran itu. Pangeran mulai merinding melihat
putri cantik yang hinggap di bahunya. Makhluk apa kamu? Apa
yang akan kamu lakukan?" Pangeran berusaha lari, namun ia
tak mampu. Serasa kakinya teijerat hingga tak mampu bergerak.
"Tenanglah, Tuan, aku tidak akan menyakitimu. Kami peri
yang baik. Kami tidak akan menyakti orang lain selama kami
tidak disakiti." Kemudian Angelin bercerita, bahwa ia sudah lama
tinggal di situ dan belum pemah ada seorang pxm yang datang
126 Aku (fan Minyjtku
ke sini. Mereka sangat bahagia tinggal ditempat itu karena tidak
ada seorang pun yang mengganggunya.
Pangeran itu mulai kagum dan sedikit percaya bahwa di
dunia ini ada negeri peri, walau ia masih bingung. Lalu pangeran
itu bertanya kembali, "lantas aku ini di mana? Bagaimana caranya
agar aku bisa kembali bersama rombonganku? Tolong, Aku!"
Para peri itu tertawa tergelitik mendengar rengekan pange
ran itu. "Ha...ha..ha.... Siapa namamu, Pangeran?"
"Aku Mahesa. Lantas, aku harus panggil kalian apa? Siapa?"
"Namaku Angelina, Tuan. Dia Putri, Prily, Susan, Tiara, dan
Tasya. Kami bisa menjadi teman baikmu, asalkan Tuan bisa
menjaga rahasia tentang bukit ini."
"Kalau begitu sekarang antar aku ke teman temankul"
Angelin dan Tasya terbang di hadapan Mahesa, "Ayo ber-
jalanlah ikuti kami. Kami akan mengantarmu. Tapi ingat pesanku,
jangan pemah menceritakan tentang keberadaan kami!"
Mahesa pun berjanji tidak akan menceritakan pada siapa
pim. Kemudian mereka terns dan terus berjalan. Mereka telah
keluar dari bukit. Angelin dan Tasya hanya bisa mengantar sam-
pai di tempat itu.
Dalam keadaan takut, Mahesa terus berlari. Dia cari tempat
di mana teman-temannya mendirikan tenda. Setelah beberapa
saat berlari, akhimya, dia temukan tenda. Dari sana terdengar
suara kakak pembina sedang memimpin upacara pembukaan
perkemahan. Mahesa segera berkumpul, diletakkannya ransel
yang ia bawa di depan tenda. "Kakak...! Kakak...! Dengarkan
Aku. Akuuu...!"
Belum keluar kata-kata Mahesa, kakak pembina sudah
menghujcmi Mahesa dengan segudang pertanyaan, "Ke mana
saja kamu?" bentak kakak pembina. Kakak Pembina sangat kesal
pada Mahesa karena ketika berangkat tadi pembina sudah ber-
pesan, agar tidak ada satu pun yang memisahkan diri dari rom-
bongan. Seandainya ada sesuatu harus berbicara dulu pada
kakak pembina.
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Mahesa dihukum untuk mengambil air ke sungai. Dengan
wajah kesal sambil menggerutu, Mahesa mengambil air ke
sungai. Broook... Brook... Brook... Brook... ! Mahesa berjalan
dengan menghentak- hentakkan kakinya.
Kemudian sahabatnya, bernama Ahmad, mengejarnya,
"Kamu kenapa? Dari mana kamu? Kami semua bingung men-
carimu."
Mahesa tidak menjawab pertanyaan temannya. la terus
berjalan menghentak-hentakkan kakinya. Hingga tanpa sengaja,
kaki Mahesa terpeleset sehingga terpelanting ketepi sungai,
"Auuugh... ! Tolooong... !"
Kakak pembina pun berlari berdatangan menghampiri
Mahesa yang sudah ditolong oleh Ahmad, ''Ada apa Ahmad?"
"Itu, Kak Mahesa terpeleset."
Mahesa pun dibopong oleh kakak pembina menuju tenda.
Sesampainya di tenda, Mahesa diobati. Kemudian setelah
beberapa saat, Mahesa membuka matanya. Saat Mahesa mem-
buka mata, dilihat sahabatnya Ahmad duduk di sampingnya.
Mahesa menutup matanya kembali, berharap jika nanti sudah
menjelang malam baru Mahesa akan membuka mata agar Mahe
sa tidak terkena hukuman lagi.
Setelah matahari mulai terbenam, Mahesa membuka mata
nya dan berharap tidak akan mendapat hukuman lagi. Saat mem
buka mata, dijumpai sahabatnya yang masih setia menjaganya.
Ahmad tersenyum melihat sahabatnya membuka mata. Seketika
Mahesa memeluk Ahmad, "Terima kasih ya. Mad, kamu sudah
setia menemaniku. Kamu sahabat terbaikku." Lalu Mahesa men-
ceritakan kisahnya saat bertemu dengan para peri di Balik Bukit.
Namim Ahmad tidak percaya dengan cerita Mahesa. Ahmad
meledek Mahesa, dia bilang kalau Mahesa itu sedang berhayal.
Mahesa sangat kesal karena sahabatnya tidak percaya deng
an ceritanya. Kemudian diajaknya Ahmad ke balik bukit. Sampai
di Sana memang ada taman bunga yang indah, tapi tidak ada satu
pun peri seperti yang diceritakan oleh Mahesa.
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Temyata peri-peri itu telah mencium kedatangan Mahesa
dan Ahmad sehingga mereka bersembimyi," Aku pastikan pange-
ran itu akan celaka karena sudah mengingkari janjinya/' kata
Angelin.
Beberapa saat kemudian, naga yang menyeramkan melongok
di depan Mahesa. Mahesa berusaha lari. Gedubraakkk... !
Aaauuu... !
Temyata suara itu datang dari kamar Mahesa. Lalu Mahesa
berteriak, "Ibu...Ibu...! Tolong aku!" Oh, Mahesa terbangun. la
mimpi buruk mendapat celaka karena tidak dapat menepai
janjinya.
Ketika ibunya datang menghampirinya ke kamar, ia bercerita
pada ibimya dan mendapat nasihat bahwa mimpi itu pertanda
baik karena ia mendapat pembelajaran untuk berusaha menepati
sebuah janji. Jika tidak, Mahesa akan mendapat akibat yang
kurang baik. Mahesa mengangguk setuju di pangkuan ibunya.
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Ulat Cantik
Ninik Prihantini
TK ABA Kalialang, Kalitekuk, Semin
Di suatu desa kecil, terdapat sebuah rumah sederhana yang
dikelilingi kebim bimga yang indah. Embun, nama si gadis kecil
nan cantik yang merawat kebun bimga itu. Ketika musim peng-
hujan, kebun bunga Embun sangat elok, daunnya lebat, bunga-
nya berwama-wami dan hanim baunya.
Pada suatu hari, Embun bermain-main di kebun bunga.
Embun sangat senang melihat bxmganya yang tumbuh subur.
Tapi, Embun kecewa ketika melihat di dahan bunganya ada yang
menggeliat binatang kecil berbulu. Dia, si Ulul. Ulat kecil yang
bertahan hidup dengan memakan daim bunga.
Embun sangat marah melihat binatang itu. Embim segera
lari ke dapur mengambil benda tajam yang ada di dapumya.
Sesampainya di kebun, Embun mengiris binatang kecil yang
sudah mengganggu kehidupan bimganya.
Ulul menangis kesakitan "Jangan sakiti aku! Apa salahku?
Kenapa aku tidak boleh hidup? Aaaaaaaach... !" Ulul mati ter-
bimuh pisau si Embun yang tajam.
Dari balik daun terdengar suara isak tangis, "Hiii... iii...,
kenapa saudaraku dibimuh? Apa salah kami?" suara Lili, saudara
Ulul, yang masih bisa bersembunyi dari balik daun.
Daun pun bertanya, ''Ada apa denganmu? Kenapa kamu
menangis?"
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Lili pun menjawab, "Nonamu telah membimuh saudaraku.
Kenapa manusia itu sangat jahat? Apa salah kami? Apa kami
tidak boleh hidup seperti makhluk yang lain? Aku hanya minta
dannmu sedikit dan kamu tidak akan mati, sedangkan aku bisa
mati jika aku tidak memakan daunmu/'
Bunga pun menenangkan Lili yang terus menangis. "Kamu
tidak perlu khawatir sahabatku, kamu bisa tinggal di tubuhku
sesukamu, aku tidak akan marah, jika ada Nonaku, kamu bisa
bersembunyi di balik daunku."
Setelah beberapa hari mereka tumbuh bersama. Mereka
sangat bahagia, saling berbagi, bercanda, tertawa bersama. Suatu
ketika, Lili meminta izin pada bunga untuk memakan daunnya
lebih banyak dari biasanya. Lili juga motion izin untuk merajut
rumati didaunnya dengan liumya. Dalam beberapa tiari mereka
tidak akan bertemu dan bercanda lagi,
Saat Lili membuat rumati, Embun datang. Embun terkejut
melitiat kejadian itu, dia merasa lucu dan aneti, jadi dia biarkan
saja binatang ulat itu membuat rumati pada bunganya.
Pagi itu, matatiari bersinar dengan cerati. Embim bergegas
ke kebim bunganya, sesampainya di kebun, ia jumpai binatang
yang sangat lucu dan cantik. Sayapnya kuning, indati sekali.
Bunga pun terkejut melitiat ada binatang yang belum pemati
dilitiatnya, tiinggap di putiknya.
"Siapa kamu? Kenapa kamu keluar dari rumati Lili? Mana,
Lili satiabatku?" kata Bimga.
Lili yang sudati berubati menjadi kupu-kupu menjawab, "Ini
aku, Lili satiabatmu, bertiari-tiari aku berpuasa untuk mengubati
bentukku. Sekarang aku tidak akan memakan daunmu lagi, aku
tidak akan merepotkanmu lagi, sudati saatnya aku membalas
kebaikanmu."
"Maksud kamu apa? Aku tidak mengerti," tanya Bunga
kepada Lili.
Lili pun menjawab, "Aku akan menaburkan beniti bungamu
agar saudaramu semakin banyak." Lili yang telati berubati men-
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jadi kupu-kupu cantik itu mulai beraksi menebarkan benih bunga
di tempat yang kosong.
Beberapa hari kemudian, kebun Embun dipenuhi dengan
bunga yang indah. Embun sangat takjub melihat kebunnya yang
sangat indah. Dan kini, Embun mendapat ilmu bam yaitu per-
ubahan ulat menjadi kupu kupu. Temyata kita hams berbuat
balk terhadap semua makhluk Tuhan dan tidak boleh meman-
dang makhluk Tuhan dari satu sisi, karena setiap makhluk pasti
mempimyai kekurangan dan kelebihan tersendiri.




Pagi ini cuaca sangat cerah, matahari muncul di ufuk timur.
Sinamya lembut kemerah-merahan, udaranya pun terasa sejuk,
anugerah bagi kesehatan semua orang. Di desa Jetis, tinggallah
seorang anak yang bemama Tuti. la tinggal bersama Ibu, Ayah
dan kakaknya yang bemama Dani. Tuti sekolah di Taman Kanak-
kanak^ sedangkan Dani sudah kelas III Sekolah Dasar. Tuti dan
Dani rajin membantu Ayah dan Ibu mereka bekerja.
Pagi itu, saat ibunya sedang menyapu halaman, tiba-tiba
Tuti datang menghampirinya.
"Assalamu'alaikum, Bu, BolehTuti membantu Ibu?" tanyaTuti.
"Wa'alaikumsalam.... sudahbangun, Nak,Sudahsalatsubuh
belum?" Ibu menjawab salam sembari bertanya.
"Sudah, Bu, sekarang saya ingin membantu Ibu!" kata Tuti.
"Oh... boleh sekali,Tuti sayang,... ini pakai sapu Ibu!" jawab
Ibu.
Kemudian, Tuti mulai menyapu halaman mmah. Kotoran
yang ada, ia angkat dengan serok, lalu dibawa ke tempat sampah.
Dengan gesit ia memasukkan sampah-sampah tersebut. Kakak
nya Dani tidak mau ketinggalan, ia berlari-lari dari dalam mmah.
"Bu... aku juga membantu, ya!" pinta Dani dengan nafas
terengah.
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"Boleh, Dani menyiram tanaman dengan ember dan ga-
yung!"jawab Ibu.
"Baik, Bu!" jawab Dani.
Pagi itu mereka merasa gembira bisa bekerja bakti bersama
keluarga. Itulah kebiasaan yang sering dilakukan oleh mereka
ketika hari libur tiba. Selesai bekerja bakti^ mereka mandi pagi.
Tuti kembali membantu ibunya menyiapkan sarapan pagi,
sedangkan Dani dan ayahnya masih membereskan peralatan
kerja bakti. Tubuh mereka terasa lelah, sehingga perut pun terasa
lapar. Dani tak sabar lagi untuk menyerbu makanan yang ada
di meja makan.
"Eh.... Dani, jangan lupa berdoa dulu sebelum makan,
supaya menjadi berkah!" seru Ibu memeringatkan Dani.
"Eh... e... iya, Bu, maaf, habis Dani lapar sekali!" jawab Dani
tersipu.
Tuti dan Ayah tersenyum melihat kelakuan Dani. Usai
sarapan pagi Tuti dan Dani tidak langsung bermain, mereka
tetap membantu ibunya mencuci piring. Mereka tahu, kehidupan
orang tuanya sangat sederhana, tidak mempunyai pembantu dan
tidak berlebihan harta benda, seperti orang tua teman-temannya
di sekolah.
Ibu Tuti tergolong pekerja yang giat. Untuk membantu
keperluan hidup sehari-hari, Ibu Tuti menerima jahitan pakaian.
Banyak ibu-ibu yang menjahitkan kain kepadanya. Ada yang
dibuat baju, rok dan ada pula kebaya. Mereka senang dengan
hasil jahitannya yang kuat dan rapi, sehingga pelanggannya
banyak sekali, sampai kewalahan Ibu Tuti menerimanya.
Tuti senang bermain dengan teman-temannya, apalagi hari
Minggu. Meski demikian, Tuti juga tidak lupa pula membantu
ibunya di rumah bekerja. Tuti biasanya membantu merapikan
baju-baju hasil jahitan ibunya di dalam lemari, Tuti mengatumya
dengan rapi.
"Tuti, hati-hati mengatumya, jangan sampai jatuh!" pesan
Ibu.
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"Beres... Bu,... siiiip!" jawab Tuti sambil mengacungkan
jempol mungilnya. Ibu tersenyum melihat semangat Tuti, Dalam
hati, Ibu sangatbahagia danbersyukur, karena mempunyai anak
seperti Tuti yang baik hati dan suka membantu orang tua. Pada
saat itu, ada pakaian yang sudah jadi dan siap untuk diantar.
Ibu memanggil Dani untuk mengantar baju yang sudah jadi.
''Dani, tolong, Nak, antar pakaian yang sudah jadi ini ke
pemiliknya!" kata Ibu.
"Baik, Bu...aku siap antar!" Ujar Dani
"Kak Dani, aku ikut, ya!" pinta Tuti
"Boleh, Kakak ambil sepeda dahulu, ya, biar cepat!" jawab
Dani.
"Oke...Kak!" Tuti menunggu kakaknya yang sedang meng-
ambil sepedanya.
Tuti dan Dani rajin mengantar pakaian ke pemiliknya. Ka-
dang-kadang Tuti dan Dani berjalan kaki, tetapi mereka juga
sering bersepeda seperti saat ini. Begitulah kegiatan yang sering
dilakukan Tuti dan Dani setiap hari Minggu. Mereka selalu mem
bantu orang tuanya dengan riang gembira.
Keesokan harinya, Tuti dan Dani pergi ke sekolah. Sekolah
Tuti dan Dani berdekatan. Setiap hari Tuti dan Dani berangkat
bersama. Sebelum berangkat, mereka selalu pamit kepada Ibu
dan Ayahnya. Tidak lupa pula, mereka mengucapkan salam serta
meminta doa restu orang tuanya. Dani dan Tuti lalu berangkat
ke sekolah bersama-sama. Dani mengantarkan Tuti sampai pintu
masuk sekolah taman kanak-kanak. Segera, Dani menuju se-
kolahnya sendiri. Tuti berlari menemui Ibu Gunmya yang sudah
siap menyambut di dekat pintu gerbang sekolah. Lalu, Tuti
mengucap salam dan berjabat tangan dengan Ibu Gunmya.
"Assalamu'alaikum, Bu GuruV kata Tuti.
"Wa'alaikumsalam.. anak manisV jawab Ibu Guru sambil
mengusap-usap kepala Tuti.
Setelah masuk kelas, Tuti segera meletakkan tasnya di loker,
kemudian ia berlari bermain bersama teman-temannya. Ada
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yang bermain ayunan, panjatan, luncuran dan ada pula yang
berkejar-kejaran. Anak laki-laki banyak yang bermain sepak
bola. Mereka terlihat sangat gembira. Tiba-tiba mereka di-
kagetkan dengan suara bel berbunyi keras sekali.
Tet
Tanda bel masuk kelas. Anak-anak segera berbaris masuk
kelas dengan rapi dan teratur. Mereka dengan sabar masuk satu
persatu sesuai urutannya dan tidak saling dorong mendorong.
Tuti pun mengikuti kegiatan belajar dan bermain sampai selesai
hingga waktu pulang pun tiba. Tuti bergegas mengambil tasnya.
Tuti berlari-lari kecil pulang ke rumah sambil bemyanyi-
nyanyi. Tiba-tiba, Tuti melihat benda berwama putih tergelatak
di pinggir jalan. Temyata, benda itu adalah sebuah dompet. Tuti
segera mengambilnya dan ingin cepat-cepat pulang ke rumah.
Selama dalam perjalanan pulang, Tuti berpikir tentang dompet
itu. la ingin sekali membukanya, karena ingin tahu dompet itu
isinya apa, tetapi niatnya ia urungkan. la ingin melaporkan pe-
nemuannya itu kepada Ibu terlebih dahulu. Sampai di rumah
Tuti masih kelihatan terengah-engah.
'Tbu...Ibu... di mana Ibu!" tanya Tuti sambil menarik nafas.
"Tuti, ada apa, Nak, kok berlari-lari begitu!" jawab Ibu dari
dalam rumah.
"Ibu...Ibu, saya menemukan dompet putih ini di pinggir
jalan!" kata Tuti sambil menunjukkan dompet yang ditemukan
dan langsung diberikan kepada ibunya.
"Kak Dani, Kak Dani..., lihat ini, Tuti menemukan dompet
berwama putih yang jatuh di pingir jalan!" teriak Tuti sambil
jari telunjuknya menunjuk dompet yang masih dipegang Ibu. Ibu
langsung membuka dompet tersebut. Ibu sangat terkejut kare
na dompet itu berisi uang yang jumlahnya banyak sekali. Selain
itu, di dompet juga ada kartu tanda penduduknya. Ibu menyuruh
Tuti dan Dani untuk mengembalikan dompet tersebut, karena
di dalam kartu tanda penduduk ada alamatnya.
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"Mengapa hams dikembalikan, Bu, Tuti, kan hanya menemu-
kan!" ucap Tuti dengan polosnya.
"Dik, dompet itu bukan milik kita, maka hams kita kem-
balikan kepada yang punya!" kata Dani menjelaskan.
"Betul sekali Tuti, nanti kau kembalikan, ya, dengan Kak
Dani!"
"Baik bu...!" jawab Tuti sambil menganggukkan kepala.
Kemudian Tuti dan Dani berganti pakaian. Ibu mengajak
Tuti dan Dani untuk makan bersama. Sebelumnya,Tuti membantu
Ibu mengatur meja makan lebih dahulu, sementara, Ibu menpap-
kan nasi, sayur dan lauk pauknya. Setelah semuanya tersedia,
mereka bersama-sama berdoa sebelum makan.
"Bu, kapan saya mengantarkan dompetnya?" teinya Tuti dan
Dani serempak.
"Nanti saja, sekarang istirahatlah dahulu biar tidak capai!"
jawab Ibu
"Baiklah Bu....!" ucap Tuti.
Pada sore harinya, terjadi hujan yang sangat lebat disertai
angin kencang. sesekali suara petir yang menggelegar, sehingga
Dani dan Tuti belum bisa mengembalikan dompet putih itu ke
pada pemiliknya. Ibu berpesan agar dompet itu dikembalikan
kepada pemiliknya besuk pagi saja.
"Besok pagi, kalian jangan lupa mengembalikan dompet itu.
Jadilah anak yang baik, jujiur, dan suka menolong sesama!"pesan
ibu.
"lya, Bu..., besok pagi akan saya antar sambil berangkat ke
sekolahl" kata Dani
"Saya ikut, ya kak!" kata Tuti tak mau ketinggalan.
"Fasti!, kan kamu yang menemukan dompetnya," kata Dani
sambil melirik adiknya.
Hari masih pagi, Dani dan Tuti sudah berangkat ke sekolah,
karena mereka rencana akan mencari alamat si pemilik dompet
putih itu. Dani membuka dompet ingin melihat alamat yang ada
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di kartu tanda penduduk. "Oh, namanya Bu Reni!" gumam Dani
sambil kembali memasukkan KTP ke dalam dompetnya.
"Rumahnya sebelah mana, ya, Kak?" tanya Tuti kepada
kakaknya.
"Sebentar lagi..,.tuh, di ujung jalan sana!" jawab Dani sambil
tangannya menunjuk ke arah depan. Tidak berapa lama, sampai-
lah Tuti dan Dani di rumah Bu Reni. Dani langsimg mengetuk
pintu yang tertutup rapat sambil mengucapkan salam.
" Assalamu'alaikum... Assalamu'alaikum, Bu...!" seru Dani. Dani
mengulangi mengetuk pintu lebih keras lagi karena belum ada
sahutan dari dalam rumah.
"Tok...tok... Assalamu'alaikum, Bu!" ucap Dani agak keras
"Waalaikumsalam... mari, silakan masuk!" jawab Bu Reni yang
masih penasaran ingin melihat tamunya yang datang. Setelah
membuka pintu, Ibu Reni terkejut melihat yang datang dua anak
kecil berseragam sekolah.
"Ada apa, ya, Nak... menemui saya?" tanya Bu Reni ke-
heranan.
"Begini Bu..., kemarin sewaktu pulang sekolah, adik saya,
Tuti, menemukan dompet putih ini di pinggir jalan. Kemudian
dompet itu dibawanya pulang. Sebetulnya, dompet itu mau
diantarkan kemarin sore, tetapi karena hujan sangat lebat, kami
tidak berani mengantarkan!" tutur Dani menjelaskan.
"lya... Bu Reni. Ini dompet Ibu saya serahkan," Tuti maju
sambil menyerahkan dompet itu kepada Bu Reni. Bu Reni
menerima dompet itu sambil mengucapkan terima kasih.
"Terimakasih sekali Tuti, memang betul ini dompet Ibu yang
hilang kemarin!" kata Bu Reni sambil menyeka air mata karena
rasa haru dan senang menyelimuti hatinya.
"Kalau begitu, Dani dan Tuti permisi ya, Bu, mau pergi ke
sekolah!" ucap Dani dan Tuti bersamaan.
"lya, Nak, terimakasih sekali lagi, kau adalah anak yang
jujur. Jujur itu hebat dan itu satu sikap yang terpuji!" puji Bu
Reni dengan semangat.
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Ibu Reni sangat gembira karena dompetnya telah ditemukan
kembali. Sementara, Dani dan Tuti pergi ke sekolah dengan hati
yang senang, penuh semangat, karena sudah dapat mengem-
balikan dompet Ibu Reni yang hilang kemarin.




Sepulang dari sekolah, Adi merasa sangat lapar.
"Adi, ganti baju dulu, sayang, jangan lupa taruh tas dan
sepatu di tempatnya!" kata Mama mengingatkan Adi.
Adi tak memedulikan perkataan ibunya. la malah asyik
makan kue di topics. Sepotong demi sepotong kuenya dimakan.
"Nyam.... Nyam... Lezaaat..."
Tanpa terasa, habislah kue dalam topics dimakan Adi scmua.
Mata Adi tcrasa mcngantuk sctclah kckcnyangan makan kuc.
"Oahmmmmm...."
Tcrdcngarlah dcngkur halus Adi di ruang tamu. Adi tcrtidur
dcngan mulut masih penuh makanan dan rcmah-rcmah kuc bcr-
ccccran.
"Tolong.... Tolong.../' Adi bertcriak sckuat-kuatnya.
Tcrgopoh-gopoh Ibu datang mcndckatinya
"Sakit, Bu, sakiiiit....!"
"Adi, kcnapa?"
"Adi tadi bcrjalan-jalan di kcbun. Tcrus, Adi mclihat sarang
Icbah.... Tcrus, Adi mclcmpamya, Adi dikcjar scrombongan
Icbah dan mcrcka mcnycngat Adi, Bu...!. Huuu huuu huuu ,"
Adi mcnangis tcrscdu-scdu.
"Kapan Adi kc kcbun?" tanya Ibu sambil mcngcmyitkan
dahinya.
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"Barusan, Bu/'
"Masih pakai baju seragam?"
Giliran Adi yang bingung, ''Kenapa badan Adi bentol-bentol
semua kalau Adi disengat lebah?"
"Istighfar sayang, diingat-ingat apa yang sebenarnya
terjadi?"
"Astaghfirullohal 'adhiiirh.... Berarti Adi mimpi, Bu/'
Adi pun melihat banyak semut bertebaran di baweih kursi
tempatnya tertidur.
la baru sadar, dalam tidur nyenyaknya tadi, ia bermimpi
melihat sarang lebah. Ia kemudian melempari sarang lebah itu
hingga Lebah mengamuk dan menyerang Adi. Adi menjerit dan
mengerang kesakitan. Temyata begitu bangun, seluruh badan-
nya bentol-bentol kemerahan digigit semut.
"Maafkan Adi, ya, Bu..., " kata Adi sambil malu-malu.
"Mestinya Adi patuh pada perintah Ibu untuk ganti baju,
taruh tas dan sepatu di tempatnya. Adi pulang sekolah malah
langsung makan kue sambil menonton televisi...,." sesal Adi.
" Alhamdulillah, jika Adi sudah mengerti. Sekarang bersihkan
diri dulu, ganti baju dan bantu Ibu membersihkan lantai. Setuju?"
perintah Ibu sambil tersenyum.
Adi pun bergerak melaksanakan perintah Ibu. Mulai saat
itu, Adi sadar betul akan arti mengikuti aturan agar orang tua
dapat menjaga kesehatan




Pada hari minggu, Tika tidak berangkat ke sekolah, la bang-
un dengan perasaan malas. Terlihat matanya masih mengantuk
dan sesekali ia menguap. la kembali menarik selimut sembari
memeluk bantal guling imtuk menghangatkan tubuhnya yang
didera udara pagi yang dingin. Namun, akhimya ia bangun dan
bangkit dari tempat tidur, kemudian berjalan dengan gontai
mengambil air wudu iintuk melaksanakan salat subuh.
Selesai salat subuh, Tika berpikir "Hari ini adalah hari
minggu. Aku libur sekolah dan punya banyak waktu untuk ber
main. Aku nanti akan ke rumah Salsa saja, untuk bermain," kata
Tina dalam hati sambil merencanakan sesuatu dalam benaknya.
Pagi itu langit cerah. Tika mencari ibunya untuk pamit main
ke rumah Salsa. Aku harus pamit dahulu kepada ibuku, supaya
Ibu tidak kebingungan dan mencari ku kemana-mana, pikir Tika
"Bu, aku bermain ke rumah Salsa, ya, sebentar saja, kok!"
pinta Tika kepada ibunya.
"Ya, Nak, tetapi kamu harus berhati-hati, ya!" jawab ibunya.
Setelah berpamitan dengan ibunya, Tika pun bersalaman.
Lalu ia berangkat ke rumah Salsa yang jaraknya tidak begitu
jauh dari rumahnya. Tika mengendarai sepeda mini kesayangan-
nya. Tampak, rambutnya tergerai diterpa angin pagi yang lem-
but. Dengan semangat, ia mengayuh sepeda, hingga akhirnya
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Tika sampai di rumah Salsa. Tika pun langsung mengetuk pintu
rumah seraya memanggil nama sahabatnya itu.
"Salsa.... Salsa.... Ayo, kita bermain!" seru Tika.
"Siapa, ya ....!" tanya Salsa sambil membuka pintu rumah.
"Oh.... Kau, Tika!." Salsa keluar rumah dan mengajak Tika
langsung bermain di ruang belakang.
"Ayo, Tika, masuklah!"ajak Salsa
" Kita mau bermain apa?" kata Tika.
Kemudian Salsa membisikkan sesuatu kepada Tika. Tika
mengangguk-angguk tanda setuju. Ternyata mereka berdua
sepakat untuk bermain masak-masakan di dapur. Mereka ber
main tanpa sepengetahuan Bu Harun, ibunya Salsa. Salsa me-
nyiapkan kompor, panel kecil dan ember berisi air serta sayur-
sayuran.
Salsa kemudian menghidupkan kompor, sedangkan Tika
memotong-motong sayuran. Mereka berdua kelihatan sibuk
sekali layaknya ibu-ibu yang sedang memasak di dapur. Panel
diisi dengan air kemudian ditumpangkan di atas kompor. Mereka
berdua asyik sekali bermain masak-masakan di dapur.
"Hore .... Hore .... Kita bisa lihat di dalam panel sudah ber-
gerak-gerak.... yuk, kita masukkan sayurannya!" kata Salsa sam
bil melompat kegirangan.
Sayuran yang telah dipotong-potong tadi dimasukkan ke
dalam panel. Setelah ditunggu beberapa menit kemudian Salsa
mengangkat panel sayur. Tetapi karena kurang hati-hati dan
posisi panel miring, maka terdengarlah bunyi. Prang!!!..., sayur
yang ada di panel tumpah dan mengenai kaki Salsa. Salsa terkejut
dan langsung berteriak.
"Aduh ...., panas ... sakit kakiku ... tolong!" Tika men-
jadi kebingimgan melihat Salsa yang kesakitan. Akhimya, Tika
berlari keluar memanggil ibunya Salsa.
"Bu... Bu Harun,... tolong Salsa, Bu... kakinya ketumpahan
air dari dalam panel sayur ...!" kata Tika tergopoh-gopoh men-
dekati Ibu Salsa.
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Bu Harun yang sedang menyapu di halaman, langsung ber-
gegas lari mencari salsa yang berteriak-teriak keras.
"Ha ada apa ini ?" tanya Bu harun dengan wajah
cemas. Kaki Salsa memerah dan melepuh.
"Ya, Allah, kenapa kalian bermain api?" Bu Harun ke-
bingungan melihat peralatan dapur yang berserakan. Kemudian,
la langsung menggendong Salsa dibawa keluar dari dapur.
Dengan perasaan takut, bingung dan cemas, Tika mengambil
sepeda mininya untuk dikayuh pulang ke rumah. Sedangkan,
Salsa digendong ibunya naik motor membonceng ayahnya.
"Ayo, Yah, cepat segera kita bawa ke dokter." Ayah menarik
gas dengan cepat, supaya lekas sampai ke rumah dokter.
Sesampalnya di rumah dokter, Pak Harun memencet bel.
"Theet.... theet...!" Dokter segera membukakan pintu dan
memersilahkan mereka masuk.
" O.... Pak Harun, mari silakan masuk! Ada apa? Siapa yang
sakit?" tanya Dokter.
Keluarga Pak Harun memang sudah mengenal baik Pak
Dokter, kemudian Bu Harun menceritakan kejadian yang baru
saja dialami Salsa. Selanjutnya, Pak Dokter memeriksa kaki Salsa
yang memerah dan melepuh. Sesekali Salsa meringis atau me-
nangis sesunggukan, karena menahan rasa panas dan sakit di
kakinya.
Pak Dokter pun mengobati kaki Salsa, Sambil tersenyum
Pak Dokter menasihati Salsa, " Lain kali kalau bermain hati-
hati, ya. Salsa, jangan bermain dengan api atau benda tajam,
berbahaya! Setelah diobati, semoga Salsa cepat sembuh kembali.
Jangan lupa obatnya diminum secara teratur ya!" Kata Dokter
lembut.
Salsa pun mengangguk sedih sambil menangis menahan rasa
pedih. Setelah selesai. Ayah Salsa pamit dan mengucapkan terima
kasih kepada Pak Dokter. Dalam hati. Salsa menyesal, karena
bermain dengan benda-benda yang berbahaya dan tidak minta
izin terlebih dahulu kepada ibunya.
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Setibanya di rumah/ Salsa berkata pada Ibu dan Ayahnya,
"Ayah ... Ibu, Salsa minta maaf, ya. Salsa bermain ceroboh dan
tidak hati-hati." Kata Salsa penuh penyesalan.
"Ya, tidak apa-apa, Nak, semua ini jadi pelajaran untuk Salsa,
yang penting bermain itu harus hati-hati!" Ibu menasihati Salsa
sambil tersenyum.
"Sekarang tidurlah supaya tenang, jangan lupa diminum
obatnya!" kata Ibu sambil membawakan segelas air putih. Pagi
harinya, kaki Salsa belum sembuh benar sehingga jalannya masih
pincang. Akhimya Salsa tidak masuk sekolah.
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Persahabatan Cici dan Nuri
Paryati
TK Negeri Purwosari
Tersebutlah, di sebuah gunung, di sekitamya ada sebuah
hutan yang tampak indah pemandangannya. Di hutan itu, banyak
dihuni binatang, ada tumbuh-tumbuhan, dan ada juga sumber
air. Binatang-binatang itu hidup rukun satu sama lain. Mereka
bemyanyi, berayun-ayun, dan melompat-lompat dari satu pohon
ke pohon yang lain.
Tidak jauh dari hutan tersebut, ada beberapa pemukiman
penduduk yang menempati lereng bukit. Mata pencaharian mere
ka sebagai pencari kayu bakar di hutan. Mereka menebang po-
hon-pohon besar, memetik buah, daun dan rumput untuk di-
manfaatkan dan dijual ke kota. Setiap hari mereka melakukan
pekerjaan itu tanpa memikirkan akibatnya.
Hari berganti hari dan musimpun berganti, tibalah musim
kemarau. Hutan yang semula hijau dan subur, lama kelamaan
berubah menjadi hutan yang gundul dan tandus. Di hutan yang
kini tandus^ hiduplah sekawanan binatang, di antaranya ada
seekor burung yang baik hati dan suka menolong, namanya Nuri.
Selain itu, temannya seekor anak kelinci yang lemah lembut,
namun gigih dan pantang menyerah, namanya Cici.
Suatu hari, Cici sedang berjalan tertatih-tatih sambil
memegangi perutnya.
"Hi.... hi.... hi.... aduh sakiiit...., perutku rasanya melilit
.... " terdengar suara Cici merintih.
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Dari kejauhan tampak seekor burung Nuri sedang terbang
melayang-layang. Ketika mendengar suara rintihan Cici, burung
Nuri segera terbang rendah lalu mendekati dan menyapanya
dengan ramah.
/'Hei, Cici.. bagaimana kabarmu, mengapa kamu merintih
seperti itu?" tanya Nuri.
"Oh, rupanya kamu yang datang Nuri, kabarku baik-baik
saja, tapi saat ini perutku sedang sakit, rasanya melilit perih,"
jawab Cici.
Mendengar keluhan seperti itu, lalu Nuri menawarkan diri
untuk membantu.
"Cici,.. mengapa perutmu sakit? Sudah diobati apa belum,
maukah ku antar ke dokter?" ajak Nuri.
"Maaf Nuri, bukan aku tidak mau ke dokter, tapi sakit
perutku ini karena aku lapar. Sudah dua hari aku belum makan,"
kata Cici.
Lalu, Cici menerangkan bahwa di hutan ini sudah tidak ada
air atau tumbuhan. Bahkan, rumput-rumput sudah mati kering
karena musim kemarau yang panjang. Jadi, tidak ada satu pun
yang bisa dimakan. Mendengar penuturan Cici seperti itu, Nuri
merasa kasihan. Nuri mengajak Cici berjalan beriringan menuju
gua, di Sana mereka bisa duduk dan beristirahat sambil berpikir,
bagaimana caranya supaya dapat makanan.
"Cici... maukah kau kuajak ke hutan seberang? Disana masih
ada sedikit sisa rumput dan tanaman yang tumbuh, nanti bisa
untuk mengganjal perutmu yemg melilit itu! Tapi, kita hams ber
jalan agak jauh dan melewati bukit bebatuan di sana!" ajak Nuri.
Cici diam dan berpikir sejenak, dia bimbang apa nanti dia
sanggup menempuh perjalanan sejauh itu, dia menolak ajakan
Nuri.
"Maaf Nuri, aku tidak mau! Tempat itu terlalu jauh, nanti
aku capek dan lelah. Aku tidak punya tenaga untuk berjalan
sejauh itu," kata Cici. Mendengar jawaban Cici, lalu Nuri terbang
untuk melihat keada^ di sana, lalu turun lagi dan membujuk Qd.
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"Ayolah, Cici kamu jangan menyerah dulu. Ayo, kita
coba beijalan pelan-pelan, yang penting kita sampai di tempat
tujuan!" Akhimya hati Cid mulai terbuka dan mau mengikuti
ajakan Nuri.
''Baiklah Nuri, kalau begitu, ayo, kita jalan!" jawab Cid.
Dengan membaca hismillah, mereka berdua berjalan perlahan-
lahan dan hati-hati karena melewati jalan yang berbatu-batu,
hingga akhimya sampailah mereka di tepi hutan. Cici terperajat,
temyata tumbuhan itu ada di bukit yang agak tinggi.
"Ow,.. ..sahabatku, Nuri, bagaimana mungkin aku bisa naik
ke atas sana, sedangkan aku tidak punya sayap dan lagi pula
pesawat terbang tidak lewat sini, bagaimana ini?" Lalu Nuri
terbang mengelilingi tempat itu mencari jalan yang bisa dilewati
Cici dengan mudah dan tidak berbahaya. Tak lama kemudian,
Nuri menemukan jalan.
''Nah ...., itu dia jalan yang aman menuju hutan," Gumam
Nuri, lalu dia tunm lagi dan menuntun Cici.
"Ayo, Cici.., kamu melewati jalan yang berkelok-kelok itu,
terns naik pelan-pelan!" Cid mengikuti perintah Nuri, hingga
akhimya sampai di atas batu besar, Cici berteriak, "Ow...., apa
yang terjadi? Temyata Cici terpeleset, untungnya Nuri segera
menolong sehingga dia bisa melompat lagi ke atas batu.
"Hati-hati, Cici,.... dari batu besar itu lompat lagi, sampailah
kamu di atas bukit 1 ,2 ,3 „ hap!!" Nuri memberi
aba-aba. Dengan sekali melompat maka sampailah mereka
berdua di atas bukit yang masih ada sisa air dan tumbuhaimya.
"Sekarang, kita sudah sampai Cici, kita hams bers)aikur!"
kata Nuri sambil bemapas dan tersenyum lega. Cici mengucap-
kan syukur kepada Allah.
"Alhamdulllah ..., subhanallah ...., terima kasih, ya, Allah,
sungguh besar kuasa-Mu." Lalu mereka berdua segera mencari
tempat yang nyaman sambil mengumpulkan makanan. Cici men
cari mmput dan daim-daiman, sedangkan Nuri mencari biji-bijian
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dan buah-buahan. Setelah makanan terkumpul, tak lupa mereka
berdoa dan Cici mengajak Nuri makan bersama.
"Nuri, marilah kita makan bersama supaya tenaga kita bisa
pulih kembali, tapi ingat, sebelum makan, kita berdoa dulu!''
ajak Cici. Akhimya mereka berdua makan bersama dan tidak
kelaparan lagi. Dan, yang lebih penting lagi, Cici tidak sakit perut
lagi. Memang kita harus bisa saling berbagi dan saling me-
nyayangi.
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Aku Tidak Malu Lagi
Putri Novita Sari
SPS Mutiara Hati, Karangduwet, Paliyan
Sore itu, Qd, si anak cacing bam saja ke luar daii dalam tanah.
Dia tampak kelelahan. Sudah seharian, dia membantu ayahnya
menggemburkan tanah di sekitar tempat tinggalnya. Beberapa
saat kemudian, datang seekor anak kelinci bernama, Keli
menghampirinya.
"Dasar, kau binatang kecil dan kotor. Apa bagusnya dirimu.
Coba kau Uhat, kau itu cuma seekor binatang dekil, yang sukanya
berrriain tanah. Kau tidak pantas berada di luar sini, Cici/' ejek
si Keli.
Cici yang sedari tadi hanya diam mendengar ejekan Keli,
langsung masuk ke dalam tanah. Dia merasa sedih, mengapa
Keli suka sekali mengejeknya. Cici merasa bahwa perkataan Keli
memang ada benamya. Jika dibandingkan dengan Keli, tentu
dia tidak ada apa-apanya. Dia hanyalah seekor binatang kecil,
kotor, dan tak berdaya yang hidupnya di dalam tanah. Tidak
seperti Keli, tubuhnya besar, bulimya bersih dan berwama putih.
Keli juga tinggal di sarang yang bagus. Lalu Cici menangis, dia
menyesal mengapa diciptakan Tuhan sebagai seekor cacing,
bukan sebagai seekor kelinci. Dia merasa Tuhan sudah tidak adil.
"Cici..., Cici..., keluarlah dari dalam tanah!" terdengar suara
Kodi, seekor anak kodok yang menjadi sahabat baiknya selama
ini. "Ayo, kita bermain di luar, mumpung cuacanya lagi cerah,
nih!" ajak Kodi.
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"Tidak, Kodi, aku lagi malas keluar, kamu saja yang main!"
sahut Cici sambil mengusap air matanya perlahan. Semangat Cici
hilang^ dia merasa malu dan tidak pantas untuk berada di luar
tanah. Dia takut Keli akan datang dan menghinanya lagi di depan
teman-temannya.
"Kamu kenapa? Tidak biasanya kamu seperti ini. Udara di
luar sedang segar-segamya. Di sini ada Kumbi juga Iho, sudah
lama, kan, kamu tidak bermain dengannya?" ajak Kodi lagi.
Cici hanya terdiam. Ya, Kodi memang benar, suasana sore
ini di luar tanah pasti sangatlah segar. Apalagi tadi siang tunm
hujan. Cici membayangkan harumnya aroma tanah bercampur
dengan aroma rerumputan yang basah oleh air hujan. Hhhmmm,
ingin sekali Cici menggeliatkan tubuhnya di tanah yang lembab
di atas sana. Apalagi ada temannya Kumbi, si anak kumbang.
Sudah hampir dua minggu, Cici tidak bertemu dengannya. Tapi
keinginan itu langsung hilang, saat ejekan Keli tadi kembali
temgiang di telinganya.
"Kodi, Kumbi, kalian bermain sendiri dulu, ya, aku lagi tidak
enak badan. Hari ini aku lelah sekali. Aku ingin tidur," balas
Cici. Terpaksa dia berbohong agar teman-temannya tidak tahu
kesedihannya.
"Baiklah kalau begitu, Cici. Beristirahatlah, semoga kau lekas
sembuh," pamit Kumbi.
Cici merasa lega, setidaknya teman-temannya tidak melihat
matanya yang bengkak karena menangis.
Keesokan harinya, Cici kembali membantu Ayah dan Ibimya
menggemburkan tanah di sekitar tempat tinggalnya. Kebiasaan
itu sudah lama dia dan keluarganya lakukan. Namun, hari ini
dia merasa sangat malas, terlebih ingatannya tentang ejekan Keli
kemarin, menghampiri pikirannya lagi.
"Ayah, Ibu, kenapa sih tubuh kita jelek seperti ini? Kenapa
kita tinggalnya di dalam tanah, kenapa tidak tinggal di kandang
bagus? Kenapa kerjaan kita hanya menggemburkan tanah? Aku
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bosan^ aku mau kita tinggal di atas sana^ bisa bebas melakukan
apa saja yang aku mau/' protes Cici kepada Ayah dan Ibunya.
"Cici, kenapa kamu berkata seperti itu? Kita diciptakan
Tuhan seperti ini, karena kita mempunyai tugas mulia. Meskipun
tubuh kita jelek, kecil, dan kotor, tapi kita mempunyai kelebihan.
Kita binatang cacing bisa membuat tanah tetap subur, sehingga
tanaman yang hidup di atas tanah kita, bisa tumbuh dengan
baik. Kita juga banyak membantu manusia dalam pertanian.
Petani sangat senang apabila di dalam tanahnya banyak terdapat
cacing. Tanah subur akan menghasilkan panen yang baik dan
melimpah. Itulah sebabnya, kita hams bersyukur kepada Tuhan,
karena Tuhan telah memilih kita untuk menjadi penolong bagi
tanaman dan manusia. Kita pun patut bangga karena kita bisa
bermanfaat bagi sesama," jawab Ayah sambil memeluk Cici.
Ibu pun tumt tersenyum mendengar penjelasan Ayah.
Perlahan kata-kata ayahnya mulai merasuk ke dalam hati
Cici. Masuk ke dalam sanubarinya yang paling dalam. Kenapa
tidak terpikirkan sebelumnya oleh Cici, bahwa Tuhan sudah
menciptakan makhluknya dengan bentuk dan tugasnya masing-
masing. Para kerbau tidak pernah mengeluh jika hams mem
bantu petani membajak sawah setiap hari. Lebah tidak pemah
marah, saat madu yang mereka hasilkan diambil oleh manusia.
Bumng pun tidak pemah lelah untuk membantu persemaian
tanaman dan bunga.
" Ahh, betapa bodohnya aku, jika hams marah kepada Tuhan
hanya karena ejekan Keli," gumam Cici kepada dirinya sendiri
Setelah mendengar nasihat Ayah, hati Cici kembali riang.
Rasanya dunia ini terlalu indah jika hanya dihabiskan untuk
bersembunyi di dalam tanah. Selesai membantu ayah menggem-
burkan tanah, Cici bergegas ke atas, mencari teman-temannya.
Cici tidak takut jika nanti bertemu dengan Keli, si anak kelinci
yang sombong itu. Bahkan, jika Keli akan menghinanya lagi.
Setelah berjalan cukup lama, akhimya Cici menemukan Kodi dan
Kumbi sedang bermain di sudut tanah lapang, di dekat sungai.
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"Hai, Kodi.., hai Kumbi.., apa kabar kalian?" sapa Cici riang.
"Kumbi, coba lihat siapa yang datang," ujar Kodi senang.
"Kau sudah sembuh, Cici? Kami sangat mengkhawatir-
kanmu," balas Kumbi sambil mengepak-ngepakkan sayapnya
yang kecil.
"lya, teman-teman, terimakasih, aku sudah sembuh se-
karang, dan aku siap bermain bersama kalian sampai malam.
Hehehee.../' tutur Cici sambil terkekeh.
Kodi dan Kumbi ikut tertawa terbahak-bahak mendengar
gurauan Cici. Mereka bertiga pun, mulai asyik bermain.
"Alhamdulillah. Terimakasih Tuhan, atas kehidupan yang
Engkau berikan kepadaku. Atas semua nikmat yang Engkau
anugerahkan kepadaku. Atas perhatian Ayah, Ibu dan teman-
teman yang sayang kepadaku. Aku berjanji mulai hari ini, aku
tidak akan malu lagi," batin Cici dalam hati.
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Sesal
Putri Novita Sari
SPS Mutiara Hati, Karangduwet, Paliyan
Matahari siang itu mulai merangkak naik. Panasnya terasa
sampai ke ubun-ubun. Rio bersama temannya terlihat pulang
sekolah dengan tergesa-gesa. Sambil mengucapkan salam kepada
ibunya, Rio masuk ke dalam kamar dan berganti pakaian.
Lima menit kemudian, Rio pamit kepada ibunya. Dia ber
sama dua temannya akan bermain petak umpet di kebun kosong
sebelah rumahnya. Sambil setengah berlari, Rio menuju ke pintu
depan. Di sana tampak Aldo dan Adryan sudah menunggimya.
Dari dalam dapur, Ibu sempat mengingatkan agar Rio tidak
lupa memakai sandal. Tapi Rio tidak menghiraukan nasihat
ibunya. Dengan kaki telanjang, Rio asyik bermain petak umpet.
Selang tiga puluh menit kemudian, terdengar teriakan me-
ngaduh keras dari mulut Rio. Temyata kaki Rio terkena pecahan
beling. Darah mengucur dari telapak kaki Rio. Ibu bergegas
datang dan membawa Rio pulang untuk diberi obat merah. Te-
tapi temyata kaki Rio sobek sangat lebar. Ibu membawa Rio ke
dokter. Di sana, kaki Rio dibersihkan dan dijahit. Sakit sekali
rasanya.
Dalam hati Rio menyesal, mengapa tadi dia tidak mendengar-
kan nasihat ibunya. la beijanji tidak akan lagi menganggap na
sihat Ibu sekedar seperti agin. Kepada ibunya, ia meminta maaf




SPS Mutiara Hati, Karangduwet, Paliyan
Suara ayam jantan berkokok, membangunkan Seruni dari
tidumya. Diambilnya handuk yang bersih dari dalam almari.
Dengan had riang, Seruni bergegas menuju kamar mandi. Seusai
mandi, dengan dibantu ibunya, Seruni berganti baju seragam
sekolah.
"Seruni, ayo sarapan dulu! Ibu sudah menyiapkan nasi
goreng telor ceplok kesukaanmu," ajak Ibu selesai menyisir dan
mengepang rambut Seruni yang panjangnya sebahu.
"Baik Ibu, sebentar ya, aku ambil tas dan sepatuku dulu di
belakang!" jawab Seruni riang.
Pagi ini, Seruni akan ke sekolah bersama ibunya untuk
mengambil rapor. Seruni sangat gembira, kcirena hari ini adalah
hari terakhir masuk sekolah TK. Libur panjang 2 minggu telah
menanti. Seruni tak menyangka bahwa sebentar lagi, dia akan
naik ke kelas 1SD, Beberapa waktu yang lalu kedua orangtuanya
sempat berjanji, bahwa liburan kali ini akan mengajak Seruni ke
rumah Om Joko dan Tante Dewi. Om Joko adalah adik dari
ibunya yang tinggal di Jakarta. Seruni sudah membayangkan,
kalau di sana nanti dia akan diajak berkeliling ke Dufan, Ancol,
Monas, dan tempat-tempat wisata lainnya bersama Indri, anak
Om Joko dan Tante Dewi.
"Selamat pagi, Seruni, bagaimana tidurmu semalam?" tanya
Ayah Seruni.
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''Tidurku nyenyak sekali Ayah, bahkan semalam aku ber-
mimpi, kalau Om Joko, Xante Dewi, dan Indri mengajakku ber-
keliling Jakarta," cerita Seruni dengan penuh semangat.
"Ayah minta maaf Seruni, semalam ada telepon dari Pakdhe
Syamsul, kakak Ayah, yang tinggal di Solo. Kama ingat, kan?
Pakdhe Syamsul mengabarkan bahwa kakek jatuh di kamar
mandi. Kakinya patah dan tidak bisa beijalan. Oleh karena itu.
Ayah dan Ibu bemiat menjenguk Kakek. Rencana liburan kita
ke Jakarta, kita tunda dulu sampai tahun depan," kata Ayah
dengan wajah sedih.
Seruni merasa kecewa. Angan-angannya untuk melihat Kota
Jakarta sirnalah sudah. Seruni pemah mendengar cerita dari
temannya, bahwa di Jakarta itu sangat ramai. Lebih ramai dari
Klaten, tempat tinggalnya sekarang. Seruni juga pemah melihat
sendiri di televisi, kalau di kota Jakarta itu banyak sekali gedung
bertingkat, banyak arena bermain anak-anak, serta banyak ken-
daraan yang besar dan panjang.
"Ayah, bagaimana kalau setelah kita mengunjungi Kakek
besok, pulangnya kita langsung berangkat ke Jakarta?" tanya
Semni berharap agar tetap bisa berkunjung ke Jakarta.
"Tidak bisa Semni, Ayah hanya mendapat cuti dari kantor
selama 3 hari. Waktu kita tidak cukup kalau harus mengunjungi
keduanya. Perjalanan dari Klaten ke Solo lalu ke Jakarta itu
membutuhkan waktu yang lama. Lain kali saja, ya, Sayang, kita
ke Jakartanya," sahut Ayah sambil membelai rambut Semni.
Semni hanya terdiam. Dia membayangkan liburan di sana
pasti sangat menjemukan. Rumah Kakek ada di desa yang letak-
nya agak jauh dari keramaian. Terakhir kali Seruni ke sana, kira-
kira enam bulan lalu saat dia hams kumpul keluarga untuk aris-
an, itu pun hanya menginap semalam. Kakeknya sudah sepuh,
badannya tinggi, dan rambutnya putih. Kakeknya tinggal
bersama dengan Pak De Syamsul dan istrinya; Bu De Sari, serta
anaknya yang bemama Kak Rara yang usianya lebih tua tiga
tahun darinya.
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Dengan hati sedih, Seruni berangkat ke sekolah ditemani
ibunya. Wajahnya sedikit cemberut, tak ada lagi raut keceriaan
di Sana.
*
Keesokan harinya, Seruni berangkat ke rumah kakeknya
yang ada di Solo dengan mengendarai mobil yang dikemudikan
ayahnya. Sepanjang perjalanan, Seruni hanya diam. Dia me-
mikirkan apa yang akcin dia lakukan selama enam hari ke depan.
"Pasti sangat membosankan," pikir Seruni dalam hati.
Pukul 11 pagi, tibalah Seruni bersama Ayah dan Ibunya di
rumah Kakek. Di depan pintu, tampak Pak De Syamsul dan Bu
De Sari menyambut kedatangan mereka. Setelah bersalaman.
Ayah dan Ibunya bergegas masuk ke dalam mencari kakeknya.
Seruni segera mengikutinya dari belakang. Kakeknya tampak
sedang berbaring di tempat tidur ditemani Kak Rara, sepupunya.
Kakek tampak kurus, kaki kanannya dibalut dengan perban
berwama putih. Sudah tiga hari lalu Kakek jatuh dari kamar
mandi. Senmi merasa iba melihat kondisi kakek. Dengan lembut
Seruni memeluk kakek sambil berkata, "Kakek, cepat sembuh
ya, kalau sudah sembuh, nanti kita main bersama".
Kakek tersenyum mendengar kata-kata Seruni. Rupanya
Kakek senang sekali dikunjungi oleh Seruni dan kedua orang-
tuanya. Setelah Seruni berbincang sebentar dengan kakek, Kak
Rara meminta ijin, agar bisa mengajak Seruni melihat-lihat
sekeliling nunah Kakek.
"Berapa hari kamu di sini, Seruni," tanya Kak Rara.
"Kata Ayah, kami hanya enam hari di sini, Kak. Besok Sabtu
kami pulang ke Klaten," jawab Seruni. "Kakak nggak liburan?"
"Enggak Seruni, kami hams menjaga Kakek yang sedang
sakit. Jadi kami tidak sempat liburan," sahut Kak Rara sambil
mengajak Seruni ke halaman depan mmah.
Halaman mmah Kakek sangatlah luas. Di sebelah kiri mmah
ada banyak pohon rambutan yang sedang berbuah. Pohonnya
tinggi dan daunnya lebat. Wama buahnya merah kekuningan.
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Sedangkan di sebelah kanan rumah Kakek, ada sebuah bangunan
yang kelihatannya baru saja selesai dibangun. Bangunan yang
luasnya hampir sama dengan ruang tamu rumahnya yang ada
di Klaten itu, memiliki bentuk seperti rumah kampung yang ter-
buka.
"Kak Rara, itu tempat apa?" tanya Seruni sambil menunjuk
ke arah bangunan itu.
''Oooh... itu namanya sanggar tari, Seruni. Ayahku yang
membangunnya, untuk tempat latihan bermain musik dan menari
anak-anak di kampung sini/' jawab Kak Rara sambil menuju ke
arah sanggar.
Di dalam ruangan yang tak bertembok dan dihiasi banyak
ukiran jati itu terdapat beberapa rak kaca berisi kostum menari
dengan berbagai model. Di sudut ruangan bagian belakang,
tampak seperangkat alat musik yang tersusun rapi.
"Nanti sore adakah latihan menari di sini, Kak?" tanya Seruni
lagi.
"lya Seruni, hari ini ada latihan jam 3 sore, nanti kamu bisa
melihatnya," jawab Kak Rara.
Seruni penasaran, selama ini dia belum pemah berkunjung
ke sanggar tari. Dia bemiat, sore nanti akan kembali lagi ke sang
gar untuk melihat anak-anak di kampung Kak Rara latihan me
nari. Setelah puas melihat ruangan sanggar, kemudian Kak Rara
mengajak Seruni berpindah tempat ke halaman samping dan
belakang rumah kakek. Di halaman samping rumah Kakek ada
sebuah kebun. Kebun itu ditanami berbagai macam tanaman
buah-buahan. Ada pohon mangga, jambu, rambutan, dan pe-
paya. Di bawah pohon mangga, tergantung sebuah ayiman yang
terbuat dari rajutan tali rotan. Kata Kak Rara, setelah sepulang
sekolah biasanya dia sering bersantai di sana. Anginnya sejuk
sekali, terik sinar matahari siang terhalang oleh rindangnya pohon
mangga yang tumbuh subur dan menjulang tinggi di kebun
Kakek.
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Berbeda lagi di halaman belakang rumah Kakek, di sana
tam^k sebuah kolam besar yang di dalamnya banyak sekali
ikan nila. Ikan-ikan itu terlihat asyik berenang dan sesekali mim-
cul ke permukaan air. Di dalam kolam tumbuh subur tanaman
kecubung yang berwama hijau. Sedangkan di sebelah kolam
terdapat sebuah bangiman seperti saung^ yang digunakan untuk
bersantai dan memancing saat libur tiba. Seruni tak menyangka
bahwa pemandangan di sini sangat indah^ banyak sekali per-
ubahan di mana-mana. Seingatnya, terakhir kali Seruni ke sini 2
tahim yang lalu, di sekitar rumah Kakek hanya ada pekarangan
dan kebun kosong. Rupanya Pak De Syamsul dan Bu De Sari
yang merancang membuat halaman rumah Kakek menjadi bagus
seperti ini. Hanya di dalam rumah Kakek sendiri, tidak banyak
perubahan. Hampir sama seperti yang dulu.
"Seruni, Kara, ayo masuk rumah! Kita makan siang dulu,"
panggil Bu De Sari kepada mereka berdua. Bergegas Senmi dan
Kak Kara masuk ke dalam rumah untuk makan siang. Selesai
makan, Seruni dan Kak Kara tidur siang.
Sorenya, seusai mandi, Seruni ditemani Kak Kara kembali
lagi ke sanggar tari yang ada di halaman depan rumah Kakek.
Di sana sudah berkumpul belasan anak laki-laki dan perempuan
yang berusia sekitar sembilan sampai lima belas tahun. Di sudut
belakang ruangan, Seruni melihat Pak De Syamsul sedang
mengajarkan kepada beberapa anak laki-laki cara bermain alat
musik, yang dia sendiri belum tahu namanya.
"Itu namanya gamelan, Seruni. Gamelan biasa digimakan
untuk mengiringi pertunjukan tari, drama, wayang atau upacara
adat lainnya. Apakah kamu pemah mencoba bermain gamelan?"
tanya Kak Kara kepada Seruni.
"Belum Kak Raia, kelihatannya sangat sulit, ya?" sahut Seruni
sambil mengagumi suara gamelan yang dimainkan oleh Pak De
Syamsul bersama anak-anak itu.
"Kalau mau belajar, kamu pasti bisa. Kamu tinggal pilih mau
latihan kendang, gambang, bonang, demung, kempul, peking,
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siter, atau gong yang ukurannya paling besar itu. Nanti ayahku
bisa mengajarimu/' kata Kak Rara sambil menunjuk satu persatu
alat musik gamelan yang dia sebutkan tadi.
"Boleh juga Kak, tapi aku ragu apa bisa atau tidak. Sepertinya
sulit sekali cara memainkannya," balas Seruni sambil tertawa.
"Fasti bisa, asalkan mau belajar dan semangat latihan," kata
Kak Rara sambil tersen5aim.
Sedangkan di depannya, tampak seorang perempuan muda
berwajah cantik sedang memeragakan beberapa gerakan tari ke-
pada anak-anak perempuan yang berdiri melingkar di hadapannya.
"Kalau yang perempuan itu bemama Mbak Ningsih. Dia
yang mengajarkan tari kepada anak-anak di sini. Mbak Ningsih
pintar sekali menari Jawa," kata Kak Rara lagi.
Dengan diiringi suara gamelan, anak-anak perempuan tadi
menirukan gerakan tari yang dicontohkan oleh mbak Ningsih.
Kak Rara bercerita bahwa tari yang sedang dibawakan itu ber-
nama Tari Serimpi, berasal dari Jawa Tengah.
Seruni merasa kagum melihat anak-anak begitu bersemangat
belajar menari. Ingin sekali Seruni bisa ikut menari bersama me-
reka. Tapi Seruni merasa malu. Tiba-tiba Mbak Ningsih meng-
hampiri mereka berdua.
"Rara, aye ajak saudaramu bergabung," kata Mbak Ningsih
sambil tersenyum ramah.
"Baiklah, Mbak Ningsih," Kak Rara lalu melihat ke arah Seruni.
"Aye Seruni, kita bergabimg bersama mereka," ajak Kak Rara.
Sebelum Seruni menjawab, tangannya sudah digandeng Kak
Rara menuju barisan belakang penari. Dengan sedikit canggung,
Seruni mulai menirukan gerakan Mbak Ningsih yang lemah
gemulai. Awalnya tangan dan kaki Seruni terasa kaku saat di-
gerakkan, tapi lama kelamaan akhimya dia bisa sedikit demi
sedikit menirukan gerakan tari yang diajarkan Mbak Ningsih.
Seruni senang memperoleh pengalaman baru yang tidak
pemah dia dapatkan sebelumnya. Seruni bahkan sudah tidak
ingat lagi, tentang keinginannya untuk pergi ke Jakarta dan me-
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ngunjungi tempat-tempat wisata di sana. Suara gamelan yang
merdu beradu dengan tarian anak-anak yang luwes menjadi pe-
mandangan yang indah dan berkesan baginya. Timbul keingin-
an Senmi ingin bisa menari seperti anak-anak di sini. Sepulang
dari nimah Kakek, Seruni akan meminta Ayah dan Ibunya untuk
memasukkan dia ke sanggar tari yang ada di Klaten.
*
Tak terasa liburan di rumah Kakek telah usai. Kondisi Kakek
juga sudah membaik. Kakek sudah bisa berjalan, meskipun masih
tetap dalam pengawasan keluarga. Kali ini berat rasanya Senini
harus meninggalkan rumah Kakek. Baginya, liburan kali ini
simgguh sangat berkesan. Selama enam hari ini, Seruni melaku-
kan kegiatan-kegiatan yang menarik, seperti belajar menari di
sanggar, naik pohon mangga di kebun Kakek, dan memancing
ikan bersama keluarganya di halaman belakang.
"Kakek, Pak De Syamsul, Budhe Dewi, dan Kak Rara. Seruni
pulang dulu, ya? Terima kasih untuk semuanya. Kalau boleh,
liburan tahun depan Seruni ingin berkimjung ke sini lagi," pamit
Seruni sambil memeluk mereka satu persatu.
"Tentu saja, sayang, kami sangat senang kalian bisa ber-
kunjung ke sini. Dan Kakek akan sangat merindukan Seruni..,,,"
kata Kakek sambil mengecup kening Seruni.
" Ayo, Seruni, kita pulang. Liburan tahun depan, kami akan
mengajakmu lagi ke sini," kata Ibu Seruni sambil memasukkan
koper ke dalam mobil.
Dari dalam mobil, tampak Kak Rara tersenyum dan melam-
baikan tangannya kepada Seruni. Seruni membalas lambaian
tangan Kak Rara. Dengan perlahan mobil yang ditumpangi Seruni
melaju ke jalan raya. Seruni bersyukur, karena liburan kali ini
sungguh menyenangkan. Banyak sekali ilmu dan pengalaman
baru yang dia dapatkan. Terutama pengalamannya belajar me
nari. Seketika timbul keinginan Seruni untuk menjadi seorang
penari cilik.
" Ahh..., semoga saja keinginanku bisa tercapai," bisik Seruni
dalam hati.
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Nyamuk dan Lalat Penyelamat
Rafika Santi Pramesti
TK ABA Beji, Ngawen
Bu Aminah adalah seorang petani. la tinggal di sebuah rumah
di lereng gunung. la tinggal seorang diri. Suaminya sudah lama
meninggal dunia dan la tidak memiliki seorang anak. Tinggal
sendirian membuat ia merasa kesepian. Karena itulah, ia sering
menggerutu dan selalu mengeluh.
Musim hujan membuat Bu Aminah semakin sering meng
gerutu. Rumah tuanya sudah bocor di sana-sini. Sementara,
untuk memperbaikinya, ia tidak punya uang. Lagipula menurut-
nya, percuma saja diperbaiki. Umumya paling sudah tidak lama
lagi. Siapa yang akan menempati rumahnya nanti bila ia mati,
demikian menurutnya. Selain itu, hujan membuat rumahnya
sering kebanjiran. Belum lagi banyak nyamuk dan lalat. Bu
Aminah benar-benar merasa kesal.
Bila siang banyak lalat, kalau malam banyak sekali nyamuk.
Tapi kali ini, nyamuk dan lalat datang bersamaan bagaikan saudara.
Bu Aminah kembali menggerutu, ia tidak bisa tidur karena banyak
nyamuk dan lalat di rumahnya. Ia merasa sangat terganggu dengan
kehadiran nyamuk dan lalat itu. ''Huh, mengapa Allah mendptakan
binatang yang bisanya cuma mengganggu ini? Huh, bisa habis
darahku dihisapnya dan makananku banyak kumannya. Dasar
binatang pangganggu!" gerutu Ibu Aminah.
Bu Aminah lalu mengeluarkan sepeda tuanya dan pergi ke
waning untuk membeli obat nyamuk dan lalat. Letak warung
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itu agak jauh dari rumahnya. Makanya ia pergi dengan naik
sepeda. Sepanjang perjalanan ia terus menggerutu.
Ketika Bu Aminah kembali ke rumahnya, ia heran karena
banyak tetangganya yang berkumpul di depan rumahnya sambil
memanggil-manggil namanya.
"Ada apa ini?" tanya Bu Aminah heran. Tetangganya me-
noleh dan serempak mereka mengucapkan sjoikur saat melihat
kehadiran Ibu Aminah.
"Syukurlah, Ibu. Ibu tidak apa-apa. Kami sangat cemas saat
mendengar pohon di belakang rumah Ibu tumbang. Kami takut
Ibu kenapa-napa," jawab Pak Ahmad, tetangga Ibu Aminah.
"Ha, tumbang?" Bu Aminah baru sadar jika sebagian rumah
nya roboh terkena pohon. Ia lemas seketika karena rumahnya
kini hancur. Namun, ia merasa sangat bersyukur karena selamat
dari bahaya.
"Untung, aku tadi ke wanmg membeli obat pembasmi nya-
muk dan lem lalat. Kalau tidak, pasti aku sudah celaka," gumam-
nya.
Tiba-tiba Bu Aminah sadar, kalau kepergiannya ke waning
tadi telah menyelamatkan dirinya dari malapetaka. Dengan kata
lain, ia telah diselamatkan oleh nyamuk dan lalat yang telah
mengganggunya. Jika tadi ia tidak terganggu oleh nyamuk dan
lalat, pasti ia sudah tidur dan bisa jadi ia menjadi korban pohon
tumbang yang menghancurkan rumahnya.
"Ya Allah...., ampunilah kesalahanku. Aku sudah menghina
ciptaanMu. Bagaimanapun juga segala makhluk yang Kau cipta-
kan pasti memiliki manfaat. Nyamuk dan lalat yang selama ini
aku anggap sebagai binatang pengganggu dan tak bermanfaat
justru telah menyelamatkan aku dari bahaya. Ampuni aku, ya,
Allah..," kata Bu Aminah dalam hati.
"Ibu, sebaiknya mulai sekarang Ibu tinggal di rumahku saja.
Ibu, kan tidak punya saudara. Lagipula aku juga tinggal sendiri,"
kata Siti menawarkan bantuan. Bu Aminah tersenyum.
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"Terima kasih, Siti. Tapi apa aku tidak merepotkanmu?"
tanya Bu Aminah ragu.
''Tidak, Ibu. Aku malah senang kalau Ibu mau tinggal ber-
samaku. Aku kan sudah tidak punya orang tua. Jadi, Ibu bisa
sebagai pengganti Ibuku. Bagaimana, Ibu?" tawar Siti.
"Baiklah, Siti. Aku akan tinggal bersamamu/' kata Bu
Aminah kemudian.
Sejak saat itu, Bu Aminah tinggal bersama Siti. la kini tidak
pemah lagi mengeluh apalagi menggerutu karena ia tidak akan
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Di sebuah desa, tinggalah seorang petani yang bemama Pak
Bari. Selain bertani, Pak Bari juga mempunyai banyak hewan
temak. Ada Ayam, Kambing, dan Sapi. Setiap hari Pak Bari men-
cari rumput untuk memberi makan temaknya. Pak Ban sangat
senang melihat temaknya semakin banyak dan gemuk.
Saat Kambing sedang makan rumput, dia mendengar Ayam
berkokok sangat keras seakan mengumumkan pada binatang-
binatang lain bahwa Ayam telah bertelur. Mendengar kokok
Ayam, Kambing jengkel dan menggemtu. Dipanggilnya Ayam
dan dimarahinya.
''Ayam, kenapa engkau teriak-teriak? Pusing aku mendengar
teriakanmu, hingga aku tidak bemafsu makan lagi!" kata Kam
bing memarahi.
"Maafkan aku Kambing, karena sudah mengganggumu. Aku
berteriak tanda bersyukur kepada Allah karena telah memberi-
kanku ketumnan untuk aku tetaskan nanti. Aku tidak harus ber-
susah payah membawanya karena akan aku keluarkan telurku
satu persatu setiap hari. Semakin banyak aku bertelur berarti
semakin banyak pula ketumnanku nanti. Setelah telurku banyak,
kuerami telurku selama dua puluh satu hari agar menetas dem
menjadi ayam-ayam kecil yang lucu," jawab Ayam.
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"Kalau begitu, enak juga jadi seperti kau Ayam, tidak hams
bersusah payah membawa anak ke sana kemari? Keturunanmu
selalu banyak, tidak sepertiku! Aku hanya bisa beranak paling
banyak empat, malah sering hanya satu anak saja! Aku hams
merawat di dalam pemtku sampai enam bulan bam aku bisa
mengeluarkannya../' keluh Kambing pada Ayam
''Syukurilah nikmat Allah yang sudah dihadiahkan kepada-
mu Kambing, itu sudah yang terbaik/' kata Ayam.
"Tapi, Ayam, itu tidak adil! Kau bisa mempunyai ketumnan
yang banyak dalam waktu yang sangat cepat, sedangkan aku
hams menunggu lama untuk mendapatkan anak," keluh
Kambing.
"Sabar Kambing, apakah kau tidak bahagia dengan semua
itu?" tanya Ayam.
"Aku iri denganmu, Ayam. Andaikan aku bisa bertelur se-
pertimu mungkin anakku lebih banyak darimu. Ayam, bolehkan
aku meminjam telurmu untuk aku erami?" tanya Kambing
memohon
"Tidak bisa, Kambing! Kau tidak punya bulu-bulu hangat
imtuk mengerami telur-telurku," jawab Ayam.
"Aku mohon Ayam, jika nanti telurmu menetas, akan aku
rawat seperti anakku sendiri," paksa Kambing.
"Ya sudah, aku ijinkan kau mengerami telurku. Tapi, dengan
satu syarat kau hams menjaganya, jangan sampai badanmu me-
nindihnya dengan keras karena telurku bisa pecah," pesan Ayam
pada Kambing.
"Terima kasih Ayam. Aku akan selalu mengingat pesanmu.
Akan aku jaga dan rawat telur-telurmu ini," janji Kambing.
"Baiklah Kambing, aku serahkan telur-telurku ini untuk kau
erami. Aku pergi dulu mencari makan, nanti aku akan datang
kemari untuk mengunjungimu," kata Ayam.
Mendengar janji Kambing, Ayam kemudian merelakan
telumya untuk dierami. Ayam lalu pergi dengan perasaan sedikit
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khawatir, berharap teltimya akan menetas semua dan Kambing
akan bahagia karena mendapatkan anak yang sangat banyak.
Selang satu hari, Ayam kembali mengunjungi Kambing
untuk memastikan bahwa telumya benar-benar dijaga olehnya,
temyata Kambing menepati janji dan mengingat pesan Ayam.
Hari kedua Ayam kembali mengunjungi Kambing dan Kambing
masih mengerami telumya. Hari ketiga dan setemsnya Ayam
tidak lagi mengimjungi karena sudah percaya dengan Kambing
pasti akan menjaga telumya dengan sangat baik.
Selang seminggu Ayam tidak mengunjimgi Kambing, perasa-
annya tidak tenang karena merindukan telur-telumya. Apakah
bisa Kambing menetaskan telumya, aku takut bukan menetas
tapi malah hancur semua. Perasaan Ayam semakin tidak tenang,
akhimya dia memutuskan untuk mengunjungi Kambing.
Di sisi lain, Kambing merasa tersiksa hams mengerami telm
Ayam, dia kelaparan tidak bisa mencari makan. Sapi merasa
kasihan melihat Kambing merintih kelaparan.
"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau merintih? Berdirilah
aku bawakan makanan untukmu/' kata Sapi.
''Aku tidak bisa Sapi, tolong bawakan saja makanan itu di
depanku. Aku tidak bisa jauh dari telur-telurku. Aku takut telmku
nanti pecah dan tidak bisa menetas," kata Kambing.
"Sejak kapan kau bertelur, Kambing?" tanya Sapi bingimg.
"Aku tidak bertelur, semua ini aku minta dari Ayam. Aku
iri dengan Ayam karena dia bisa mempunyai anak yang sangat
banyak dengan waktu cepat. Sedangkan aku hanya bisa men
dapatkan anak empat atau bahkan hanya satu saja, itu pun hams
menunggu waktu enam bulan. Dengan telur-telur ini, aku ber
harap bisa mepunyai anak yang banyak dan bisa bertelur seperti
Ayam," jawab Kambing.
"Ada-ada saja kau, kita sudah ditakdirkan untuk beranak
bukan bertelur," kata Sapi menasihati.
"Ah.., itu karena kau iri denganku, kan?" sanggah Kambing.
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"Kenapa aku hams iri, aku sangat senang dengan apa yang
sudah Allah berikan kepadaku. Dengan aku beranak, aku bisa
menyusui Sapi kecilku agar cepat besar seperti aku. Apa kau
tidak lelah dan panas mengerami telur itu?" tanya Sapi.
"Betul juga apa katamu Sapi, sekarang tubuhku terasa panas
seperti terbakar," jawab Kambing.
"Kembalikan saja teliu- itu kepada Ayam agar kau tidak ter-
siksa. Telur itu milik Ayam, bukan milikmu," saran Sapi.
"Baiklah Sapi, akan aku kembalikan telur-telur ini. Aku juga
sudah tidak kuat. Terima kasih atas saranmu, selama ini aku
sudah lupa akan takdirku," kata Kambing.
Tidak lama kemudian datanglah Ayam untuk menemui
Kambing. Ayam datang dengan tersenyum karena melihat
Kambing benar-benar menepati janji untuk mengerami telumya.
"Hai, Kambing, bagaimana keadaanmu sekarang? Kau
senang?" tanya Ayam.
"Untunglah kau datang Ayam, aku sudah tidak kuat meng
erami telurmu lagi. Temyata mengerami telur membuatku ter-
siksa. Aku tidak tahu temyata seperti ini yang kau rasakan ketika
kau mengerami telurmu. Badanku terasa panas, aku haus, dan
lapar. Aku tidak bisa pergi ke mana-mana mencari makan karena
aku takut telurmu akan pecah terinjak kakiku. Ambilah telurmu!"
keluh Kambing.
"Begitulah yang aku rasakan Kambing. Aku hams berpuasa
selama aku mengerami agar aku bisa menetaskan semua telur-
ku," kata Ayam.
"Ini telurmu, eramilah agar menetas," pinta Kambing.
"Baiklah, Kambing, apakah kau tidak ingin mempunyai
banyak anak sepertiku lagi?" tanya Ayam.
"Tidak, Ayam. Takdirku bukan bertelur tapi beranak. Aku
lebih senang menyusui anak-anakku daripada mengerami telur
mu. Maafkan aku, Ayam, karena telah iri kepadamu. Kalau aku
tahu seperti ini rasanya mengerami telur, tak akan aku lakukan,"
jawab Kambing menyesali atas kesalahannya.
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Apa yang telah ditakdirkan Allah itu yang terbaik. Akhimya,
Ayam pun mengerami telumya dan Kambing kembali mencari
makan dan menyusui anaknya. Kambing bersyukur dan me-
mohon ampun kepada Allah atas apa yang dilakukannya.
Kambing berharap tidak ada lagi hewan yang iri akan takdir
hewan lain karena Allah telah memberikan apa yang dibutuhkan
oleh setiap ciptaan-Nya.
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Kelinci dan Gajah
Rafika Santi Pramesti
TK ABA Beji, Ngawen
Di dalam hutan, ada seeekor kelinci bemama Ribi. Ribi hidup
sendirian di dalam hutan, orangtuanya sudah meninggal dan
dia tidak punya saudara lagi. Setiap haii Ribi termenung, dalam
hatinya berangan-angan andaikan punya sahabat tentu lebih
bahagia hidupnya.
Ribi berjalan menyusuri hutan berharap bertemu hewan yang
mau bersahabat dengannya. Sudah jauh Ribi beijalan, tidak satu-
pun hewan yang dia temukan, Ribi mulai putus asa. Tiba-tiba di
depannya ada seekor harimau, Ribi kaget dan juga bahagia karena
telah menemukan hewan yang besar untuk dijadikan sahabat.
Ribi langsung memeluk tubuh harimau dan berharap harimau
menjadi sahabatnya.
"Hai, siapa namamu?" tanya Ribi
"Aku, Tiger. Siapa kau?" jawab Tiger
" Aku Ribi, aku sudah berjalan jauh untuk mencari hewan
yang mau bersahabat denganku. Apakah kamu mau menjadi
sahabatku?" tanya Ribi
"Tentu, aku mau," jawab Tiger. "Aku akan makan enak malam
ini," gumam Tiger sambil tersen)nim
"Terima kasih Tiger. Semoga kita akan menjadi sahabat yang
baik," kata Ribi.
"Aku berharap begitu," jawab Tiger.
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Mereka akhimya berjalan menyusuri hutan dengan sangat
senang. Ribi sangat bahagia mendapat sahabat sebaik Tiger. Saat
malam tiba, mereka istirahat dan mencari tempat yang nyaman
untuk tidur. Tanpa rasa curiga Ribi pun tidur dengan nyenyak
di pangkuan Tiger.
Saat Ribi tidur. Tiger bangun dan menatapi mangsanya
sambil tersenyum. Lalu Tiger bergeser dan bersiap-siap me-
mangsa Ribi. Saat mengeluarkan kuku tajamnya, tiba-tiba Ribi
terbangun dan kaget melihat Tiger akan memakan dirinya. Ribi
lari sekuat tenaga agar tidak tertangkap. Karena gelapnya malam,
akhimya Ribi dapat menyelinap di semak-semak dalam hutan
dan selamat dari mangsa Tiger.
Kesokan harinya, Ribi bersembunyi di dalam goa agar tidak
terlihat oleh Tiger. Ribi masih ketakutan. Karena lapar, dia pun
keluar untuk mencari makan, Di tengah hutan, Ribi bertemu
Tiger yang temyata masih tetap mencari dan ingin memangsa-
nya. Ribi kaget dan berlari kencang agar tidak tertangkap oleh-
nya. Bersembimyilah Ribi di balik pohon yang sangat besar. Tiger
tidak bisa melihatnya.
Akhimya, Tiger pun menyerah dan pergi tanpa menghirau-
kannya lagi. "Aku sangat lapar," kata Tiger dan sesekali me-
ngaum dengan kencangnya.
Ribi pim selamat dari Tiger. Saat Ribi melihat ke atas, temyata
bukan pohon besar yang dia gunakan untuk bersembunyi, tetapi
seekor gajah yang sangat besar. Ribi masih takut untuk bertemu
hewan lain. Dia menganggap semua hewan di hutan sama, tidak
bisa dijadikan sahabat. Mereka pasti ingin memangsanya karena
dia adalah hewan yang sangat kecil.
"Kenapa kau takut padaku?" tanya gajah.
"Aku takut kau mangsa," jawab Ribi.
"Kenapa aku memangsamu? Aku tidak makan daging teman,
tapi aku memakan mmput," kata Gajah.
"Maafkan aku. Siapa namamu?" tanya Ribi.
"Namaku Elpen, lalu siapa namamu?" Elpen balik bertanya.
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"Aku Ribi, senang bertemu denganmu Elpen. Terimakasih
karena kau telah menolongku/' kata Ribi.
"Sama-sama, Ribi. Semoga kita bisa menjadi sahabat yang
baik/' jawab Elpen.
Akhimya, mereka jadi sahabat yang sangat baik. Di mana
ada Elpen, pasti ada Ribi. Mereka saling bekerja sama, baik untuk





Pagi itu cuaca begitu cerah, matahari baru saja terbit dari
ufuk timur, langit berwama kiining kemerah-merahan terlihat
begitu indahnya. Hari ini hari minggu, udara begitu sejuk.
Dimulai dari halaman rumahnya. Vino naik sepeda keliling kam-
pung melaju ke sana kemari, sesekali mengitari pepohonan yang
tumbuh di halaman. Karena halaman rumah Vino begitu luas,
maka banyak pohon buah-buahan yang ditanam di sana.
"Kring....kring....kring....Vino...Vino!" dari kejauhan ter-
dengar suara memanggil namanya. Sambil memberhentikan
sepedanya. Vino menengok ke arah datangnya suara dan me-
merhatikan pengendara sepeda berwama bim yang datang meng-
hampirinya. Setelah tahu yang memanggilnya adalah Reni, Vino
kemudian menyahutnya/'Hai Reni..." Dengan mengayuh sepe
danya, Reni mendekati Vino yang masih berada di atas sepeda
nya. Rumah Reni tidak jauh dari rumah Vino, mereka ber-
tetangga.
"Vino..!" panggil Reni lagi sambil mendekati Vino yang
berada di atas sepedanya.
"Ada apa Ren?" sahut Vino lagi.
"Ayo, kita bermain sepeda bersama-sama!" ajak Reni.
"Kemana?" tanya Vino.
Antologi Cerita Anak Bengkel Baltasa dan Sastra Indonesia 173
"Ke lapangan, dekat mmah Dido. Nanti kita ajak Dido juga
main sepeda bersama kita/' jawab Reni.
"Baiklah, tapi aku mau minta izin dulu pada ibuku/' kata
Vino sambil menyandarkan sepedanya di bawah pohon mangga.
Setelah itu. Vino kemudian bergegas ke samping rumahnya im-
tuk menemui ibunya yang sedang menjemur pakaian.
"Ibu.., Ibu../' Panggil Vino sambil mendekati ibunya yang
sedang menjemur pakaian. Mendengar Vino memanggilnya,
ibunya menengok ke arah Vino.
"Ya, ada apa. Vino?" tanya Ibu.
Kemudian Vino minta izin bermain bersama Reni di lapangan
dekat rumah Dido, sekalian mau mengajak Dido xmtuk bermain
bersamanya. Vino juga mengatakan, kalau sudah ditunggu Reni
di halaman rumah.
"Vino, hari ini kan hari Minggu, biasanya kalau hari Minggu
begini. Dido dan keluarganya pergi ke gereja, lagi pula kamu
juga belum mencuci sepatumu imtuk sekolah besok pagi, kan?
Apa tidak lebih baik kamu mencuci sepatumu dulu, supaya nanti
bisa kering. Kalau kesiangan mencucinya, bisa-bisa nanti tidak
kering, Iho...?" kata Ibu sambil memegangi pakaian yang akan
di jemur.
"Tapi, ini kan masih pagi, Bu, nanti saja aku mencuci sepatu-
nya. Dido pasti juga belum berangkat ke gereja. Reni sekarang
sudah nunggu di depan, Bu..., cuma sebentar saja kok, Bu. Nanti
kalau sudah waktunya Dido berangkat ke gereja, aku dan Reni
akan pulang," kata Vino pada ibunya.
"Baiklah kalo begitu, tapi, hati-hati, ya?" pesan Ibu Vino.
Setelah mendengar jawaban ibunya. Vino kemudian
menyalami ibunya seraya berpamitan. Vino bergegas ke halaman
sambil bersenandung dengan riangnya, disitu Reni masih
menunggu.
"Bagaimana, Vin,...apa Ibu kamu mengizinkan?" tanya Reni.
"lya, tapi kita main sepedanya tidak usah lama-lama, ya...
supaya Dido bisa pergi ke gereja dan aku juga mau mencuci
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sepatUku. Kalau kesiangan nanti sepatuku tidak kering/' kata
Vino mengingatkan.
"Baiklah/' jawab Reni.
Mereka kemudian meninggalkan rumah Vino dengan
menaiki sepedanya. Karena tempat tinggal mereka di perkam-
pungan, maka jalan yang mereka lewati juga bukan jalan raya.
Jalan menuju rumah Dido agak berkelok-kelok dan tidak banyak
kendaraan yang lewat sehingga mereka dengan cepat sampai
di depan rumah Dido. Dari pintu pagar Reni memanggil Dido/'
Dido...Dido...!"
Mendengar namanya dipanggil. Dido yang bam selesai ber-
ganti pakaian, berjalan keluar kamar menuju pintu depan yang
sudah terbuka. Melihat teman-temanya yang ada di depan
mmahnya. Dido pun bertanya/'Hai teman, ada apa pagi-pagi
sudah sampai di rumahku?"
"Do, ayo, kita main sepeda sama-sama di lapangan samping
mmahmu," ajak Reni.
"Wah,.. sebenamya aku seneng bermain sepeda bersama
kalian, tapi, maaf ya,.. hari ini aku mau pergi ke gereja bersama
Ibu, Ayah dan kakakku. Dan tadi, kata ayah kami akan berang-
kat lebih pagi," jawab Dido.
"O... begitu, ya sudah, kalau begitu, aku dan Vino pamit
ya,..," kata Reni sedikit kecewa.
"ya,.." jawab Dido. Sambil melambaikan tanganya. Vino dan
Reni meninggalkan rumah Dido, lalu. Dido pun membalas
lambaian tangan temannya sambil bergegas masuk ke dalam
mmah.
"Wah, kurang sem nih! Dido gak bisa ikut main bersama
kita" kata Vino.
"lya.. tapi tidak apalah, ayo, kita langsung ke lapangan saja!"
ajak Reni dengan semangat.
"Ayo,..!" jawab Vino.
Sesampainya di lapangan temyata sudah ada anak-anak lain
yang sedang bermain sepeda. Mereka naik sepeda mengelilingi
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lapangan, sambil sesekali beradu cepat saling mendahului.
Karena begitu asyiknya bermain sepeda bersama teman-teman-
nya. Vino sampai lupa kalau sepatunya belum dicuci, padahal
tadi pagi sebelum berangkat bermain sepeda, sudah diingatkan
oleh ibunya, untuk mencuci sepatunya terlebih dulu.
Haii sudah siang, udara sudah terasa panas. Vino dan Reni
pulang. Sampai di rumah. Vino langsung menaruh sepedanya
di samping rumah. Kemudian, ia bergegas mengambil sepatunya
yang sudah kotor untuk dicuci, supaya pada saat masuk sekolah
besuk pagi sepatunya sudah bersih.
"Vino.., kalau sudah selesai dicuci, nanti sepatunya dijemur
di belakang rumah saja, supaya cepat kering," kata ibunya.
"Baik, Bu...," jawab Vino.
Setelah selesai mencuci dan menjemur sepatunya. Vino ke
mudian mandi, lalu makan dan menonton televisi. Sebelum tidur
siang. Vino menyempatkan diri untuk belajar.
Tiba-tiba langit mendung. Vino khawatir hujan akan turun,
padahal sepatunya belum lama menjemumya.
"Waduh.. mau turun hujan! Sepatuku belum kering? Bagai-
mana ya, aku sekolah besuk pagi..?" sambil melihat keluar rumah
Vino berkata dalam hati,
Tidak lama kemudian hujan pun turun. Vino cepat-cepat
mengangkat sepatunya yang dijemur. Vino merasa bingung,
karena sepatu yang akan dipakai ke sekolah belum kering. Deng-
an perasaan bersalah dan menyesal. Vino menghampiri ibunya
yang sedang memasak di dapur.
"Bu, sepatuku belum kering, terus pakai apa aku ke sekolah
besuk pagi?" tanya Vino.
"Vino sudah tahu, kan.., kenapa sepatumu sampai tidak
kering?" tanya ibunya sambil menaruh tempe goreng ke atas
piring."
"lya, Bu, maaf. Vino yang salah. Vino menyesal, tadi tidak
menuruti nasihat Ibu untuk mencuci sepatu dulu sebelum ber
main," kata Vino.
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"Kalau Vino sudah tau, apakah Vino mau berjanji untuk tidak
mengulanginya lagi? Vino akan menyelesaikan tugas dulu se-
belum bermain?" tanya ibunya.
''lya, Bu, Vino akan mengingat nasihat Ibu," kata Vino pada
ibunya.
"Vino, kamu sekarang ambil seng bekas di belakang rumah.
Kamu bersihkan seng itu, lalu taruh seng di atas tungku ini,"
tambah Ibu lagi.
"Baik, Bu," jawab Vino. Kemudian Vino bergegas ke bela
kang rumah imtuk mengambil seng dan membersihkan tanah
dan debu yang menempel pada seng tersebut.
"Bu, ini sengnya sudah saya bersihkan," kata Vino.
"Ya, kamu taruh di atas tungku ini selagi baranya masih
panas, kemudian kamu taruh sepatu yang belum kering tadi di
atas seng ini. Tapi ingat, hams kamu jaga jangan sampai lengah,
jangan sampai baranya menyala,"kata ibunya.
"Kenapa, Bu, kalau menyala?" tanya Vino.
"Kalau baranya sampai menyala, nanti terlalu panas,
sepatumu bisa terbakar," jawab ibunya.
Tanpa bertanya lagi. Vino kemudian menamh sepatunya di
atas seng tersebut. Dengan di temani ibunya yang masih me-
masak di dapur. Vino tidak berani meninggalkan sepatunya,
walaupun hanya sebentar. Setelah kurang lebih satu jam, dengan
usaha dan kesabarannya, akhimya sepatu Vino kering. Vino me-
rasa senang, walaupun hams kehilangan waktu tidur siangnya,
tetapi yang penting, besuk pagi, sepatxmya bisa di pakai ke se-
kolah, pikir Vino.
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Kisah Dua Sahabat:
Si Merah dan Si Putih
Rubet
TK Negeri Tepus
Si Merah adalah seekor ayam jago yang bulunya berwana
merah dan yang disebut si Putih adalah seekor itik yang memiliki
bulu berwama putih. Mereka tinggal di perkampungan, yang
letaknya tidak jauh dari sebuah telaga yang begitu luas dan
dalam, yang aimya tidak pemah kering walaupun musim kema-
rau.
Sore itu cuaca cerah, si Putih dan si Merah berjalan me-
nyusuri jalan setapak, menuju tepian telaga untuk mencari
makan. Di sepanjang jalan, merekapun asyik bercanda dan
sesekali si Hitam mengepak-ngepakkan sayapnya, sambil
berkokok "Kukuruyuuukk,...." Tetapi karena si Putih tidak bisa
berjalan dengan cepat seperti si Merah, maka kadang-kadang
si Putih agak tertinggal di belakang.
"Merah, tunggu, jangan cepat -cepat, aku tidak bisa berjalan
secepat kamu," kata si Putih meminta pada si Merah.
"lya, baiklah," kata si Merah menyahut sambil menengok si
Putih yang berjalan megal megol di belakangnya.
Dalam perjalanan menuju telaga, mereka tak jarang berhenti
mengais-ngais tanah dan rerumputan, barang kali ada makanan
yang bisa ditemukan. Apabila menemukan sesuatu makanan,
mereka pun memakannya berdua. Setelah lama berjalan, akhir-
nya mereka pun sampailah di tepian telaga. Disitu, temyata juga
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sudah banyak bebek, itik dan ayam yang datang lebih dulu^
suaranya saling bersautan begitu riuhnya. Kemudian dengan
asyiknya, mereka pun menyusuri tepian telaga untuk mencari
makan. Karena terlalu asyiknya, maka sampai tidak terasa, kalau
temyata tempat mereka mencari makanan agak berjauhan.
Tidak lama kemudian, si Putih mendapatkan begitu banyak
cacing. Sambil melenggok- lenggokkan badannya, dengan
riangnya si Putih memanggil si Merah.
"Kwek,..kwek,..kwek,../' mendengar suara si Putih, si
Merah lalu menengok kearah si Putih.
"Merah,.. Merah,.. lihatlah, aku sudah mendapatkan
makanan," kata si Putih. "Benarkah?" tanya si Merah pada si
Putih.
"lya benar, Merah. Bagaimana dengan kamu, sudah dapat
belum?" sahut si Putih.
"Belum, Putih, aku belum mendapatkan makanan apa-apa,"
jawab si Merah.
"Merah, kamu tidak usah kecewa. Kemarilah, cacing yang
aku dapat ini, bisa kita makan bersama-sama. Lihatlah, cacing
ini banyak sekali, cukup untuk dimakan kita berdua!" bujuk si
Putih. Kemudian mereka makan cacing bersama-sama.
Sehabis makan, mereka lalu membersihkan badan. Si Putih
berenang ke dalam telaga dan si Merah hanya di tepian telaga
saja. Sambil menunggu si Putih selesai berenang, si Merah ber-
jalan di rerumputan yang agak jauh dengan air. Tanpa disadari,
di dekat pohon besar, yang daunnya begitu lebat, di situ terlihat
ada rerumputan yang rimbun, yang beroyang-goyang seperti
ada yang menggerakannya.Temyata deui balik dedaunan yang
rimbun itu, ada seekor ular yang sudah lama mengintai dan
siap untuk menerkam, Ular itu mendesis seraya menjulur-
julurkan lidahnya.
"Ssssss " Dan tiba-tiba, terdengar suara "trok, tok, tok,
tok, tok, ....toloooong, ..toloooong,...." teriakan si Merah me-
minta tolong. Mendengar suara itu, si Putih terkejut dan melihat
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ke arah si Merah yang berlari sambil terus berteriak. Menyadari
bahaya yang mengancam si Merah, si Putih berenang agak me-
nepi seraya berteriak memanggil si Merah.
"Merah,..Merah,.. cepatlah kamii terbang naik ke punggung-
ku! Ayb, cepat Merah, tidak usah takut tenggelam, aku pasti kuat,
kok!" kata si Putih sambil bersiap untuk menjaga keseimbangan
badannnya saat si Merah naik ke pimggungnya.
"Ya, baiklah Putih, bersiaplah aku akan naik ke punggung-
mu!" kata si Merah.
"Trok, ..tok, ..tok, si Merah ptm berhasil naik ke pung-
gung si Putih.
Kemudian, dengan membawa si Merah di punggungnya, si
Putih pun berenang ke tengah telaga, supaya ular tidak bisa
menangkapnya. Mengetahui mangsanya bisa lolos, ularpun me-
rasa kecewa dan geram. Sambil menggerutu, sang ularpun me-
ninggalkan tepian telaga seraya mendesis,"Sssssss "
Setelah dirasa aman, si Putih berenang ketepi telaga. Dengan
terbang, si Merahpun turun dari punggung si Putih. Si Merah
sangat berterima kasih pada si Putih, yang telah menyelamat-
kannya dari bahaya dan juga mau berbagi makanan yang telah
di dapatkannya.
Saat itu, matahari sudah hampir tenggelam di sebelah barat.
Langit terlihat kemerah-merahan. Dengan perasaan lega dan
berhati-hati, kedua sahabat itu pun bergegas pulang. Selama
dalam perjalanan pulang, si Merah tidak pemah lagi membiarkan
si Putih berjalan tertinggal di belakangnya.




Sudah beberapa hari ini. Adit badarmya panas. Ibu sudah
membawanya ke Puskesmas, tapi panasnya tak kunjung turun.
Setelah tiga hari ditunggu belum juga sembuh, dengan cemas Ibu
segera membawa Adit ke dokter. Dokter memeriksa Adit dengan
seksama.
"Adit harus menjalani tes darah, Bu," kata Dokter.
"Kenapa, Dokter?" tanya Ibu dengan cemas.
"Ada kemungkinan Adit terkena demam berdarah."
"Baiklah, Dokter."
Setelah melewati tes darah, diketahui bahwa Adit terkena
gejala demam berdarah.
"Sebaiknya Adit dirawat di rumah sakit agar pengawasan
lebih intensif. Insya Alloh Adit akan segera sembuh."
"Terima kasih, Dokter."
Adit pun menjalani opname di rumah sakit untuk mencegah
sakitnya bertambah parah. Beberapa teman di sekitar rumahnya
datang bersama orang tua mereka. Tidak terkecuali, Pak RT
juga datang menjenguk Adit di rumah sakit.
"Semogalekassembuh. Adit. Laha'tsa Thohhuruuun... Insya
Alloh....," doa Haikal, teman bermain dan mengajinya.
"Aamiiin, terima kasih, Haikal."
Sesampainya di rumah, Pak RT dan masyarakat setempat
berkumpul dan bermusyawarah untuk menanggulangi wabah
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demam berdarah agar tidak menjalar kemana-mana. Mereka se-
gera mengadakan kerja bakti bersih-bersih lingkungan dengan
mengubur kaleng-kaleng bekas, dan membakar sampah-sampah
plastik yang bisa menyebabkan air hujan menggenang dan men-
jadi tempat nyamuk bersarang. Selain itu, juga disepakati untuk
dilakukan fogging atau pengasapan di lingkungan tempat tinggal
mereka. Petugas pun segera datang dan pengasapan berjalan
sesuai harapan.
Setelah diadakan pengasapan, masyarakat tidak khawatir
lagi akan terkena demam berdarah. Mereka merasa tenang kare-
na pemerintah segera bertindak untuk menanggulangi bahaya
demam berdarah yang membuat masyarakat cemas.
''Nah, saudara-saudaraku, belajar dari kasus Adit, maka kita
harus bahu membahu untuk menjaga kebersihan lingkungan
sekitar kita, setuju?"
"Setuju!" Semua warga setuju untuk tetap menjaga keber
sihan lingkungan.
Benarlah adanya bahwa kebersihan yang terjaga akan men-





Di sebuah taman bunga, hiduplah seekor anak Kupu-kupu
yang masih kecil. Sayapnya terlihat indah dan cantik. Tapi karena
Kupu-kupu itu masih kecil dan belum bisa terbang jauh, ibunya
melarangnya untuk terbang jauh dari rumah. la hanya bisa
bermain dan terbang di sekitar rumahnya saja.
Suatu hari, Kupu-kupu kecil itu merasa bosan dan jenuh
karena tidak bisa kemana-mana. la merengek-rengek memohon
pada ibunya agar diizinkan bermain di atas bunga-bunga mawar
yang indah itu.
" Aaaah...., aku bosan hams bermain di sekitar sini saja, pada-
hal, kan di luar sana banyak bunga-bunga yang indah? Heeemmm,
pasti madunya juga banyak dan lezat, aku hams minta izin sama
ibu, agar aku diizinkan pergi ke atas bunga mawar itu/' gumam
Kupu-kupu kecil itu.
la pun pergi menemui ibunya untuk meminta izin.
"Ibu, boleh, ya, aku pergi ke atas bunga mawar itu..., ayolah,
Bu, izinkan aku pergi ke sana," tanya Kupu-kupu kecil itu kepada
ibunya.
"Nak, di sana sangat berbahaya. Kamu tidak tahu, di luar
sana ada binatang apa saja yang siap memangsamu. Sayapmu
juga masih terlalu kecil kalau hams terbang setinggi itu, sudahlah
di mmah saja bersama Ibu!" jawab Ibu sambil menjelaskan alasan
kenapa Kupu-kupu kecil itu tidak boleh pergi.
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Kupu-kupu kecil itu, walau dengan hati sedih, akhimya mau
menerima penjelasan ibunya. Hingga suatu hari, ia bertemu
dengan seekor anak Belalang. Kupu-kupu kecil itu heran, kenapa
Ibu Belalang mengizinkan Belalang itu bermain ke mana saja
sesuka hatinya? Ia pun menanyakan langsung kepada anak Be
lalang itu.
"Hai, Belalang, bolehkah aku bertanya padamu?" tanya si
Kupu-kupu kecil kepada anak Belalang.
"Tentu saja boleh, apa yang mau kamu tanyakan?" jawab si
anak Belalang itu.
"Kenapa kamu boleh bermain jauh dari rumah? Apa kamu
tidak takut ada binatang yang akan memangsamu?" tanya Kupu-
kupu kecil.
"Kenapa aku heirus takut? Aku bisa terbang dan melompat
tinggi, memangnya kamu tidak diizinkan oleh ibumu pergi ber
main ke mana saja yang kamu inginkan?" tanya balik si anak
Belalang itu kepada Kupu-kupu kecil.
"Eeehhhmmmm," gumam Kupu-kupu kecil karena malu mau
menjawab sejujumya.
"Kalau kamu mau, aku akan mengajakmu pergi ke mana
saja yang kamu inginkan," tanya si anak Belalang.
"Sebenamya, a...aku ingin pergi ke atas bu...bunga mawar
merah itu...," jawab Kupu-kupu kecil dengan terbata-bata.
"Ha ha ha ha... cuma itu? Kalau itu, sih, mudah! Aku akan
mengantarmu sekarang juga," ejek si anak Belalang itu.
Anak Kupu-kupu itu langsimg menerima tawaran si anak
Belalang. Mereka terbang bersama menuju kelopak mawar
merah. Karena asyik bermain, mereka lupa bahwa waktu sudah
malam. Kupu-kupu kecil dalam bermain kurang hati-hati, ia ber
sama si anak Belalang tergelincir jatuh di atas jaring Laba-laba
yang sangat besar, yang baru dibuat oleh laba-laba mengerikan.
Si anak Belalang yang gesit dan pintar langsung bisa me
lompat dengan cepat, ia pun berhasil melepaskan diri dari jeratan
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jaiing laba-laba itu. Tapi, tidak dengan si Kupu-kupu kecil. Dia
hanya bisa berteriak dan berusaha melepaskan diri.
"Tolooong toloooong/' teriak si anak Kupu-kupu sambil
menangis dengan keras.
Si anak Belalang pun bingung, bagaimana cara membantu si
Kupu-kupu kecil itu. la merasa sangat bersalah karena sudah
mengajak si Kupu-kupu kecil itu pergi dari rumahnya. la pun
berpikir untuk mencari Ibu si Kupu-kupu kecil agar bisa me
lepaskan dari jeratan jaring Laba-laba itu.
Sesampainya di rumah Kupu-kupu kecil, si Belalang dengan
tergopoh-gopoh mengatakan pada Ibu si Kupu-kupu kecil kalau
anaknya sedang terjerat jaring Laba-laba.
"To., to., tolong, si Kupu-kupu kecil terjerat ja.. jaring Laba-
laba di tangkai bunga mawar itu," kata si Belalang dengan ter-
bata-bata.
Ibu si Kupu-kupu kecil itu terkejut, anaknya bisa terjerat
jaring Laba-laba. Dengan tergesa-gesa, ia segera terbang bersama
si anak Belalang menuju jaring Laba-laba. Ibxmya langsung me
lepaskan Kupu-kupu kecil dari jeratan Laba-laba itu. Kupu-kupu
kecil menangis dan langsung memeluk ibunya. Si Kupu-kupu
kecil dan anak Belalang itu akhimya menyesal dengan apa yang
dilakukannya.
"Ibu, maafkan, aku tidak mendengarkan semua apa yang
dikatakan Ibu," kata si Kupu-kupu kecil itu meminta maaf pada
ibunya.
"Nak, Ibu sangat menyayangimu, semua yang dilakukan
dan yang dilarang Ibu, itu adalah demi kebaikanmu," jawab
Ibu.
"lya, Bu, aku berjanji akan mendengarkan kata-kata Ibu dan
tidak akan mengulanginya lagi," kata si Kupu-kupu kecil.
"Aku juga tidak akan mengajak si Kupu-kupu kecil pergi
jauh dari rumah, aku juga akan menemanimu bermain di sekitar
rumah saja," sahut si anak Belalang dengan menyesal.
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Mereka akhimya pulang ke rumah masing-masing. Semenjak
kejadian itu, si Kupu-kupu kecil dan anak Belalang hanya bermain
di sekitar rumah. Mereka selalu meminta izin terlebih dahulu kalau
ingin pergi keluar rumah. Mereka juga selalu patuh dan men-
dengarkan nasihat-nasihat yang diberikan oleh orang tuanya.
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Pak Yoto adalah seorang penjual bakwan kawi. Dia mem-
punyai seorang istri yang balk hati. Keluarga mi mempunyai
tiga orang anak yang masih kecil-kecil. Anak pertama, kelas satu
sekolah dasar, yang kedua, masih berumur empat tahun dan
belum sekolah, dan yang terakhir, masih beramur tiga tahun.
Keluarga Pak Yoto tinggal di lereng bukit, di sebuah desa yang
tenteram dan damai.
Untuk mencukupi kebutuhan keluarganya, Pak Yoto ber-
jualan bakwan kawi di kota Yogyakarta. Pak Yoto ikut seorang
juragan yang mempunyai banyak anak buah untuk dipekerjakan
sebagai penjual bakwan kawi. Jika sudah laku dagangannya,
uang hasil penjualan itu disetorkan kepada juragannya. Kemu-
dian, ia mendapat upah dari hasil penjualannya itu. Jika dagang
annya laris, maka ia akan mendapatkan uang yang banyak, te-
tapi jika ia dalam berjualan hanya laku sedikit, maka ia pim men
dapatkan uang dari juragannya hanya sedikit.
Tak peduli hari hujan atau panas, Pak Yoto semgat tekun dalam
bekerja. Ia berkeliling dengan gerobak dorongnya menyusuri
gang-gang kecil untuk menjajakan bakwan kawinya. Kadang,
bakwan kawinya habis terjual, kadang masih tersisa.
Uang upah dari hasil penjualan, selalu ia kumpulkan. Jika
sudah terkumpul, setiap dua minggu sekali, Pak Yoto pulang ke
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rumah untuk memberikan uang tersebut kepada istrinya. Uang
pemberian Pak Yoto digunakan oleh istrinya untuk mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari, seperti beli beras, sayuran, uang
jajan anak-anak, dan lain sebagainya.
Setelah dua-tiga hari berada di rumah, Pak Yoto kembali
lagi ke kota Yogyakarta untuk mencari nafkah. Walaupun Pak
Yoto bekerja jauh di kota, ia selalu berusaha mengikuti setiap
kegiatan gotong-royong di desanya. Ia pim meluangkan waktu
untuk pulang dan membantu tetangga jika diperlukan. Setelah
itu, ia kembali lagi ke kota untuk beijualan.
Istri Pak Yoto, bemama Parti. Bu Parti adalah seorang istri
yang rajin. Untuk membantu suaminya, Bu Parti menjadi pem-
bantu rumah tangga di dekat ia tinggal. Ia bekerja menjadi pem-
bantu rumah tangga karena ingin membantu suaminya mencari
nafkah untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya. Di sam-
ping menjadi pembantu rumah tangga, Bu Parti dipercaya oleh
majikannya imtuk menjaga toko milik majikannya. Selain rajin
dan tekun dalam bekerja, ia juga jujur dalam menjalankan tugas-
nya sebagai penjaga toko.
Setiap sore, hasil penjualan Bu Parti diberikan kepada majikan
nya. Majikannya sangat memercayai Bu Parti. Bahkan, Bu Parti
juga dipercaya untuk mengembangkan toko dan mengelolanya
sendiri. Karena ketekunan dan kejujurannya dalam bekerja,
majikannya sering memberikan tambahan gaji dan membelikan
baju untuk Bu Parti.
Anak Bu Parti yang pertama, bemama Kiyara sering mem
bantu ibunya bekerja. Kiyara setelah pulang sekolah, juga mem
bantu mengasuh adiknya yang paling kecil yang masih sering
menangis.
Di sore hari, Kiyara pergi mengaji dengan teman-temannya.
Kedua adik JCiyara yang bemama Salwa dan Agil ikut ibunya
berjualan. Setelah pulang dari mengaji, Kiyara kembali lagi meng
asuh adik-adiknya. Kiyara juga dikenal sebagai anak yang patuh
dan rajin membantu orang tuanya bekerja. Oleh karena itu, orang
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tuanya biasa memberi uang jajan pada Kiyara. Uang jajan itu,
sebagian digunakan Kiyara untuk membeli salome (makanan
dari tepung kanji) atau jajanan lain, yang biasa dijajakan setiap
sore di depan rumahnya, sebagian lagi ditabung atau dimasuk-
kan ke dalam kaleng bekas susu yang diberi lubang. Jika sudah
terkumpul banyak, uang itu akan dipakai untuk membeli boneka
kesukaannya.
Suatu hari, ketika melihat kakaknya bisa membeli boneka,
adik Kiyara yang bemama Salwa ikut-ikutan mau menabung
seperti kakaknya. la meminta uang kepada ibunya untuk di
tabung.
"Uang yang ditabung Kak Kiyara itu adalah uang jajan di
sekolah yang Ibu berikan setiap hari. Dan, uang itu tidak di
gunakan imtuk jajan semua oleh Kak Kiyara. Sebagian uangnya,
ia sisihkan untuk ditabung. Kalau Salwa mau menabung, Salwa
harus rajin seperti Kak Kiyara. Salwa tidak boleh bertengkar
terus dengan adik. Salwa harus bisa menjaga adik," Ibu men-
jelaskan panjang lebar pada Salwa.
Salwa pun menganggukan kepalanya, tanda mengerti apa
yang dijelaskan ibunya. Segera, ibunya mencari kaleng bekas
susu imtuk diberikan kepada Salwa, agar besok bisa digunakan
untuk menabung.
Suatu hari, Salwa dan Agil bermain di rumah majikan Ibu
nya. Mereka bermain-main di setiap sudut rumah. Mereka sangat
senang sekali melihat-lihat seisi rumah, karena dirumah mereka
tidak ada fasilitas seperti yang dimiliki oleh majikan ibunya.
Saking asyiknya bermain-main, mereka lupa bahwa dia
sedang berada di rumah majikan ibunya. Mereka mengambil
beberapa makanan yang ada di kulkas maupun yang ada di atas
meja, tanpa meminta izin kepada ibunya. Saat itu, ibunya sedang
sibuk memasak di dapur. Ibu Parti tidak tabu apa yang sedang
dilakukan kedua anaknya itu di rumah majikannya.
Hingga pada suatu hari, ketika Kiyara bermain ke tempat
majikan ibunya lagi, Kiyara melihat kedua adiknya telah meng-
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ambil beberapa makanan milik majikan ibunya dengan seenak-
nya. Kiyara langsung menegur kedua adiknya.
''Loh, kalian kok mengambil makanan di rumah orang lain
tanpa izin? Jangan berbuat seperti itu lagi, ya, adik-adikku! Itu
perbuatan dosa dan tidak terpuji," Salwa langsiing menundukkan
kepala karena takut dimarahi kakaknya, sedangkan Agil langsung
menangis.
''Dik, Kakak itu tidak marah sama kalian..., Kakak hanya
mau menyampaikan apa yang sudah Kakak dapat dari nasihat
Bu Guru dan Ibu pun juga sering mengajarkan kepada Kakak,
bahwa perbuatan itu tidak boleh dilakukan! Jadi, lain kali jangan
diulangi lagi, ya..! Janji sama Kakak, ayo!!"
''Agil, kamu jangan menangis lagi, Salwa jangan takut sama
Kakak. Kita semua di sini saling mengingatkan, ya?" Kedua
adiknya lalu memeluk dan meminta maaf kepada Kiyara.
Begitulah, Bu Parti dengan bijaksana selalu mengasuh dan
menasihati ketiga anaknya. Dengan upah yang diterima, Bu Parti
bisa membantu meringankan beban suaminya, bisa mencari uang
sendiri untuk jajan ke tiga anaknya. la pun selalu jujur dan tekun
dalam bekerja demi anak-anaknya.
Walaupun keluarga Pak Yoto hidup sederhana, bahkan dapat
dikatakan serba kekurangan, namun keluarga Pak Yoto mene-
rimanya dengan senang hati. Untuk kesehariannya, mereka
makan dengan lauk seadanya. Meski menjadi penjual bakwan
kawi, Pak Yoto merasa senang dan tetap memertahankan pe-
kerjaannya itu untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Keluarga Pak Yoto adalah keluarga sederhana. Meski demikian,
hidupnya selalu tenteram dan damai.
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Kisah Tiga "Itana Netra
Rumdiyah
TK Negeri Sapatosari
Di sebuah desa, hiduplah sebuah keluarga yang mempunyai
tiga orang anak perempuan. Yang sulung bemama Ijem, yang
tengah bemama Ikem, dan yang bungsu bemama lyem.
Kelucirga mereka termasuk keluarga berada dibandingkan
dengan tetangga lainnya. Setelah ketiga anak itu menginjak remaja,
mulai ada tanda-tanda kebutaan di mata anak itu. Awalnya anak
yang sulung, sudah di bawa ke dokter dan ke tabib, belum juga
sembuh, dan sampai sekarang ini masih buta.
Anak yang kedua begitu juga, awalnya, ketika menginjak
remaja belum begitu terlihat. Ketika ia pergi ke telaga untuk
mandi dan mencuci pakaian, anak itu sering menginjak barang-
barang milik temannya yang diletakkan di tepian telaga, ya pa
kaian, kadang jerigen berisi air, kadang gayung berisi sikat gigi
dan sabun. Tentunya yang punya barang marah, namim setelah
setiap hari seperti itu, mereka tahu dengan keadaan yang ber-
ubah pada mata anak itu, dan mereka memakluminya. Lama-lama,
anak yang kedua itu sama seperti anak yang pertama. Anak itu
mengalami kebutaan total.
Si lyem anak yang bungsu itu masih duduk di bangku Seko-
lah Dasar. lyem termasuk anak yang cerdas. Namun, setelah
kelas V, anak itu mengalami penurunan dalam hal hasil nilai ujian
sekolah. Guru mengetahui ketika melihat hasil ulangan catur
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wulan. Nilai lyem tidak seperti biasanya, kebanyakan salah
dalam menjawab pertanyaan dalam kertas ujian.
Setelah diteliti dengan menanyakan kepada teman teman
sepermainaimya, maka guru tahu permasalahan itu. Kemudian
guru memberi kebijakan untuk membacakan soal-soal ujian, dan
lyem menjawab dengan lisan, temyata hasilnya jauh lebih balk.
Kejadian yang lain tentang lyem, ketika bermain dengan
teman-temannya di kebun rumah, waktu itu main karet gelang
yang ditaburkan ke tanah, lyem mencari-cari karet gelang itu,
karet itu hampir terinjak oleh kakinya. Tetapi lyem tidak tahu
karena penglihatannya sudah mulai pudar, karet itu bisa di-
ambilnya, namun tidak secepat mereka yang matanya tidak ada
kelainan.
Untuk kejadian selanjutnya mengenai kisah lyem. Ketika itu
sore hari, lyem seperti biasanya mandi di telaga bersama teman-
temannya. Setelah dari telaga, lyem tiba-tiba menangis memang-
gil-manggil teman akrabnya, namanya Rum.
"Yu Rum...Yu Rum ..., Aku tidak bisa melihat. Tadi aku se
perti diberi selendang oleh orang tua, terus dipakaikan di kepala-
ku, dan akhimya aku tidak bisa melihat seperti ini.. kata lyem
sambil menangis.
Rum segera memeluk temannya itu dan menghibur agar dia
punya semangat dan tabah. Rum juga mengatakan untuk selalu
menjalankan salat malam, memohon pada Allah agar diberi ke-
sembuhan. lyem menjadi tenang, karena Rum temannya itu se
lalu menghibumya.
Rum juga selalu mendoakan setiap selesai salat, agar lyem
sembuh dari kebutaan. Temyata Allah menghendaki lain, lyem
tidak sembuh juga setelah sekian tahun mengalami kebutaan.
Namun Allah adil, setelah beberapa tahun lulus SD, kedua anak
itu di ajak oleh suatu lembaga untuk dididik dan dilatih menjadi
tukang pijat.
Akhirnya, setelah beberapa tahun, mereka lulus dan di-
anjurkan untuk buka praktik panti pijat di kota Wonosari. Allah
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tidak menyembuhkan kebutaan mereka, namun Allah memberi
pekerjaan pada mereka berdua menjadi tukang pijat, dan mereka
berhasil. Mereka mendapatkan uang begitu mudah dengan
pekerjaannya itu. Dengan hasil keringatnya sendiri, uang itu
bisa digunakan untuk membuat rumah sendiri, bias untuk
sedekah kepada fakir miskin, dn bisa membeli kambing untuk
kurban.
lyem dan Ikem telahberkeluarga. Suami mereka juga seorang
tuna netra, mereka juga punya keahlian y ang sama. Setelah sekian
lama menikah, mereka belum juga dikaruniai anak. Ketika lyem
dan Ikem bersama suaminya pulang ke rumah orang tuanya
untuk menjenguk ibunya. Rum temannya juga ikut menemui
mereka. Mereka suka bercerita tentang pengalaman dirinya jika
pergi ke pasar untuk berbelcmja. Kebanyakan orang menganggap
mereka seorang pengemis. Tak jarang mereka menolak pem-
berian uang dari orang-orang yang ada di pasar. Mereka sambil
tertawa menceritakan kejadian di pasar atau di mana saja yang
mereka lalui.
Lain halnya dengan Si Ijem, kakak sulungnya itu, la kerjanya
hanya di rumah, membantu ibunya memasak, membersihkan
rumah dan kebunnya yang luas. Ijem tidak berkeluarga. Ijemlah
yang menemani ibunya di rumahnya yang besar.
Dengan keadaan seperti itu, kadang tetangga ikut memiku-
kan kehidupan untuk selanjutnya, "siapakah yang akan menjadi
penerus keturunan keluarga ini, jika mereka tidak di karuniai
anak?".
Dan yang menjadi pertanyaan sampai sekarang, sebab-sebab
kebutaan mereka belum juga terjawab.




Pagi yang cerah. Flay, seekor kumbang yang cantik, ber-
gegas mencari sari-sari bunga di taman nan indah yang jauh
dari sarangnya. Di sepanjang jalan menuju taman. Flay asik ber-
terbangan sendirian tanpa mengajak teman temannya. Semakin
lama, perut Flay mulai kelaparan.
Aduuuhhh... perutku kok sudah mulai lapar. Ke mana aku
harus mancari makanan dengan cepat sebelum ke taman bunga?"
Bergegas Flay mencari makan di sepanjang jalan dengan terbang
perlahan-lahan sambil melihat situasi yang ada di bawah. Tidak
lama kemudian Flay mendum bau harum. la berusaha mencari
bau harum itu.
Flay sudah tidak sabar ingin menemukan bau harum itu.
Angin yang berhembus kencang tidak mampu mengangkat sayap
Flay untuk terbang lebih cepat manuju bau harum yang tiba-
tiba manyengat. Flay tidak mau menyerah, tetap semangat, ingin
segera menemukannya. Karena lelah. Flay istirahat sejenak hing-
gap di pohon yang cukup besar.
" Ahhh, lelah sekali aku. Sebaiknya aku istirahat dulu sebelum
aku melanjutkan perjalanan menuju taman bunga."
Temyata pohon yang dihinggapi Flay itu adalah pohon
nangka. Flay tidak tahu kalau bau yang menyengat itu adalah
buah nangka yang jatuh dari pohon tersebut. Sambil beristirahat,
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Flay melihat ke bawah, miingkin ada makanan, "Semoga, dengan
aku istirahat di sini, aku bisa manemukan makanan, sehingga
aku bisa makan untuk menambah kekuatanku terbang melanjut-
kan perjalananku nanti."
Alhasil, doa Flay terkabul. Ketika melihat ke bawah, ada
buah nangka yang jatuh dari pohonya.
"Alhamdulillah, akhimya aku menemukan bau hamm tadi
itu yang kucari buah nangka yang lezat sekali," bergegas Flay
turun melihat buah nangka tersebut. Ketika mau makan. Flay
teringat teman-temannya yang sangat membutuhkan makanan
juga- . . ,.
"Wah, besar sekali buah nangka ini. Aku tidak mungkin
habis apabila makan buah nangka ini sendirian. Sebaiknya aku
memberitahu temanku dulu/' Flay bergegas memberitahu teman-
nya, terbang menuju sarangnya. Di tengah perjalanan. Flay ber-
temu segerombolan semut merah yang biasa disebut Cingkrang.
Disapalah Flay oleh Cingkrang, "Hai Flay, dari mana kamu?"
"Hai Cingkrang, apakah kamu lapar? Aku menemukan buah
nangka yang jatuh dari pohonnya. Baunya sangat harum.
Apakah kamu mau?" tanya Flay sembari menawarkan.
Cingkrang menjawab girang, "Tentu saja mau. Flay.
"Kalau begitu kamu tunggu di sini dulu, aku akan memanggil
teman-temanku dulu."
''Baik, aku tunggu di sini," sahut Cingkrang.
Flay terbang mamanggil teman-temanya di sarang, sedang-
kan Cingkrang sudah tak sabar menanti Flay. Sifat tamak Cing
krang mulai muncul dengan mengajak teman-temannya Cing
krang mendahului ingin memakan terlebih dahulu buah nangka
yang ditemukan oleh Flay, "Hai teman-teman, aye kita men-
dapatkan dulu buah nangkanya Fly. Nanti Flay bersama teman-
temcinnya tinggal makan sisa kita!"
"Ayooo...!" jawab teman Cingkrang.
Dengan penuh semangat pasukan semut berjalan cepat me
nuju buah nangka itu. Tidak lama kemudian Cingkrang bersama
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pasukannya menemukan buah nangka yang baunya harum itu.
"Waauuw, asyiiikkk...! Cukup besar buah nangka ini. Pasukanku,
ayo kita habiskan buah nangka ini!"
"Ayooo...!" jawab pasukan semut tersebut.
Karena kerakusannya, Cingkrang bersama pasukannya naik
ke buah nangka tanpa menghiraukan Flay dan getah yang ada
di buah nangka itu. Tiba tiba, Cingkrang bersama pasukan semut
lainya minta tolong, Kaki cingkrang dan pasukannya tidak bisa
diangkat karena terkena getah buah nangka.
"ToIooong...tolooong... I" teriak Cingkrang bersama teman-
temannya.
Sementara itu Flay bersama teman-temannya sedang dalam
perjalanan menuju buah nangka tersebut. Sebelum tiba di tempat
buah nangka, ia ingat untuk menjemput Cingkrang yang me-
nimggu tadi. Agaknya Cingkrang sudah mendahului. Flay ber-
gegas menuju ke kebun nangka. Flay mendengar suara teriakan
minta tolong Cingkrang. Ia mencari suara itu. Sampai di kebun
nangka. Flay terkejut, "Benar perkiraanku. Kamu sudah men-
dahuluiku, ya, Cingkrang! Inilah, Cingkrang, kalau suka tamak
seperti ini jadinya!"
"Maaf, Flay. Maaf, aku berbuat salah kepadamu dan pasu-
kanmu. Sekali lagi aku minta maaf."
"lya, aku maafkan. Lain kali jangan diulangi lagi ya, Cing
krang," kata Flay. Ia juga tidak sekedar memaafkan Cingkrang,
bahkan ia berusaha menolong Cingkrang dan teman-temannya.
Hay menolong Cingkrang dan pasukannya dengan mengoleskan
sedikit madu di kaki mereka sampai terlepas dari getah buah
nangka.
Sesudah itu, Cingkrang merasa malu dan menyesali
perbuatannya. Ia berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya
lagi.




Di sebuah taman bunga yang indah, tinggallah tiga ekor
binatang/ bemama Pungpung, Lili, dan Uli. Mereka bersahabat
sudah cukup lama. Mereka selalu bermain bersama.
Pada suatu hari, di sebuah taman bunga, wajah Pungpung
berseri-seri. la terbang melayang ke sana kemari di atas bunga-
bunga yang mekar. Pungpung tampaknya ingin memamerkan
sayapnya yang indah jelita kepada ulat.
"Hai, Ulat yang jelek, pemalas! Di mana kamu? Lihatlah aku!
Aku berterbangan dengan sayapku yang indah. Aku adalah
binatang yang paling indah di kebun ini! Lihat... kata Pimg-
pung dengan sombongnya.
Uli berusaha keluar dari balik pohon dengan tergopoh-gopoh.
''Ada apa, Pungpung?"
"Waduh, kamu itu ya..., sudcih badanmu gendut, jalan saja
tidakkuat! Ini Iho, lihat sayapku! Indah bukan?" pamer Pungpung.
"Ah, iya, Pungpung. Saya tahu bulumu memang indah, kamu
bisa terbang, sedangkan aku tidak bisa terbang."
"Iya, Uli gendut, kamu hams menyadari bahwa kamu itu
tidak bisa terbang seperti aku!" Pxmgpung terns saja bersikap
sombong. la terns saja membanggakan diri daN mengejek Uli.
Diejek begitu, Uli tetep bemsaha tegar dan sabar. la mem-
batin, "Sebentar lagi aku berbenah untuk bertapa, saatnya men-
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jadi kepongpong dan tidak lama kemudian aku akan benibah
menjadi kupu-kupu. Jika saatnya tiba, pasti Pungpung akan kaget
melihatku/'
Betul apa yang dikatakan Uli. Karena kuasa Allah, Sang
Pencipta, Uli akan mengalami masa keindahan itu. Satu minggu
kemudian Uli berubah menjadi kupu-kupu yang indah dan me-
mesona. Uli pun berterbangan mengelilingi taman bunga untuk
mencari sari-sari bunga kemudian dihisapnya untuk melepaskan
dahaganya. Tak henti-hentinya Uli bersyukur kepada Sang
Pencipta.
"Alhamdulilah.., ya, Allah, Engkau telah merubah bentukku
menjadi kupu-kupu yang indah seperti ini. Kemudian Engkau
juga memberi makanan yang tersembunyi di dalam bunga yang
mekar di taman ini. Terima kasih, ya, Allah."
Suatu hari, Pungpimg mimcul lagi mencari Uli. "Uli! Uliii...!
Ulllii...! Di mana kamu? Aku datang ke sini, kenapa kamu tidak
kelihatan? Biasanya kamu makan daun di pohon ini?" teriak
Pungpung memanggil Uli.
Mendengar Pungpimg memanggil-manggil namanya, Uli se-
gera terbang menghampirinya, tetapi masih bersembunyi di balik
bunga-bunga.
"Hai, Pungpung. Saya ada di sini, kemarilah!"
Pungpung celingak-celinguk. "Sepertinya, aku mendengar
suara Uli?" Kedengarannya suara Uli muncul dari balik bunga.
Kemudian Pungpung menengok ke arah suara itu. Ketika me-
nengok, sayap Pungpung robek terkena duri.
"Aduh... I Sayapku robek! Aku jadi malu kalau nanti ketemu
Uli."
"Hai, Pungpung. Ini, saya ada di sini."
Pungpung bingung, saura yang didengamya itu suara Uli,
tapi yang kelihatan hanya kupu-kupu indah yang hinggap di
bunga. Namun begitu, ia masih bertanya, "Apakah kamu, Uli?"
tanya Pimgpimg ragu.
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''lya, betul! Aku adalah Uli, si ulat yang selalu kamu ejek
dulu/'
Pungpung kaget dan heran melihat Uli yang mempunyai
sayap yang indah dan memesona.
"Bagaimana kamu bisa seperti ini, Uli?"
"Pungpung, ini semua atas kuasa Allah. Aku diciptakan
seperti ini setelah jadi kepongpong selama seminggu, kemudian
Allah merubah bentukku seperti ini."
"Oh, temyata ada yang lebih bagus dari sayapku ini, Uli?"
"lya Pungpung, kita hams bisa bersyukur, tidak boleh som-
bong. Semua ciptaan Allah tidak ada yang sempuma. Semua
punya kelebihan dan kekurangan," jawab Uli kepada Pungpung
bijak.
"Kalau begitu, saya minta maaf, Uli. Kemarin aku selalu
mengejekmu, sekarang kamu yang lebih bagus," kata Pungpung
mulai memuji.
"lya, Pungpung, sama-sama. Kamu saya maafkan, tetapi lain
kali jangan sombong lagi, ya?!" ajak Uli menyadarkan Pungpung.
Pungpung mengangguk sedikit malu.
Mulai saat itu, mereka hidup mkun, tidak saling mengejek
satu sama lain.




Tersebutlah, di sebuah lereng pegunimgan banyak ditum-
buhi hutan yang indah sekali pemandangaimya. Ada binatang,
tumbuhan; bakau^ cemara/ pinus, dan ada juga sumber air. Bina-
tang-binatang itu hidup rukun satu sama lain, mereka bemyanyi,
berayun dan melompat-Iompat dari satu pohon ke pohon yang
lain.
Ada beberapa desa tinggal di lereng pegunungan itu. Mata
pencaharian penduduknya sehari-hari adalah mencari kayu
bakar di hutan. Mereka menebang pohon-pohon besar, memetik
buah-buahan, daun-daunan, dan mencari rumput untuk diman-
faatkan dan dijual ke kota. Setiap hari mereka melakukem pe-
kerjaan itu tanpa memikirkan akibatnya.
Hari berganti dan musim pun berganti, maka tibalah musim
kemarau. Hutan yang semula hijau dan subur, berubah menjadi
hutan yang gundul dan tandus. Di hutan yang kini tandus,
hiduplah kawanan binatang. Di antara mereka ada seekor burung
yang baik hati dan suka menolong, namanya Labet, dan teman-
nya seekor anak kelinci yang lemah lembut namun gigih dan
pantang menyerah, namanya Rabbit.
Suatu hari. Rabbit sedang berjalan tertatih-tatih sambil me-
rintih. "Aduuuhhh..., addduuuhhh... aduh, sakiiittt! Perutku
rasanya melilit... !" rintih Rabbit pelan.
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Dari kejauhan tampak seekor burung Labet sedang mela-
yang-layang. Samar-samar, ia mendengar suara rintihan Rabbit.
Dengan perlahan, ia terbang rendah lalu mendekati Rabbit dan
menyapanya dengan ramah,
"Hai Rabbit! Bagaimana kabarmu? Mengapa kamu merintih
seperti itu?"
"Oh, rupanya kamu yang datang, Labet," Rabbit menyahut
sambil memegangi perutnya. "Kabarku baik-baik saja, tapi saat
ini perutku sedang sakit, rasanya melilit perih," Rabbit masih
saja memegangi perutnya.
Mendengar keluhan seperti itu, lalu Labet menawarkan diri
untuk membantu. "Rabbit, mengapa perutmu sakit? Sudah di-
obati apa belum? Maukah kau kuobati?" Labet menawcirkan diri
dengan sungguh-sungguh.
Rabbit menggeleng lemah. "Maaf, Labet. Aku bukan tidak
mau diobati, tapi sakit perutku ini, terns terang karena aku lapar.
Sudah dua hari aku belum makan," jelasnya sambil masih me
megangi perutnya.
Rabbit kemudian menjelaskan kepada Labet beihwa di hutan
ini sudah tidak ada air atau tumbuhan yang rimbun lagi. Bahkan
rumput-rumput sudah mati kering karena musim kemarau yang
panjang. Jadi, tidak ada satu pun yang bisa dimakan.
Mendengar penuturan Rabbit seperti itu, Labet merasa
prihatin dan kasihan. Lalu diajaknya Rabbit berlindung ke gua.
Dengan berjalan beriringan mereka menuju gua imtuk beristirahat
sambil berpikir bagaimana csiranya supaya dapat makanan.
"Rabbit, maukah kau kuajak ke hutan seberang? Di sana masih
ada sedikit sisa rumput dan tanaman yang tumbuh, nanti bisa
untuk mengganjal perutmu yang melilit itu! Tapi, imtuk men-
caiinya, kita hams berjalan cukup jauh, melewati bukit bebatuan
di sana!" ajak Labet.
Rabbit diam dan berpikir sejenak. Dia bimbang, apa nanti
dia sanggup menempuh perjalanan sejauh itu. Dia sangat ragu
untuk mengikuti ajakan Labet.
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"Maaf labet, rasanya aku tidak kuat menempuh perjalanan
itu. Tempat itu jauh, nanti aku capek dan lelah, dan aku tidak
punya tenaga untuk berjalan begitu jauh/' jawab Rabbit.
Mendengar jawaban Rabbit, Labbet terbang untuk melihat
keadaan di sana, lalu turun lagi dan membujuk Rabbit." Ayolah,
Rabbit. Kamu jangan menyerah dulu. Ayo kita coba berjalan pdan-
pelan, yang panting kita sampai di tempat tujuan!"
Akhimya hati Rabbit mulai terbuka dan mau mengikuti
ajakan Labbet. "Baiklah, Labbet. Kalau begitu, ayo, iringi aku ber
jalan pelan-pelan."
Kemudian mereka membaca bismillah, sambil berjalan pelan-
pelan dan hati-hati karena melewati jalan yang berbatu-batu.
Perjalanan mereka akhimya sampai di tepi hutan.
Sampai di tepi hutan. Rabbit terperanjat, tumbuhan itu ter-
nyata ada di bukit yang agak tinggi. "Ohhh, Sahabatku Labbet.
Bagaimana mungkin aku bisa naik ke atas sana, sedangkan aku
tidak punya sayap dan lagi pula pesawat terbang tidak lewat
sini. Bagaimana ini?"
Demi mendengar keluhan Rabbit, Labbet terbang menge-
lilingi tempat itu mencari jalan yang bisa dilewati Rabbit dengan
mudah dan tidak berbahaya. Tak lama kemudian Labbet me-
nemukan jalan. "Nah, itu dia jalan ysmg aman menuju hutan,"
gumamnya, lalu dia tumn lagi dan menuntun Rabbit. "Ayo,
Rabbit, kamu melewati jalan yang berkelok-kelok itu, terns naik
pelan-pelan!"
Rabbit mengikuti ajakan Labbet, hingga akhimya sampai di
atas batu besar. Rabbit berteriak "Addduuuhhh... !!!" Rabbit
terpeleset batu pualam yang licin.
Untungnya Labbet segera menolong sehingga dia bisa me-
lompat lagi ke atas batu. "Hati-hati, Rabbit! Dari batu besar itu
lompat lagi sampailah kamu diatas bukit. Satu, dua, tiga... haaappp!"
Labbet memberi aba-aba.
Dengan sekali melompat maka sampailah mereka di atas
bukit yang masih ada sisa air dan tumbuh-tumbuhan.
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"Sekarang kita sudah sampai. Rabbit. Ayo, sekarang kita
bersama-sama mengucap syukur kepada Tuhan!" kata Labbet
sambil bemapas dan tersenyum lega. Rabbit juga mengucapkan
syukur kepada Tuhan. "Alhamdulillah...,, suhhanallah.... Terima
kasih ya, Allah, sungguh besar kuasa-Mu!"
Lalu mereka segera mencari tempat yang nyaman sambil
mengumpulkan makanan. Rabbit mencari rumput dan daun-
daunan, sedangkan Labbet mencari biji-bijian dan buah-buahan.
Setelah makanan terkumpul, tak lupa mereka berdoa dan
bersyukur kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh.
"Labbet, berkat engkau aku mendapat banyak makanan.
Sekarang, marilah kita makan bersama-sama supaya tenaga kita
bisa pulih kembali, tapi ingat, sebeltun makan, kita berdoa lebih
dahulu!" ajak Rabbit.
Akhimya, mereka berdua makan bersama dan tidak ke-
laparan lagi. Lebih-lebih, Rabbit tidak sakit perut lagi. Memang,
kita hams saling peduli terhadap sesama. Kebersamaan itu terasa
begitu nikmat.
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Boneka Baru
Sri Lestari
TK ABA Kampimg, Ngawen
Hari Minggu pagi, Sarah kelihatan senang sekali. Mamanya
datang dari Jakarta. Sarah dibelikan boneka panda yang indah.
Sarah sudah lama ingin sekali memiliki boneka panda. Sarah
senang sekali. Mama memberikan boneka itu untuknya.Teman-
teman Sarah belum ada yang memiliki boneka seindah miliknya.
la bergegas mengajak teman-temannya untuk bermain.
Dina, tetangga terdekat Sarah, senang sekali melihat boneka
panda milik Sarah. Begitu juga Bunga, ia senang sekali. Walaupun
hanya melihat, kedua anak itu seperti sudah memiliki boneka
panda.
Sarah sendiri meminta kedua temannya itu untuk menimang
dan menggendong boneka itu. "Dina, Bunga, silakan kalian meng-
gendong boneka panda itu. Tidak apa-apa, silakan, aku nggak
apa-apa kok," kata Sarah.
"Betul, Sarah? Aku boleh meminjam dan menggendong
boneka itu?" jawab Dina dengan senyumnya yang mengembang.
"Aku juga boleh, Sarah?" tanya Bunga.
"lya..., kalian berdua silakan menggendong sepuasmu,"
jawab Sarah.
Ketiga anak itu senang sekali menggendong boneka, saling
bergantian dengan penuh canda tawa. Tak henti-hentinya Dina
dan Bunga menciumi boneka itu dan sesekali didekapnya erat-
erat. Keduanya merasa bangga memiliki kawan sebaik Sarah.
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"Sarah, boleh aku besok mengajak teman-teman bermain
ke rumahmu?" tanya Dina.
"Boleh... boleh," jawab Sarah.
"Terima kasih, ya, Sarah. Tapi sekarang aku pamit dulu ya,
karena hari sudah sore," kata Dina sambil menggandeng Bunga.
"Aku juga, Sarah. Pulang dulu ya, nanti takut Ibu mencari-
ku," seloroh Bunga.
"lya, hati-hati ya! Jangan lupa besok main lagi ya," pinta Sarah.
Hari berikutnya, Dina dan Bunga menepati janjinya bermain
ke rumah Sarah. Keduanya mengajak ketiga temannya, yaitu
Dara, Intan, dan Linda. Ketiganya sekampung dengan Sarah.
Hanya saja ketiganya tidak satu sekolah dengan Sarah, Dina,
dan Bunga. Mereka saling kenal, tetapi jarang bermain bersama.
Mereka mengucap salam di luar pagar rumah Sarah.
" Wa 'alcdkumsalam," jawab Ibu Sarah sembari mendekati mereka.
"Maaf, Ibu, Sarah ada?" tanya Bunga.
"Ada, baru saja selesai salat Ashar. Ayo masuk! Ajak teman-
temanmu," ajak ibunya Sarah
"Terima kasih, Bu," jawab mereka bersamaan.
Di rumah Sarah, di sebuah ruangan sudah disiapkan minum-
an dan makanan yang tertata rapi di meja. Tidak itu saja. Di situ
sudah berjajar banyak boneka yang bagus-bagus, salah satunya
boneka panda yang baru kemarin diterima dari ibunya. Itu se-
mua sengaja diperuntukkan bagi teman-temannya yang bermain
ke rumahnya sore itu.
"Teman-teman, sebelum kita bermain dengan boneka-bone-
ka ini, ayo kita minum dan makan dulu," ajak Sarah didampingi
ibimya.
"lya anak-anak, minum dan makan dulu, nanti tinggal ber
main boneka," tambah Ibu Sarah.
"Aku senang sekali teman-teman, kalian jadi bermain ke
sini," kata Sarah.
"Ayo teman-teman, kita minum dan makan dulu, nanti baru
bermain," ajak Bunga.
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"Berdoa dulu, teman-teman/' pinta Linda kepada teman-
temannya.
"Marl, teman-teman/' kata Bunga.
Mereka menunduk dengan mata terpejam. Mereka sudah
terbiasa berdoa setiap akan melakukan sesuatu. Karena di seko-
lah mereka selalu dididik untuk selalu berdoa apabila akan meng-
awali sesuatu kegiatan atau pekerjaan.
Sore itu, mereka bersenang-senang di rumah Sarah. Mereka
bermain dengan menggendong boneka yang ada di ruangan
itu. Mereka saling bergantian meminjam boneka. Semuanya ke-
bagian untuk meminjam dan menggendong boneka milik Sarah.
Tak henti-hentinya Sarah tersenyum melihat teman-temannya
saling menggendong bonekanya, termasuk bonekanya yang baru.
Sarah membebaskan teman-temannya menimang dan menggen
dong boneka panda yang baru itu. Tak terasa hari sudah sore.
Mereka sudah lama bermain dan bersendau gurau dengan bone
ka di rumah Sarah.
"Sarah, ini hari sudcih sore, saya dan teman-teman mau pu-
lang," kata Dina sambil memandang teman-temannya.
"Kok, buru-buru...," jawab Sarah.
'Tya Sarah. Kami harus pulang karena takut Ibu menyusul
ke sini," jawab Dara.
"O ya..., hati-hati ya di jalan, jangan sungkan-sungkan main
ke sini lagi ya, teman-teman," pinta Sarah.
"Tentu, Sarah. Saya dan teman-teman m^ngucapkan terima
kasih atas kesediaan Sarah menerima kami bermain," kata Intan
"Betul, Sarah. Terima kasih sekali. Kamu baik sekali," sahut
Linda.
"Assalamu'alaikum," ucap mereka serentak.
"Wa'alaikumsalam," jawab Sarah.
Sarah merasa senang karena teman-temannya mau bermain
ke rumahnya. la sudah dapat membagi kebahagiaannya bersama
teman-temannya. la dengan ikhlas dan senang meminjamkan
boneka-bonekanya, termasuk boneka panda yang baru. Bahkan,
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Sarah sendiri belum lama memiliki boneka itu. la meminjamkan
boneka itu kepada teman-temannya agar mereka dapat merasa-
kan kebahagiaarmya juga. Bagi Sarah, kegembiraan yang diper-
oleh hams dibagi kepada teman-temannya. Menumtnya, kebaha-
giaannya juga kebahagiaan bagi teman-temannya.




Dalam rentang masa-masa yang kulalui, telah tertuliskan
beribu kata, bahkan berjuta peristiwa, dari masa kecilku yang
terlunta-lunta, hidup dengan satu orang tua, karena Ayah telah
tega meninggalkan keluarga demi wanita lain. Dari sinilah, aku
sudah mulai belajar menatap kehidupan tanpa kata manja. Aku
diajarkan untuk selalu tegar dalam keadaan apapun walau orang
memandangku sebelah mata.
Waktu terus berlalu, kugantungkan sejuta impian dan harap-
anku, kuyakin suatu hari nanti cerita hidupku akan berubah.
Usiaku terns bertambah. Temyata, diusiaku yang kini remaja,
tak seperti waktu aku duduk di bangku SD dulu. Saat itu, asal
aku bisa bermain dan makan saja sudah cukup, dan aku merasa
sangat bahagia/ tak peduli apa kata orang.
Dua belas tahun sudah, aku memandang dunia dengan sejuta
wama. Saat itu, aku mulai merasakan, betapa aku tak berarti
karena ada yang kurang dalam keluargaku. Aku merasa, teman-
teman pun sulit berteman denganku. Aku tak peduli! Bagiku,
dunia ini bukan milik mereka yang pimya segalanya.
Dalam kesendirianku, aku mulai goyah, ada rasa tak enak
jauh di relung kalbuku. Aku makan tak enak, tidur pun tak nye-
nyak. Ada butiran-butiran bening terasa hangat mengalir di pipi-
ku. Inikah yang rasanya "menangis"? Inikah "lara"? Inikah "men-
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derita"? Aku kembali mengingat masa laluku, betapa men-
deritanya ibuku yang telah dilupakan oleh orang yang disayangi-
nya, apalagi diberikan satu tanggungan yang mimgkin menjadi-
kan beliau beban, yaitu aku.
Kadang batinku berbisik, aku ada, tapi kehadiranku seperti
tak diharapkan. Saat aku kena marah, aku tak berani berontak,
eiku takut aku ingin seperti yang lainnya, namun apa-
lah dayaku. Aku melihat, ibuku selama ini susah payah mencaii
nafkah, membanting tulang, mendampingiku, rasanya dunia tak
adil bagiku. Apa salahku, apa dosaku, kenapa semua kejam
padaku, tak sedikitpun dunia memberiku rasa bahagia.
Sering kudengar, kehidupan di dunia ini hanya panggung
sandiwara dan hidup ini adalah peijuangan. Kering sudah air
mata ini, bila merasakan penderitaan yang kualami. Tapi, aku
harus bangkit, aku hams berjuang, demi Ibu dan masa depanku.
Aku tak mau lagi larut dalam kesedihan. Semua yang terjadi
tcik harus kusesali, namun hams kuperjuangkan, bersama doa
dan harapan, aku meniti hari.
Lembar demi lembar buku sekolah kubuka siang dan malam,
kama aku sibuk dengan belajar, aku dapat sedikit melupakan
statusku yang hanya anak seorang janda.
Hari yang kutunggu tiba, saat buku rapor dibagi, hasilnya
sungguh memuaskan. Nilai yang tertera diraporku dinyatakan
terbaik. Aku bersyukur Tuhan telah mendengar doaku. Selama
ini aku berusaha ingin mengubah pandangan orang tentang
diriku, bahwa aku ada dan berguna, bukan hanya sebagai bahan
cemoohan dan hinaan belaka.
Sejak itu, teman-temanku mulai ramah dan sering menyapa-
ku. Mereka mulai membutuhkan aku, sering bertanya tentang
kesulitan yang dihadapi di sekolah. Hal itu, sungguh membaha-
giakan, aku merasa dibutuhkan. Namun, di balik semua itu, ada
yang tak bisa kusembunyikan sampai sekarang, yaitu kehadir-
anmu. Ayah. Aku meridukanmu, aku ingin memelukmu, dan aku
ingin menyapamu dengan panggilan 'Ayah'. Aku ingin berbagi
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rasa denganmu. Sering aku bertanya," Apa kau tak pemah meng-
ingatku. Ayah? Apa kau tak ingin memelukku?". Aku tidak tahu,
pada siapa kuharus bertanya? Tidak ada satupun yang mau peduli
padaku, aku masih tetap sendiri di sini.
Walau rasa sakit semakin menusuk jiwa, tapi ada sedikit
yang membuatku lega, setidaknya ibuku telah merasa bangga
atas prestasiku. Untuk itu, aku harus terns berjuang melawan
kerasnya dunia yang kadang tak bersahabat denganku. Sebenar-
nya, banyak teman dekatku^ bahkan lebih dari sahabah tapi ter-
nyata semua itu hanya menambah luka, karena mereka meng-
anggap aku tak layak bersahabat dengannya.
Terkadang ada perasaan kesal dalam dadaku, aku ini sama-
sama manusia ciptaan yang Kuasa, tapi kenapa dibedakan. Ayah,
dimana engkau berada? Kenapa kau ukir jiwaku, namun tiada
pemah kau lukis nasibku? Aku disini menantimu, berbekal rasa
benci dan rinduku padamu, aku tertatih memerjuangkan hidup-
ku. Aku yakin, Tuhan selalu bersamaku dan tak kan membiarkan
diriku jatuh terperosok ke sudut dunia kelam.
Sampai pada suatu hari, ada seseorang yang menasihatiku
dan tak akan pemah kulupakan nasihat itu sampai sekarang
karena sangat berarti bagiku. Beliau mengatakan, "Raihlah masa
depanmu, kejarlah cita-citamu setinggi langit! Jangan pemah
menengok ke belakang! Dunia ini sebenamya milik siapa saja
dan masa depanmu ada ditanganmu sendiri. Kelak, carilah pen-
damping hidup yang memiliki pekeijaan, serta bertangung jawab
atas diri dan keluargamu. Jangan kau pandang pendamping
hidupmu itu dari luamya saja, tapi lihatlah pribadinya!" Semoga
malaikat-malaikat diatas sana mengabulkan ucapan beliau yang
mempakan doa kebaikan bagiku.
Aku berharap suatu hari nanti akan ada yang hadir mengubah
hidupku, mengisi hari-hariku, mendampingiku dan menyayangi-
ku apa adanya, tanpa menuntut yang tak kupunya. Karena aku
hanya gadis miskin yang ingin ikut menghiasi dunia fana ini
dengan segudang kisah cerita.
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Ya, Tuhan, setiap saat aku memohon kepada-MU, berikan
aku seseorang yang kelak mampu membawaku ke dalam surga-
Mu, agar air mata duka yang selama ini kurasakan menjadi muti-
ara bahagia. Sampai kapan aku bisa mendapatkan semua itu?.
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Di Depan Gerbang Sekolah
Sri Prihatin
KB Bangkit, Ngestirejo, Tanjungsari
Kriiing... kriiing.... Jam beker di kamzir Toni berbunyi. Agak
mengantuk Toni meraba-raba bangku tempat menaruh jam beker
di sebelah tempat tidumya. Dengan sedikit memicingkan mata^
dia melihat jam yang dipegangnya memmjukkan pukul 5 pagi.
"Ah, baru jam 5, masih pagi," gumam Toni. Toni bukannya
bangun, malah kembali menaiik selimutnya, padahal semalam
dia lupa mengerjakan tugas dari sekolah.
Di dapur, Ibu sudah selesai memasak dan mulai menyiapkan
sarapan. Ibu memanggil Toni untuk segera bangun. "Toni, ayo
bangun, Nak, sudah siang Iho!"
Tidak ada jawaban dari kamar Toni, kemudian Ibu menuju
kamar Toni untuk membangunkannya. Sesampai di depan kamar
Toni, Ibu mengetuk pintu, namun tidak ada jawaban. Kemudian
ibu membuka pintu kamar Toni.
"Astaghfirullah, Toni... ! Sudah siang, kamu belum salat
subuh, Iho?!" ibunya mengingatkan.
"Bentar, Bu, masih ngantuk," jawab Toni.
"Toni, ayo bangun! Itu dah ditunggu Ayah dan Adik untuk
jama'ah!" perintah ibunya. Sambil membuka korden kamar Toni,
Ibu kembali mengajak Toni untuk segera bangun dan salat, "Se
gera bangun Ton! kami tunggu salat subuh bersama-sama."
"Hhhmnun... Masih malas!" Toni meregangkan badan.
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Di bawah. Ayah dan Zein sudah bersiap untuk salat subuh
berjama^ah. Ibu menuju kamar mandi untuk ambil air wudu
dan bergabung dengan ayah dan Zein.
''Toni mana, Bu? Kok nggak ikut turun?!" tanya Ayah.
''Sebentar lagi. Yah. Tadi sudah meng iyakan kok."
Zein adalah adik Toni. Keluarga ini selalu rukun dan tidak
saling bertengkar, meskipun Toni malas tetapi untuk melaksana-
kan salat berjama'ah dengan keluarga tidak akan lupa. Akhimya,
Toni bangun juga, langsung menuju kamar mandi untuk meng-
ambil air wudu, kemudian ikut bergabung melakukan salat
subuh berjama'ah dengan Ayah, Ibu dan Zein, adiknya.
Selesai jama'ah subuh, Toni mengerjakan tugas sekolah. Toni
kelas enam, sedangkan zein kelas empat. Memang, antara Zein
dan Toni ada perbedaan kemampuan pelajaran. Zein selalu pe-
ringkat dua, sedangkan Toni belum pemah mendapat peringkat
bagus. Ini dikarenakan Toni sering malas belajar.
Waktu beranjak siang, Zein sudah selesai mandi dan sarapan.
Tidak lupa, sebelum sarapan, Zein berdo'a terlebih dahulu. Se-
telah selesai sarapan, Zein pamit kepada Ibu dan Ayah untuk
berangkat sekolah.
"Bu, Yah, Zein berangkat sekolah dulu, ya? Assalamu 'alaikum,"
pamit Zein.
"Ya, hati-hati di jalan. Wa'alaikutnsalam" jawab Ayah dan
Ibu hampir berbarengan.
Zein ke sekolah naik sepeda. Sebelum berangkat ke sekolah,
tidak lupa Zein membaca doa bepergian terlebih dahulu.
Di rumah, Toni ke luar kamar sambil berlari-lari menuju
ruang makan. Dia mengambil sepotong roti dan memakannya
dengan berdiri sambil menata tali sepatu.
"Hati-hati, Ton, kalau makan duduklah yang bagus, Nak."
"Keburu siang dan terlambat, Bu. Tugasku juga belum
selesai," jawabnya.
"Makanya kalau bangun jangan kesiangan, Nak," sahut Ayah.
"Soalnya ngantuk banget. Yah, semalam lihat bola."
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'Kalau begitu, salah pertandingan bolanya atau Toni?" tanya
Ayah.
"Salah Toni, Yah/' jawabnya tergesa sambil mengucap salam.
"Toni berangkat sekolah dulu. Yah, Bu. Assalamu'alaikum..,"
pamit Toni.
"Wa'alaikumsalam... Hati-hati di jalan!" seru Ayah dan Ibu
berbarengan.
Sampai di sekolah, Toni mendapati gerbang sekolah sudah
ditutup. Agaknya bel sekolah sudah berbunyi dari tadi. Dengan
nafas tersengal karena telah memacu sepedanya kuat-kuat, ia
terduduk lunglai di depan gerbang sekolah. "Terlambat!"
Pengalaman itu membuat Toni sadar, bahwa akibat malas
bangun pagi, dia terlambat masuk sekolah. Kemudian, dalam
hati Toni berjanji bahwa tidak akan mengulangi lagi sifat malas-
nya, karena akan merugikan dirinya sendiri.
2;!^ 4 AHu dan Miniffilcu
Angsa yang Pemaaf
Suhiyem
TK PKKII Candirejo, Semanu
Kisah persahabatan dua ekor binatang, Ayam dan Angsa
Hitam. Mereka terbiasa bermain bersama dan mencari makan
bersama-sama. Suatu hari, Ayam Jago berjalan di pinggir sungai
yang di sana sering terjadi banjir. Ayam Jago yang gagah dan
berbulu indah itu bertemu dengan Angsa Hitam.
Si Jago yang merasa dirinya lebih indah dan bersih diban-
dingkan dengan Angsa Hitam, selalu saja menghina. Akan tetapi,
Angsa tidak pemah menghiraukan ejekan Jago. la hanya mene-
rima ejekan itu dengan tersenyum dan bersikap sabar.
"Hai, si jelek, bagaimana kabarmu?" sapa Jago dengan ucap-
an yang menghina Angsa.
"Aku baik-baik saja," jawab Angsa dengan tersenyum.
Angsa kemudian meneruskan perjalanannya untuk mencari
makan, tanpa membalas ejekan Jago. Dengan senang Angsa men
cari makanan, hingga hujan turun, dia tetap asyik mencari makan-
an. Sementara, Ayam Jago berteduh di bawcih pohon yang tak
jauh dari tempat dia mencari makanan. Hingga tiba-tiba, tidak
disadari datanglah banjir yang sangat deras.
"Jago ada banjir,,,, berhati-hatilah!" teriak Angsa
mengingatkan.
"Tolooooooong, tolong aku Angsa ,aku tidak bisa ber-
enang," teriak Jago keras sambil meminta tolong kepada Angsa.
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Banjir melanda, merekapun terbawa ams banjir. Angsa bisa
berenang dengan terampil, sedangkan si Jago tidak bisa bere-
nang. Dengan ikhlas, Angsa menolong Jago. la dengan susah
payah berusaha menolong Jago agar tidak terbawa arus. Akhir-
nya, Angsa dapat menyelamatkan Ayam dari bencana banjir itu.
Angsa membawa Jago ke pinggir sungai.
" Apakah kamu tidak apa-apa, Jago?" tanya Angsa khawatir.
Si Jago menjadi heran, mengapa Angsa mau menolongnya,
padahal selama ini ia seringkali kusakiti?
"Aku tidak apa-apa... Kenapa kamu mau menyelamatkan
aku, padahal aku sudah jahat kepadamu. Aku selalu menghina-
mu, Angsa?" kata Ayam Jago dengan lemas.
"Kita ini teman, kita hams selalu saling menolong. Kita juga
tidak boleh saling mengejek, karena itu tidak disayang Tuhan,"
jawab Angsa lugu.
"lya, aku sekarang menyadari kesalahanku, karena selalu
mengejek kamu. Aku juga sangat berterima kasih, karena kamu
telah menolongku," jawab Ayam Jago dengan nada menyesal.
"lya, Jago, aku memaafkan kamu, tetapi kumohon, perbuat-
an kamu yang buruk itu jangan pemah kamu ulangi lagi, ya?"
kata Angsa.
"Baik, aku tidak akan mengulanginya lagi," jawab Jago dengan
penuh rasa bersalah.
Ayam Jago kemudian meminta maaf sekali lagi kepada Angsa
atas sikapnya yang kurang baik selama ini. Ayam Jago juga
mengucapkan terima kasih atas pertolongannya. Angsa dengan
lapang hati memaafkan Ayam Jago. Mereka akhimya hidup saling





Sore itu langit terlihat mendung, tampaknya hujan akan segera
turun. Bu Yani bersiap-siap mengemasi pekerjaannya. Sudah
waktunya pulang kantor. Sejak suaminya meninggal lima bulan
lalu, Bu Yani bekerja sambil mengurus kedua anaknya, Reza dan
Nino. Pekerjaan sehari-hari di rumah dibantu oleh seorang
pembantu, bemama Mbak Sumi.
Saat mau keluar kantor terdengar suara petir menyambar—
nyambar disertai hujan turun dengan derasnya. Ibu Yani ter-
henyak. Dia teringat kedua anaknya sedang sendirian di rumah.
Hari ini pembantunya, mbak Sumi, pamit tidak masuk karena
suaminya sakit. Wah, gawat, nih! Genting di ruang tengah bocor
belum sempat diperbaiki. Lantainya pasti basah. Padahal, si kecil
Nino senang berlari-Iari di ruang itu.
Bu Yani meraih HP dan mencoba menelepon kakak Reza,
anaknya yang tertua agar menjaga adik Nino baik-baik. Tut...
tut..., telepon tidak diangkat. Berkali-kali dicoba tetapi tidak
berhasil. Bu Yani kelihatan cemas memikirkan kedua buah
hatinya. Tanpa terasa air matanya menetes di pipinya, "Ah,
seandainya masih ada bapaknya anak-anak, aku tidak merasa
seberat ini. Aku bisa mengurus anak-anak di rumah tanpa hams
bekerja". Bu Yani kembali menelepon anak-anak tetapi tidak
diangkat juga.
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Di rumeih, kakak Reza sibuk mengelap lantai sambil meng-
ingatkan Nino iintuk tidak berlarian. Tapi walaupim sudah di-
letakkan ember, cipratan air masih ke mana-mana. "Hmmm....
capek rasanya. Adik juga tidak mau diam meski berkali-kali
sudah diingatkan," gumamnya. "Dik, joik.., kita tidur saja, nanti
kakak cerita tentang kancil!" bujuk Reza.
"Nggak mau ah, Nino mau menungggu Bunda pulang,"
jawab Nino sambil terus berlarian. Kak Reza termenung melihat
kelakuan adiknya. Tiba-tiba Kak Reza ingat sesuatu. la masuk
ke kamar dan mengambil kertas bekas lalu dilipat dibuat bentuk
perahu.
"Hore...., asyik!" Nino berseru gembira. Nino pun kemudian
asyik bermain perahu dari kertas. la akhimya berhenti berlari-
lari. Kak Reza menarik nafas lega, ia duduk di samping Nino
sambil membaca komik.
Tiba-tiba Nino merengek-rengek. ''Kak, aku lapar, mau
makan!"
Reza mengajak Nino ke ruang makan, tapi temyata lauknya
telah habis. Di kulkas Reza melihat ada telur.
"Kita buat telm ceplok, ya, Dik," ajak Reza.
"Aku mau ayam goreng tepung," Nino merengek sambil
menangis.
Kak Reza kembali berpikir agar Nino mau makan seadanya.
Reza diam, teringat Bunda. "Bunda sedang apa, ya? Mungkin ke-
hujanan. Ah, kasihan Bimda bila ia sampai di rumah, Nino masih
rewel."
Reza kembali membuka-buka lemari dapur. Ia melihat ada
tepung bumbu yang bungkusnya ada resep membuat bakso.
Yup...ada ide. "Karena di kulkas tidak ada ayam atau daging,
aku ganti saja pakai nasi. Kemudian Reza mengajak Nino mem
buat bola-bola nasi, yang dicelupkan ke dalam kocokan telur,
lalu digoreng. Sebentar kemudian bola-bola nasi itu matang.
Nino dengan asyik ikut membuat bulatan-bulatan nasi itu.
Kemudian kak Reza menyiapkannya di piring dengan saus tomat.
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"Assalamu'alaikum" terdengar Bunda mengucapkan salam.
Reza dan Nino terhenyak, Mereka menjawab salam ketika
Bunda muncul dengan pakaian basah kuyup.
"Ah, lega rasanya, Bunda sudah pulang."
Reza membawakan tas Bunda kemudian ditaruh di meja.
Sementara, Bunda membersihkan diri di kamar mandi. Sebentar
kemudian Reza membuatkan Bunda teh panas. Tak lama kemudi
an Bimda bergabung di meja makan sambil menikmati teh panas
dan bola-bola nasi.
"Wah, nikmat sekali teh dan bola nasi buatanmu, terima-
kasih, Reza," ujar Bunda sambil mengelus-elus kepala Reza.
"lya, Bunda, Kak Reza membuatkan perahu untukku juga,"
sela Nino sambil mengimyah nasinya.
"O, iya? Wah, hebat dong!" sahut Bunda sambil menyeruput
tehnya. "Terimakasih ya, Kak, sudah menjaga adik dengan baik,"
ujar Bunda.
Malam itu setelah adik tidur, Bunda masuk ke kamar Reza.
"Reza, kamu anak hebat, di kantor tadi Ibu terus mencemaskan
Nino. Bunda khawatir, adik terpeleset di lantai yang basah.
Tetapi kamu seperti Ayah yang selalu menemukan jalan keluar
setiap ada masalah. Kini, Bunda tidak takut lagi, meski hidup
bertiga tanpa Ayah karena temyata Reza bisa Bunda andalkan!"
ujar Bunda sambil mendekapkan kepala Reza ke dadanya.
Ada perasaan bahagia dan bangga di hati Reza, karena ia
bisa melakukan sesuatu bagi keluarganya walaupun kakinya tim-
pang sebelah. Selama ini ia merasa tidak berarti, merasa rendah
diri, tetapi hari ini, walupun dengan kekurangannya, ia dapat
melakukan sesuatu yang berguna.
"Aku hams kuat, karena Bunda membutuhkanku, kan?"
"Tidurlah Reza, hari sudah malam! Kamu capek menjaga adik
seharian. Kamu itu seperti matahari yang dibutuhkan setiap insan
di bumi ini. Kamulah matahari Bunda dan Nino. Harapan Bunda
ada padamu," kata Bunda sambil memeluk dan mencium kening
Reza.
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Patuh Kepada Orang Tua
Suhartini
KB Lentera Semin
Di rumah seorang petani, dipeliharalah bermacam-macam
binatang piaraan, ada sapi, kambing, anjing, kucing, ayam dan
juga bebek. Lucu-lucu sekali binatang peliharaan petani itu. Setiap
pagi Pak Tani memberi makan rumput pada sapi dan kambing.
Kucing dan anjing diberikan nasi dan lauk^ sedangkan ayam dan
itik diberikan makanan sama^ meski kadang jagung, katul, dan
Iain-lain. Apakah yang membedakan antara ayam dan itik Pak
Tani?
Ayam Pak Tani namanya Blirik. Dia seekor induk ayam yang
memiliki lima ekor anak ayam yang bulunya beraneka wama,
ada yang coklat hitam putih atau orang jawa menyebutnya
'blirik', ada yang putih, dan ada satu lagi yang wamanya hitam,
Pak Tani menamainya Sireng. Sireng ini anak Bu Blirik yang
paling nakal. Sireng juga sering memisahkan diri dari Bu Blirik
dan saudara-saudaremya.
Di suatu hari, Sireng bermain di tepi sungai di samping rumah.
Di Sana, dia melihat si Meri sedang bermain bersama saudaranya.
Mereka tampak bercanda ria, mandi dengan menenggelamkan
kepalanya. Tiba-tiba, "Hap...!" Ikan kecil dicomotnya dengan
gembira sekali tampaknya.
Sireng melihat di balik pepohonan "Ah..., aku ingin seperti
mereka bisa bermain air sepuasnya," desis Sireng.
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Kemudian Sireng dengan diam-diam berjalan menuju sungai.
la ingin bergabung dengan si Men dan ke empat saudaranya. la
tidak minta ijin kepada Bu Blirik. Sireng berjalan mengendap-
endap. Tap..., tap..., tap..., pelan sekali. Sampailah dia di tepi
sungai. Sireng berteriak "Si Meri, tunggu aku, ya!"
"Eh, Sireng, jangan! Kamu tidak bisa berenang! Kakimu kan
tidak seperti kakiku!" Kata si Meri.
"Ah, aku bisa kok," jawab Sireng. Tiba-tiba, "Bbbeeerrrr...!
Sireng terbang ke dalam sungai itu. "Byuuurrr...! Kecipak, keci-
pak, kecipak! Piyek....help help...! Ternyata Sireng tidak bisa
berenang. la berteriak minta tolong pada ibunya Petok, petok,
petok!"
Bu Blirik ingin menololng, tapi ia tidak berani masuk ke
sungai karena tidak bisa berenang juga. Lalu "Kwek... kwek...
kwek...! Byur slap...slap....slap...!" Induk bebek segera terjun
ke sungai dan akhimya Sireng diselamatkan Bu Bebek. Sireng
diangkat Bu Bebek ke daratan.
"Beeerrr...beeerrr....beeerrr." Sireng menggigil kedinginan.
Bulunya basah kuyup, terlihat lemas dan tidak berdaya.
Bu Blirik merasa gembira dan lega melihat Sireng selamat.
Didekatinya Sireng dan didekap dengan bulu-bulunya yang
hangat. Dia juga tidak memarahi Sireng. Dia hanya menasihai
agar mengukur kemampuan diri jika ingin berbuat sesuatu. Lalu
Bu Blirik juga berterima kasih kepada Bu Bebek.
Bu Bebek senang, ia sudah menolong Sireng dari bahaya
air sungai. Mereka pun saling bersalam-salaman.
Bu Babon dan kelima anaknya berkumpul kembali pulang
ke rmah. Bu Babon menasihati anak-anaknya. Katanya, "Patuhi
dan hormatilah nasihat orang tuamu, karena anak yang tidak
patuh akan mendapat celaka."
Anak-anak mengangguk tanda setuju, terutama Sireng. Dia
merasa bersalah sekali dalam hatinya. Karena tidak mendengar
nasihat temannya Meri yang diberi bakat pandai berenang,
sedangkan dia tidak, maka dia hampir kena celaka. Kepada diri-
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nya sendiri, Sireng berjanji, akan patuh dan hormat pada orang
tua.
Beberapa waktu kemudian, Sireng dan saudarcinya sudah
bermain bersama. Mereka tampak berbahagia seolah-olah tidak
pemah terjadi peristiwa yang mencemaskan tadi pagi.
222 Afcu (fan Min^llcu
Gunung Berteriak
Suparsi
KB Harapan Bangsa, Rongkop
Suasana desa di pegunungan itu tampak cerah, udara sejuk,
langit terlihat kemerah-merahan. Sore itu Rara diajak teman-
temannya melihat matahari terbenam dari atas gunung yang
berada tidak jauh dari rumahnya. Rara minta izin pada ibunya
untuk ikut bersama teman-teman melihat matahari terbenam.
Ibimya sebenamya melarang Rara untuk ikut, tetapi Rara tetap
berangkat mengikuti teman- temannya.
Akhimya, Rara tetap berangkat bersama teman-temannya;
Aldo, Tomo, Sita, dan Siti, dengan berjalan kaki naik ke atas
gunung. Sambil bemyanyi riang gembira, mereka menaiki gunung.
Tidak terasa sampailah mereka di puncak gunimg. Saat itu, karena
kurang hati-hati, Rara terpeleset dan terjatuh. "Aduuuhhh ...!
Rara berteriak keras sekali sambil menahan sakit.
Rara kaget mendengar ada suara pantulan dari gunung se-
belah. "Aduuuhhh...!" Teman-teman Rara juga kaget. Mereka,
dengan rasa penasaran, kembali berteriak, "Siapa kamu?!" Me
reka pun kembali kaget ketika menerima kembali jawaban yang
sama. "Siapa kamu?!"
Sekali lagi teriakan mereka sengaja diarahkan ke atas gunung.
"Saya benar-benar ingin tahu, siapa kamu yang menirukan kami?!"
Suara itu pun kembali menirukan teriakan mereka.
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Dengan muka merah, antara marah dan takut, mereka ber-
teriak menghardik. "Keluarlah, kalau kamu pemberani!" Lagi-
lagi ada suara yang meninikan.
"Hai, Penakut!" kali ini Kara yang menghardik. Tetapi tetap
saja, dia masih menerima jawaban yang sama. Rasa takut meng-
hantui mereka karena selalu ada suara yang meninikan mereka.
Kara dan teman-temannya bergegas pulang dengan bergandeng-
an tangan. Sampai di perempatan jalan^ rasa takut mereka ber-
kurang. Akhimya, mereka pulang ke rumah masing-masing.
Pagi harinya, Kara dan teman-temannya menceritakan ke-
jadian yang dialami kepada guru kelasnya. Guru kelasnya men-
jelaskan bahwa suara yang meninikan meraka itu disebut gema
suara. Bila kita berteriak maka akan timbul gema. Setelah dijelas-
kan gurunya, akhimya mereka mengerti bahwa bukan makhluk
gummg yang meninikan suara mereka, melainkan teriakan di




KB Harapan Bangsa, Rongkop
Di sebuah perkampimgan, hiduplah sebuah keluarga yang
dikenal baik, ramah, rukun, dan saling bergotong-royong. Di
Sana/ tinggal seorang anak/ bemama Jaka. Selain ramah, Jaka
juga mempunyai sikap santun dan pintar. Jaka hidup bersama
ibunya, karena bapaknya sudah lama meninggal dunia. Pekerjaan
sehari-hari Ibu Jaka adalah bertani. Untuk menambah peng-
hasilan sehari-hari, Ibu Jaka sering berjualan makanan gorengan
keliling kampimg.
Rumah Jaka dekat dengan rumah pamannya. Jaka meng-
anggap pamannya sudah seperti bapaknya sendiri. Jika Jaka
menginginkan sesuatu, seperti mainan, sering kali pamannya
Icingsung membuatkan atau membelikannya.
Pagi itu, suara azan subuh terdengar berkumandang. Ber-
gegas Ibu Jaka membangunkan anaknya agar berangkat salat
subuh ke masjid. Jaka langsung bangun, mengambil air wudu
lalu berangkat ke masjid. Sebelum berangkat, tidak lupa, ia me-
nemui Pamannya untuk diajak bersama-sama ke masjid. Bersama
Paman, Jaka sering menjalankan salat di masjid.
Selesai menjalankan salat subuh, sampai di rumah, Jaka
menata kembali peralatan sekolah yang akan dibawanya. Jaka
kemudian mandi dan berganti pakaian seragam sekolah, Selescd
memakai baju seragam, Jaka mengcunbil sepatunya yang sudah
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butut yang biasa dipakai ke sekolah. Dari jauh Ibu melihat sepatu
butut yang dipakai Jaka. Tidak terasa air matanya menetes. la
merasa iba dan bersalah karena belum bisa membelikan sepatu
baru untuk anaknya. Meski demikian^ Jaka terlihat tetap ber-
semangat untuk pergi ke sekolah.
Sebelum berangkat ke sekolah, Jaka tak lupa berpamitan
dengan ibunya. "Assalamu'alaikum, Bu...." Sambil mengucap
salam, Jaka mencium tangan ibunya." Wa'alaikumussalam...., hati-
hati, Nak!" pesan Ibu Jaka.
Setelah berpamitan dengan ibunya, Jaka berpamitan juga
dengan pamannya yang saat itu kebetulan berada di depan
rumah.
"Assalamu'alaikum..., Jaka berangkat sekolah, Paman."
"Wa'alaikumsalam...., Nak, hati-hati di jalan," jawab sang
Paman sambil menjabat tangan Jaka dan mengusap kepalanya
pelan.
Kemudian Jaka segera berangkat ke sekolah bersama teman-
temannya. Mereka berjalan kaki melewati perkampungan dan
jalan raya. Karena kurang hati-hati, Jaka terpeleset di jalan yang
tanahnya licin. Akhimya, ia terjatuh dan sepatimya yang butut
itu robek. Sambil jongkok, Jaka membersihkan dan membetulkan
sepatimya. Karena takut sepatunya tambah robek, Jaka melanjut-
kan perjalanannya ke sekolah dengan pelan-pelan.
Di sekolah, Jaka meletakkan tas ke dalam lacinya. Kemudian
ia bermain- main dengan teman-temannya di halaman sekolah.
Jaka hanya bermain dakon saja, khawatir sepatunya tambah robek
bila dipakai berlari-lari. Tak lama kemudian, bel tanda masuk
berbunyi. Jaka langsung bergegas menuju ruang kelas.
"Selamat pagi, anak -anak....!" kata Ibu Guru.
"Selamat pagi, Bu Guru!" jawab anak-anak serempak.
"Sebelum Ibu memberikan pelajaran, Ibu akan menyampai-
kan sesuatu kepada kalian. Ada surat imdangan dari Bapak Lurah
yang isinya mengajak kita untuk ikut memeriahkan acara dalam
rangka lomba desa. Karena sekolah kita dekat sekali dengan
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balai desa, alangkah baiknya jika kita ikut berpartisipasi dalam
acara itu. Ibu ingin anak-anak nanti menampilkan atraksi tari
jaranan. Untuk itu, setelah jam pelajaran ini selesai, kita akan
berlatih tari jaranan bersama-sama/' Anak-anak bersorak me-
nyambut dengan gembira usulan Bu Guru.
Siang itu, setelah jam belajar selesai, Jaka bersama dengan
teman-teman yang lain mengikuti latihan tari jaranan. Dengan
gerakan pelan, karena takut sepatunya tambah rusak, Jaka me
ngikuti setiap gerakan kaki dan tangan yang diajarkan oleh guru
pelatihnya.
Selesai berlatih, Bu Guru berpesan agar anak-anak rajin
berlatih di rumah. Akhimya mereka pulang ke rumah masing-
masing. Sambil berjalan kaki, Jaka sempat merenung, "Ya Allah,
seminggu lagi ada pementasan tari, sedangkan sepatu yang
kupakai sudah butut? Janji Ibu untuk membelikan sepatu imtuk-
ku belum terpenuhi sampai sekarang karena uang Ibu belum
cukup xmtuk membeli sepatu...." Pikiran Jaka jadi bimbang antara
bisa atau tidak mengikuti pentas tanjaranan. Dengan muka kusut,
Jaka sampai di rumah.
"Kenapa, Nak...?" tanya Ibu Jaka saat melihat muka Jaka
agak kusut.
"Maaf, Bu, tadi Jaka terpeleset dan sepatu Jaka..., " sambil
menunduk, Jaka melihat sepatimya yang butut itu tambah robek.
"Bu..., seminggu lagi eiku ada pementasan tari!"
"Sabar ya, Nak....! Sementara ini sepatumu diperbaiki dulu.
Semoga nanti kalau Ibu berjualan keliling dapat uang, Ibu akan
sisihkan buat beli sepatumu. Coba, sekarang datanglah ke rumah
pamanmu, biar sepatumu diperbaiki." Jaka segera bergegas ke
rumah pamannya seimbil membawa sepatunya yang butut.
"Paman..., tolong perbaiki sepatuku ini, PamanI Sepatuku
robek! Nanti aku juga dibuatkan mainanjflranfln, ya, Paman, agar
aku bisa latihan di rumah. Kata Bu Guru, seminggu lagi, tari
jaranan itu eikan dipentaskan!," rengek Jaka kepada paman yang
selama ini sangat mengasihinya.
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Dengan segera pamannya mencari pelepah pisang, jadilah
pelepah pisang menjadi mamanjaranan. Mainan itu lalu diberikan
pada Jaka. Betapa senangnya Jaka dengan mainan buatan paman
nya. Mainan jaranan itu akan dipakai Jaka untuk berlatih bersama
dengan teman-temannya di rumah.
Sore itu matahari tampak kemerahan. Seperti biasa, Ibu Jaka
mulai mempersiapkan dagangannya untuk dijual keliling kam-
pung. Dari jauh, Jaka berlari-lari menghampiri ibunya yang sudah
membawa keranjang berisi aneka makanan gorengan. Jaka ingin
sekali ikut ibunya berjualan.
"Ibu.. .Ibu, hari ini aku ingin ikut bantu Ibu berjualan keliling."
"O, ya, Nak..., ayo, kalau mau ikut Ibu!" ajak ibunya senang.
Akhimya mereka berjalan dari rumah ke rumah sambil me-
nawarkanbarangdagangannya, "Gorengan..., gorengan...!" te-
riak Jaka di sepanjang jalan.
Sampai larut malam, makanan gorengan yang dibawa Ibu
baru habis terjual. Ibu kemudian mengajak Jaka pulang kembali
ke rumah. Sampai di rumah, Jaka langsung membersihkan tangan
dan kaki lalu duduk di kursi untuk melepas lelah. Baking lelah-
nya, Jaka tertidur di kursi. Melihat anaknya tertidur di kursi,
dengan pelan ibunya membopong Jaka masuk ke kamar tidur.
Ibu kemudian menghitimg hasil pendapatan yang diperoleh dari
berjualan gorengan. Dari hasil penjualan itu, Ibu berharap dapat
menyisihkan uang sedikit demi sedikit untuk membelikan sepatu
Jaka.
Sore harinya lagi, Jaka tidak bisa membantu Ibu berjualan
keliling kampung. Badannya sedang tidak enak badan.
"Jaka,.. .hari ini kamu di rumah saja, ya? Nanti, Paman akan
menemanimu di sini," pesan Ibu sambil tersenyum dan dijawab
oleh Jaka dengan anggukan lemah. Ibu kemudian mengangkat
barang dagangannya ke luar rumah.
Jaka sudah beberapa hari tidak masuk sekolah, karena masih
sakit. Ketika itu pementasan tinggal dua hari lagi, sedangkan.
Jaka belum juga dibelikan sepatu oleh ibunya. Walau begitu,
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Jaka berdoa agar segera diberi kesembuhan sehingga bisa seko-
lah dan bisa ikut mementaskan tari jaranan.
Pagi itu, hari pementasan tari jaranan tiba. Jaka masih me-
makai sepatu bututnya dan siap akan berangkat ke sekolah. Jaka
berpamitan dengan ibunya.
"Maaf, Nak, Ibu belum bisa membelikan sepatu bam buat-
mu."
"Tidak apa-apa, Bu../' jawab Jaka sambil mengucap salam
dan mencium tangan ibunya.
Waktu itu suasana sekolah sudah ramai sekali. Banyak
teman Jaka yang memakai pakaian adat Jawa. Saat berada di
depan mang guru, Jaka dipanggil Bu Guru untuk segera berganti
kostum tari. "Anak-anak yang mengikuti pentas tari jaranan
segera ganti kostum dan tidak usah memakai alas kaki waktu
menari nanti. Selain itu, jangan lupa membawa peralatan untuk
menari," kata Bu Gum.
Betapa lega hati Jaka mendengar Bu Gum tidak memboleh-
kan semua penari memakai alas kaki. Jaka tidak bisa membayang-
kan, betapa malunya jika banyak orang melihat sepatu bututnya
yang sudah robek itu dipakai untuk menari.
Anak-anak penari jaranan kemudian diajak menuju ke balai
desa untuk menyiapkan diri sebelum pertunjukan dimulai. Se-
belum tiba giliran pentas, panitia membagikan kertas doorprize
bagi anak-anak yang akan tampil. Pada saat giliran tampil, tam-
pak Jaka dan teman-temannya dengan penuh ekspresi dan sema-
ngat memeragakan tari jaranan dengan baik sekali. Banyak tepuk
tangan ditujukan oleh penonton untuk pertimjukan tari jaranan.
Akhimya mereka dapat tampil dengan baik dan tidak menge-
cewakan penonton. Pak Lurah juga memuji penampilan mereka
yang memuaskan.
Pada akhir pertunjukan. tibalah saatnya panitia mengumum-
kan siapa yang berhak mendapatkan doorprize. Tak disangka dan
tidak diduga, nomor kertas doorprize milik Jaka dipanggil, Jaka
kemudian maju ke panggimg untuk menerima doorprize. Betapa
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senang hati Jaka waktu menerima hadiah undian doorpriza.
Hadiah berupa bungkusan besar itu kemudian dibawa pulang
ke rumah untuk diperlihatkan kepada ibunya.
Sampai di rumah, Jaka membuka doorprize bersama ibunya.
Setelah dibuka, Jaka berteriak kegirangan. Isi doorprize itu ter-
nyata sepasang sepatu. Ya, Jaka telah mendapatkan sepasang
sepatu bam yang diimpi-impikan selama ini.
Ibu Jaka mengucap syukur alhamdulilah kepada Tuhan atas
karunia yang diberikan kepada anaknya.Tidak kuasa, Ibu Jaka
sampai meneteskan air mata. Air mata bahagia melihat anaknya
telah memiliki sepatu bam.
Orang yang sabar pasti akan mendapat kebaikan. Doa orang
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Langit tampak mendung. Suasana pagi masih redup. Di
dusun itu, hiduplah seorang anak, bemama Jago. Suasana pagi
yang masih mendung membuat Jago betah berada di tempat tidur.
Ibu Jago membangunkannya pukul 05.30. "]sigo, bangun,
Nak!" Sayangnya Jago belum juga bangim dan masih tertidur.
Jam menunjukan pukul 06.00, Ibu Jago membangunkan lagi. Jago
disuruh ibunya untuk segera mandi.
Anak itu masih tetap malas-malasan, duduk-duduk, ber-
main-main dengan mainannya di tempat tidur. Ibunya berulang
kali mengajak Jago untuk segera mandi, tetapi anak itu masih
saja tidak bergegas mandi.
Ketika jam kamar Jago menunjukan pukul 06.15, Jago dengan
malas-malasan menuju ke kamar mandi. Jago mandinya juga lama.
Setelah selesai mandi, Jago memakai seragam sekolah lalu sarap-
an pagi.
Karena sudah kesiangan, Jago mengambil buku dan per-
alatan sekolahnya dengan tergesa-gesa. Padahal buku dan per-
alatan sekolahnya sudah ditata di meja belajar tadi malam.
Kemudian tanpa meneliti lagi buku dan peralatan sekolah yang
dibawanya, ia lalu memasukkan barang-barang tersebut dalam
tas ranselnya.
Jago berangkat ke sekolah diantar ibunya dengan naik
sepeda motor. Sesudah tiba di gerbang sekolah, ibunya pulang
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tanpa menunggu Jago di sekolah. Setelah meletakkan tasnya di
kelas, Jago bertemu dengan teman-temannya. Mereka bermain-
main di halaman sekolah.
Tak lama kemudian bel tanda masuk berbunyi. Jago kemudi-
an membuka tas yang berisi buku dan peralatan sekolahnya.
Temyata pensil Jago tidak ada di dalam tas. la kebingungan dan
berulang kali mencari, tetapi tidak ada.
Beberapa menit kemudian, untunglah Ibu Jago mengantar
pensil yang ketinggalan di rumah. Tentu saja ia senang sekali
dengan kedatangan ibunya tersebut.
Pada sore hari, Jago meminta maaf pada ibunya karena tidak
cermat dalam mengontrol buku dan peralatan sekolah yang
dibawanya. Bu Guru juga menganjurkan Jago imtuk meminta
maaf pada ibunya. Akhimya Jago menyadari, kalau berangkat
ke sekolah hams bangun lebih pagi dan tidak bermalas-malasan.




Bel berbunyi pukul 10.30 wib, tanda kegiatan belajar meng-
ajar anak-anak TK Harapan Bunda sudah selesai. Anak-anak
keluar melalui pintu kelas masing-masing sambil bersalaman
dengan ibu gurunya. Ivan berlari kecil menemui ibunya yang
sudah datang menjemputnya.
"Ibu, nanti Ivan mau ke rumah Dani," kata Ivcin.
"Boleh, kita pulang dulu, ya?"kata Ibu.
Ivan segera naik sepeda motor membonceng ibunya. Ibunya
segera menstater motor langsung pulang menuju rumah. Sesam-
painya di rumah, Ivan berganti baju, lalu mencuci kaki dan
tangannya. Ibu menjdapkan makan slang di meja makan.
"Ayo, makan dulu, Mas Ivan!" ajak Ibu.
"Balk, Bu, "jawab Ivan.
"Makan yang banyak, ya, ini Ibu buatkan sayur bening ke-
sukaanmu," kata Ibu sambil tersenyum.
"lya, Ibu," jawab Ivan sambil tersenyum juga.
Setelah selesai makan, Ivan menuju ke ruang tengah. la
mengambil remote, lalu duduk di karpet melihat televisi. Ibu du-
duk di sebelah Ivan.
"Van, mau main apa nanti ke rumeih Dani?" tanya Ibu.
"Nanti mau main sepak bola di lapangan bersama teman-
teman, Bu," jawab Ivan.
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''Boleh, ya, Bu, nanti Ivan bawa sepeda?" kata Ivan.
''Boleh, tapi tidur siang dulu, ya?" pesan Ibu.
Ibu lalu mengajak Ivan ke kamar tidur. Ibu menemani Ivan
dengan membacakan buku cerita hingga Ivan tertidur. Melihat
Ivan sudah tidur, Ibu lalu meneruskan pekerjaannya di dapur.
Pukul 15.00 wib, Pak Tono pulang dari kantor. Ivan bangun
dari tempat tidumya sambil memanggil-manggil ibunya.
''Ibu! Ibu ada di mana?" seru Ivan.
"Ibu di sini, Nak," jawab Ibu
"Bapak, selamat sore, Pak," sapa Ivan pada bapaknya yang
baru saja datang.
"Selamat sore, sudah bangun ini anak Bapak.." jawab Bapak
sambil menepuk-nepuk bahu Ivan.
" lya, Pak. O, iya, Pak, Ivan mau main sepak bola," sahut Ivan
" Ya, ini masih siang, lagi pula Bapak masih ingin bersamamu,
Nak," ajak Bapak.
"Iya,... kita minum teh dulu!" sahut Ibu dari dapur sambil
membawa tiga cangkir teh dan pisang goreng.
"Asyik..!" Ivan meloncat kegirangan melihat ibunya mem
bawa makanan kesukaannya.
" Ayo, kita minum teh dulu, biar nanti jagoan Bapak ini hebat
main sepak bolanya!" sahut Bapak.
Mereka minum teh bersama sambil bercengkerama di seram-
bi belakang rumah, Bapak, Ibu, dan Ivan tampak gembira sekali.
"Van, nanti Ibu minta tolong, belikan teh di warung Bu
Linda," pinta Ibu.
"Bedk, Bu, nanti sekalian, setelah Ivan main bola, ya," jawab
Ivan.
"Iya, ini uangnya," jawab Ibu sambil memberikan uang pada
Ivan.
"Ya, Bu, terima kasih," sahut Ivan.
"Sama-sama," jawab Ibu.
Setelah selesai minum teh, Ivan pamit. Bapak berpesan pada
Ivan untuk berhati-hati bermain sepak bola. Ivan lalu bergegas
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mengambil sepeda berwarna biru dan mengayuh sepedanya.
Sampailah ia di depan rumah Dani. Di rumah Dani temyata
sudah ada Sidik yang menanti untuk pergi bersama ke tanah
lapang.
" Halo, Sidik, Dani, maaf mennngguku lama, ya?" tanya Ivan.
" Ah, tidak, aku bam saja sampai, " sahut Sidik.
" Aku juga baru bangun tidur," sahut Dani.
"Itu apa yang kamu bawa, Dik?" tanya Ivan
"Aku bawa kelereng," jawab Sidik.
"Berarti kita main kelereng dulu saja, lagi pula ini masih
panas," sela Dani.
"Setuju!" sahut Ivan.
"Oke!" Sidik mengacungkan jempol tanda setuju.
Mereka bertiga bermain kelereng di halaman mmah Dani.
Permainannya sem sekali. Mereka saling serang, hingga akhir-
nya Sidik kalah. Sidik jengkel dan marah. Diambilnya semua
kelereng, lalu dimasukannya ke dalam plastik.
"Sudah, aku tidak mau lagi bermain," kata Sidik.
"Ya, curang, kalah kok terns marah," sahut Dani.
"Biar saja!" balas Sidik.
"ya, cemen..," sahut Dani.
"Aku mau pulang saja!" kata Sidik dengan menggemtu.
"Sudah... sudah..., kita pasti sudah ditunggu teman-teman
di lapangan imtuk main sepak bola," kata Ivan sambil melerai
mereka.
"Ayo, Dani, Minta maaf sama Sidik," ajak Ivan.
" Maaf, ya, Dik," kata Dani sambil mengulurkan tangannya.
" Sama-sama, aku juga minta maaf," jawab Sidik sambil
menjabat tangan Dani.
"Nah, gitu dong! Ayo, sekarang kita berangkat!" sahut Ivan.
"Ayo!" sahut Dani dan Sidik bersamaan.
Mereka bertiga mengambil sepedanya masing-masing. Sepe
da Dani berwarna abu-abu, sepeda Ivan berwama bim, sedang
sepeda Sidik berwama merah. Mereka mengayuh sepeda, Ivan
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berada paling depan disusul Sidik dan Dani. Sampai di tanah
lapang, mereka menaruh sepedanya di pinggir lapangan. Teman-
teman sudah banyak menunggu di sana.
" AyO/ Van, cepat bergabting, kamu masuk reguku/' sem Dimas.
''Siap!" jawab Ivan.
"Ajak ya, semua temanmu, tapi temanmu masuk regunya
Dio/' seru Dimas lagi.
"Beres,.." sahut Ivan.
"Ayo, Dan, Dik, kita segera masuk lapangan," ajak Ivan.
Mereka bertiga segera masuk lapangan dan bermain ber-
sama. Mereka sangat antusias bermain sepak bola. Wajah mereka
bercucuran keringat, tapi mereka tetap bersemangat. Teriakan
mereka yang saling memanggil temannya menjadikan suasana
sore itu semakin seru.
Di pinggir lapangan juga ada beberapa anak perempuan
yang sedang melihat sepak bola itu. Ada Mbak Kesya bersama
kakaknya Mbak Titi, ada Nia, Septi, Rika, Nasma, juga Lia. Mereka
berteriak-teriak menjadi suporter. Hari semakin sore, matahari
akan segera tenggelam.
"Teman-teman, sudah sore, ayo, kita pulang!" teriak kesya.
"lya, besuk lagi," Nia juga meneriaki teman-teman mereka.
Prit....prit...prit!! Peluit berbunyi tanda permainan sudah
selesai. Mereka bubar menuju rumah masing-masing. Ivan, Dani,
dan Sidik menghampiri sepedanya, lalu mengayuhnya. Diper-
jalanan pulang, mereka sesekali berpapasan dengan sepeda motor,
kadang juga disalib sepeda motor. Dari arah berlawanan, ada mobil
lewat agak kencang. Setelah mobil itu lewat, sepeda Ivan yang
berada di depan sendiri menabrak batu. Sepedanya oleng dan
Ivan jatuh ke selokan. Dani dan Sidik segera tunm dari sepeda.
Dengan gemetar dan takut mereka menghampiri Ivan.
" Tolong...tolong, tolong...," teriak Ivan.
Ivan merintih kesakitan dan menangis karena badannya ter-
tindih sepeda. Dani mengangkat sepeda Ivan dan dibawanya
ke pinggir jalan. Sedang Sidik membantu Ivan bangun.
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"Mana yang sakit. Van," tanya Sidik cemas.
"Wo... ini lututmu berdarah," kata Sidik.
"Perih sedikit, Dik, tapi tidak apa apa," kata Ivan sambil
mencoba berjalan.
" Waduh,.. ini ban sepedamu kempes. Van. Aku pinjam pompa
dulu, ya?" kata Dani.
"lya, terima kasih," sahut Ivan.
Ivan dibantu Sidik membersihkan lutut yang banyak tanah-
nya, juga membersihkan darah dengan sapu tangan yang ada di
sakunya. Dani minta tolong Sidik untuk memompa sepeda Ivan.
Setelah selesai, pompa dikembalikan.
"Bagaimana, Van, bisa to naik sepeda lagi?" kata Dam.
"Coba, kamu jalan dulu!" sambung Sidik.
Ivan bediri lalu berjalan beberapa langkah.
"Bisa, sudah berkurang sakitnya," kata Ivan.
Mereka bertiga kembali mengayuh sepedanya. Sampailah
mereka di pertigaan jalan imtuk pisah jalan. Di antara mereka
Ivanlah yang rumahnya paling jauh. Mereka berhenti di pertigaan
jalan dan saling melambaikan tangan. Ivan teringat pesan ibunya
untuk membelikan teh. la segera menuju waning Bu Linda yang
tempatnya berada di sebelah pertigaan, tempat mereka berhenti.
Sepeda Ivan ditaruh di depan wanmg. Bu Linda juga menjual
minuman dingin di warungnya. Ivan mendekati kulkas. la ingin
sekali minum minuman itu, tapi ia ingat pesan Ibu untuk beli
teh. Tiba-tiba Ivan dikagetkan oleh suara Bu Linda.
"Mau beli minuman, Mas Ivan," tanya Bu Linda.
"O, tidak, Bu. Saya mau beli teh," jawab Ivan.
"Ini Bu, uangnya."
Bu Linda mengambilkan teh dan dimasukkan ke dalam tas
plastik berwama putih.
"Mas, ini tehnya,"
"Terima kasih, Bu," sahut Ivan
Ivan berjalcin menuju sepedsmya, ditaruhnya tas plastik hitam
itu di keranjang sepedanya. Ia menyusuri jalan cone block itu sen-
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dirian. Di atas sepedanya, ia merasa sepedanya bergoyang-
goyang seakan mau jatuh. Segera ia turun dari sepedanya, ter-
nyata sepedanya kempes lagi. Ivan merasa jengkel, diperiksanya
ban sepedanya, temyata ada paku kecil menancap .
"Waduh.... nuntun deh sepeda ini sampai rumah," pikir Ivan.
Terdengar suara motor dari belakang, temyata Kesya ber-
sama ayahnya.
"Yah, berhenti dulu!"pinta Kesya pada bapaknya.
"lya," jawab Bapak sambil mematikan motomya.
"Mas Ivan, kenapa sepedamu?" tanya Kesya.
"Ini, bannya kempes," jawab Ivan.
"Sebentar, tunggu disini sama Kesya. Saya mau pinjam
pompa dulu," kata Ayah Kesya.
"Terima kasih, Om, tapi tidak usah saja, ini bannya bocor,
Om, tadi kena paku kecil," jawab Ivan.
"Saya tuntun saja sampai rumah," sambung Ivan.
"Ya, maaf, ya, Mas Ivan..., aku sama Ayah duluan," tegas
Kesya.
"Baiklah, selamat sore..," Ivan menyahut.
Ivan menuntun sepedanya di jalan tanjakan. Bajunya basah
kena keringat, tenggorokannya kering karena haus. Ada perasa-
an takut di hati Ivan karena pulangnya sudah kesorean, takut
dimarahi sama bapaknya. Biasanya kalau pulang dari bermain,
Ivan tidak sampai sesore hari ini. Ivan terns menuntun sepedanya
dengan hati was-was. Sementara, Bapak dan Ibunya sudah panik
menunggu di rumah.
"Pak, ini Mas Ivan kok belum pulang, aku khawatir, Pak,"
kata Ibu.
"lya, ya, Bu, tidak biasanya," jawab Bapak.
"Sudah, Bu. Ibu di rumah saja, biar Bapak susul." Bapak
bergegas mencari kunci motor. Sementara, Ibu ada di depan
mmah.
"Ivan...,"teriak Ibu.
"Bapak, Ivan sudah pulang," teriak Ibu lagi.
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Ibu segera menghampiri Ivan, dilihatnya bajunya basah dan
keringatnya mengucur deras. Wajah Ivan kelihatan pucat, ke-
takutan.
"Ivan, kenapa kamu, Nak," tanya Ibu penuh khawatir.
"Ibu, jangan marah, ya?" pinta Ivan dengan memelas.
"Kenapa harus marah?" tanya Ibu sambil melihat sepeda
Ivan.
"Wah, Ibu tahu sekarang, sepedamu bocor, ya?" sambung
Ibu.
"lya, Bu, makanya Ivan sampai di rumah telat," jawab Ivan.
"Tidak apa apa, yang panting kamu sudah sampai rumah
dengan selamat," sahut Bapak sambil berjalan menghampiri Ivan.
"Kakimu kenapa berdarah?"tanya Bapak.
Ivan merangkul Bapak sambil berkata,"Terima kasih, Pak.
Bapak tidak marah sama Ivan Tadi Ivan jatuh di selokan, Pak?"
"Hai, jagoan Bapak! Bapak tidak marah, lain kali hati-hati
naik sepedanya, biar tidak jatuh lagi," Bapak menasihati Ivan.
"Sudah, mandi dulu sana keburu malam!" kata Ibu.
"Ya, Bu. O, ya, ini teh pesanan Ibu," kata Ivan
"Terima kasih, Nak" jawab Ibu.
Ivan segera memasukkan sepedanya, lalu bergegas mandi.
Setelah mandi, mereka makan malam bersama. Ivan senang
sekali karena Ibu membuatkan jus jambu untuk bekal sekolah
besok. Sebelum tidur, Ivan tidak lupa belajar.




Di Desa Babakan^ tinggallah keluarga Pak Joyo dengan tiga
orang anaknya, bemama Tono kelas 5 SD, Kesya kelas 2 SD, sedang
Doni sekolah di taman kanak-kanak. Mereka hidup sederhana.
Pekerjaan Pak Joyo sehari-hari adalah sebagai petani. Pak Joyo
juga memelihara beberapa ayam di rumah.
Hari ini hari Minggu, sekolah libur. Pagi-pagi, Tono, Kesya,
dan Doni sudah bangun. Tono datang menghampiri ibunya di
dapur.
"Ibu, tadi saya tidak dengar ayam jago kita berkokok," kata
Tono
'Tya, Ibu juga tidak dengar, tolong kamu tengok ke kandang,
Nak," jawab Ibu.
Tono bergegas lari ke kandang, dilihatnya ayam jagonya
terkulai lemas. Tono berteriak memanggil Ayah dan ibunya.
"Ayah, Ibu, cepat kemari, jago kita sakit!" teriak Tono.
Ayah dan Ibu bergegas ke kandang ayam.
"Lihat, ayam jago kita, Bu, Ayah, bagaimana ini, kasihan
ayam kita?" kata Tono lirih.
Ayah segera mengambil ayam itu dari dalam kandang.
"Bu, tolong buatkan obat buat ayam kita!" pinta ayah
"lya. Yah," jawab Ibu.
240 Aku dan Min^iku
Ibu segera pergi membuat obat untuk ayam jagonya. Men-
dengar suara Ayah, dan kakaknya, Kesya dan Doni juga berlari
menuju kandang ayam.
"Ada apa. Yah," tanya Kesya.
"Ini, Nak, jago kita sakit," jawab Ayah.
"Asyik..., dipotong saja Ayah, buat lauk nanti siang!" seru
Doni.
"Jangan! " sela Tono.
"lya. Yah, kasihan," Kesya menyahut.
"Tidak apa-apa, Mbak Kesya, aye. Ayah.., potong saja!" kata
Doni.
"Itu, Ibu bam membuat obat buat ayam kita," jawab Ayah.
"Ahh.., Ayah tidak sayang sama Doni," sahut Doni.
"Ayah tentu saja sayang sama Doni. Ayam kita bam sakit,
masa mau dipotong, kan kasihan? sudah sakit, dipotong!" jawab
Ayah.
"Ya, udah aku mau main saja," sahut Doni.
Doni kecewa, lalu berjalan meninggalkan Ayah, Tono dan
Kesya. Ibu datang membawa obat untuk ayam jagonya. Mereka
memberi obat pada ayam jagonya dengan penuh kasih sayang.
"Nah, anak-anak, karena ayam jago kita sudah minum obat,
ayo, kita taruh di dalam kandangnya, biar tidur! Mudah-
mudahan, nemti sore sudah sembuh dan bisa berkokok lagi,"
kata Ayah sambil memasukkan ayam ke dalam kandangnya.
"Aamiin," sahut Tono dan Kesya berbarengan.
"Kalian sekarang boleh bermain," sambung Ayah.
"lya. Yah," jawab Tono.
"0,ya, mana Doni?" tanya Ibu.
"Doni main, Bu. Tadi dia marah, ingin ayamnya dipotong,"
kata Tono.
"Ayah mau mencari Doni dulu, ya?" sahut Ayah.
"Aku ikut ya. Yah?" kata Kesya.
"Aku juga ikut!" sahut Tono.
"Boleh..," jawah Ayah.
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Mereka bersama-sama mencari Doni. Dengan senang hati,
Tono dan Kesya mengikuti ayahnya sambil memanggil manggil
Doni.
"Doni, kamu dimana?" teriak Tono.
"Mas Doni...," panggil Kesya.
"Ayah...., itu Doni!" teriak Tono.
Tono berlari mendekati Doni yang sedang duduk di tepi
sungai. Udara di tepi sungai itu sangat sejuk, banyak terdengar
suara kicauan buning, katak, dan jangkrik. Tempat itu biasa
mereka gunakan untuk bermain-main. Tono memegang pundak
Doni, Kesya duduk disamping Doni, sedangkan Ayah duduk
didepan Doni sambil memegang tangan Doni.
"Hu... Ibu, Ayah, tidak sayang sama aku!" kata Doni sambil
menggerutu.
"Doni, jangan begitu, kita semua sayang sama Doni," kata
Tono pelan.
"Benar, Mas..., sama ayam jago saja kita sayang, apalagi sama
Mas Doni!" sahut Kesya.
"Dengar, nasihat Mas dan Mbakmu ini, Doni. Sekarang,
sudah siang, ayo, kita segera pulang!" kata Ayah.
"Nanti, Ibu mencari kita, kalau Doni mau makan lauk ayam,
tidak hams memotong ayam jago kita yang sedang sakit? Ibu
sudah membeli daging ayam untuk lauk makan kita nanti,"
tambah Ayah.
Doni pun mau diajak pulang. Sampai di rumah, mereka
bertiga terkejut melihat ayam jagonya sudah dapat berlari-lari
dan makan jagung sendiri. Mereka bertiga menghampiri ayam
jagonya yang bam saja berkokok.
" Doni, Kesya, ayam jago kita sudah sembuh," sem Tono
sambil tersenyum.
"lya, Mas," sahut Doni.
"Wah,... sudah bisa makan jagung sendiri," kata Kesya senang.
"E ...., anak-anak sudah pada pulang, kemana saja kalian
tadi? Fasti sudah pada lapar, ya? Yuk, kita segera makan, Ibu
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sudah menyiapkan makein siang untuk kalian/' kata Ibu sambil
mengajak anak-anak masuk ke ruang makan.
"Makan, lauknya apa, Bu?" tanya Doni.
"Ibu memasak ayam goreng" jawab Ibu.
"Asyik...!" sahut Doni.
"Anak-anak, aye, cuci tangan dulu!" kata Ayah.
Mereka segera mencuci tangan, kemudian menuju meja
makan. Setelah berdoa, mereka makan bersama. Ayah dan Ibu-
nya memerhatikan anak-anaknya yang sedang makan sambil
menasihati mereka.
"Anak-anak..., kita hidup hams saling menyayangi dan juga
hams sayang kepada semua ciptaem Tuhan. Sikap kalian tadi
sudah bagus, sudah menyayangi ayam jago kalian. Itu artinya,
anak-anak sudah menyayangi ciptaan Tuhan." Ayah menjelaskan
panjang lebar tentang pentingnya manusia untuk saling me
nyayangi terhadap semua ciptaan Tuhan, termasuk kepada
binatang.
"Ayah, Ibu, maafin Doni, ya..? Mulai sekarang, Doni mau
menyayangi ayam jago kita," kata Doni.
"lya, anak-anak ... kalian benar, kita hams sayang kepada
semua ciptaan Tuhan, termasuk ayam jago kita. Ayo, sekarang
habiskan makan kalian, biar sehat. Kalau makannya banyak, ber-
arti kita juga menyayangi diri kita sebagai ciptaan Tuhan," kata
Ibu menambahkan.
Akhimya, mulai saat itu, Doni mau menyayangi ayam jago
dan ayam-ayam lainnya. Setiap hari, bersama kakaknya, Doni
selalu memberi makan dan minum kepada ayam peliharannya.




Di sebuah danau kecil dipinggir hutan, hiduplah berbagai
hewan yang sangat nikun, seperti ikan Wader, Mujair, Kotes,
Lele, Gogor Rimpung dan masih banyak lagi jenis ikan yang
lain. Selain itu, banyak juga Katak yang hidup di danau tersebut.
Mereka hidup rukun dan saling membantu satu sama Iain.
''Hai, Ikan, kemarilah! Ayo, kita bermain bersama-sama!"
ajak Katak.
"Sebentar teman-teman, aku mau membantu ibuku dulu,
karena sebelum pergi, aku hams menyelesaikan tugasku dulu.
Disini, kami sudah berbagi tugas. Masing-masing mempunyai
tugas sendiri-sendiri," kata Ikan Mujair.
"Oh, begitu, ya? Lalu apa tugasmu dan saudara-saudaramu
yang lain?" tanya Katak.
"Oh, Wader membantu Ibu mencari bahan makanan, Kotes
mencari lumut, Lele bersih-bersih sarang, dan Gogor Rimpung
membantu Ibu menyiapkan makanan. Kami semua saling bahu-
membahu membantu pekeijaan Ibu," kata Mujair
Pada suatu hari, ketika Kotes pergi ke hutan untuk mencari
lumut tua sebagai obat, ia bertemu dengan Kucing.
"Hai, Kotes, mau kemana kamu?" tanya Kucing.
"Aku mau pergi ke hutan untuk mencari lumut tua, Cing,"
jawab Kotes.
244 Aku dian Mimjfiku
"Kenapa kamu hanya sendirian? Dimana saudaramu yang
lain?" tanya Kucing.
"Oh, mereka juga mengerjakan tugasnya masing-masing,
jawab Kotes.
"Tapi, kenapa kamu tidak ditemani salah satu dari mereka?
Mengapa kamu hanya sendirian? Mengapa pekerjaanmu yang
paling sulit, Tes, karena harus naik ke darat?"
"Tidak apa-apa kok, Cing, kami semua sudah sepakat me
ngerjakan tugas kita masing-masing," jawab Kotes dengan sabar.
"Kamu itu di beritahu malah tidak percaya! Coba kamu
renungkan sekali lagi, saudaramu itu tugasnya enak, hanya di-
rumah saja. Lha kamu, sudah kepanasan, di tengah hutan, sen
dirian lagi! Coba, bagaimana nanti kalau kamu bertemu dengan
binatang buas? Kamu mau minta bantuan siapa jika kamu hanya
sendirian? Lalu, bagaimana jika ada yang jahat sama kamu?"
kata Kucing sambil menggerutu dan jengkel.
"Aku hanya pasrah pada yang Maha Kuasa, Cing..., yang
penting aku tidak pemah jahat pada semua yang ada dihutan
ini. Aku yakin, tidak akan ada yang jahat sama aku," sergah Kotes.
Rupanya Kotes tidak mudah dihasut oleh Kucing, kemudian
Kucing pergi meninggalkan Kotes sendirian. Lalu, Kotes me-
neruskan mencari lumut tua, dan ia bertemu dengan Kelinci.
"Hai, Kotes, sedang apa kamu di tengah hutan sendirian?"
sapa Kelinci.
"Hai, Kelinci, aku sedang mencari lumut tua untuk obat,
kamu sendiri sedang apa?"
"Oh, aku lagi mencari saudaraku, si Hitam," jawab Kelinci.
Kelinci ini mempunyai tiga saudara. Mereka sudah tidak
mempunyai Ibu. Ibu mereka sudah tidak ada sejak lama, namun
mereka saling rukun dan saling menyanyangi satu sama lain.
Semenjakbangun tidur, si Hitam sudah pergi meninggalkan rumah.
Kedua kakaknya, Putih dan Coklat mencari si Hitam. Putih men
cari ke arah barat dan Coklat mencari kearah timur. Di tengah
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perjalanan, Putih bertemu dengan Kotes. Putih merasa kasihan
kepada Kotes karena mencari lumut tua sendirian.
"Aku bantu mencari lumut, ya, Tes?" kata Kelinci.
"Tidak usah, kamu kan harus carl adik kamu," saran Kotes.
"Nggak apa-apa, Tes, biar kamu cepat dapat lumutnya,"
jawab Kelinci.
"Kalau begitu, terima kasih atas bantuanmu, Putih," jawab
kelinci senang.
Kemudian mereka berdua mencari lumut, karena sudah ba-
nyak mendapatkan lumut pohon maka mereka segera pulang.
Sambil berjalan mereka saling bercerita. Setelah sampai ditepi
danau, Kotes mengajak Putih untuk singgah ke rumahnya, sambil
mengenalkannya pada ibunya.
"Ibu, kenalkan, ini temanku Kelinci Putih yang membantuku
mencari lumut tadi di hutan."
"Terimakasih, Nak, sudah membantu anak saya mencari
lumut," kata Ibu Kotes.
"lya, Bu, sama-sama. Bukankah, kita ini hidup untuk saling
tolong menolong?" jawab Kelinci.
"Kalau begitu, ayo, kita makan terlebih dahulu. Tadi Gogor
Rimpung sudah selesai menyiapkan makanan," ajak Ibu Ikan.
"Wah, enak ya, Tes, kamu masih punya Ibu yang sayang ke-
padamu, sedangkan, aku sudah tidak pimya Ibu. Semuanya kami
lakukan hanya sendirian," kata kelinci.
"Anggap saja aku ini ibumu, Nak, kalian harus saling me-
nyayangi satu sama lain, ya!" kata Ibu Ikan.
"Terima kasih, ya, Bu," jawab Kelinci.
Setelah selesai makan, lalu Kelinci Putih minta pamit pulang,
melanjutkan perjalanan mencari Kelinci Hitam.
"Saya pamit dulu, ya, Bu, terima kasih sudah memberi makan.
Saya mau mencari adik saya dulu," pamit Kelinci Putih sambil
mencium tangan Ibu Ikan.
"lya, Nak, sama-sama. Lain kali datang lagi, ya? Ajak juga
saudaramu... Kamu hati-hati di jalan, ya!" pesan Ibu Ikan sambil
tersenyum.
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Si kelinci putih meneruskan peijalannya, kemudian di tengah
perjalanan bertemu dengan Kucing.
"Kamu mau kemana, Tih?" tanya Kucing.
"Aku mau mencari adikku, apakah kamu pemah melihat
adikku si Hitam?" tanya Kelinci.
"Kasih tau enggak, ya, kalau aku tadi bertemu dia di jalan?"
gumam Kucing dalam hati.
"Hai, Cing, kenapa kamu hanya diam saja? Kok, malah me-
lamun, ditanya kok nggak dijawab?" tanya Kelinci.
"Maaf, Putih.. tadi aku memang bertemu dengan adikmu,
sepertinya dia kesakitan/' kata Kucing.
"Apa kamu bilang? Dia kesakitan? Dimana kamu bertemu
dia?" tanya Kelinci dengan cemas.
"Sebenamya adikmu kesakitan, karena tadi di jalan kami
berkelahi. Kami tadi berebut makanan. Sekarang, si Hitam pergi,
entah kemana," jawab Kucing.
"Besok lagi jangan berantem, kalian, kan sesama teman, masa
bekelahi?" kata Kelinci.
"lya, aku minta maaf, ya, Tih. Sampaikan maafku juga untuk
si Hitam," kata Kucing.
"Ya, sudah, aku mau meneruskan pergi mencari dia," kata
Kelinci sambil melompat.
Ketika di perjalanan, Putih mendengar ada suara tangisan
dan teriakan minta tolong," Toooloooong.... tolooooong... huhuhu".
Putih berhenti dan mencari sumber suara itu, dia terus
mencari, dan temyata di balik pohon ada si Hitam yang sedang
menangis.
"Hitam, kamu kenapa menangis di sini?" tanya Kucing.
"Aku tidak apa-apa, Kak, hanya saja kaki dan tanganku ter-
luka. Tadi aku berkelahi dengan Kucing. Dia tiba-tiba datang
dan merebut makananku, aku jadi kesal, Kak, dia merebut milik
orang lain tanpa meminta izin terlebih dahulu. Lalu, Kucing
mengigit kaki dan tanganku hingga seperti ini, Kak," jawab si
Hitam sambil menunjukkan lukanya.
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"lya, tadi kakak juga bertemu dia di jalan. Dia sudah minta
maaf, dan juga, ia ingin Kakak menyampaikan maafnya kepada-
mu. Ya, sudah, sekarang man kita pulang, nanti sampai di nimah,
Kakak akan obati lukamu," jawab Kelinci Putih.
"Terima kasih banyak, ya, Kotes kamu sudah membantu
aku menemukan adikku," kata Kelinci.
''lya, sama-sama, terima kasih. kamu juga membantuku,
besok lagi jangan berkelahi lagi, ya, Hitam, karena berantem
itu perbuatan yang tidak baik! Sesama teman hams saling me-
nyayangi, menghormati satu sama Iain, dan kalau mau pergi,
kamu hams berpamitan dengan kakakmu. Kalau nggak pamit,
Kakakmu cemas seperti ini dan hams mencari ke sana-kemari
untuk menemukanmu"
"lya, Kakak, maafkan aku, yaa! Aku janji tidak akan meng-
ulanginya lagi, dan besok kalau aku pergi akan pamit,'' janji si
Hitam.
"Ya, sudah, mari kita pulang!" ajak Kelinci Putih.
Mereka saling berpelukan dan kembali pulang dengan pe-
rasaan lega.




Sholeh adalah anak yatim piatu, kedua orang tuanya sudah
meninggal dunia. Sholeh ikut bersama pamannya. Pamannya
mempunyai 5 orang anak. Bagaimana dengan kelima anak-anak
pamannya? Apa mereka akan menerima kehadiran Sholeh? Kita
simak cerita seutuhnya berikut ini.
"Saya sangat kasihan pada Paman, Paman hanya sebagai
buruh bangunan, sedangkan Bibi buruh gendong. Anak Paman
lima/ semua masih kecil-kecil dan keadaan keluarganya sangat
miskin. Maafkan saya Paman, saya menambah beban Paman,''
kata Sholeh waktu datang pertama kali di rumah Paman.
"Tidak apa-apa, Sholeh, gak usah dipikirkan, yang penting
kita diberi kesehatan." Kata Paman.
Paman dan Bibi menerima kehadiran Sholeh dengan baik
sekali. Sholeh dianggapnya sebagai anak sendiri. Namun, tidak
demikian halnya dengan kelima anak-anak Paman. Apa yang
dilaknkan Sholeh di rumah selalu dipandang salah oleh mereka.
"Kamu enak-enak saja makan, cepat bereskan dan cud semua
piring-piring itu! Dasar anak tidak tahu malu dan tidak punya
orang tua, menyebalkan!" Bentak Nano, si anak sulung Paman.
"Baik, No, akan saya bereskan semuanya!" kata Sholeh dengan
sabar.
"Cepat pemalas, sudah makan, tidak bayar, malas lagi!"
bentak si Nano lagi.
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Nano membentak-bentak Sholeh sambil memelototkan
matanya. Dengan hati yang sakit, Sholeh tertunduk tidak me-
^anggapi apa yang dikatakan saudaranya itu. la segera mem-
bereskan pekeijaannya, ingin rasanya ia menangis, namun di-
tahannya.
"Ya Allah, lindungilah hamba-Mu ini, tabahkanlah hati ini,
ya, Allah. Ibu Ayah, mudah-mudahan aku tabah menjalani derita
ini," kata Sholeh sambil menahan tangis.
Dari hari kehari, kesedihan Sholeh semakin bertambah. Per-
lakuan kelima anak pamannya bertambah kasar dan keterlaluan.
Meskipun demikian, Sholeh tidak pemah mengadu atau me-
ngeluh kepada pamannya. Ia merahasiakan semua perlakuan
saudaranya. Hatinya tidak tega melukai perasaan Paman dan
Bibinya, apalagi bila teringat ancaman Nano waktu itu.
"Awas kamu Sholeh, kalau kamu berani mengadu pada
bapakku, ku pukul kamu!" ancam Nano dengan mata melotot.
"Tidak, Nano, aku tidak akan mengadu pada Paman," kata
Sholeh pelan.
Pada suatu hari, Sholeh mendapat ide yang bagus dan segera
ide itu dibicarakan pada pamannya.
Paman, bolehkah saya ikut membantu meringankan beban
paman?"
Apa maksudmu, Leh ?" tanya Paman dengan heran.
Bila paman berkenan, Sholeh ingin bekeija untuk mendapat-
kan uang."
"Mencari uang?" tanya Paman tak percaya.
"Benar paman, saya ingin sekali latihan bekeija!"
"Lalu, kamu mau kerja apa, Leh? Kamu masih kecil, belum
kuat mengangkat beban berat."
"Saya ingin menjadi penyemir sepatu paman, boleh ya!" pinta
Sholeh.
Akhirnya, dengan berat hati, Paman membolehkan per-
mintaan Sholeh.
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"Baiklah, kalau itu maumu/' Kata Paman sambU tersenyum.
Sore itu, Paman segera membuatkan kotak untuk tempat
peralatan menyemir. Kotak itu dibuat Paman sampai larut malam
dan diteruskan pagi harinya. Setelah kotak jadi, Paman mem-
berikan uang untuk modal membeli semir, serbet dan sikat sepatu.
"Leh, ini Paman buatkan kotak dan sekarang belilah semir/'
kata Paman sambil menunjukkan kotak yang telah berhasil di-
buatnya.
"Baik, Paman. Terima kasih, Paman baik sekali/' Sholeh
menerima kotak itu dengan senang.
"Kalau bekerja hati-hati, ya, Leh/' pesan Paman.
"Baik paman, Sholeh minta pamit."
Sejak hari itu, Sholeh mulai bekerja, ia berjalan dari satu
toko ke toko lainnya. Dari satu restoran ke restoran lainnya xmtuk
membantu menyemirkem sepatu. Mulanya di hari pertama, ia
masih merasa canggung, namun ia berani imtuk mencoba. Setiap
ada tamu mau masuk restoran ia menawarkan jasanya.
"Om, saya bantu semir om!" kata Sholeh dengan sopan.
Temyata hari pertama bekerja, ia sudah mendapatkan uang,
meskipun belum banyak dan segera uang itu diberikan paman-
nya.
"Paman, ini hasil kerja saya hari ini," kata Sholeh dengan
senang.
"Simpan saja, Leh, uangmu! Supaya dapat beli semir lagi,"
kata Paman ikut senang melihat Sholeh kelihatan semangat
dalam bekerja.
"Biarlah ini untuk Paman dan Bibi, bukankan ini hasil Sholeh
yang pertama. Kuminta Paman dan Bibi tidak menolak," pinta
Sholeh sambil menyerahkan uang hasil pendapatan sebagai
tukang semir sepatu. Paman dan Bibi tidak sampai hati menolak
permintaan Sholeh yang tulus itu. Hatinya terharu dan bahagia,
kemudian dia berkata
"Leh, Paman dan Bibi minta jangan seluruh uangmu kau serah-
kan kepada Paman, simpanlah sebagian untuk keperluanmu."
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"Baik, Paman."
"Nah, sekarang istirahatlah, badanmu pasti lelah/'
Setelah meninggalkan kamar tamu, ia segera mandi kemudi-
an beristirahat. Hatinya merasa senang dan gembira. Kegem-
biraan itu terlukis dalam hatinya hingga malam hari. Malam
harinya, ia tertidur dengan pulas, karena lelah. Pagi harinya, ia
bekeija dengan menenteng kotak semir. Ia berjalan meninggal
kan rumah sambil bemyanyi kecil men)aisiiri jalan. Sampai di
sebuah restoran yang ramai para pembeli, ia segera segera ber-
henti dan menawarkan jasanya kepada orang yang membutuh-
kannya. Terkadang, mendapat sahutan, terkadang didiamkan
saja^ tetapi itu sudah dianggap biasa.
Demikicinlah pekerjaan Sholeh setiap haiinya sebagai pe-
nyemir sepatu. Panas terik matahari sering dilupakan, dari pagi
hingga sore ia mencari pelanggan. Bila ia mendapatkan hasil
yang lebih, tidak lupa mengucapkan syukur kepada Tuhan.
"Nak, siapa namamu?" kata Pak Darmo sambil memmggu
sepatunya disemir.
"Saya, Sholeh, Pak," jawab Sholeh dengan tersenyum.
"Di mana rumahmu, Leh ?"
"Saya tinggal di desa Tegalrejo bersama Paman dan Bibiku,
Pak."
"Lho, dimana Ayah dan ibumu ?"
Sejenak Sholeh tidak dapat berkata-kata, tiba-tiba ia merasa
sangat sedih, tanpa terasa air matanya meleleh, ia tertunduk
dan dengan lesu ia menjawab.
"Ayah dan Ibu sudah lama meninggal, Pak."
"Oh, maafkan Bapak, Leh, Bapak membuatmu sedih," Pak
Darmo terkejut dan meminta maaf.
"Maafkan Bapak, Nak. Bapcik tidak tahu kalau kamu sudah
yatim piatu," kata Bapak dan Bu Darmo sambil menepuk-nepuk
bahu Sholeh.
"Tidak apa-apa bu, itu sudah neisib saya," .jawab Sholeh sam
bil menyeka air matanya.
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" Apakah Tegalrejo itu dekat dengan kota ini, Nak?
"Dekat, Pak, kurang lebih 5 km ke utara dari sini, Pak/'
"Bolehkah, Bapak datang ke rumah Pamanmu sekarang,
Nak?"
"Boleh, Bu, bila Bapak dan Ibu mau, sebab kami orang tidak
mampu," jawab Sholeh sambil tersipu.
"Naiklah, Nak, ke mobilku," kata Pak Darmo sambil mem-
bukakan pintu mobil.
Bu Darmo membukakan pintu mobil, Sholeh ragu-ragu,
namim karena didesak, akhimya ia naik juga. Dalam perjalanan
menuju ke rumah Paman, banyak hal yang ditanyakan Bu Darmo
kepada Sholeh. Jawaban Sholeh menyenangkan dan meneirik hati
Bu Dcirmo sehingga tidak terasa sudah sampai di rumah Panum
Sholeh. Sampai di depan rumahnya, Sholeh mempersilakan tamu-
nya untuk masuk ke rumah. Paman terkejut melihat Sholeh turun
dari mobil, pamannya bingung.
"Ada a..apa, Leh, ka...kamu kena apa?" tanya Paman ter-
bata-bata.
"Tidak apa-apa, Paman, Bapak ini ingin bertemu dengan
Paman," jawab Sholeh menenangkan Paman.
"Oh, maaf, Pak, silakan masuk."
Paman tergopoh-gopoh mengajak tamimya masuk, hatinya
lega temyata Sholeh tidak apa-apa.
"Kenalkan, Pak, nama saya Darmo dan ini istri saya," kata
Pak Darmo memperkenalkan diri.
"Saya Dullah, Pak," jawab Paman dengan tersenyum.
"Pak Dullah, maksud saya datang ke sini, karena kami ter-
tarik kepada Sholeh, lama kami perhatikan, Sholeh temyata anak
yang baik. Lama sekali kami bemmah tangga, tapi beltun dikam-
niai anak sampai sekarang. Apabila bapak berkenan, kami ber-
maksud menjadikan Sholeh anak pungut kami," pinta Pak dan
Bu Darmo.
Sejenak Paman terdiam, dalam dirinya ia bers3aikur, tetapi
bagaimana dengan Sholeh. Ia sangat menyayanginya. Sholeh
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datang dengan membawa 4 gelas teh untuk disuguhkan kepada
tamimya. Sholeh segera memersilahkan Pak dan Bu Darmo untuk
minum.
"Duduk di sini, Leh, Bapak dan Paman mau bicara/' kata
Paman tiba-tiba.
"Baik, Paman."
"Leh, Bapak dan Ibu datang ke sini bermaksud mengambil
kamu sebagai anaknya, sebab beliau tidak punya putra. Leh, ini
semua demi kebaikanmu, bukan karena Paman tidak sayang
padamu, tetapi semua tergantung kamu," kata Paman pelan.
Sholeh memandang Bapak dan Ibu Darmo seperti tidak
percaya. Sholeh merasa menemukan keteduhan dan kedamaian
serta ketulusan di wajah orang tua itu. Tanpa sadar Sholeh meng-
angguk. Rasa haru tertumpah di hati Bu Darmo, tanpa ragu di-
peluknya Sholeh.
Akhirnya, hari itu juga, Sholeh diboyong ke rumah Pak
Darmo. Mulai hari itu juga kehidupan Sholeh berubah. Badannya
yang dulu kurus kering berangsur-angsur padat dan berisi.
Wajahnya tampak segar berseri-seri.
"Leh, kita sebagai umat beragama hams menjalankan ibadah
wajib, syukur kalau kamu sudah menjalankannya," kata Pak
Darmo mengingatkan.
"Baik, Pak. Pesan Bapak akan selalu kuingat dan laksanakan."
Sholeh anak yang berbudi luhur, ia selalu rajin membantu
selumh pekerjaan yang ada di mmah Pak Darmo. Ia juga anak
yang cerdas dan ulet. Cita-cita Sholeh yang ingin menjadi dokter
didukung oleh Pak Darmo. Tahun berganti tahun kehidupan
Sholeh bertambah baik. Setelah lulus SD, SLTP dan SLTA,
kemudian ke Perguruan Tinggi. Setelah mendapat gelar dokter
yang berprestasi, ia ditempatkan di sebuah mmah sakit. Karena
ketekunannya menjadi dokter ahli, ia sangat disegani oleh para
pasien.
Keberhasilan yang dicapai Sholeh tidak membuatnya lupa
diri. Ia dengan senang hati mau membantu saudara-saudara atau
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anak pamannya yang masih menderita atau miskin. la sangat
bersyukur atas karunia Tuhan yang diberikan kepadanya. Me-
lalui perantara Pak Darmo, Sholeh, dari seorang penyemir sepatu
menjadi seorang dokter terpandang dan berbudi luhur.
Demikianlah akhir cerita "Sholeh Anak Yatim" yang selalu
dicaci maki anak-anak pamannya. Namun, dia tetap sabar dan
bahkan ia rela menjadi penyemir sepatu demi meringankan beban
pamannya. Karena kejujurannya dalam bekeija, Pak Darmo mau
mengangkatnya sebagai anak.
Meski Sholeh sudah diangkat anak oleh orang kaya, ia tetap
rajin, tekun dan ulet dalam bekeija. Bahkan, sekalipun ia seka-
rang menjadi dokter, ia tetap baik kepada semua orang. Tidak
terkecuali, kepada anak-anak pamannya pun, ia tetap baik dan
suka membantu.




Aku adalah seorang anak petani miskin yang hidup di pe-
losok desa yang sangat jauh dari perkotaan. Sekolahku sangat
jauh, jarak rumah dan sekolahku kira-kira 6 km dan akupun
hams sekolah setiap harinya dengan berjalan kaki. Walaupun
aku hidup di keluarga yang miskin, namun aku mempunyai mimpi
yang sangat besar. Aku selalu bersemangat untuk sekolah agar
nantinya aku dapat mengapai mimpi-mimpiku itu.
Setiap hari aku bangun pukul 03:00 wib, karena sebelum
berangkat, aku hams membantu Ibu men)dapkan barang dagang-
an untuk di jual kepasar dan menyiapkan sarapan pagi untuk
keluargaku. Setelah semua siap, aku bam memersiapkan diri untuk
berangkat ke sekolah. Setiap habis subuh, kira-kira pukul 05:00
wib, aku hams sudah berangkat agar tidak terlambat datang ke
sekolah. Jalan yang aku lalui menuju ke sekolah sangat memri-
hatinkan, karena aku hams melalui jalan terjal, naik-turun gu-
nung, dan menyeberangi sungai, dan itu selalu aku lakukan
setiap hari.
Sekolahku pun sangat sederhana, bahkan ada beberapa
ruang yang sudah tak layak pakai. Di sekolah kami banyak anak-
anak yang sekolah memakai sandal, bahkan ada yang tidak me-
makai alas kaki dan hanya beberapa anak yang sekolah dengan
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memakai sepatu. Aku selalu ingat kata-kata guruku, "Jangan
membatasi mimpimu/' kata guruku.
"Kau harus menggapai cita-cita atau mimpimu setinggi
mungkin dan tak boleh membatasi mimpi-mimpi itu. Kau hams
banyak bermimpi karena apabila salah satu mimpimu tidak bisa
tercapai, kau masih bisa menggapai mimpi yang lain/' itulah
pesan dari gumku yang selalu kuingat sampai sekarang.
Dan mimpi yang sangat aku ingin gapai saat ini adalah aku
ingin lulus dengan nilai yang memuaskan, lolos masuk perguman
tinggi, membanggakan orang tua dan membanggakan semua
orang yang menyayangiku. Oleh karena itu, aku harus rajin be-
lajar, berkerja keras, pantang menyerah, agar nantinya juga aku
bisa menggapai kesuksesan, bisa menjadi orang, dan bisa pergi
ke tanah suci bersama orang tuaku, itulah mimpi-mimpi yang
sangat ingin aku gapai.
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Nenek Si Penolong
Suzvarti
TK PKK Sumberejo, Semin
Di bawah lindangnya pohon, terdapat sebuah rumah mungil
yang terpencil di tepian sungai. Di rumah itu, tinggallah keluarga
Bapak Somad dan istrinya, bemama Bu Sofi. Mereka dikaruniai
dua orang anak, bemama Budi dan Ani.
Bapak Somad dan istrinya sudah sering sakit-sakitan, di-
karenakan usia mereka yang sudah tua. Hingga kini mereka sudah
tidak bisa lagi mencari nafkah. Beruntung, kedua anak mereka
rajin membantu kedua orang tuanya bekerja untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari.
Pagi yang cerah. Seperti biasa^ sehabis bangun tidur, Budi
menyempatkan diri untuk berolah raga pagi.
"Tuk,..dua,..tuk,..dua! Wahhh..., udara pagi hari ini segar
sekali/ apalagi sehabis olahraga/' ucap Budi.
"Hai, Kak Budi! Cepat sedikit dong, olah raganya. Aku sudah
siapkan bekal yang akan dibawa nanti!" sem Ani.
"Baiklah, selesai aku mandi, kita akan segera berangkat/'
jawab Budi sambil menuju kamar mandi.
Budi dan Ani setelah selesai berkemas, pergi meninggalkan
rumah untuk mencari kayu dan kebutuhan lainnya di hutan.
Hasil dari penjualan kayu dapat mereka jual untuk membeli ke
butuhan makan sehari-sehari. Dengan penuh semangat, Budi
dan Ani mulai menelusuri hutan.
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''Ani, kamu nanti berani nggak kalau berada di hutan? Aku
lihat kamu semangat sekali pagi ini?" tanya Budi.
"Kau ini ada-ada saja,... Ya, berani dong! Siapa dulu? Apalagi
di Sana nanti, kan banyak yang kita cari?" jawab Ani.
''Ya, mudah-mudahan apa yang kita cari nanti benar-benar
kita dapatkan," sambung Budi. Tak lama kemudian sampailah
mereka di tepi sungai.
" Aduh, bagaimana ini, Ani? Kita harus menyeberangi sungai
ini tmtuk dapat sampai ke hutan?" tanya Budi.
"Iya...iya... Bagaimana caranya, ya?" pikir Ani.
Keduanya diam sebentar, berpikir bagaimana caranya untuk
dapat menyeberangi sungai itu. Kemudian, tak sengaja Budi me-
lihat sebatang kayu yang terapung di permukaan air. la me-
nemukan ide untuk memanfaatkan kayu tersebut.
"Hei...Ani, coba kamu lihat ke sana!" kata Budi sambil me-
nunjuk sesuatu.
"Ada apa?" tanya Ani.
"Itu yang terapung di atas air?" kata Budi.
"O..., itu, kan batang kayu. Apa maksudnya, Kak?" tanya
Ani lagi.
"Maksudku, nanti kalau batang kayu itu sampai ke sini, kita
naik ke batang kayu tersebut agar bisa menyeberangi sungai
ini," jawab Budi.
"Betul juga idemu, Kak, kamu memang cerdas sekali," ucap
Ani.
Kemudian, tanpa menunggu waktu lama lagi, Budi dan Ani
melompat ke atas batang kayu itu. Tapi sungguh malang, lom-
patan mereka temyata meleset.
"Byuurr Byuurr " Budi dan Ani tercebur ke dalam sungai.
Dengan sekuat tenaga mereka mencoba untuk menggapai
batang kayu tersebut, namun sia-sia. Akhirnya mereka berusaha
berenang agar tidak sampai tenggelam ke dasar sungai.
"Tolong tolong tolong!" teriak Budi dan Ani bersama-
an. Tidak biasanya tempat itu sepi, sehingga teriakan mereka
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tidak ada yang mendengar. Tiba-tiba, dari jauh terlihat seorang
Nenek berjalan tergesa-gesa menghampiri Budi dan Ani yang
sedang meminta pertolongan.
''Astaga...., Budi, Ani, mari, Nenek tolong!" kata Nenek
dengan cepat menghampiri Budi dan Ani.
"lya. Nek, cepat , Nek...!" ratap Ani dengan penuh harap.
Kemudian, Nenek mengambil tongkat panjangnya dan secara
bergantian mereka disuruh memegangi tongkat itu. Satu persatu,
akhimya mereka bisa di tarik ke atas, ke tepi simgai oleh Nenek.
Budi dan Ani mengucapkan terima kasih kepada Nenek, berkat
Neneklah nyawa mereka dapat terselamatkan.
"Terima kasih, ya. Nek, sudah mau menolong kami," kata
Budi dan Ani sambil mencium tangan Nenek.
"Sama-sama, Nak, besok lagi hati-hati, jangan ceroboh se-
perti ini lagi, ya?" pesan Nenek.
"Ya, Nek. Lain kali kami akan lebih berhati-hati," jawab
mereka berdua dengan badan menggigil kedinginan.
" Ya, sudah..., Nenek mau pergi dulu. Kalian cepatlah pulang,
hati-hati di jalan." kata Nenek sambil meneruskan perjalanannya
ke hutan.
Setelah Nenek itu pergi, Budi dan Ani cepat-cepat pulang
ke rumah karena melihat hari sudah sore. Di waktu yang ber-
samaan kedua orang tua Budi dan Ani merasa cemas dan kha-
watir.
"Hari sudah sore begird, Budi dan Ani, kok belum pulang,
ya....? pikir Bapak
"Bu...Bu...l" panggil Bapak kepada istrinya yang masih ada
di belakang.
"Ada apa, Pak?" jawab Ibu sambil menghampiri Bapak.
"Sudah sore begird, mengapa anak-anak belum pulang juga?"
tanya Bapak.
"Ya, mimgkin sekarang masih dalam perjalanan pulang, Pcik.
Mungkin, sebentar lagi juga sampai mereka," jawab Ibu sambil
menenangkan hati Bapak. Tak lama kemudian Budi dan Ani
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pun sampai di rumah. Baju mereka terlihat basah kuyup dan
wajahnya pucat.
''Bapak...Ibu..., kami sudah pulang!" teriak Budi.
"lya, Nak. Kamu kemana saja kenapa sampai sore baru
pulang?" tanya Ibu.
"Lalu, kenapa kalian basah kuyup seperti ini?" sambung Ibu
sambil memegangi kedua bahu anak-anaknya. Budi dan Ani
terlihat menggigil kedinginan.
"Maafkan kami^ Bu. Tadi, saat menyeberangi sungai, kaki
kami terpeleset, akhimya kami tercebur ke dalam sxmgai/' kata
Budi.
"Lalu, yang menolong kalian berdua siapa?" tanya Ibu lagi.
"Itu, Bu, Nenek tua yang menolong kami/' sela Ani.
"lya, Bu, betul itu. Nenek tadi langsung menolong kami.
Padahal kami belum kenal Nenek itu, tapi tadi dia tahu nama
kita berdua, Bu," sambung Budi sambil menjelaskan kronologi
waktu tercebur ke dalam sungai dan ditolong oleh Nenek.
"Memang, kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan hams saling
menolong satu sama lain, dan tidak boleh meminta imbalan apa-
pun, itu semua hams dilakukan dengan ikhlas," kata Ibu kemudi-
an kepada kedua anaknya.
"Baik, Bu. Kami berdua akan selalu ingat pesan Ibu, di
manapun kita berada, siapapun itu orangnya, kita hams saling
tolong-menolong," kata Budi dan Ani sambil mencium pipi dan
tangan kedua orang tuanya. Mereka juga meminta maaf dan
mengucapkan terima kasih kepada orang tuanya yang selama
ini telah merawat dan mendidiknya.
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Mimi, Semut Si Penjaga
Tantik Munarsih
TK Pertiwi 5 Karangmojo
Di pagi yang dingin, hujan turun rintik-rintik. Angin bertiup
perlahan hingga ranting-rantingpun bergoyang. Suasana di hutan
masih sangat sepi, tetapi Keket sudah sibuk makan di atas pohon.
Keket adalah binatang ulat yang gemuk dan rakus. Dia tidak
peduli, meski rintik hujan membasahi badannya.
Tiba-tiba terdengar suara rintihan.
"Hihihihhi... hihihihih ..A"
Keket berhenti mengunyah, menengok ke kanan dan ke kiri,
tetapi tidak melihat apapun. Keket bingung lalu bertanya pada
Baba. Baba adalah binatang yang bijaksana. Baba juga tidak tahu
siapa dan dimana sumber suara itu tiba-tiba muncul. Mereka
kemudian bersama-sama mencari suara rintihan itu di antara
ranting-ranting pohon. Suara itu temyata berasal dari balik daun.
"Haaa ...! Temyata kamu, Mimi! Kenapa kamu menggigil
dan merintih disini?" tanya Keket.
" Aku kedingingan, Keket. Rumahku yang berada di bawah
tanah sedang tergenang air/' jawab Mimi.
"Oo ... begitu, aku bisa membawa kamu dan teman-teman-
mu ke tempat yang lebih aman/' ajak Keket.
"Waaah, benarkah? Terima kasih, Keket!" jawab Mimi.
"Eeh.... jangan senang dulu! Sebagai hadiahnya, kalian hams
memberiku makanan yang lezat, ya!" kata Keket.
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"Ket, jangan begitu, kasihan mereka.../' Baba menasihati
Keket.
"Tidak apa-apa, Baba, kami bersedia mencarikan makanan
untuk Keket," jawab Mimi.
"Hahaha... itu baru mantap. Ayo, naiklah kepunggungku!"
kata Keket.
Keesokan harinya, mataharipim bersinar cerah. Mimi dan
teman-temannya mencari daun di hutan imtuk Keket.
"Keket, kami sudah membawakan daim kesukaanmu," ucap
Mimi
"Baiklah, terima kasih. Akan aku habiskan makanan lezat
ini," jawab Keket
Setiap hari Keket kerjanya hanya bermalas-malasan, makan
dan tidur. Sementara, Mimi dan teman-temannya sibuk mencari
makanan untuknya, Scunpai daim di hutan hampir habis.
"Hei, Mimi! Kenapa tidak ada makanan untukku hari ini?"
pinta Keket.
"Ket.., hutan ini akan rusak jika daunnya kita petik semua.
Kita harus menjaganya agar tetap tumbuh subur karena hutan
ini rumah kita," jawab Mimi.
"Tapi, aku lapar! Kalau begitu, ambillah tanaman para petani
saja untukku!" bujuk Keket.
"Tidak! Aku tidak mau. Itu perbuatan yang tidak baik.
Kasihan para petani," jawab Mimi.
"Mimi benar, Ket, kita tidak boleh merusak tanaman petani,"
Baba menimpali.
"Aah, kamu banyak bicara! Kalau begitu, aku sendiri yang
akan kesana!" Keket kesal.
Di ladang, Keket makan tanaman yang sedang tumbuh
subur. Keket makan dengan lahapnya.Tak terasa hari sudah
mulai gelap. Keket kembali ke hutan sambil membawa makanan.
"Aku pulang. Lihatlah Mimi! Aku punya makanan yang enak
sekali," teriak Keket
Antologi Cerila Anak Bengkel Balwsa dan Sastra IndoTtesia 263
"Sudah aku bilang, Ket. Jangan menisak tanaman petani!
Itu perbuatan tidak baik. Aku tidak mau memakannya/' ucap
Mimi dongkol.
''Mmmm ...! pokoknya aku besok akan ke ladang itu lagi!"
Jawab Keket ketus.
Pagi-pagi sekalb Keket kembali ke ladang dan makan daun
dengan sangat rakus, sampai perutnya membesar. Keket merasa-
kan perutnya sakit, lalu pulang.
''Tolong, aku, Mimi ...! Perutku sakit sekali, aduhhh ...I"
kata Keket.
''Nah,.. itulah akibatnya kalau kamu makan rakus! Lihatlah
perutmu hampir meledak!" jawab Mimi.
"Tetapi, aku tidak punya makanan lagi selain ke sana, bukan-
kah kamu dan Baba juga di ladang?" tanya Keket.
"Aku dan Baba memang ke sana, tetapi kami tidak merusak.
Kami menjaga agar tanaman tidak diserang hama," jawab Mimi.
" Aaah... jangan bohong kamu! Memangnya dari mana kalian
mendapat makanan?" tanya Keket curiga.
"Aku mengambil sari bunga dari tanaman di pinggir hutan
dan Mimi menunggu buah yang jatuh karena tertiup angin,"
jawab Baba.
"Oo ..., begitu, tapi aku tidak kuat kalau harus menunggu
lama. Aku takut kalau badanku kurus," kata Keket lagi.
"Bersabarlah, sahabatku! Aku yakin badanmu akan lebih
sehat jika kamu tidak makan berlebihan," kata Baba.
"Baiklah kalau begitu, aku akan membantu kalian menjaga
tanaman dan tidak akan merusak lagi," janji Keket.
" Alhamdulillah, itu... itu baru sahabatku!... he... he..." teriak
Mimi.
Akhimya, mereka bersama-sama menjaga tanamem agar tetap
tumbuh subur. Disaat panen tiba, mereka bisa menikmati
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Langit di Minggu pagi itu cerah. Bu Mami tampak sibuk di
dapur menyiapkan sarapain pagi bagi keluarganya. Di tengah
menyelesaikan pekeijaan memasak, pandangannya tertuju pada
dinding sebelah kanan dapur rumahnya. Sudah dua hari ini, di
dinding itu terdapat sederetan binatang semut yang berbaris rapi.
Di barisan paling belakang ada beberapa semut yang sama-sama
bergotong royong mengangkat secuil roti imtuk dibawa ke sarang-
nya. Bu Mami tidak mau mengusik barisan semut-semut itu.
"Biarlah semut-semut itu nanti akan bubar sendiri/' pikimya.
Tiba-tiba Bu Mami dikejutkan oleh suara keributan dari mang
tengah, disusul suara tangisan dari salah satu anaknya. Bu Mami
bergegas menuju ke mang tengah dan menghampiri kedua anak
kembamya yang sedang memerebutkan sepotong roti.
"Briyan! Briyon! Ada apa dengan kalicm?" tanya Bu Mami.
Melihat ibunya datang, Briyan langsung menyerahkan roti yang
direbutnya ke Briyon.
"Bri...., Briyan mengambil roti saya, Bu," jawab Briyon
sambil menahan tangis.
"Lho, tadi malam, kan sudah dibagi dua, kok masih rebut-
an?" tanya Bu Mami.
"Roti Briyan sudah habis, Bu.., tapi saya kan masih lapar!,"
teriak Briyan.
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''Sudah, sudah../' kata Bu Mami mencoba menenangkan
kedua anak kembamya.
"Briyan, sekarang kamu minta maaf pada Briyon. Mintalah
baik-baik kalau masih lapar kata Bu Mami dengan penuh
kasih sayang sambil meraih kedua anaknya untuk datang men-
dekat.
"Ya, Bu/' jawab Briyan pelan. Akhimya Briyan minta maaf
pada Briyon sambil menjabat tangannya.
"Sekarang, mari ikut Ibu ke dapur. Ibu akan tunjukkan se-
suatu," ajak Bu Mami pada kedua anaknya.
"Lihatlah!.." kata Ibu sambil menunjukkan jarinya ke arah
dinding. Briyan dan Briyon melihat ke arah dinding yang di-
tunjukkan ibunya.
"Semut-semut itu berbaris tidak ada yang saling mendahu-
lui," kata Ibu lembut. "Lihat di barisan belakang itu! Semut-semut
itu bisa bekerja sama membawa secuil roti untuk dimakan ber-
sama di sarangnya," tambah Bu Mami.
Briyan dan Briyon sangat kagum melihat deretan semut bisa
berbaris rapi di dinding dapur mmahnya. Keduanya saling ber-
tatapan dan tertawa bersama. Wajah kedua bocah umur lima
tahun itu menampakkan rasa bersalah. Mereka kemudian me-
minta maaf pada ibunya karena telah memerebutkan sepotong
roti.
Akhimya, Briyan mengajak Briyon bermain bersama-sama
lagi. Bu Mami tersenyum melihat kedua anaknya dapat meng-
ambil pelajaran dari kemkunan semut yang ditunjukkannya.
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Mengisi Masa Liburan
Tri Nuryani
KB Bhakti Annisa I, Ngerboh, Piyaman, Wonosari
Minggu pagi yang cerah, matahari menampakkan sinamya
dengan jelas. Burung-burung berkicau riang. Terdengar riuh
suara anak-anak bermain bergembira di jalanan. Mereka ada
yang berjalan kaki, ada pula yang bersepeda, Setiap hari Minggu,
di kota itu selalu dicanangkan hari bebas kendaraan bermotor
atau dalam bahasa Inggris disebut sebagai carfree day. Oleh karena
itu, banyak anak bermain-main di sana.
Rumah Nadin berada di tengah kota, sangat dekat dengan
tempat keramaian itu. Dengan mengayuh sepeda wama pink,
Nadin keluar dari halaman depan rumahnya. la ikut bergabung
dengan teman-temannya yang naik sepeda. Dengan riang gem-
bira mereka bersepeda secara beriringan. Di lingkungan teman-
temannya, Nadin dikenal sebagai anak yang periang dan mem-
punyai banyak teman.
Matahari sudah mulai tinggi, Nadin dan teman-temannya
merasa lelah bersepedaan ke sana kemari. Keringat banyak mem-
basahi tubuh mereka. Mereka pim sepakat untuk pulang. Perut
mereka juga sudah terasa lapar. Nadin mengayuh sepeda pink
menuju rumahnya. Sampai di halaman depan rumahnya, ia
melihat Ayah dan Pak Tarjo sedang asyik membersihkan mobil.
Pak Tarjo ini adalah orang yang sering membantu pekeijaan di
rumah keluarga Nadin.
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"Assalamu'alaikum, Ayah. Assalamu'alaikum, Pak Tarjo/' seru
Nadin sambil menyandarkan sepeda pinknya di beranda rumah.
"Wa'alaikumussalam, Nak/' jawab Ayah dan Pak Tarjo se-
rempak.
"Nadin, ayo ganti baju dulu. Kita segera bersiap, nanti
kebuni slang Iho," kata Ayah.
"lya. Ayah," jawab Nadin dengan gembira. la sudah mem-
bayangkan akan bertemu dengan Nenek yang selama ini sangat
dirindukannya.
Nadin bergegas masuk ke dalam rumah. Di dalam rumah,
ibu sudah sibuk menyiapkan segala keperluan untuk liburan
selama seminggu. Liburan kali ini keluarga Nadin berencana ke
rumah Nenek. Sudah lama mereka tidak mengunjungi Nenek
yang tinggal sendirian di desa.
"Nadin, sekarang siapkan baju-bajumu yang akan dibawa
liburan nanti, biar Ibu masukkan jadi satu ke dalam koper!"
perintah Ibu.
Nadin bergegas menuju ke kamamya. la buka almari pakai-
an yang terletak di samping tempat tidumya. Dikeluarkannya
beberapa potong pakaian yang akan dibawa. Tampak beberapa
boneka kesayangannya tertata rapi di atas tempat tidumya.
Diambilnya tiga boneka yang paling disayangi dan selalu me-
nemani tidumya. Sementara, terdengar suara langkah kaki me
nuju kamar Nadin.
"Nadin, sudah selesai belum memilih baju-bajumu?" tanya
Ibu dari balik pintu.
Nadin membuka pintu kamar dan melihat ibunya masuk
dengan membawa sebuah koper besar.
"Ibu, Nadin boleh kan membawa boneka?" tanya Nadin.
"Boleh, asal tidak semua kau bawa," jawab Ibu sambil men-
dekati Nadin yang sedang memegangi boneka.
"Asyik... !" seru Nadin berteriak kegirangan.
Kemudian Ibu dan Nadin sibuk memasukkan pakaian dan
perlengkapan lain ke dalam koper. Boneka-boneka Nadin di-
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masukkan dalam plastik besar agar tidak kotor. Nadin juga
membawa beberapa mainan lainnya.
Setelah selesai mempersiapkan segala keperluan untuk libur-
an, mereka pun segera mandi dan memersiapkan diri.
"Pak Tarjo, tolong angkat barang-barang ini ke dalam
mobil!"
"Baik, Pak/' jawab Pak Tarjo sambil mengangkat tiga buah
koper dan barang-barang lainnya imtuk dibawa masuk ke dalam
mobil.
''Jangan lupa, kardus besar di garasi, Pak!" seru Ayah meng-
ingatkan.
Nadin menyusul Pak Tarjo ke garasi. la ingin teihu isi kardus
besar yang akan dibawa ke rumah Nenek.
"Pak, isi kardus itu apa, kok ditutup rapat sekali?" tanya
Nadin penasaran.
"Wah, bapak tidak tahu, Non/' jawab Pak Tarjo. "Kemarin
Ayah Non Nadin yang membawa kardus itu sepulang dari
kantor," tambahnya.
"Nadin," terdengar suara Ibu dari dalam rumah, "Ayo kita
makan dulu," ajak ibunya.
Nadin bergegas menuju ruang makan. Ayah dan Ibu sudah
duduk disamping meja makan. Kemudian mereka menikmati
makan siang itu dengan lahap. Selesai makan. Ayah memanggil
Pak Tarjo yang sedang membersihkan halaman.
"Pak Tarjo, jaga rumah baik-baik, ya!" pesan Ayah. "Kami
pamit dulu, kalau Pak Tarjo ingin makan, itu sudah disiapkandi
meja makan," tambahnya.
"Baik, Pak," jawab Pak Tarjo.
Kemudian ketiganya masuk ke dalam mobil. Mobil berwama
putih itupun meluncur pelan ke luar rumah. Nadin melambaikan
tangannya pada Pak Tarjo.
Mobil putih itu terus melaju di antara kendaraan lainnya.
Di dalam mobil, Nadin banyak bertanya pada Ibu dan ayahnya
tentang apa yang dilihatnya di jalan. Lama-lama ia sudah tidak
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dapat menahan kantuknya dan akhimya tertidur pulas. Hari sudah
mulai gelap, mobil berwama putih itu terns melaju menerobos
sunyinya malam. Jam di tangan ayah mentinjukkan pukul 12.00
malam, ketika mobil itu masuk ke daerah perkampungan. Jalanan
di kampung itu kini sudah tidak gelap lagi seperti tahun lalu.
"Lihat, Bu, kampung kita sekarang sudah terang, banyak
dihiasi lampu di jalanan" kata Ayah.
"lya. Lihat, Yah, banyak rumah baru didirikan di sini," jawab
Ibu.
"Banyak kemajuan ya, Bu, di sini," kata Ayah sambil melihat
rumah atau gedung baru banyak dibangun di sepanjang jalan.
Sementara, Nadin masih tertidur pulas dengan selimut tebal
menutupi tubuhnya.
Setelah satu jam melewati jalan perkampungan, sampailah
mereka di rumah nenek. Rumah itu tampak sederhana. Halaman-
nya luas, ditanami pohon dengan hijau dedaunan dan berbagai
macambuah-buahan, seperti mangga, sawo, pisang, dan sebagai-
nya. Meskipun malam hari, halaman rumah nenek terlihat sangat
bersih dan asri.
Ayah dan Ibu kemudian turun dari dalam mobil. Diketuknya
pintu depan rumah nenek dengan pelan.
Assalamu'alaikum, ..." Ibu mengucap salam dengan pelan
sampai diulang dua kali.
Cukup lama Ibu tidak mendapat jawaban, rupanya nenek
sedang tidur nyenyak. Ayah kembali mengetuk pintu dan meng
ucap salam. Tak lama kemudian terdengar jawaban salam dari
dalam rumah. Sesaat pintu rumah dibuka, seorang perempuan
tua dengan pakaian kebaya, rambutnya ditutup dengan keru-
dung renda berwama kuning, menyapa dengan penuh keceriaan.
"Johan, Watik." Nenek itu memanggil nama Ayah dan Ibu
Nadin.
Ayah dan Ibu segera menyalami tangan Nenek." Apa kabar.
Nek. Nenek sehat-sehat saja, kan?" tanya Ibu. Nenek mengang-
guk sambil tersenyum. Mereka bertiga berpelukan.
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"Mana cucuku?" tanya Nenek.
''Ada, Nek. Nadin ada di dalam mobil," jawab Ayah. Ayah
kemudian beijalan ke mobil dan kembali ke rumah Nenek dengan
menggendong Nadin yang sedang tidur dengan nyenyaknya.
Melihat cucunya masih tidur, Nenek segera menyuruh Ayah
menidurkannya di kamar.
"Sekarang bersihkan badan kalian, lalu istirahatlah. Besok
dilanjutkan lagi ngobrolnya, pasti kalian capek sekali," kata
Nenek.
"Baik, Nek, kami permisi dulu untuk istirahat," jawab Ibu.
Malam pun terus merayap. Mereka terlelap dalam sekejap
karena cape yang dirasakannya. Tak terasa malam sudah ber-
ganti menjadi pagi.
Nadin membuka matanya. Didengamya suara ayam ber-
kokok dikejauhan. Pandangannya mengelilingi seluruh ruangan
kamar. la melihat kamar yang sederhana. la pim tidur di kasur
yang keras kapasnya, tidak seempuk kasur di rumahnya. Ke
mudian ia dikejutkan oleh suara yang menyapa dirinya.
"E..., sudah bangun cucu Nenek..," sapa Nenek dengan
tersenyum.
"Nenek ...!" teriak Nadin sambil turun dari tempat tidur
lalu berlari memeluk neneknya. Saat itu, Nadin baru sadar kalau
sudah berada di rumah neneknya.
"Nenek kangen.. sekali, cucu Nenek sudah sebesar ini," kata
Nenek.
Nadin kemudian bermanja-manja di pangkuan Nenek.
"Sekarang, ayo, mandi! Ibumu sudah menyiapkan air hangat
untukmu, supaya kamu tidak kedinginan," kata Nenek.
Nadin memang merasa kedinginan, berbeda sekali udara
di desa ini dengan di rumahnya di kota. Ia pun bergegas menuju
kamar mandi, dan benar kata nenek, di kamar mandi sudah
ada air hangat dalam ember. Ia pun mandi sendiri.
Hari pertama di rumah Nenek sangat menyenangkan buat
Nadin. Halaman rumah nenek yang luas dan sejuk membuat
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Nadin lebih leluasa untuk bermain. la pun bermain ayunan yang
terbuat dari ban bekas yang ada di halaman rumah nenek.
Keceriaan terpancar di wajah Nadin saat bermain ayunan dengan
ditemani sang ayah.
"Ayo Nadin, turun, kita lihat Pak Karto yang sedang me-
metik buah sawo di halaman samping," ajak Ayah.
"Baik, Ayah," jawab Nadin sambil turun dari ayunan.
Kemudian mereka menuju halaman samping. Di situ, mereka
melihat Pak Karto sedang memanjat pohon sawo yang buahnya
sangat lebat. Di bawah pohon itu, ada anak perempuan seusia
Nadin sedang duduk sambil memegang boneka yang sudah lusuh.
Nadin menghampiri anak tersebut, tapi anak itu malah lari
ketakutan menghampiri seorang perempuan yang sedang me-
nyapu halaman depan. Nadin merasa kecewa karena anak itu
tidak mau didekati.
Nenek muncul dari dalam rumah dengan membawa sapu
lidi. Melihat wajah Nadin yang cemberut, Nenek lalu menyapa
cucunya dengan lembut.
"Kenapa cucu Nenek ini. Wajahmu kok murung begini?''
sapa Nenek.
"Nek, Nadin ingin bermain dengan dia, tapi dia kok tidak
mau kuajak, ya?" tanya Nadin sambil menunjuk pada anak pe
rempuan yang berlari mendekati ibunya.
"O, .. anak itu namanya Siti. Dia anak Pak Karto. Mereka
sekeluarga yang membantu Nenek di rumah ini." Nenek men-
jelaskan.
"Rumahnya di mana. Nek?" tanya Nadin.
"Itu di depan," jawab Nenek. Tangannya menunjuk ke arah
sebuah rumah.
Nadin melihat di depan sana ada sebuah rumah yang sangat
sederhana. Dinding rumah itu terbuat dari anyaman bambu,
sangat jauh berbeda dengan rumahnya di kota yang berdinding
tembok, bercat putih bersih, dan asri.
"Nadin, ayo ikut Nenek!" ajak Nenek.
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"Ke mana. Nek?" tanya Nadin.
"Katanya mau bermain dengan Siti," jawab Nenek.
Nadin menurut saja ketika tangan nenek menggandeng
tangannya menuju ke rumah Siti. Siti saat itu sedang bermain
sendirian bersama ibunya yang tengah menyapu sampah di
kebun Nenek.
"Siti/' panggil Nenek
"lya. Nek," sahut Siti
"Ini ada yang mau bermain denganmu, Nadin namanya."
Nadin mengulurkan tangannya, Siti ragu untuk menerima
uluran tangan Nadin. Tak lama kemudian mereka berjabatan
tangan. Nadin melihat dihadapannya, berdiri seorang anak
seusianya de ngan pakaian yang lusuh dan rambutnya tidak
terawat. Kakanya tidak memakai alas kaki. la menggendong
boneka yang wamanya sudah pudar, bgdikcm terlihat kotor. Nadin
merasa kas'ihan dengan Siti. Diajaknya Siti masuk ke dalam
rumah imtiak bermain bersama. Dikeluarkannya boneka-boneka
yang dibav /anya dari kota kemarin, begitu pula mainannya yang
lain. Kedu .anya asyik bermain bersama.
Siti samgat senang bermain dengan boneka yang bersih dan
bagus-ba gus. Sementara, Nadin sangat gembira punya teman
baru yan g menemaninya di rumah Nenek. Mereka diajak Nenek
jalan-jalc m melihat padi di sawah yang menguning, pegunimgan
yang hij au dan menjulang tinggi, anak-anak yang menggembala
kambin g di padang rumput. Hal itu membuat Nadin sangat
senang karena semua iitu tidak pemah dijumpainya di kota.
Ta k terasa semir^gu sudah keluarga Nadin mengisi masa
liburam bersama di rumah Nenek. Besok siang mereka harus
kembali pulangke rumah. Nadin tampak murung ketika ibunya
mulaii berbenah untuk menyiapkan segala sesuatu yung akan
dibawanya pulang.
"Nadin, tolong pakaianmu disiapkan, ya! Jangan sampai ke-
tingjgalan, nanti Ibu yang memasukkan ke dalam koper!" perin-
tah Ibu.
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Nadin hanya diam tidak mennruti kata-kata Ibu.
"Kok diam? Ada apa Nadin?" tanya Ibu.
"Ibu, boleh nggak pakaian Nadin tidak usah semuanya
dibawa pulang?" tanya Nadin.
Ibu terkejut mendengar pertanyaan anaknya, karena yang
Ibu tahu baju- baju yang dibawa itu merupakan baju kesayangan
anaknya.
"Beberapa baju Nadin akan saya berikan pada Siti, Bu," kata
Nadin. "Dua boneka Nadin juga. Kasihan Siti, Bu," lanjut Nadin.
Ibu terharu dan mengangguk bangga, ternyata anaknya
sudah mempunyai sifat yang luhur. Didekapnya anak semata
wayangnya itu sambil berkata, "Boleh, Nak. Kau serahkan pada
Siti besok pagi, ya?"
"Teiima kasih, Bu," Nadin kegirangan.
Kemudian Ibu membungkus pakaian Nadin dengan rapi dan
dimasukkan dalam plastik, besok akan diserahkan pada Siti.
Sementara, pagi itu, ada beberapa warga masy^akat ter-
dekat sudah berkumpul di ruang tamu.Temyata Ayah dan Ibu
Nadin sedang membagi-bagikan minyak goreng dan sabun pada
saudara dan tetangga terdekat Nenek. Kini, terjawab sudah isi
kardus yang tertutup rapat yang dibawa dari rumah kemarin.
Isinya temyata beberapa minyak goreng dan sabun yang di-
bagikan oleh orang tuanya untuk orang-orang yang tidak mampu
atau yang membutuhkan.
Hari menjelang siang, keluarga Nadin sudah berkemas mau
kembali ke kota. Tampak Nenek dan keluarga Pak Karto sudah
di depan pintu. Nadin membawa tas yang berisi baju dan dua
boneka miliknya.
"Siti, ini imtukmu," kata Nadin sambil menyerahkan tas dan
boneka.
"Benar Nadin, ini semua untukku?" tanya Siti dengan pan-
dangan tidak percaya.
Nadin mengangguk. Siti menerimanya dengan hati yang
senang. Dua sahabat itu berpelukan. Ibu, Ayah, dan Nenek me-
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rasa bangga, Nadin mau berbagi dengan temannya. Setelah ber-
pamitan, mobil putih itupun melimoir keluar dari halaman rumah
Nenek menuju jalan perkampungan dan kembsJi ke kota.
"Sampai bertemu lagi, Scihabat baruku/' kata Nadin dalam
hati. la senang, ada kesan yang mendalam yang tidak bisa
dilupakan dalam mengisi masa liburan kali ini.
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Mogok Sekolah
Tri Nuryani
KB Bhakti Annisa I, Ngerboh, Piyaman, Wonosari
Dua Minggu sudah Rio belajar di Kelompok Bermain Tunas
Bangsa. Sudah seminggu dia ditunggui oleh ibunya di sekolah.
Sekarang dia sudah berani sendiri dan itu membuat Bapak serta
ibunya senang melihat perkembangan anaknya yang mulai be
lajar mandiri.
Di Minggu ke empat, hari Senin, Rio seperti biasa penuh
semangat dan ceria berangkat ke sekolah. Setelah bersalaman
dan mencium tangan ibunya, Rio bergegas menuju kelasnya. Di
depan kelas, Rio sudah disambut Bu Tini, gurunya, dengan
senyum ramah.
"Assalamu'alaikum, Rio," Bu Tini memberi salam.
"Wa'alaikumsalam", jawab Rio sambil menjabat tangan Bu
Tini. Kemudian Rio menaruh tasnya di rak, dan bergabung
dengan teman-temannya yang sedang bermain ayunan.
Pukul 07.30 WIB pagi, bel berbunyi. Anak-anak bergegas
menuju ke kelasnya masing-masing. Setelah berdoa, bemyanyi,
dan melompat tali, tibalah pada kegiatan inti. Bu Tini menempel
gambar di papan tulis. Dua gambar itu adalah gambar anak laki-
laki dan perempuan. Anak-anak dipanggil satu persatu untuk
mengamati, kemudian diajak untuk mencari perbedaan antara
anak laki-laki dan anak perempuan daii segi fisik dan pakaiannya.
Tapi setelah giliran Rio, temyata ia tidak mau maju dan hanya
diam tanpa sepatah kata.
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Keesokan harinya, Rio tidak kelihatan di sekolah. Bu Tini
bemiat akan melakukan kunjungein ke rumah Rio. Setelah ke-
giatan belajar mengajar selesai, Bu Tini bergegas meninggalkan
sekolah menuju rumah Rio yang lumayan jauh jaraknya. Setelah
dua puluh menit berjalan, Bu Tini menemukan tempat tinggal
orang tua Rio yang kebetulan tidak jauh dari jalan raya. Di-
ketuknya pintu rumah yang lumayan besar itu.
"Assalamu'alaikum," Bu Tini mengucap salam.
"Wa'alaikumsalam," terdengar jawaban dari dalam rumah.
Keluarlah perempuan separuh baya yang kemudian memper-
silakan Bu Tini masuk ke dalam rumah. Setelah berbasi-basi se-
bentar dan berkenalan, Bu Tini baru tahu kalau perempuan itu
temyata pembantu dirumah Rio, Bu De lyem namanya. Bu Tini
menanyakan keberadaan orang tua Rio. Dari Bu De lyem, Bu
Tini tahu kcdau Ibu Rio temyata seorang pekerja kantoran dan
ayah Rio bekerja di bengkel.
''Lalu di mana Rio, Bu De?" tanya Bu Tini.
"Ada Bu, Rio ada di kamar, main mobil-mobilan sendirian,"
jawab Bu De lyem.
"Bu De lyem, Bu De lyem!" teriak Rio memanggil-manggil
pembantimya.
"lya, Mas Rio, sini! lihat siapa yang datang?" jawab Bu De
lyem.
Rio datang dengan ragu-ragu berjalan menghampiri Bu Tini.
Bu Tini menyumh Rio dan diusap-usapnya rambut Rio.
" Apa kabar, Rio ?" tanya Bu Tini. "Bu Tini kangen Iho sama
Rio, makanya Bu Tini kemari," sapa Bu Tini.
" Baik, Bu Gum," jawab Rio.
Kemudian terdengar suara telepon dari ruang tengah. Bu
De lyem bergegas mengangkat telepon tersebut. Dari pembicara-
annya, Bu Tini tahu kalau itu telepon dari ayah Rio. Bu Tini
kemudian asyik berbincang-bincang dengan Rio, sesekali ter-
dengcir suara Rio yang tertawa riang.
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Tak begitu lama terdengar suara sepeda motor berhenti di
depan rumah. Entah mengapa, tiba-tiba Rio berlari menuju ke
dalam, Bu De lyem pun bergegas mengejar Rio masuk ke dalam
kamar.
"Assalamu'alaikum," Ayah Rio masuk rumah memberi salam.
"Wa'alaikumsalam," jawab Bu Tini.
Setelah berkenalan dan berbasa-basi, Bu Tini mengutarakan
maksud kedatangannya. Ayah Rio pun menyambut baik kun-
jungan Bu Tini kerumahnya, karena Ayah Rio tetap ingin Rio
mau kembali ke sekolah.
"Kita cari permasalahannya sama-sama ya, Pak/' kata Bu
Tini.
Di tengah perbincangan itu, temyata Bu De lyem tidak ber-
hasil menenangkan Rio yang sedang menangis di kamamya.
"Izinkan saya untuk menenangkan Rio, Pak," pinta Bu Tini.
"Silakan, silakan, Bu," jawab ayah Rio.
Kemudian mereka bergegas menuju kamar Rio. Tangisan
Rio justru semakin keras sambil tangannya menunjuk ke arah
topi yang dikenakan ayahnya. Bu Tini semakin bingung. "Ada
apa dengan topi itu, apa yang menarik dari topi tersebut," pikir
Bu Tini.
Ayah Rio kemudian melepaskan topi yang menutupi kepala-
nya. Bu Tini sangat terkejut ketika melihat dihadapannya. Ayah
Rio mempunyai rambut panjang dengan ikat rambut di bagian
belakang kepalanya.
"Inikah penyebab Rio tidak mau sekolah?" Bu Tini bertanya
pada dirinya sendiri. Seingat Bu Tini, waktu itu Rio tidak mau
menyebutkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Kemudicin Bu Tini menjelaskan kepada Ayah Rio tentang peris-
tiwa yang terjadi saat terakhir kedi Rio berangkat sekolah. Ayah
Rio mengangguk-angguk, mengerti apa yang jadi permasalahan
nya kini. Bu Tini akhimya berpamitan imtuk pulang.
Hari Rabu yang cerah, pagi itu matahari sudah memancarkan
cahayanya yang terang. Seperti biasa, Bu Tini pukul 06.30 WIB
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sudah berada di sekolah. Satu persatu murid-muridnya ber-
datangan. Mereka selalu disambut Bu Tini dengan jabat tangan
dan senyumnya yang ramah.
"Selamat pagi, Bu/' terdengar suara Rio dari kejauhan.
"Selamat pagi...., Assalamu'alaikum," jawab Bu Tini
Dilihatnya Rio mengayun-ayunkan tangan ayahnya dengan
ceria dan penuh semangat. Hari itu. Ayah mengantar Rio ke
sekolah dengan berpenampilan kebapakan. Rambutnya yang
panjang sudah dipotong pendek. Rambut Ayah menjadi sangat
cepak dan tampak rapi.




Pagi hari yang cerah, anak-anak TK sudah bersiap untuk
memulai pelajaran. Sebelum pelajaran dimulai, Bu Guru mengajak
anak-anak untuk berdoa. Kemudian Bu Guru memberikan tugas
kepada anak-anak. Ketika anak-anak sedang asyik mengeijakan
tugas, tiba-tiba, Ambar datang dengan muka agak lemas. Ambar
ditanya Bu Guru, kenapa datang terlambat? Ambar tampak ke-
binggungan dan hanya menjawab dengan senyum saja. Bu guru
kemudian menyuruh Ambar untuk duduk dan mengerjakan
tugas seperti teman yang lain.
Rida mendekati Ambar dengan mimik wajah agak sinis.
"Kamu sudah selesai belum, Ambar?" tanya Rida." Aku udah
selesai sepuluh kata, Iho, Ambar?" tambah Rida dengan som-
bongnya.
"Aku juga hampir selesai, kok," jawab Ambar dengan wajah
muram.
Bu Guru memberikan tugas kedua, yaitu menggambar tanam-
an bunga.
"Kamu menggambar apa, Rida?" tanya Ambar.
"Aku menggambar bunga matahari. Aku sangat suka bunga
matahari. Lha, kamu menggambar apa, Rida?" tanya Ambar.
"Ow, aku menggambar bunga mdati, bunga melati, Ambar,"
jawab Rida.
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Persahabatan mereka sangatlah erat, mereka saling berbagi
satu sama Iain, walaupun terkadang mereka sering berselisih
paham. Pada saat istirahat, anak-anak mulai membuka bekalnya
masing-masing. Ambar membawa nasi dengan ayam goreng dan
Rida membawa nasi dengan lauk tahu chicken serta tumis tempe.
Ambar berbagi makanan dengcin Rida. Mereka makan bersama.
Selesai makan, mereka bermain bersama dengan anak-anak
yang lainnya. Tak sengaja, Rida terpeleset dan jatuh. Kakinya
berdarah, Rida menangis keras. Ambar segera memanggil Bu
Guru, "Bu..Bu Guru, Rida terpleset," seru Ambar. Bu Guru segera
mengajak Rida masuk ke ruang UKS untuk dibersihkan dan di-
obati lukanya. Setelah diberi obat, Rida pun berhenti menangis
dan kembali bermain bersama dengan teman-temannya lagi.
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Serigala dan Domba Kecil
Widi Prihatiningsih
TK Negeri I Maret Playen
Suatu hari, ada seekor Domba yang tanduknya sudah mulai
tumbuh, sehingga membuat Domba berpikir bahwa saat itu dia
sudah dewasa dan bisa menjaga dirinya sendiri. Sore hari, ketika
gerombolan domba mulai pulang ke petemakan dan ibunya sudah
memanggil, anak Domba tersebut tidak memerhatikan panggilan
ibunya.
"Nak, ayo kita pulang matahari sudah mulai tenggelam
dan sudah kelihatan gelap!" ajak ibunya.
Si Domba kecil tetap dengan asyiknya tinggal di lapangan
rumput tersebut dan mengunyah rumput-rumput yang ada di
sekelilingnya. Beberapa saat kemudian, ketika dia mengangkat
kepalanya, dia melihat gerombolan domba termasuk induknya
sudah tidak ada lagi.
"Ibu ... Ibu ... Ibu ....!" si Domba kecil memanggil ibunya.
"Aduh, Ibu sudah nggak ada..., teman-teman yang lain juga
nggak ada!" kata Domba kebingungan.
Sekarang dia tinggal sendirian, matahari sudah terbenam.
Bayangan panjang mulai menutupi tanah. Angin dingin mulai
datang bertiup dan membuat suara yang menakutkan.
"Aduh, bagaimana ini ....!" Anak Domba tersebut mulai
gemetar, karena takut dia akan bertemu dengan serigala.
282 Aku dan Mimj)iku
Kemudian, dia mulai lari sekencang-kencangnya melewati
lapangan rumput untuk pulang ke petemakan, sambil memanggil
ibunya. Tetapi di tengah jalan, apa yang ditakutkan benar-benar
teijadi. Seekor Serigala telah berdiri di sana memandangnya
dengan wajah lapar.
"Heemm hari ini aku akan mendapatkan santapan yang
lezat sekali!" gumam Serigala.
Domba kecil itu tahu bahwa kecil harapan untuk dia bisa
lolos dari sergapan Serigala tersebut.
"Tolonglah, tuan Serigala/' kata Domba dengan gemetar.
"Saya tahu, kamu akan memakan saya. Tetapi, pertama kali
nyanyikanlah saya sebuah lagu, karena saya ingin menari dan
bergembira selama saya bisa."
Serigala tersebut menyukai gagasan dari Domba kecil.
Kemudian, dia menyanyikan lagu gembira dan Domba kecil itu
meloncat-loncat, menari bergembira. Sementara, gerombolan
domba tadi bergerak pulang ke petemakan.
Di keheningan sore yang mulai beranjak gelap, suara
nyanyian dari Serigala sayup-sayup terdengar. Anjing-anjing
gembala yang menjaga gerombolan domba langsung menajam-
kan telinganya dan mengenali lagu yang dinyanyikan oleh
Serigala.
" Wah, itu suara Serigala...!" guman Anjing." Ayo, kita ke sana!!"
itu pasti ada teman kita yang membutuhkan pertolongan!".
Dengan cepat, Anjing-anjing gembala lari ke arah Serigala
tersebut dan menyelamatkan Domba kecil yang sedang menari-
nari. Serigala kemudian lari dikejar-kejar oleh Anjing gembala
dan dia sempat berpikir, mengapa menyanyi untuk si Domba
kecil pada saat dia seharusnya sudah menerkamnya langsung.
Akhimya, Domba kecil dapat diselamatkan oleh Anjing gem
bala. Setibanya di rumah petemakan, Domba kecil meminta maaf
kepada ibunya, karena tidak menuruti ajakan Ibunya. Domba
kecil berjanji pada ibunya untuk tidak akan mengulangi per-
buatan itu lagi.




Hari libur telah tiba, anak-anak bergembira dan bersuka
ria menikmati liburan semester 11. Pagi itu langit cerah, anak-
anak bermain bola bersama di tanah kosong dekat rumah Pak
Hadi, Ayah Beny. Pak Hadi orang kaya yang bijaksana, baik
hati dan sangat dermawan. Namun, anaknya yang bemama Beny,
orangnya suka usil, suka mengganggu, sehingga Beny tidak be-
gitu disenangi teman-temannya.
Matahaii sudah merambat perlahan, udara terasa panas, anak-
anak bergegas pulang, karena sudah cape dan merasakan lapar.
Diam-diam, Beny mengambil cetok dari gudang rumahnya dan
berjalan mendekati tiang gawang. Perlahan-lahan ia membuat
lubang jebakan dengan cetoknya. Lama-lama, lubang itu menjadi
dalam dan lebar.
"Ha., haa.., akhimya lubang jebakanku jadi juga," Beny ter-
senyum nakal.
"Sebentar lagi perangkapku akan berhasil dan semua orang
akan tertawa gembira," Beny berkata sendirian.
Kemudian, ia menutup lubang itu dengan ranting-ranting
kecil dan di atasnya ditata daun-daun, di atasnya lagi ditutupi
dengan tanah, sehingga permukaanya rata seperti permukaan
tanah yang lain. Jika di lihat sepintas, tidak tampak sedikitpun
kalau di dalamnya ada lubang yang dalam.
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Hari sudah sore, dari kejauhan terdengar suara teman-teman
Beny yang ingin bermain sepak bola lagi. Beny menyambut ke-
datangan mereka dengan antusias.
" Ayo, teman-teman, kita bermain lagi!" kata teman-temannya
kompak.
"Kita bermain sepak bola lagi, ya!" ajak Beny.
Akhimya, suara terbanyak memutuskan untuk bermain bola
lagi. Karena si Rudi penjaga gawang sedang sakit, mereka akhir-
nya menunjuk Beny untuk menjadi penjaga gawang. Awalnya,
Beny menolaknya. Beny takut masuk ke dalam lubang yang di-
buatnya. Namun, karena desakan teman-temannya, akhirnya
Beny mengabulkan permintaan mereka, Beny siap menjadi
kipper. Dalam hati, Beny berkata, aku hams berhati-hati, jangan
sampai aku masuk perangkap buatanku sendiri. Ketika bermain,
Beny selalu berhati-hati, dia bemsaha menjauhi lubang itu.
Lama-kelamaan, permainan semakin seru, mereka sangat
asyik sehingga Beny lupa dengan lubang jebakannya. Karena
tidak mau kalah, Beny bemsaha menyelamatkan bola yang meng-
arah kepadanya. la bemsaha jangan sampai gawangnya ke-
masukan bola lawan.
"Aduhh!" Teriak Beny keras sehingga mengundang per-
hatian teman-temannya. Kaki Beny terperosok ke dalam lubang
yang dia buat sendiri.
"Blokkk!" Kaki kanan Beny masuk ke lubang dan badannya
jatuh terhempas ke tanah. Teman-teman Beny segera memberi
bantuan, karena Beny meraung kesakitan. Akhimya, Ayah dan
Ibu Beny dipanggil ke lokasi kejadian. Setelah Beny diangkat,
temyata kaki Beny membengkak. Saat itu juga Beny dibawa ke
mmah sakit. Setelah diperiksa dan dirontgent, temyata kaki Beny
patah, dia hams menginap di mmah sakit imtuk beberapa hari.
"Ibuuu, sakit, Ibuuu," Beny meraimg kesakitan setiap waktu.
Dia bosan dan sedih berada di mmah sakit.
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"Sabar, ya, Nak" kata Ibu Beny. "Fasti kamu sebentar lagi
sembuh, asal obatnya diminum dan patuh pada petunjuk dokter/'
hibur Ibunya.
"Tok, tok, tok!" Teman-teman Beny datang menjenguknya.
Beny sangat malu dan menyesal, matanya berkaca-kaca.
"Teman-teman, saya sangat menyesal, dan kepada kalian,
saya minta maaf karena selama ini saya nakal, suka jahil dan sering
menganggu kalian. Sebenamya lubang itu aku yang membuatnya,
agar di antara kalian ada yang terperosok ke dalam, tetapi ter-
nyata aku sendiri yang kena," sesal Beny.
"Alhamdulillah, kalau kamu sudah insaf dan menyadari ke-
salahanmu. Semoga kamu cepat sembuh dan kita bisa bermain
lagi, Ben," kata teman-teman Beny serentak.
"Syukurlah, anakku, kalau kamu sudah insaf. Semoga ke-
jadian ini membuat kamu tidak nakal lagi, sayang kepada sesama,
dan tidak suka jahil," sambimg Ibu Beny sambil tersenyum.
"Aamiin....," serentak teman-teman Beny mengamini doa
Ibu Beny.
Karena hari sudah sore, mereka minta pamit untuk segera
pulang. Saat itu juga, suara tangis Beny meledak sejadi-jadinya.
la ingin ikut pulang, dia sudah tidak betah berada di rumah sakit.
"Ibu..., aku pulang saja, aku bosan di rumah sakit!" Beny
terns saja menangis.
"Sabar, ya, Nak, semua ada waktunya. Tunggulah hingga
kondisi kamu lebih baik. Jika dokter sudah mengizinkan pulang,
nanti kamu boleh pulang ke rumah dan menjalani pemulihan-
nya," jawab Ibu sambil mengusap-usap kepala Beny.
Benny bisa memahami perkataan ibunya, meskipun hatinya
tetap sedih, karena kehilangan suasana gembira di rumah dan






Pagi yang cerah, air laut sangat tenang. Semua penghui laut
senantiasa hidup rukun. Mereka punya kebiasaan yang sangat
terpuji, yaitu saling tolong-menolong dan tidak pemah ada per-
tengkaran.
Udang, Kakap Merah, Cumi-cumi, dan Bintang Laut, saat
itu sedang berkumpul. Mereka bercerita dan bersenda gurau
dengan gembira. Tiba-tiba, datanglah Kepiting Hitam meng-
hampiri mereka. Mereka semua diam dan saling memandang
dengan penuh keheranan. Lalu, Kepiting Hitam berkata.
"Selamat pagi, Saudaraku,... sedang apa kalian?" tanya
Kepiting Hitam.
Udang, Kakap Merah, Cunu-cumi, Bintang Laut cuma diam
saja. Mereka menunduk dengan gemetar dan ketakutan.
"Jangan takut, aku Kepiting yang baik hati, walaupun
sapitku tajam, kulitku keras, tetapi aku tidak jahat, aku tidak
akan menyakiti kalian. Aku datang kesini untuk membantu
kalian," kata Kepiting Hitam lagi.
Perlahan-lahan mereka berani mengangkat wajah dan me-
natap Kepiting Hitam agak lama. Akhimya, mereka tidak takut
lagi kepada Kepiting Hitam setelah yakin bahwa mereka tidak
akan dicelakainya. Setelah mencari makan, mereka bermain ber-
sama-sama. Kepiting Hitam juga ikut bermain bersama mereka.
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"Teman-teman, ayo, kita membuat tempat istirahat untuk
Kepiting Hitam/' kata si Udang.
"Ayo, aku setuju!" kata si Cumi-cumi.
Mereka kemudian mengambil batu-batu kecil dan ditata
sangat rapi, kemudian si Kepiting Hitam dipersilakan beristi-
rahat karena hari sudah malam.
Keesokan harinya, mereka bermain dan bersenda gurau lagi.
Kepiting Hitam sangat bersjoikur, karena pimya sahabat baru
yang baik hati. Disaat mereka bermain, Kepiting Hitam mence-
ritakan pengalaman sedihnya:
''Teman-teman, beberapa waktu yang lalu, aku kehilangan
Ayah, Ibu dan adikku. Saat ini, aku hidup sendiri," kata Kepiting
Hitam sedih. "Mereka hanyut terbawa ombak besar, aku telah
mencarinya kemana-mana, tetapi tidak ketemu," sambung
Kepiting Hitam lagi.
"Ibu, Ayah, dan adikku temyata telah mati, aku melihat
bangkcd mereka di laut," kata Kepiting Hitam dengan berlinang-
an air mata.
"Kalau begitu, tinggallah bersama kami, kami juga sudah
tidak punya Bapak dan Ibu lagi," kata Cumi-cumi.
"Bagaimana teman-teman, setuju tidak?" tambah Cumi-cumi.
"Setuju, setuju!" jawab mereka serempak.
Mendengar jawaban mereka, Kepiting Hitam merasa ter-
haru dan bahagia. Dia bersyukur, karena telah dipertemukan
dengan sahabat-sahabat yang baik hati.
Sore itu, Kepiting Hitam bejalan-jalan hendak mencari makan,
karena perutnya sangat lapar. la berenang ke sana-kemari. Te
tapi, malang nasibnya, walaupun telah mondar-mandir ke sana-
kemari, tetapi belum ada makanan sedikitpun yang ia peroleh.
Perutnya mulai keroncongan. Dia sudah tidak tahan lagi me-
nahan rasa lapar. Badannya lemas dan lunglai. Ia mendekati batu
karang, digulingkannya batu karang itu perlahan-lahan, siapa
tahu dibalik batu karang ada makanan yang bisa ia makan.
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Tiba-tiba, Blukkk! "Aduhhh....!'' Kepiting Hitam mengaduh
kesakitan. Batu yang ia gulingkan temyata mengenai sapitnya.
Sapitnya yang begitu kokoh terluka kena batu karang. Pada saat
yeing bersamaan, datanglah si Udang Bungkuk yang sejak tadi
mencarinya ke sana-kemari.
"Hai, Kepiting Hitam, ada apa?" tanya Udang Bungkuk.
"Tolong sapitku terjepit batu karang," rintih Kepiting
Hitam lemah,
"Sebentar, jangan bergerak, pasti aku menolongmu!" kata
Udang Bungkuk. Dengan sekuat tenaga Udang Bungkuk ber-
usaha menggeser batu karcing itu. Tetapi, Haaahh....!, dengan
nafas tersengal-sengal Udang Bungkuk berusaha menggerakkan
batu karang itu, tetapi batu karang itu tidak bergerak sedikitpim.
Keadaan Kepiting Hitam semakin lemah, dia betul-betul butuh
pertolongan.
"Kepiting Hitam, tenang dulu, ya! Aku akan minta bantuan
teman-teman."
Saat itu juga, tanpa berkata-kata lagi, Udang Bungkuk telah
pergi mencari sahabat-sahabatnya. Dari kejauhan tampak Udang
Bungkuk berteriak-teriak memanggil mereka.
"Cumi-cumi, Ikan Mas, Ikan Kakap, ayo, ikut aku!" teriak
Udang Bungkuk.
Mendengar namanya dipanggil, mereka kaget dan langsimg
berlari mendekati Udang Bungkuk. Dengan tergesa-gesa, Udang
Bungkuk menceritakan kejadian yang menimpa Kepiting Hitam.
Saat itu juga, mereka sepakat ingin menolong Kepiting bersama-
sama. Mereka yakin, walaupun badan mereka kecil, tetapi kalau
mereka bersama-sama menggulingkan batu karang yang menjepit
Kepiting Hitam, pasti bisa.
"Satu..., dua..., tiga....! Horeeee....!" Mereka bersorak ke-
girangan, karena telah berhasil menggulingkan batu karang itu.
"Terima kasih teman-teman, atas bantuan kalian, walaupun
sapitku sakit, aku bersyukur pada Tuhan, karena kalian telah
menyelamatkan aku," kata Kepiting Hitam haru.
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" Aku tadi sebetulnya lapar, aku malu bila selalu merepotkan
kalian. Dengan diam-diam, aku pergi mencari makan sendiri,
tetapi karena aku belum tahu keadaan disini, akhimya aku ter-
jepit batu karang/' sambung Kepiting Hitam.
"Teman-teman, kalau begitu, marl, Kepiting Hitam kita pa-
pah, kita bawa pulang!" kata Ikan Mas sambil mengajak teman-
temannya untuk mendekat. Dengan susah payah mereka me-
mapah Kepiting Hitam, dan sampailah mereka di rumah sing-
gahnya. Kepiting lalu dibaringkan dan diambilkan makanan serta
minuman, Cumi-cumi kemudian mengobati sapit Kepiting Hitam
yang luka.
"Kepiting Hitam, untuk beberapa hari, kamu harus istirahat.
Biar kami menjagamu dan mencarikan makan untukmu," kata
si Ikan Mas.
Kepiting Hitam hanya mengangguk sambil meringis, karena
merasakan nyeri yang luar biasa. Setelah beberapa hari, sapit
Kepiting Hitam telah sembuh, lukanya sudah tidak berbekas
lagi. Dia berterima kasih kepada sahabat-sahabatnya yang telah
menolong dengan tulus dan ikhlas sehingga lukanya cepat sembuh.
Pagi-pagi sekali, secara diam-diam, Ikan Mas meninggalkan
rumah singgahnya. la ingin membuat kejutan. la ingin membawa
makanan lezat untuk Kepiting Hitam setelah melihat beberapa
hari sahabatnya itu hanya diam saja di rumah. Ikan Mas hilir
mudik ke sana-kemari. tetapi nasib malang menimpanya, ada
seekor Ikan Cucut yang mulutnya panjang telah menggigitnya.
" Aduh..., lepaskan aku Cucut...!" teriak Ikan Mas kesakitan.
Ikan Cucut diam saja, ia tak menghiraukan permintaan Ikan Mas.
Cucut ingin memberikan Ikan Mas itu untuk anaknya.
"Aduh, sakit, Cucut.... Lepaskan aku! Ampun, Cucut, lepas
kan aku...!" pinta Ikan Mas berulang kali.
Saat yang bersamaan, temyata Kepiting Hitam juga sedang
menikmati indahnya laut, setelah beberapa hari tidak keluar dari
rumahnya. Kepiting Hitam mendengar suara rintihan Ikan Mas
sahabatnya. Ia kaget melihat Ikan Mas dijepit di mulut Ikan
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Cucut. Diam-diam, Kepiting mencari akal, ingin menolong saha-
batnya yang baik hati itu. Kepiting ingin membalas budi baik
Ikan Mas selama ini kepadanya. Perlahan-lahan, Kepiting meng-
endap-endap di bawah perut Ikan Cucut. Saat itu juga, dicakamya
perut Ikan Cucut kuat-kuat dengan sapitnya.
"Aduh...!" Ikan Cucut meraung-raung kesakitan, perutnya
sobek dan berdarah. Saat itu juga, Ikan Mas terlepas dari mulut
Ikan Cucut. Ikan Mas kemudian meloncat menjauh dari Ikan
Cucut. la sangat ketakutan. la tidak mau digigit Ikan Cucut lagi.
"Ikan Mas, ayo segera kita pergi, supaya Cucut tidak menge-
jar kita lagi," kata Kepiting Hitam.
Mereka berlari dengan sangat kencang, dan sampailah me-
reka di rumah singgahnya. Ikan Mas bersyukur telah terbebas
dari bahaya. la tak lupa mengucapkan terima kasih kepada Ke
piting Hitam yang telah menolongnya. Untung, Kepiting Hitam
datang pada saat yang tepat.
"Terimakasih Kepiting, kau telah menyelamatkan aku, kalau
tidak kau tolong, pasti aku jadi santapan Ikan Cucut dan anak-
anaknya," kata Ikan Mas.
"Sama-sama teman, kita sebagai sahabat, harus selalu rukun,
saling membantu, tidak boleh bermusuhan walaupun bentuk dan
rupa kita berbeda," kata Kepiting Hitam.
"Setuju, teman...." Mereka menjawab secara serentak
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TEKNIK BERCERITA
UNTUK ANAK USIA DINI
Bambang Bimo Suryono
Ada suatu ungkapan "Seorang Guru yang tidak bisa ber-
cerita, ibarat orang yang hidup tanpa kepala". Betapa tidak, bagi
para pengasuh anak-anak (guru, tutor) keahian bercerita merupa-
kan salah satu kemampuan yang wajib dikuasai. Melalui metode
bercerita inilah para pengasuh mampu menularkan pengetahuan
dan menanamkan nilai budi pekerti luhur secara efektif, dan anak-
anak menerimanya dengan senang hati. Pada saat ini begitu ba-
nyak cerita yang tersebar, namun masih jarang tulisan dari para
praktisi ahli cerita, yang mampu mengarahkan secara khusus
untuk ditujukan kepada anak-anak usia dini, sehingga pencerita-
an yang disampaikan kurang mengena. Apalagi model cerita yang
secara khusus didasarkan pada material kurikulum pengajaran
di TPA/KB/RA/BA/TKyang berlaku. Padahal panduan praktis
semacam ini sangat dibutuhkan oleh tenaga pendidik di seluruh
Nusantara. Pada umumnya mereka masih terbatas pengetahu-
annya tentang metode bercerita. Tulisan ini kami susun dengan
maksud agar menjadi salah satu bahan pengayaan ketrampilan
mendidik anak, bagi para pendidik anak usia dini dalam kegiatan
kepengasuhan yang mereka lakukan .
PENDAHULUAN
Konon, Di Inggris pemah diadakan penyebaran angket ke
pada orang-orang dewasa. Kepada mereka ditanyakan pada saat
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apa mereka benar-benar merasa bahagia di masa kanak-kanak
dulu. Jawaban mereka: "Pada saat orang tua mereka membaca-
kan buku atau Cerita" Apabila pertanyaan yang sama diajukan
kepada orang-orang dewasa di Indonesia, kiranya jawaban tak
akan jauh berbeda. Bahkan, khusus mengenai cerita, sampai
orang dewasapun masih tetap menggemarinya. Tengoklah
obrolan kita juga akan semakin 'renyah' bila kita saling bercerita
dengan penuh semangat. Cerita memang 'gurih'. Semua orang
tak pandang usia, menyukainya. Bercerita adalah metode komu-
nikasi universal yang sangat berpengaruh kepada jiwa manusia.
Bahkan dalam teks kitab sucipun banyak berisi cerita-cerita.
Tuhan mendidik jiwa manusia menuju keimanan dan kebersihan
rohani, dengan mengajak manusia berfikir dan merenung, meng-
hayati dan meresapi pesan-pesan moral yang terdapat dalam
kitab suci, Beliau mengetahui akan jiwa manusia, mengetuk hati
manusia antara lain dengan cerita-cerita. Karena metode ini
sangat efektif untuk mempengaruhi jiwa anak-anak.
Mengapa metode cerita ini efektif ? jawabannya tidak sulit.
Pertama, cerita pada umumnya lebih berkesan daripada nasehat
mumi, sehingga pada umumnya cerita terekam jauh lebih kuat
dalam memori manusia. Cerita-cerita yang kita dengar dimasa
kecil masih bisa kita ingat secara utuh selama berpuluh-puluh
tahun kemudian. Kedua, melalui cerita manuasi diajar untuk
mengambil hikmah tanpa merasa digurui. Memang hams diakui,
sering kali hati kita tidak merasa nyaman bila hams diceramahi
dengan segerobak nasehat yang berkepanjangan.
Pengertian Cerita, Dongeng dan Metode Bercerita
Cerita adalah rangkai^ peristiwa yang disampaikan, baik
berasal dari kejadian nyata (non fiksi) ataupun tidak nyata
(fiksi). Kata Dongeng berarti cerita rekaan/tidak nyata/fiksi,
seperti: fabel (binatang dan benda mati), sage (cerita petualang-
an), hikayat (cerita rakyat), legenda (asal usul), mythe (dewa-
dewi, peri, roh halus), ephos (cerita besar; Mahabharata, Rama-
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yana, saur sepuh, tutr tinular). Jadi kesimpulannya adalah "Do-
ngeng adalah cerita, namun cerita belum tentu dongeng". Me-
tode Bercerita berarti penyampaian cerita dengan cara bertutur.
Yang membedakan anatara bercerita dengan metode penyam
paian cerita lain adalah lebih menonjol aspek teknis penceritaan
lainnya. Sebagaimana phantonnn yang lebih menonjolkan gerak
dan mimik, operet yang lebih menonjolkan musik dan nyanyian,
puisi dan deklamasi yang lebih menonjolkan syair, sandiwara
yang lebih menonjol pada permainan peran oleh para pelakunya,
atau monolog (teater tunggal) yang mengoptimalkan semuanya.
Jadi tegasnya metode bercerita lebih menonjolkan penuturan
lisan materi cerita dibandingkan aspek teknis yang lainnya.
Manfaat Cerita
Menurut para ahli pendidikan bercerita kepada anak-anak
memiliki beberapa fungsi yang amat penting, yaitu: (1) Mem-
bangun kedekatan emosional antara pendidik dengan anak (2)
Media penyampai pesan/ nilai mora dan agama yang efektif (3)
Pendidikan imajinasi/fantasi (4) Menyalurkan dan mengem-
bangkan emosi (5) Membantu proses peniruan perbuatan baik
tokoh dalam cerita (6)Memberikan dan memperkaya pengalam-
an batin (7) Sarana Hiburan dan penarik perhatian (8) Meng-
gugah minat baca (9) Sarana membangun watak mulia.
BERCERITA UNTUK ANAK USIA DINI
Sebelum bercerita, pendidik harus memahami terlebih
dahulu tentang cerita apa yang hendak disampaikannya, tentu
saja disesuaikan dengan karakteristik anak-anak usia dini. Agar
dapat bercerita dengan tepat, pendidik harus mempertimbang-
kan materi ceritanya. dan emilihan cerita antara lain ditentukan
oleh :
1. Pemilihan Tema dan judul yang tepat Bagaimana cara me-
milih tema cerita yang tepat berdasarkan usia anak? Seorang
pakar psikologi pendidikan bernama Charles Buhler me-
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ngatakan bahwa anak hidup dalam alam khayal. Anak-anak
menyukai hal-hal yang fantastis, aneh, yang membuat imaji-
nasinya ''menari-nari". Bagi anak-aniak, hal-hal yang me-
narik, berbeda pada setiap tingkat usia, misalnya; a. sampai
ada usia 4 tahun, anak menyukai dongeng fabel dan horor,
seperti: Si wortel, Tomat yang Hebat, Anak ayam yang Manja,
kambing Gunimg dan Kambing Gibas, anak nakal tersesat
di hutan rimba, cerita nenek sihir, orang jahat, raksasa yang
menyeramkan dan sebagainya. b. Pada usia 4-8 tahun, anak-
anak menyukai dongeng jenaka, tokoh pahlawan/hero dan
kisah tentang kecerdikan, seperti; Perjalanan ke planet Biru,
Robot pintar, Anak yang rakus dan sebagainya c. Pada usia
8-12 tahun, anak-anak menyukai dongeng petualangari
fantastis rasional (sage), seperti: Persahabatan si Pintar dan
si Pikun, Kami Juara menyanyi dan sebagainya
2. Waktu Penyajian Dengan mempertimbangkan daya pikir,
kemampuan bahasa, rentang konsentrasi dan daya tangkap
anak, maka para ahli dongeng menyimpulkan sebagai
berikut; a. Sampai usia 4 tahun, waktu cerita hingga 7 menit
b. Usia 4-8 tahun, waktu cerita hingga 10 -15 menit c. Usia
8-12 tahun, waktu cerita hingga 25 menit Namim tidak me-
nutup kemungkinan waktu bercerita menjadi lebih panjang,
apabila tingkat konsentrasi dan daya tangkap anak dirang-
sang oleh penampilan pencerita yang sangat baik, atraktif,
komunikatif dan humoris.
3. Suasana (situasi dan kondisi) Suasana disesuaikan dengan
acara/ peristiwa yang sedang atau akan berlangsung, seperti
acara kegiatan keagamaan, hari besar nasional, ulang tahun,
pisah sambut anak didik, pelimcuran produk, pengenalan
profesi, program sosial dan Iain-lain, akan berbeda jenis dan
materi ceritanya. Pendidik ditimtut untuk memperkaya diri
dengan materi cerita yang disesuaikan dengan suasana. Jadi
selaras materi cerita dengan acara yang diselenggarakan,
bukan satu atau beberapa cerita untuk segala suasana.
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PRAKTEK BERCERITA
1. Teknik Bercerita: Pendidik perlu mengasah keterampilannya
dalam bercerita, balk dalam olah vokal, olah gerak, bahasa
dan komunikasi serta ekspresi. Seorang pencerita hams pan-
dai-pandai mengembangkan berbagai unsur penyajian cerita
sehingga terjadi harmoni yang tepat. Secara garis besar un-
sur-unsur penyajian cerita yang hams dikombinasikan secara
proporsional adalah sebagai berikut: (1) Narasi (2) Dialog
(3) Ekspresi (temtama mimik muka) (4) Visualisasi gerak/
Peragaan (acting) (5) Ilustrasi suara, baik suara lazim maupun
suara tak lazim (6) Media/alat peraga (bila ada) (7) Teknis
ilustrasi lainnya, misalnya lagu, permainan, musik, dan se-
bagainya.
2. Mengkondisikan anak: Tertib mempakan prasyarat tercapai-
nya tujuan bercerita. Suasana tertib hams diciptakan sebelum
dan selama anak-anak mendengarkan cerita. Diantaranya
dengan cara-cara sebagai berikut:
a. Aneka tepuk: seperti tepuk satu-dua, tepuk tenang, anak
sholeh dan Iain-lain. Contoh; Jika aku (tepuk 3x) sudah
duduk (tepuk 3x) maka aku (tepuk 3x) harus tenang
(tepuk 3x) sst...sst..sst...
b. Simulasi kunci mulut: Pendidik mengajak anak-anak
memasukkan tangannya ke dalam saku, kemudian seolah-
olah mengambil kunci dari saku, kemudian mengunci
mulut dengan kunci tersebut, lalu kunci di masukkan
kembali ke dalam saku
c. "Lomba duduk tenang", Kalimat ini diucapkan sebelum
cerita disampaikan, ataupun selama berlangsungnya cerita.
Teknik ini cukup efektif untuk menenangkan anak, Apa-
bila cara pengucapannya dengan bersungguh-sungguh,
maka anak-anak pun akan melakukannya dengan simg-
guh-sungguh pula.
d. Tata tertib cerita, sebelum bercerita pendidik menyam-
paikan aturan selama mendengarkan cerita, misalnya;
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tidak boleh berjalan-jalan, tidak boleh menebak/komen-
tari cerita, tidak boleh mengobrol dan mengganggu
kawannya dengan berteriak dan memukul meja. Hal ini
dilakukan untuk mencegah anak-anak agar tidak
melakukan aktifitas yang mengganggu jalannya cerita
e. Ikrar, Pendidik mengajak anak-anak untuk mengikrarkan
janji selama mendengar cerita, contoh:
Ikrar..!
Selama cerita, Kami berjanji
1. Tidak akan berjalan-jalan
2. Tidak akan menebak dan komntari cerita
3. Tidak akan mengobrol
4. Tidak akan membuat gaduh
f. Siapkanhadiah!,secaraumum anak-anak menyukaihadiah.
Hadiah akan mendorong untuk anak-anak untuk men-
dapatkannya, meskipun harus menahan diri untuk tidak
bermain dan berbicara. Bisa saja kita memberikan hadiah
imajinatif seperti makanan, binatang kesayangan, balon
yang seolah-olah ada di tangan dan diberikan kepada
anak, tentu saja diberikan kepada anak-anak yang sudah
akrab dengan kita, seringkali teknik ini menimbulkan
kelucuan tersendiri.
Teknik membuka Cerita ''Kesan pertama begitu menggoda
selanjutnya ....terserah anda", Kalimat yang mengingatkan
kita pada salah satu produk yang diiklankan. Hal ini meng
ingatkan pula betapa pentingnya membuka suatu cerita
dengan sesuatu cara yang menggugah. Mengapa harus
menggugah minat? Karena membuka cerita merupakan saat
yang sangat menentukan, maka membutuhkan teknik yang
memiliki unsur penarik perhatian yang kuat, diantaranya
dapat dilakukan dengan:
a. Pemyataan kesiapan: ''Anak-anak, hari ini, Ibu telah siap-
kan sebuah cerita yang sangat menarik..." dan seterusnya.
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b. Potongan cerita: "Pernahkah kalian mendengar, kisah
tentang seorang anak yang terjebak di tengah banjir?,
kemudian terdampar di tepi pantai...?"
c. Sinopsis (ringkasan cerita), layaknya iklan sinetron
"Cerita bu Guru hari ini adalah cerita tentang "seorang
anak kecil pemberani, yangbertempur melawan raja gagah
perkasa perkasa ditengah perang yang besar" (kisah nabi
Daud) mari kita dengarkan bersama-sama !
d. Munculkan Tokoh dan Visualisasi" dalam cerita kali ini,
ada 4 orang tokoh penting.. .yang pertama adalah seorang
anak yang jago main karate, ia tak takut dengan siapa-
pun.. .namanya Adiba, yang kedua adalah seorang ketua
gerombolan penjahat yang bemama Somad, badannya
tinggi besar dan bila tertawa..iiih mengerikan karena
sangat keras"...HA. HA..HA..HA..HA", Somad me-
miliki golok yang sangat besar, yang ketiga seorang guru
yang bemama Umar, wajahnya cerah dan menyenang-
kan...dan setemsnya.
e. Pijakan (setting) tempat "Di sebuah desa yang makmur..",
"Di pinggir pantai.." "Di tengah Hutan..." "Ada sebuah
kerajaan yang bemama "Di sebuah Pesantren..," dan
Iain-lain.
f. Pijakan (setting) waktu, "Jaman dahulu kala..." "Jaman
pemerintahan raja mataram ..." "Tahun 2045 terjadi se
buah tabrakan komet..." "Pada suatu malam..." "Suatu
hari..." dan Iain-lain.
g. Ekspresi emosi: Adegan orang marah, menangis, gem-
bira, berteriak-teriak dan Iain-lain.
h. Musik & Nyanyian "Di sebuah negeri angkara murka,
dimulai cerita... (kalimat ini dinyanyikan), atau ambillah
sebuah lagu yang popular, kemudian gantilah syaimya
dengan kalimat pembuka sebuah cerita.
i. Suara tak Lazim atau "Boom" !: Pendidik dapat memulai
cerita dengan memunculkan berbagai macam suara se-
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perti; suara ledakan, suara aneka binatang, suara bedug,
tembakan dan Iain-lain.
4. Menutup Cerita dan Evaluasi dapat dilakulkan dengan:
a. Tanya jawab seputar nama tokoh dan perbuatan mereka
yang harus dicontoh maupun ditinggalkan.
b. Doa khusus memohon terhindar dari memiliki kebiasaan
buruk seperti tokoh yang jahat, dan agar diberi kemampu-
an untuk dapat meniru kebaikan tokoh yang baik.
c. Janji untuk berubah; Menyatakan ikrar untuk berubah
menjadi lebih baik, contoh ''Mulai hari ini, Aku tak akan
malas lagi, aku anak rajin dan taat kepada guru!"
d. Nyanyian yang selaras dengan tema, baik berasal dari
lagu nasional, popular maupun tradisional
e. Menggambar salah satu adegan dalam cerita. Setelah
selesai mendengar cerita, teknik ini sangat baik untuk
mengukur daya tangkap dan imajinasi anak.
5. Penanganan Keadaan Darurat Apabila saat bercerita terjadi
keadaan yang mengganggu jalannya cerita, pendidik harus
segera tanggap dan melakukan tindakan tertentu untuk me-
ngembalikan keadaan, dari kondisi yang buruk kepada kon-
disi yang lebih baik (tertib). Adapun kasus-kasus yang paling
sering teijadi adalah:
a. Anak menebak cerita. Penanganan: Ubah urutan cerita
atau kreasikan alur cerita
b. Anak mencari perhatian. penanganan: sampaikan kepada
anak tersebut bahwa kita dan teman-temannya terganggu,
kemudian mintalah anak tersebut untuk tidak meng-
ulanginya.
c. Anak mencari kekuasaan. Penanganan: Pendidik lebih
mendekat secara fisik dan lebih sering melakukan kontak
mata dengan hangat.
d. Anak gelisah. Penanganan: Pendidik lebih dekat secara
fisik dan lebih sering melakukan kontak mata dengan
hangat, kemudian mengalihkan perhatiannya kepada
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aktivitas bersama seperti tepuk tangan dan penyanyi
yang mendukung penceritaan.
e. Anak menunjukkan ke tidak puasan. Penanganan: Pen-
didik membisikkan ke telinga anak tersebut dengan hangat
''Adik anak baik, Ibu makin sayang jika adik duduk lebih
tenang"
f. Anak-anak kurang kompak. Pananganan: pendidik lebih
variatif mengajak tepuk tangan maupun yel-yel.
g. Kurang taat pada aturan atau tata tertib. Penanganan:
Pendidik mengulangi dengan sungguh-sungguh tata
tertib kelas.
h. Anak protes minta ganti cerita. Penanganan: Katakanlah
"Hari ini ceritanya adalah ini, cerita yang engkau inginkan
akan Ibu sampaikan nanti".
i. Anak menangis. Penanganan: Mintalah orang tua atau
pengasuh lainnya membawa keluar.
j. Anak berkelahi. Penanganan: Pisahkan posisi duduk
mereka jangan terpancing untuk menyelesaikan masalah-
nya, namun tunggu setelah selesai cerita
k. Ada tamu. Penanganan: Berikan isyarat tangan kepada
tamu agar menunggu, kemudian cerita diringkas untuk
mempercepat penyelesaiannya Suasana cerita sangat di-
tentukan oleh ketrampilan bercerita pendidik dan hubung-
an emosional yang baik antara pendidik dengan anak-
anak. Beberapa kasus di atas hanyalah sebagian contoh
yang sering muncul saat seorang pendidik bercerita, jadi
penanganannya bisa disesuaikan dengan situasi dan
kondisi serta kreativitas pendidik.
6. Media dan Alat bercerita Berdasarkan cara penyajiannya,
bercerita dapat disampaikan dengan alat peraga maupun
tanpa alat peraga (dirrect story). Sedangkan bercerita dengan
alat peraga tersebut dibedakan menjadi peraga langsung
(membawa contoh langsung:kucing dsb) maupun peraga
tidak langsung (boneka, gambar, wayang dsb). Agar ber-
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cerita lebih menarik dan tidak membosankan, pendidik
disarankan untuk lebih variatif dalam bercerita/ adakalanya
mendongeng secara langsung, panggung boneka, papan
flanel, slide, gambar seri, membacakan cerita dan sebagai-
nya. Sehingga kegiatan bercerita tidak menjemukan.
PENUTUP
Untuk dapat menguasai aspek-aspek keterampilan teknis
dari penyajian cerita diatas, tentu membutuhkan persiapan yang
matang. Selain itu, kemampuan dalam bercerita agar dapat
memunculkan berbagai unsur diatas, dan tersaji secara padu,
hanya dapat dikuasai dengan pengalaman dan latihan-latihan
yang tekim. Bercerita memang salah satu bagian dari keterampil
an mengajar. Sebagai sebuah keterampilan, penguasaannya tidak
cukup hanya dengan memahami ilmunya secara teoritik saja.
Yang lebih penting dari itu adalah keberanian dan ketekiman
dalam mencobanya secara lemgsung. Itulah sebabnya, latihan-
latihan tertentu yang rutin sangat dibutuhkan. Yang jelas, ke
terampilan teknis bercerita hanya dapat dikembangkan melalui
latihan dan pengalaman praktek bercerita. Akhimya....
SELAMAT BERCERITA!




LOGIKA DAN BAHASA TUBUH
EsH Nuryani Kasam
Seni sastra memiliki dua cabang utama, sastra lisan dan sastra
tulisan. Bercerita secara verbal, atau biasanya disebut men-
dongeng, merupakan salah satu cabang seni sastra dalam jenis
sastra lisan. Sastra lisan merupakan seni sastra tua setelah
lahimya budaya bermantra, nyanyian dan atau pantun. Men-
dongeng pada awalnya merupakan sebuah cara untuk memuas-
kan rasa kepuasan akan hiburan. Sebelum seni mendongeng
dipelajari lebih jauh, di sini diuraikan teknik bercerita secara
umum dan kemudian mengerucut menuju teknik mendongeng
secara khusus.
Bab 1. Material Memahami Berbagai Aspek Bercerita
Bercerita, pada intinya, adalah sebuah penyampaian kisah,
baik itu berdasarkan pada kenyataan, pada imajinasi, maupun
perpaduan antara keduanya, dengan tujuan sebagai alat me-
nyampaikan pesan tertentu. Dalam lingkungan pendidikan dan
sekolah, tentu saja pesan tersebut diolah dengan memaksimalkan
nilai kemanfaatannya, dan bukan memaksimalkan nilai kesia-
siannya, apalagi keburukannya.
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Bercerita memerlukan teknik-teknik khusus. Terutama
tahapan penceiitaan yang terdiri dari 5 langkah utama tekmk
cerita.
1). Pendahuluan/ awalan
2), Munculnya masalah / tangga dramatik
3). Puncak masalah / klimaks
4). Peleraian / and klimak
5). Akhiran / ending
Tahapan ini tidak selalu disusun urut sebagaimeina tertera
seperti di atas, tetapi bisa juga disusim berbeda, tergantung alur
apa yang dikehendaki pencerita. Alur sebagaimana di atas di-
sebut alur maju.
Pada dasamya, teknik bercerita yang normal selama ini di-
kenal sebanyak 2 teknik; alur maju dan alur mundur. Akan tetapi,
beberapa pekerja sastra mulai mempertimbangkan adanya alur
berbingkai.
1. Alur maju.
Alur maju dapat dipahami sebagai pergerakan cerita
yang urut-urutannya dimulai dari peristiwa awal dan terus
bergerak hingga akhir cerita. Alur maju lebih sering diguna-
kan ketimbang 2 alur cerita yang lain.
2. Alur mundur.
Alur mundur merupakan alur yang pergerakan ceritanya
meloncat ke tahapan ke-3 (klimaks), lalu peleraian, ending,
barulah memunculkan pendahuluan latar belakang mim-
culnya masalah atau loncat ke tahapan yang ke-4, ke-5,
kemudian ke-3, lalu ke-1 dan ke-2.
3. Alur berbingkai.
Alur berbingkai dapat dipahami sebagai pergerakan
cerita yang disajikan dengan menampilkan dua cerita, cerita
pertama membingkai cerita kedua. Pendeknya, cerita dalam
cerita. Alur berbingkai tidak banyak dipakai pencerita, tetapi
ada beberapa cerita yang dikenal menggunakan teknik ini;
misalnya film Titanic.
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Bab II. Prinsip-Prinsip Penulisan Cerita Anak.
Pada dasamya, prinsip penulisan cerita anak sama dengan
prinsip penulisan cerita untuk orang dewasa dengan mengguna-
kan tahapan penceritaan seperti di atas. Hanya saja, menjadi
sangat penting untuk mempertimbangkan level kepe^an bahasa
dan kepekaan logika mereka.
1). Kepekaan Bahasa.
Tentu saja, pemahaman bahasa anak-anak jauh terbatas
dibandingkan orang-orang dewasa, apalagi orang dewasa
dengan tahapan pengalaman dan pengetahuan yang sangat
luas. Oleh karena, mengacu pada kedua aspek tersebut;
antara bahasa dan logika, pencerita semestinya mempelajari
karakter calon penikmat cerita tersebut. Untuk anak-anak
usia balita, tentu saja mereka baru mengenal bahasa umum
sehari-hari dalam hidup mereka mengenai kegiatan, makan-
an, mainan dan seterusnya yang mereka bersamai sehari-
hari. Mereka belum mengenal bahasa baku bahasa nasional
mereka, apalagi bahasa asing, bahasa teknologi tinggi dan
semacamnya. Ambil contoh, untuk bahasa baku menyantap
makanan adalah makan, tetapi anak usia sebelum 5 tahun,
masih lazim mereka menggunakan istilah makan dengan
ma'em, istilah minum dengan mimik, istilah menyedot susu
ibu dengan nenen dan seterusnya. Istilah-istilah tidak baku
tersebut berlaku terutama di Jawa, dan akan berbeda di
daerah lainnya. Oleh karena itu, hendaknya bercerita deng
an anak akan bisa mudah diterima mereka dengan peng-
gunaan bahasa-bahasa tidak baku sehari-hari tersebut.
2). Kepekaan Logika.
Tentu saja, setiap orang memiliki logika berfikir dengan
level logika berbeda-beda. Sama dengan keterbatasan ke
pekaan bahasa mereka sebagai anak-anak, dalam aspek logi
ka, anak-anak juga memiliki keterbatasan. Menyajikan cerita
terhadap anak-anak, tentu saja tidak bijak dengan alur cerita
yang jauh untuk dijangkau kemampuan logika mereka.
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Manusia pada tahapan anak-anak sebelum usia 7 tahunan,
mereka sedang mengembangkan logika keingintahuannya
yang sedang bertumbuh. Oleh karena itu, umumnya cerita
untuk anak-anak mengambil seputaran kisah kehidupan
hewan untuk mengajarkan mereka mengenai keberadaan
makhluk hidup lain selain umat manusia. Beralasan juga bahwa
di era teknologi digital seperti sekarang ini film-film animasi
imajiner berkisah mengenai dunia hewan dengan masing-
masing tokohnya.
Catalan: (Materi pelatihan mendongeng pada 12/4/16)
Bab lILTeknik Mencipta Cerita Anak
Budaya mendongeng pada awalnya lahir di sekitar istana
kerajaan saja sebagai hiburan sekaligus berkomunitas. Kemudian,
oleh karena di zaman dulu manusia belum mengenai baca tulis
dan lebih banyak mengandalkan ototnya ketimbang otaknya,
maka dongeng digunakan sebagai solusi menemukan jawaban-
jawaban imajinatif atas berbagai misteri alam semesta yang tak
dapat dijelaskan secara nyata (empiris).
Tetapi kemudian, kian lama, dongeng menjadi salah satu
cara orangtua, guru dan orang dewasa bertutur, dengan tujuan
mendidik dan menumbuhkan rasa keingintahuan anak, murid
atau orang yang masih muda. Kian lama, di era peradaban belum
mengenai baca tulis, dongeng bukan saja sebagai sarana pendidik-
an dan memicu keingintahuan orang, tetapi bahkan berkembang
menjadi sebuah seni bercerita yang memberikan hiburan dan pen-
didikan sekaligus. Maka itu sangat beralasan jika kemudian di
era sekarang, dongeng diidentikkan sebagai santapan seni sastra
untuk anak-anak yang masih belum dapat diposisikan sebagai
kalangan dewasa. Akan tetapi, secara teknik, penciptaan cerita
anak sama dengan penciptaan cerita orang dewasa dengan per-
hitxmgan-perhitungan beberapa hal yang sudah disebutkan di
bab I dan 11.
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Bab IV. Teknik Penyusunan Skenaiio Fenceritaan
Bermantra, berpantun dan bemyanyi di waktu itu, seringkali
diikuti dengan seni gerak tubuh. Tarian Darwis (tarian para sufi
di negara-negara Arab) dengan mantra-mantra yang dapat
melenakan kesadaran manusia adalah contoh mantra dengan
bahasa gerak tubuh. Berpantun dengan gerakan kedua tangan
sederhana juga merupakan seni lisan dengan penambahan gerak
tubuh dengan maksud mempertegas arti dan makna pantun yang
dibawakan seorang pujangga. Nyanyian dengan tarian juga
demikian.
Mendongeng di era sekarang ini pada umumnya tidak lagi
digunakan hanya untuk memuaskan kebutuhan hiburan pen-
dengamya. Peradaban sudah demikian jauh berbeda dibanding
era kerajaan sekian ratus abad lalu. Di era teknologi sekarang
ini, hiburan dapat ditemukan di mana pun, oleh karena itu
dongeng hanya salah satu bagian hiburan warisan nenek moyang
kita yang berusia tua. Pemanfaatan dongeng sekarang ini lebih
difokuskan pada penyampian nilai-nilai moral dalam misi
pendidikan generasi baru. Oleh karena itu, skenario penceritaan
hendaknya disusun demi mendukung pesan utama yang hendak
disampiakan,
Catatan: (Materi pelatihan mendongeng pada 19/4/16)
Bab V. Olah GeraVGesture
Dongeng, sebagaimana merupakan jenis sastra liscin tua,
disampaikan dengan penambahan bahasa tubuh, juga dimaksud-
kan untuk memperjelas cerita yang disampaikan. Penyampaian
dongeng tanpa gerakan tubuh memang lazim, tetapi akan
membuat pendengar bosan dan terasa tidak hidup.
Bab VL Olah Vokal Untuk Cerita
Bagaimana pun, sastra verbal adalah sastra yang mengandal-
kan suara, maka dalam menyampaikan sastra verbal tersebut
dibutuhkan tidak saja bahasa tubuh, tetapi juga penguasaan vokal
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yang baik. Tinggi rendah suara (intonasi), kecepatan dan kelam-
batan berucap (tempo) patut dikontrol sedemikian rupa untuk
mempeijelas cerita. Perhitungan intonasi dan tempo suara ter-
sebut yang membuat Si Pencerita mampu menirukan berbagai
suara bermacam karakter suara manusia, hewan dan berbagai
bunyi yang ditimbulkan sekian gejala alam semesta.
Bab VII. MimiVEkspresVEmosi
Setelah menguasai bahasa tubuh dan menguasai kontrol
suara seorang pendongeng semestinya juga menguasai bahasa
mimik wajah; bagaimana semestinya menggambarkan ke-
bahagiaan, kesedihan, kegembiraan, kemunmgan, keterkejutan,
kelelahan, kemarahan, dan seterusnya. Sebuah cerita dongeng
mengenai seekor anak kucing yang tertindas oleh anak anjing
bertubuh besar, tentu saja memmtut pendongengnya untuk mam
pu memasang wajah memelas sekaligus wajah angkuh. Wajah
memelas ketika Si Pendongeng sedang berlaku sebagai anak
kucing, dan wajah angkuh ketika Si Pendongeng berlaku sebagai
anjing besar. Begitu pun ketika bercerita tentang Si Harimau
Bodoh dan Si Kancil yang licik, tentu Si Pendongeng semestinya
menguasai mimik berlaku bodoh dan mimik berlaku licik.
Catatan: (Materi pelatihan mendongeng pada 3/5/16)
Bab VIII. Kreativitas I: Teknik Membuka, Menutup, Menata
Alur Cerita
Seni mendongeng sepatutnya memperhitungkan tidak saja
langkah-langkah internal di atas, tetapi faktor ekstemal juga
semestinya mendapat perhatian khusus. Membuka sebuah
penyampaian dongeng di hadapan kumpulan anak, akan lebih
baik dengan seruan pendongeng yang penuh semangat dengan
ajakan senam kecil atau menggerakkan seluruh badan terlebih
dahulu untuk membangkitkan semangat mereka, dan juga meng-
hindarkan mereka dari kondisi tubuh yang sama dan menim-
bulkan masalah persendian dan organ tubuh lainnya.
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Penataan alur cerita bagi anak-anak^ sebaiknya mengg^nakan
alur maju yang sederhana dan itu cara penceritaan yang lebih
mudah dipahami oleh usia anak ketimbang alur mundur atau
alur berbingkai.
Menutup sebuah dongeng juga dibutuhkan sebuah teknik
yang dapat meninggalkan kesan yang dalam bagi para pen-
dengamya, sehingga pesan yang disampaikan dari dongeng ter-
sebut dapat tinggal dalam ingatan dalam jangka waktu yang
relatif lebih lama. Sebagai contoh, ketika dongeng Malin Kun-
dang diakhiri. Si Pencerita dapat memberi tekanan bahwa be-
batuan yang tampak seperti orang berlutut, boleh jadi itu me-
rupakan jelmaan banyak anak durhaka sebagaimana Malin
Kundang. Jadi ketika anak-anak yang mendengarkan cerita
tersebut di kemudian hari melihat bebatuan demikian, boleh
jadi mereka akan mengingat mengenai balasan dosa bagi anak
yang durhaka pada ibunya.
Bab IX. Kreativitas II: Teknik Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas sebaiknya diatur sedemikian rupa dengan
variasi penataan yang sebisa mungkin berbeda, sehingga sesi
penceritaan dapat diterima pendengar dengan mudah. Misalnya,
jika setiap hari murid duduk dengan penataan berbanjar ke bela-
kang, maka pada sesi mendongeng mereka dapat duduk lesehan
setengah lingkaran dan seterusnya.
Bab X. Kreativitas III: Indikator Keberhasilan & Teknik Eva-
luasi Penceritaan
Indikator keberhasilan sebuah penyampaian dongeng ber-
hasil atau tidak oleh pendengamya adalah ketika Si Pendengar
tersebut tidak sekedar tahu tema atau topik dongengannya,
tetapi juga paham keseluruhan isi dan pesan yang disampaikan
atas dongeng tersebut. Pada tahapan keberhasilan maksimal,
dapat diukur dari kemampuan pendengar yang kemudian dapat
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mendongengkan kembali dongeng yang semula didengarkan
kepada orang atau sekumpulan orang lain.
Catalan: (Materi pelatihan mendongeng pada 10/5/16)
Antologi Cerita Anak Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 309
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Ari Mahastuti Setyaningrum, S.Pd. Lahir di
Gunungkidul pada 26 Juni 1976. Mengajar di
PAUD SPS Arrum Sumbergiri, Ponjong. Alamat
rumah di Wonodoyo, RT 01/RW16, Sumbergiri,
Ponjong, Gunungkidul. Nomor HP 087839335504.
Ari Marsidah, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada
12 November 1970. Mengajar di TK Negeri Nga-
wen. Alamat rumah di Kepil, Kampung, Ngawen,
Gunungkidul. Nomor HP yang bisa dihubungi
081229416146.
Ariswari Tri Hardini, S.Pd.AUD. Lahir di
Gunungkidul pada 19 Januari 1979. Mengajar di
TK Negeri Gedangsari. Alamat rumah di Gedang-
an, Hargomulyo, Gedangsari, Gunungkidul.
Nomor HP 087738364407.
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EKvi RisHyani, S.Pd.AUD. Lahir di Gunungkidul
pada 17 Maret 1982. Mengajar di TK ABA Wono-
sari IV, Wonosari. Alamat rumah di Madusari,
Wonosari, Wonosari, Gunungkidul. Nomor HP
087838166511, pos-el dwiristiyani2015@gmail.
Endang Campursari, S.Pd. Lahir di Gunungkidul
pada 20 Desember 1978. Mengajar di PAUD
Kelompok Bermain Mutiara Hati Bali, Girisekar,
Panggang, Gunungkidul. Alamat rumah di Bali,
RT 05/RW 06, Girisekar, Pangang, Gunungkidul.
Nomor HP 085292862798
Erni Dwi Haryanti, S.Pd. Lahir di Gunungkidul
pada 20 April 1978. Mengajar di PAUD Kelompok
Bermain Tunas Mulia Sokoliman, Bejiharjo,
Karangmojo. Alamat rumah di Sokoliman II, RT
03/RW 20, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul.
Nomor HP 081325406699
Erni Susilowati. Lahir di Gunungkidul pada
tangal 17Februari 1990. Mengajar di PAUD Kelom
pok Bermain Budi Luhur Nogosari, Dadapayu,
Semanu. Alamat rumah di Dedel Wetan, RT 04/
RW 11, Dadapayu, Semanu, Gunungkidul. Nomor
HP 082242533033
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Esthi Widiyarsih, S.Pd.AUD. Lahir di Gunung-
kidul pada 11 Juli 1978. Mengajar di TK ABA XXI
Karangawen, Girisubo. Alamat rumah di
Tegalrejo, Karangawen, Girisubo, Gunungkidul.
Nomor HP 081328577545.
Etik Rahmawati, S.Pd. Lahir di Gunungkidul
pada 18 Juni 1979. Mengajar di PAUD Kelompok
Bermain Melati Banaran III, Banaran, Playen.
Alamat rumah di Jalan Wanagama I, Banaran I,
RT 01/RW 01, Banaran, Playen, Gunungkidul.
Nomor HP 083840167899.
Evi Siimanti. Lahir di Gunungkidul pada 10 April
1977. Mengajar TK PGRI Bendo. Alamat rumah di
Watusigar, RT 01/RW 12, Watusigar, Ngawen,
Gunungkidul. Nomor HP 081548115348.
Fajar Rahmawati, S.Pd. Lahir di Gunungkidul
pada 23 Maret 1983. Mengajar di TK Negeri
Paliyan. Alamat rumah di Ngaliyan, Pulutan,
Wonosari, Gunungkidul. Nomor HP 087838637276.
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Fitriana,S.Pd.I.LahirdiGunimgkidulpada 8Juni
1980. Mengajar di TK ABA Wonosobo, Tanjung-
sari. Alamat rumah di Weru, RT 35/RW 09,
Banjarejo, Tanjungsari, Gunungkidul. Nomor HP
085228237248.
Indar Sugianti. Lahir di Gunungkidul pada 12
April 1967. Mengajar di PAUD Kelompok Bermain
Al-Ainin Bendungan, Karangmojo, Gunungkidul.
Alamat rumah di Selang, RT 03, RW 02,
Bendungan, Karangmojo, Gunungkidul. Nomor
HP 087738188820.
A
Kutik Hidayati, S.Pd.AUD. Lahir di Sleman pada
13 Oktober 1971. Mengajar di TK ABA Karangmojo
VII. Alamat rumah di Ngrombo I, Karangmojo,
Karangmojo, Gunungkidul. Nomor HP
081328219781.
Lia Rahma Sari. Lahir di Semarang pada 27
Februari 1988. Mengajar di PAUD SPS Tunas
Mulia Sokoliman, Bejiharjo, Karangmojo. Alamat
rumah di Sokoliman II, RT 03/RW 20, Bejiharjo,
Karangmojo, Gunungkidul. Nomor HP
085643379111.
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Marsilah, S.Pd.AUD. Lahir di Gunungkidul pada
5 Oktober 1966. Mengajar di TK Negeri Ponjong.
Alamat rumah di Jaranmati II, Karangmojo,
Karangmojo, Gunungkidul. Nomor HP
081392733045.
Ninik Hastuti, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada
10 Mei 1967. Mengajar di TK Masyithoh III
Karangmojo. Alamat rumah di Sokoliman I, RT
04/RW19, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul.
Nomor HP 081328576143.
Ninik Prihantini. Lahir di Gunungkidul pada 24
Februari 1988. Mengajar TK ABA Kalialang.
Alamat rumah di Sokoliman I, Bejiharjo,
Karangmojo, Gunungkidul. Nomor HP
087838564884.
Parsinah, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada 19
April 1970. Mengajar TK Negeri Wonosari. Alamat
rumah di Cekel, Jetis, Saptosari, Gunungkidul.
Nomor HP 085292072408
A^u dan
Paryati, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada 7
September 1971. Mengajar TK Negeri Purwosari.
Alamat rumah di Banyumeneng, Giriharjo,
Panggang, Gunungkidul. Nomor HP
085292258889.
Putri Novitasari, S.Pd. Lahir di Semarang pada
11 Agustus 1986. Mengajar di PAUD SPS Mutiara
Hati Tahunan, Karangduwet, Paliyan. Alamat
rumah di Tahunan, RT 06/RW 01, Karangduwet,
Paliyan, Gunungkidul. Nomor HP 087845817305.
Raf ika Santi PramesH, S.Pd.I. Lahir di Magelang
pada 8 April 1988. Mengajar di TK ABA Beji,
Ngawen, Gunungkidul. Alamat rumah di
Sambeng III, Sambirejo, Ngawen, Gunungkidul.
Nomor HP 085292190908.
Rubbet, S.Pd.AUD. Lahir Gunungkidul pada 21
Februari 1967. Mengajar di TK Negeri Tepus.
Alamat rumah di Bengle I, Sidoharjo, Tepus,
Gunungkidul. Nomor HP 085228478392.
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Rumdiyah, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada 27
Desember 1967. Mengajar di TK Negeri Saptosari.
Alamat rumah di Bulurejo, RT 08/RW 04, Kepek,
Wonosari, Gunungkidul. Nomor HP
082225225743.
Sigit Prawoto, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada
22 Januari 1984. Mengajar TK Pembina Semanu.
Alamat rumah di Semanu Tengah, RT 08/RW 38,
Semanu, Semanu, Gunungkidul. Nomor HP
081804265282, WA 083869765150, pos-el
sigitprawoto6@gmail.com
Sri Lestari, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada 2
November 1966. Mengajar di TK ABA Kampung,
Ngawen. Alamat rumah di Tempuran Kulon,
Kampung, Ngawen, Gunungkidul. Nomor HP
081329537215
Sri Muryanti, S.Pd.AUD. Lahir di Gunungkidul
pada 20 Maret 1978. Mengajar di TK Negeri
Nglipar. Alamat rumah di Ngaliyan, Nglipar,
Nglipar, Gunungkidul. Nomor HP 087839602406.
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Sri Prihatin, S.Pd. Lahir di Klaten pada 25 April
1981. Mengajar di KB Bangkit Ngestiharjo,
Tanjungsari, Gunungkidul. Alamat rumah di
Cabean, Ngestiharjo, Tanjungsari, Gunungkidul.
Nomor HP 0878394145k
Subiyem, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada 10
Juni 1968. Mengajar TK PKKII Candirejo. Alamat
rumah di Cuwelo Kidul, Candirejo, Semanu,
Gunungkidul. Nomor HP 085228216019.
Suhartini. Lahir di Gunungkidul pada 10
November 1969. Mengajar di PAUD Kelompok
Bermain Lentera Bendungan, Sumberejo, Semin.
Alamat rumah di Bendungan RT 04/RW 08,
Sumberejo, Semin, Gunungkidul. Nomor HP
085878895930.
Suparsi. Lahir di Gunungkidul pada 26 April
1986. Mengajar di PAUD Kelompok Bermain
Harapan Bangsa Sriten, Karangwuni, Rongkop.
Alamat rumah di Sriten, Karangwuni, Rongkop,
Gunimgkidul. Nomor HP 085292971783.
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Suprapti, S.Pd.AUD. Lahir di Gunungkidul pada
3 Desember 1969. Mengajar di TK Negeri
Karangmojo. Alamatrumahdi Karangnongko,RT
06/RW 04, Wiladeg, Karangmojo, Gunungkidul.
NomorHP 081804080636.
Suprih Ngatini, S.PdXahir di Gunungkidul pada
5 September 1965. Mengajar TK Negeri Semin.
Alamat rumah di Karang, RT 02/RW 09,
Karangsari, Semin, Gunungkidul. Nomor HP
081578191337.
Suwarti, S.Pd. AUD. Lahir di Gunungkidul pada
23 Agustus 1968. Mengajar di TK PKK Sumberejo,
Semin. Alamat rumah di Logantung, RT 03/RW
05. Sumberejo, Semin, Gunungkidul. Nomor HP
087834886528.
Tantik Munarsih, S.Pd. Lahir di Gunungkidul
pada 9 Mei 1976. Mengajar TK Pertiwi 5 Karang
mojo. Alamat rumah di Pati, RT 08/RW 04,
Genjahan, Ponjong, Gunungkidul. Nomor HP
081804020852.
Atu tfati Miit^idu
Tri Nuryani, S.Pd.Lahir di Gunungkidul pada 1
Juni 1975. Mengajar di PAUD Kelompok Bermain
Bhakti Annisa I Piyaman, Wonosari. Alamat
rumah di Ngerboh I, RT 04, RW 04, Piyaman,
Wonosari,Gunungkidul. Nomor HP 087738290424.
Tugirah, S.Pd. Lahir di Gunungkidul pada 27 Juli
1968. Mengajar di TK Negeri Patuk. Alamat rumah
di Kepil, RT 13/RW 03, Putat, Patuk, Gunung
kidul. Nomor HP 081931757746.
Widi Prihatiningsih, S.Pd. Lahir di Gunungkidul
pada 10 November 1972. Mengajar di TK Negeri 1
Maret Playen. Alamat rumah di Warung,
Gedangrejo, Karangmojo, Gunungkidul. Nomor
HP 085643051713.
Yatirah, S.Pd. M.M. Lahir di Gunungkidul pada
29 Mei 1963. Mengajar di TK Negeri Semin. Alamat
rumah di Bandung, RT 23/RW 05, Playen,
Gunungkidul. Nomor HP 081931784621, pos-el
bu.yatirah@yahoo.com
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Bambang Bimo Suryono. Lahir di Bantul pada
14 Mei 1974. Bekeija di Sanggar Dongeng Kak
Bimo, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Alamat rumah
di Perum Pesona Ketingan C4, Tirtoadi, Mlati,
Sleman. Nomor HP 082134153345, pos-el
qnaulia@yahoo.com
Esti Nuryani Kasam, S.S., M.A, Lahir di
Gunungkidul pada 13 Februari 1976. Mengajar di
SMP Negeri 1 Ponjong. Alamat rumah di Koripan
I, RT 01/RW 07, Sumbergiri, Ponjong, Gunung








Sutiyem, S.Pd. Lahir di Klaten pada 25 Oktober
1971. Bekerja di Balai Bahasa Daerah Istimewa
Yogyakarta. Alamat rumah di Perum Purl Hutama,
RT 01/RW 14, Blok N-35, Danguran, Klaten
Selatan, Klaten. Nomor HP 085725056046, pos-el
sutibby ©gmail.com
R. Setya Budi Haryono, S.Sos. Lahir di Gunung-
kidul pada 29 Mei 1968. Alamat rumah di
Gunungsari, Ngeposari, Semanu, Gunungkidul.
Nomor HP 08122757740, pos-el setyabeha®
gmail.com
Warseno. Lahir di Klaten pada 13 Juni 1972.
Bekerja di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogya
karta. Alamat rumah di Perum Puri Hutama, RT
01/RW 14, Blok N-35, Danguran, Klaten Selatan,
Klaten. Nomor HP 08122646412, pos-el
dalang399@gmail.com
Anlologi Cerita Aitak Bengkel Bolmsa dan Saslra Indonesia
Edy Wastana. Lahir di Gunungkidul pada 5 April
1969. Bekerja di Balai Bahasa Daerah Istimewa
Yogyakarta. Alamatrumah di Malangrejo, RT 02/
RW 33, Wedomartani, Ngemplak, Sleman. Nomor
HP 081328732641, pos-el wast69edy @gmail.com
Sumarjo. Lahir di Sleman pada 9 Juni 1972. Be
kerja di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta.
Alamat rumah di Semingin, Sumbersari, Moyudan,
Sleman. Nomor HP 085643929548
Lana Eko Gunarto. Lahir di Gianyar pada 14
September 1979. Bekerja di Balai Bahasa Daerah
Istimewa Yogyakarta. Alamat rumah di Perum
Guwosari, Blok 8/122, Pajangan, Bantul. Nomor
HP 085643929548
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